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MU@GADDIMAH 


Bismillaah ar rahmaan ar rahim 


SESUNGGUHNYA segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, 
meminta pertolongan-Nya dan memohon ampunan-Nya, dan kami 
berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri kami dan dari keburukan- 
keburukan amal kami, barangsiapa yang diberi petunjuk Allah, maka 
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan, 
maka tidak ada yang dapat menunjukinya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah kecuali 
Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman: 


o s 


OA i VI Gp Tg gi GS (aa ah tu 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kalian mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (OS. Ali “Imran :102) 


Dan berfirman: 
Gis GE Kl ya an A E AIGA 
s Opa SAN M NAN eni VES VG Cia C G 
G SAS os d o AI, 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah 
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menciptakan kalian dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (menggunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah senantiasa 
menjaga dan mengawasi kalian.” (OS. An Nisaa: 1) 


Dan berfirman: 
SIKA ASI pakai Maba YP P3 ANA ale pdl GG 


ar 


Žo, Po lonl aan LO ko obno 9 0,9. 
Lage lj jU aa Say Al ala ag SAS ing 


“Hai orang-orang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagi kalian 
amal-amal kalian dan mengampuni bagi kalian dosa-dosa kalian. Dan 
barangsiapa menta'ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapatkan kemenangan yang besar.” (OS. Al Ahzaab : 70-71) 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah, dan 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad &£, dan seburuk- 
buruk perkara adalah perkara-perkara yang baru (dalam agama), dan 
setiap yang baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap 
yang sesat adalah di neraka. 


Ya Allah, Tuhannya Jibril, Mikail dan Israfil; Pencipta seluruh langit 
dan bumi, Yang Mengetahui apa yang nampak dan apa yang tersembunyi: 
Engkau memberi keputusan di antara hamba-hamba-Mu atas perkara 
yang dahulu mereka perselisihkan. Tunjukkanlah kami kepada kebenaran 
yang diperselisihkan orang di dalamnya dengan izin-Mu, sesungguhnya 
Engkau memberi petunjuk siapa yang Kau kehendaki kejalan yang lurus. 


Banyak sekali —bermunculan di kancah pergerakan Islam— 
kelompok-kelompok, organisasi-organisasi dan partai-partai, masing 
masing mengklaim —untuk dirinya, dan tidak untuk yang lain — 
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bahwa mereka berada di atas kebenaran, tak ada keraguan di 
dalamnya, dan bahwa kemenangan serta pembebasan akan tercapai 
melalui tangan mereka, bukan lewat tangan seorangpun di luar mereka 
.. Mereka pada hakekatnya, bukan bagian dari kebenaran sedikitpun, 
dan mereka tidak pula berjalan di atas minhaj nubuwwah dan minhaj 
Salafush Shaleh .. !! 


Realitas tersebut menimbulkan dampak-dampak negatif terhadap 
kehidupan ummat manusia, persepsi dan sikap mereka, sehingga neraca 
timbanganpun menjadi kacau dalam pandangan mereka, maka tercerai- 
berailah wala' serta intimaa' mereka kepada partai-partai —yang berbeda 
dan saling bermusuhan— yang Allah tidak menurunkan hujjah atasnya. 
Perbedaan wala' dan intimaa' mereka itu semakin memperdalam jurang 
perbedaan, pertikaian dan perpecahan di antara mereka yang 
seharusnya bersaudara dan saling cinta mencintai karena Allah. 
Perpecahan ini menyulut kedengkian, kemarahan dan kebencian di 
dalam hati mereka, sehingga hampir-hampir tidak Anda temukan dua 
orang, kecuali dalam diri salah seorang di antaranya tersimpan rasa 
tidak senang terhadap yang lain .. yang disebabkan oleh hawa nafsu, 
partai-partai, kelompok-kelompok tersebut .. serta loyalitas-loyalitas 
batil lagi saling bertentangan yang dipaksakan kepada para pengikut!! 


Demikian pula, banyaknya partai dan jama'ah yang berbeda 
sumber rujukannya, telah menimbulkan keraguan dan kebimbangan 
dalam diri banyak orang terhadap semua jama'ah-jama'ah masa kini — 
baik yang benar maupun yang batil—, dan akibat keraguan dan 
kebimbangan itu membuat mereka lebih suka hidup menyepi dan 
mengucilkan diri —tanpa mau membedakan antara jama'ah yang pantas 
menerima wala'dan penghargaan dengan jama'ah yang pantas menerima 
barra'(permusuhan)— karena mereka meragukan kesungguhan dan 
keikhlasan semua jama'ah-jama'ah yang muncul di kancah perjuangan 
Islam .. semuanya, menurut mereka, adalah tertuduh .. !! 


Buku “ Tha'ifah Manshurah APA dan SIAPA “ ini, di dalamnya 
terdapat panduan untuk mengetahui sifat-sifat Tha 'ifah Najiyah 
Manshurah —sebagaimana dikhabarkan dalam Al Kitab dan As 
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Sunnah— Tha ifah yang wajib bagi setiap orang Islam berada di 
dalamnya, memperbanyak jumlahnya dan tulus setia membelanya. Dan 
buku ini —insya Allah— laksana obor penyuluh yang menerangi 
kegelapanjalan, dan tolok ukur yang dengannya dapat diketahui posisi 
partai-partai tersebut dari kebenaran, dan dapat diketahui sejauh mana 
kedekatan mereka terhadapnya... serta dapat diketahui yang bermanfaat 
darinya dan yang membahayakan lagi tidak bermanfaat. 


Buku ini, membantu seorang muslim mengetahui kebenaran dan 
ahlinya, sehingga dia bersegera menolong mereka dan memperbanyak 
jumlah mereka serta bergabung dalam barisan mereka .. Juga membantu 
untuk mengetahui kebatilan dan ahlinya, sehingga dia meninggalkannya 
dan memusuhinya, serta menjauhi mereka sesuai dengan kadar 
kedekatan atau jauhnya mereka dari sifat-sifat Tha'ifah Najiyah Manshurah 
tersebut. 


Buku ini memperingatkan setiap muslim yang menjadi pembela 
kebatilan dan pengikutnya... untuk tidak memperbanyak jumlahnya 
walau hanya dengan bayangan (tidak langsung) atau perbuatan atau 
perkataannya .. dalam memerangi kaum muslimin .. sehingga dia 
menjadi sekutu mereka dalam dosa dan permusuhan, baik dia tahu 
ataupun tidak .. !! 


Sebagaimana keterangan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
Ibnu Mas'ud secara marfu': 


La OS aa Pa YP PAS La 
ada 
“Siapa yang memperbanyak jumlah suatu kaum, maka dia termasuk di 


antara mereka, dan siapa yang ridha dengan perbuatan suatu kaum, maka 
dia menjadi sekutu orang yang mengerjakannya.” ? 


Rasulullah ££ bersabda: 
5 Ditakhrij oleh Abu Ya'la, Fathul Baari XIII/37. 
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o -5 Da e sol” “3 4 
aa YO ly oa Y 


“Tiadalah seseorang mencintai suatu kaum, kecuali Allah jadikan dia 
bersama mereka.” (HR. Ahmad, An Nasa'i dan Al Hakim) * 


Di dunia dan di akherat. 


- Rasulullah # bersabda: 


o Ao o a PN TEG 

(H3 pail al 
“Orang yang menjadi sekutu kaum adalah bagian daripada mereka” (HR. 
Ath Thabrani) | 


Yang membenarkan sabda Nabi # di atas adalah firman Allah Ta'ala 
dalam Kitab-Nya: 


o 40 sg, 01 o ani 
mia al A un 
“Dan barangsiapa di antara kalian menjadikan mereka sebagai wali, maka 
sesungguhnya dia termasuk di antara mereka” (QS. Al Maz'idah : 51). 


Yakni, sama seperti mereka dalam kekafiran, dan menjadi kawan 
sekutu mereka di dalam dosa.” 


Supaya risalah ini menjadi hujjah dalam tema-tema bahasannya, 
maka saya berupaya dengan sungguh-sungguh menetapkan ciri dan 
sifat Tha'ifah Najiyah Manshurah sebagaimana disebutkan dalam Al Kitab 
dan As Sunnah, dan ditunjukkan oleh nash-nash syar'i, mengikuti atsar- 
atsar dan pemahaman kaum Salafush Shaleh .. seraya memohon kepada 
Allah Ta'ala agar kiranya Dia berkenan memberikan taufik dan 
menerima amalan ini .. dan berkenan memberikan ilham kebenaran 
dan yang benar pada diri saya, dan menjauhkan saya dari hawa nafsu 


» 


Shahih Al Jaami' Ash Shaghiir no. 3156 

Shahih Al Jaami' Ash Shaghiir no. 3157 

Jika kaum tersebut adalah orang-orang kafir, maka dengan p: atan dia dan pertolongan 
dia kepada mereka, menjadikan mereka kafir seperti mereka. 2: . pka mereka adalah orang- 
orang fasik bukan kafir, maka dia menjadi orang fasik seperti mereka .. hukum (yang berlaku 
pada)nya adalah hukum mereka. 


- 


n 
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dan kesalahan .. dan berkenan pula menjadikan kita dengan karunia, 
kemurahan dan rahmat-Nya, termasuk di antara golongan Tha'ifah 
Najiyah Manshurah di dunia dan akherat, sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Dekat. 


Semoga keselamatan dan kesejahteraan senantiasa dilimpahkan 
kepada Muhammad Nabi yang ummi, dan juga kepada keluarganya 
dan para sahabatnya. 


1 Shafar/ 1414 H 
21 Juli 1993 M. 


'Abdul Mun'im Mushthafa Halimah 
“ABU BASHEER” 
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KEBERADAAN 
THA'IFAH MANSHURAH 


SEBELUM KITA membicarakan lebih jauh tentang sifat-sifat Tha'ifah 
Manshurah, serta pentingnya memperbanyak jumlahnya dibandingkan 
tha'ifah yang lain. Pertama-tama kami akan mengukuhkan lebih dahulu 
keberadaan tha'ifah ini dan kesyar'iyan wujudnya. 


Maka saya katakan: Telah mutawatir dalil-dalil shahih yang 
menunjukkan keberadaan Tha'ifah Manshurah serta kelangsungannya 
hingga hari kiamat, bahwasanya ia adalah kelompok yang mendapat 
pertolongan yang senantiasa tampil membela kebenaran, tidak 
membahayakan (menggoyahkan tekad) mereka orang yang 
menelantarkan mereka atau menyelisihi mereka hingga kiamat tiba .. 
di antaranya adalah hadits yang datang dalam Shahih Muslim: 


Dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah #£ bersabda: 
bo 0... o2 oada - ss? f2 20 Lo afo A a 
LAA a a pa Y Gl a al oa aab JI 
aata ana A ak e 
UIS de ag l A db 
“Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang yang tampil 
membela kebenaran, tidak membahayakan mereka orang yang 


menelantarkan (tidak menolong) mereka sehingga datang ketetapan Al- 
lah, sedang mereka tetap dalam keadaan demikian.” 


Dan dari sahabat Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: “Aku pernah 


mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


Keberadaan Tha ifah Manshurah 17 


Pra 


b- á Te o- T o sfo ol lp La 

K A mak aa A d aan A OP Ta Je 
Gan SERU ON Ne NG 

0) BB a 

“Akan senantiasa ada di antara ummatku, sekeloinpok kaum yang tampil 


Gi tengah-tengah manusia, sehirigga datang pada mereka ketetapan Allah, 
sedang mereka dalam keadaan unggul.” 


Dan dari Jabir bin Samurah, dari Nabi = bahwasanya beliau 
bersabda: 


Pel ya aa A 
AAE 


“Agama ini senantiasa akan tegak, berperang membelanya sekelompok 
kaum muslimin hingga kiamat tiba” 


Dan dari Jabir bin “Abdullah, dia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasululah &£ bersabda: 

KG NAN ciat ER 7 LA | Ay ab SY 

“Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang yang 

berperang membela kebenaran, mereka terus wujud hingga hari kiamat” 


Dan dari “Imran bin Hani', dia berkata: “Aku mendengar 
Mu'awiyah berkhotbah di atas mimbar: “Aku mendengar Rasulullah 
X% bersabda: 


o- oad 


“Akan senantiasa ada di antara ummatku, sekelompok orang yang 
menegakkan perintah/agama Allah, tidak membahayakan mereka orang 
yang menelantarkan mereka atau orang yang menyelisihi mereka, sehingga 
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datang ketetapan Allah, sedang keadaan mereka unggul atas manusia.” 


Dari “Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


oaf 


JGN j ya Pa 
“Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang yang 


berperang membela kebenaran, menang atas orang yang memusuhi mereka, 
sehingga orang terakhir di antara mereka memerangi Almaseh Dajjal.” 


Dan dari Salamah bin Nufail Al Kindi, dia berkata: “Ketika aku 


sedang duduk di dekat Rasulullah #£, tiba-tiba ada seorang lelaki 
bertanya: “Wahai Rasulullah, orang-orang sudah tidak lagi mengurus 
kuda mereka dan meletakkan senjata mereka, dan mereka mengatakan: 
“Tak ada lagi jihad, perang telah usai!” Rasulullah # menghadapkan 
wajahnya dan berkata: 


o 


N 


a 


w EA oa JGN Sa i OEG 
Si HA Sg Al 3 ai AI 2 SA d 
pa meli E Kera Ja, cal 38, a E Taman 

AB 3 A 
“Mereka dusta!!. Sekarang telah datang masa perang, dan akan senantiasa 
ada di antara ummatku sekelompok orang yang berperang membela 
kebenaran, dan Allah memalingkan hati banyak kaum pada mereka dan 
memberi rezki mereka dari (harta musuh) mereka hingga kiamat tiba, 


sehingga janji Allah datang. Kuda itu tertambat pada ubun-ubunnya 
kebaikan hingga hari kiamat." 


Seluruh hadits-hadits yang telah disebutkan di muka, ditakhrij oleh Imam Muslim dalam 
Shahihnya, sedangkan hadits-hadits yang membicarakan tentang Tha'ifah Manshurah 
dikeluarkan riwayatnya dalam Shahihain, Sunan-sunan, dan kitab-kitab hadits yang lain. 
Shahih, Sunan Abu Dawud no: 217. 


Shahih, Sunan An Nasa'i 3333. 
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Dan dari Mu'awiyah bin Ourrah dari ayahnya: Rasululah &£ 
bersabda: 


o- 013 29 01 o 9 


AA Ia ari YP AN Sp AA JGN 
RUN AE 


“Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang yang diberi 
pertolongan, tidak membahayakan mereka orang yang menelantarkan 
mereka hingga kiamat tiba.” 


Dan dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


ea GA Lanal YA Af UR anna A a OS 
"Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang yang konsisten 


membela agama Allah, tidak membahayakan mereka orang yang 
menyelisihinya !.” 2 


Dan dari “Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dia berkata: “Pernah suatu 
ketika Mu'awiyah berdiri di atas mimbar menyampaikan khotbah, lalu 
dia berkata: “Di mana gerangan ulama-ulama kalian? Di mana gerangan 
ulama-ulama kalian? Aku pernah La Rasulullah &£ bersabda: 


0-2 10 

(PS yA 4 unt 
“Tidak akan terjadi hari kiamat melainkan ada sekelompok di antara 
ummatku yang memerangi manusia. Mereka tidak mempedulikan orang 
yang menelantarkan mereka ataupun orang yang menolong mereka.” 


Dan dari Abu Inabah Al Khaulani, dan dia adalah sahabat yang 
pernah shalat menghadap dua kiblat bersama Rasulullah, dia berkata: 


? Shahih Ibnu Majah 6. 
1 Shahih Sunan Ibnu Majah 7. 
1 Shahih Ibnu Majah 9. 
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aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: 


z o a Pd Tag ow a A saN a 

sb d elang A A lia 3 aki dl d Y 

“Allah senantiasa akan menumbuhkan satu tanaman (generasi) dalam 
agama ini yang Dia pekerjakan mereka untuk menta'ati-Nya. 1? 


Serta banyak lagi hadits-hadits dan nash-nash lain yang 
menunjukkan eksistensi Tha'ifah Manshurah ini, bahwasanya mereka 
senantiasa tampil membela kebenaran .. dan bahwasanya mereka diberi 
pertolongan, tidak menggoyahkan tekad mereka orang yang memusuhi 
mereka ataupun orang yang menelantarkan mereka .. hingga hari 
kiamat tiba. 


Keberadaan Tha'ifah ini, tidak diragukan lagi, mempunyai dampak 
vang positip dalam jiwa orang-orang mu'min yang tertindas di muka 
bumi, membangkitkan harapan dan keyakinan di dalam jiwa mereka 
akan pertolongan Allah Ta'ala dan janji-Nya, dan bahwa akhir 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang mu'min yang benar 
keimanannya —walaupun di kemudian hari kelak— meskipun kebatilan 
bersimaharajalela, menjadi besar tentara dan kekuasaannya. 


Di dalamnya juga terdapat khabar buruk bagi semua thaghut- 
thaghut di muka bumi yang memancangkan bendera permusuhan dan 
peperangan terhadap Islam dan kaum muslimin .. bahwa tipu daya 
mereka dan perang mereka tidak berguna sama sekali bagi mereka .. 
bahwa tipu daya mereka akan berbalik mengenai mereka sendiri .. dan 
bahwasanya mereka, meski telah berusaha semaksimal mungkin, maka 
kemenangan tetap untuk kalimat Allah saja .. walaupun setelah 
beberapa masa nanti. 


Ribuan penguasa tiran dan lalim —di sepanjang perjalanan masa— 
telah memancangkan peperangan dan permusuhan terhadap Islam dan 
kaum muslimin .. mereka menggerakkan ratusan ribu tentara untuk 
memeranginya .. namun sekarang di mana gerangan mereka? .. Di 


2 Shahih Ibnu Majah 8 
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mana gerangan harta mereka yang melimpah ruah?, yang mereka 
kerahkan untuk memalingkan manusia dari jalan Allah .. Dan dimana 
agama Allah? .. jika mereka bisa melihat!! 


Mereka semua telah pergi dan binasa menjadi kayu bakar Neraka 
Jahannam, dan jahannam adalah seburuk-buruk tempat kembali .. 
sedangkan agama Allah Ta'ala terus tumbuh berkembang, tinggi, luas 
dan tersebar ke seluruh penjuru negeri dan ke segenap anak bangsa .. 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya!! 


Bukankah itu menunjukkan bahwa ada tangan maha kuat yang 
telah menjamin kelangsungan, penjagaan dan pertolongan bagi agama 
ini .. ?! 


Ya benar, jika mereka mengetahui! 

Allah Ta'ala berfirman: 

2A AL o -° y 7o 20 E E E E. 
ak 4. #9 e r o AA 
öy oS yg 

“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 

(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 


menyempurnakan cahaya-Nya, wala*upun orang-orang kafir tidak 
menyukai.” (QS. At Taubah : 32) 


Allah Ta'ala berfirman: 


Pa E ag ANA Oa NYA a 


an bo r EA PE E Io ai ra f o oa “Ta 
OIL a AL TERE Hae Ò 


“Sesungguhnya orang-orang kafir, menafkahkan ( menggunakan) harta 
mereka untuk menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Mereka akan 
menafkahkan harta itu, kemudian akan menjadi penyesalan bagi mereka, 
kemudian mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahannamlah 
orang-orang kafir itu dikumpulkan.” (OS. Al Anfaal : 36) 


NX 
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Syubhat dan Jawaban 


Barangkali ada yang bertanya: “Bagaimana memkompromikan 
antara hadits-hadits yang menunjukkan keberadaan Tha ifah 
Manshurah sampai terjadinya hari kiamat dengan hadits-hadits yang 
menunjukkan bahwa kiamat tidak akan terjadi kecuali terhadap 
seburuk-buruk makhluk ciptaan, sehingga tak ada lagi yang mengatakan 
“Allah” di muka bumi?” 


Jawaban: 


Bahwa apabila kiamat telah datang dengan tanda-tanda besarnya, 
dan telah dekat waktu akhirnya, maka Allah mengirimkan angin seperti 
angin misk (minyak kesturi), sentuhannya seperti sentuhan sutera. Lalu 
ia tidak meninggalkan seorangpun yang terdapat iman walau seberat 
biji sawi di dalam hatinya kecuali ia akan mencabut ruhnya, maka 
tinggallah kemudian seburuk-buruk makhluk ciptaan, terhadap 
merekalah kiamat akan terjadi. Barangkali inilah maksud sabda Nabi 
&£ “Sehingga datang ketetapan Allah”, jadi ketetapan Allah yang 
dimaksud adalah angin yang mencabut ruh orang-orang mu min. 


Sebagaimana keterangan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah # bersabda: 


Aa PE a F Ad Ia ba en 
i iia Yj OI) y D3 JG 


“Sesungguhnya Allah mengirim angin dari Yaman, (sentuhannya) lebih 
lembut daripada sutera. Angin itu tidak meninggalkan seorangpun yang 
terdapat iman seberat biji sawi di dalam hatinya kecuali ia akan 
mencabutnya.” (HR. Muslim). 


Dan dari ‘Abdurrahman bin Syumamah Al Mahri, dia berkata: 
“Pernah suatu ketika aku berada di dekat Maslamah bin Mukhallad, di 


3 Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits yang ditakhrij oleh Muslim dalam Shahihnya 
“Tidak terjadi kiamat kecuali pada seburuk-buruk makhluk ciptaan.” Beliau juga bersabda: “Tidak 
terjadi kiamat sehingga tidak ada yang mengatakan “Allah” di muka bumi.” 


Keberadaan Tha ifah Manshurah ————— 23 


sampingnya ada ‘Abdullah bin “Amru bin “Ash. Lalu “Abdullah berkata: 
“Tidak akan terjadi kiamat kecuali pada seburuk-buruk makhluk ciptaan. 
Mereka lebih buruk dari kaum jahiliyah, tidaklah mereka memohon 
sesuatu kepada Allah, melainkan Allah tidak akan menerimanya.” Pada 
saat mereka tengah asyik berbicara, tiba-tiba datanglah ‘Uqbah bin “Amir, 
lalu Maslamah berkata padanya: “Hei 'Ugbah, dengarlah apa yang 
dikatakan “Abdullah.” Lalu dia menyahut: “Dia lebih tahu. Adapun saya 
sendiri, maka saya pernah mendengar Rasulullah #&$ bersabda: 


al AG BA de Op LAN La Kl as JAN 
sash, o2 osda -< 
G de nag KALA AS S agale AA 


“Akan senantiasa ada sekelompok dari ummatku yang berperang 
menegakkan agama Allah, mengalahkan musuh mereka, dan tidak 


membahayakan mereka orang yang menyelisihi mereka hingga datang hari 
kiamat atas mereka, sedang mereka tetap dalam keadaan demikian.” 


Mendengar perkataan ‘Uqbah, berujarlah ‘Abdullah bin ‘Amru: 
“Benar apa yang kau katakan, kemudian Allah mengirim angin seperti 
angin misk, sentuhannya seperti sentuhan sutera, dan ia tidak 
meninggalkan jiwa yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji 
sawi, kecuali ia akan mencabutnya, kemudian tinggallah seburuk-buruk 
manusia, terhadap merekalah kiamat akan terjadi.” (HR. Muslim). 


Jadi maksud sabda Nabi &£ “Hingga hari kiamat” ialah: Bahwa 
mereka terus menerus memperjuangkan kebenaran hingga sentuhan 
angin lembut ini mencabut nyawa mereka, yakni ketika kiamat telah 
dekat dan telah bermunculan tanda-tandanya. Jadi keberadaan mereka 
hingga hari kiamat dalam hadits tersebut haruslah dibawa kepada 
pengertian: ketika telah muncul tanda-tandanya dan telah dekat sekali 
dengan saat terjadinya kiamat. Wallahu a`lam. “ 


+ 
0000 
H Dikatakan Imam An Nawawi dalam Syarahnya atas Shahih Muslim I1/132. 
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SIFAT-SIFAT 
THA'IFAH MANSHURAH 


THA'FAH MANSHURAH bukan monopoli perseorangan di luar 
yang lain atau milik satu kelompok di luar yang lain, yang tunduk 
mengikuti hawa nafsu, keinginan-keinginan dan pemisahan-pemisahan 
para pemilik jama'ah-jama'ah atau partai-partai .. akan tetapiia adalah 
Tha'ifah Rabbaniyah yang dikenal melalui ciri dan sifat dan karakteristik 
yang ditunjukkan oleh nash-nash Al Kitab dan As Sunnah. Siapa yang 
melekat padanya ciri dan sifat tersebut, maka dia termasuk di antara 
Tha'ifah Najiyah Manshurah, baik orang menerimanya ataupun 
menolaknya. Dan siapa yang tidak melekat padanya ciri dan sifat 
tersebut, maka dia tidak tergolong di antara Tha'ifah Manshurah, 
meskipun dia mengaku-aku —dengan lesannya seribu kali— bahwa 
dia termasuk darinya, dan termasuk di antara ahlinya .. ! 


Jadi tolok ukur untuk menentukan siapa yang tergolong Tha'ifah 
Manshurah dan siapa yang tidak, adalah dengan melihat sebesar mana 
ciri dan sifat serta karakter Tha'ifah Manshurah tadi melekat padanya 
. bukan cuma sekedar pengakuan bergabung atau menisbatkan diri .. 
dan mengaku sesuatu yang tidak ia miliki dan tidak ada padanya .. !! 


Allah Ta'ala berfirman: 


EE of à aie i S. oya YO o a ah Gu 


oha yG 


Sifat-sifat Tha'ifah Manshurah —m 


“Wahai orang-orang beriman, mengapa kalian mengatakan apa yang tidak 
kalian lakukan. () Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kalian 
mengatakan sesuatu yang tidak kalian lakukan.” (OS. Ash Shaff : 2-3) 


//Pengakuan-pengakuan, jika tidak bisa memberikan bukti nyata 
atasnya, maka para pengucapnya hanyalah pengaku belaka// 


Boleh jadi seseorang memiliki sebagian sifat-sifat dari Tha'ifah 
Manshurah .. dan diketahui bahwa dia punya sifat-sifat tersebut lebih 
banyak dari yang lain .. maka saat itu dikatakan tentangnya: Pada 
dirinya terdapat ciri-ciri dan sifat Tha'ifah Manshurah .. sesuai dengan 
kadar kepemilikannya atas ciri-ciri dan sifat tersebut. 


Jadi unsur-unsur Tha'ifah Manshurah berbeda-beda kadarnya di 
antara mereka, sesuai dengan kedekatan atau jauhnya mereka dari 
kesempurnaan ciri-ciri dan sifat Tha'ifah Manshurah yang melekat pada 
diri mereka masing-masing .. dan atas dasar kadar perbedaan ciri dan 
sifat ini, maka berbeda-beda pula tingkatan mereka menurut kuat atau 
lemahnya iman. 


Berikut ini saya sampaikan kepada Anda ciri-ciri dan sifat Tha'ifah 
Manshurah yang paling utama dan paling menonjol .. sebagaimana 
yang diterangkan dalam Al Kitab dan As Sunnah. Kami simpulkan 
dalam poin-poin sebagai berikut: 


+ 
o0% Oo 
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Sifat Pertama : 


ITTIBA' (MENGIKUT SUNNAH) BUKAN 
IBTIDA' (MEMBUAT BID'/AH) MENCARI 
PETUNJUK MELALUI PEMAHAMAN 
SALAFUSH SHALEH TERHADAP NASH- 
NASH AL KITAB DAN AS SUNNAH:: 


DI ANTARA sifat-sifat Tha'ifah Manshurah yang paling khusus 
adalah mereka berjalan mengikuti Minhaj Nubuwwah (metode kenabian): 
shirathal mustagim .. Hawa nafsu dan beraneka macam jalan yang diada- 
adakan oleh kaum musyrikin dan ahli bid'ah tidak dapat memalingkan 
pandangan mereka. Dalam seluruh urusan mereka, baik kehidupan 
dunia dan akherat, mereka selalu meneladani peri kehidupan Nabi &£ 
dan para sahabatnya —semoga Allah meridhai mereka semua—. Peri 
keadaan mereka, selamanya adalah mengikuti dan meneladani kebaikan 
dari para pendahulu mereka, bukan ibtidaa' (membuat bid'ah) dan 
membuat hal-hal yang baru di dalam agama. 


Anda dapati ciri dan sifat ini dengan jelas dalam pensifatan Nabi 
terhadap mereka, bahwa mereka “453i de" (berada di atas kebenaran 
atau senantiasa membela kebenaran), bahwa mereka “Adil Al 33 
(menegakkan urusan /agama Allah), sedangkan kebenaran dan urusan 
Allah hanya terbatas dalam Al Kitab dan As Sunnah mengikuti 
pemahaman orang-orang shaleh dari para pendahulu ummat ini. 


ma 

3 Salafussh Shaleh: Adalah para sahabat —radhiyallaahu 'anhum— dan siapa yang mengikuti 
cara dan jalan mereka di antara para Tabi'in yang mengikuti mereka pada tiga era masa Islam 
yang pertama, yang telah disaksikan kebaikan mereka. 
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Dan ia adalah agama yang benar, yang wajib diikuti, adapun 
mengikuti selainnya berarti menentang Rasul # dan mengikuti jalan 
selain orang-orang beriman. 


Seperti firman Allah Ta'ala: 
PR EN TA CT A mr Nana 
Sial Anas Al Op Say AI Billa ag 


“Dan siapa yang menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
Allah amat keras siksaan-Nya”. (OS. Al Anfaal : 13) 


Yakni, siapa yang menyelisihi Allah dan Rasul-Nya, maka dia 
berada di satu belahan, sedang syari'at Allah Ta'ala —yang 
terepresentasikan pada hukum Allah dan Rasul-Nya— berada di 
belahan yang lain, maka sungguh dia tidak akan bisa lolos dari siksaan 
Allah yang sangat pedih .. dan adzab di dunia dan di akherat akan 
menguasainya. 


Demikian pula firman Allah Ta'ala dalam Surat An Nisaa' ayat 115: 


Ed P. 


or Lo, 0 23° IT bo 2 0-0 La sá . reg 
Ja Sa a A dg a yag 
Ld o 20o “2” Ki o x aa r Das. Da 
a eg aa Ip Mp Gagal! 
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas petunjuk 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalannya orang- 
orang mu min, Kami biarkan ia dengan apa yang menjadi pilihannya dan 


Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu adalah seburuk- 
buruk tempat kembali.” 


Orang yang patut menyandang gelar “Orang-orang beriman" 
dalam ayat di atas adalah para sahabat —semoga Allah meridhai mereka 
semua—. Mereka adalah orang-orang yang telah dipilih Allah Ta'ala 
untuk menjadi para sahabat Nabi-Nya, menolong agama-Nya dan 
berjihad bersama Rasul-Nya .. Dan melalui perantaraan merekalah 
agama ini sampai kepada orang-orang sesudah mereka. Mereka adalah 
orang-orang yang dapat dipercaya lagi memenuhi janji atas apa yang 
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diamanahkan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka; di mana mereka 
menunaikan amanah dan menyampaikan risalah serta berjihad dijalan 
Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya .. ! 


Mereka juga adalah manusia yang paling memahami kehendak 
Syaari' (Pembuat Syari'at) lantaran kedekatan mereka dengan Nabi &£ 
dan pengetahuan mereka terhadap asbabun nuzul ayat-ayat Al Our'anul 
Karim. Karena itu, siapa yang menyelisihi mereka dan mengikuti selain 
jalan mereka, maka dia berhak mendapatkan janji ancaman yang amat 
pedih dari Allah, yakni masuk neraka Jahannam, dan Jahannam adalah 
seburuk-buruk tempat kembali. 


Ibnu Taimiyah berkata: “Sesungguhnya menentang Rasul dan 
mengikuti selain jalannya orang-orang beriman merupakan dua perkara 
yang tak terpisahkan, jadi siapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, berarti dia mengikuti jalan yang bukan jalannya 
orang-orang beriman, dan siapa yang mengikuti selain jalannya orang- 
orang beriman, berarti dia menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya. Ayat ini menunjukkan bahwa ijma` orang-orang beriman 
adalah hujjah dari sisi bahwa penentangan mereka terhadap ijma` 
mengharuskan penentangan terhadap Rasul. Sebab keharusan 
mengikuti ijma` ini, adalah berdasarkan nash dari Rasul & .. Jadi setiap 
masalah yang ditetapkan di dalamnya melalui jalan ijma` tanpa ada 
penentangan dari orang-orang beriman, maka sesungguhnya ia 
termasuk kebenaran/petunjuk yang telah dijelaskan Allah Ta'ala di 
dalamnya, dan orang yang menentang ijma' seperti ini adalah kafir 
sebagaimana kafirnya orang yang menentang nash yang jelas.” 


Senada dengan ayat di atas adalah firman Allah Ta'ala: 


359 or 


a AA Ag Ul Ea G A YS Ui oa J3 
GAN Cp UG, 


'* Majmu‘ Fatawa VII/38. 
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“Katakanlah: “Inlah Jalariku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, 
dan aku bukan termasuk orang-orang yang musyrik.” (OS. Yusuf :108) 


Jadi sahabat adalah orang-orang yang terwujud pada diri mereka 
sifat ittibaa' (pengikutan) dan ingiyaad (kepatuhan) pada diri Nabi & 
lebih daripada yang lain, mereka adalah manusia yang paling berhak 
masuk dalam firman Allah Ta'ala : “ E 2 f” (Aku dan orang-orang 
yang mengikutiku). Dan selanjutnya mereka adalah manusia yang pal- 
ing layak menyandang predikat sebagai orang-orang yang mengajak 
manusia kepada Allah dengan hujjah yang nyata, ilmu dan pemahaman. 
Dan siapa yang memiliki sifat seperti ini, maka sesungguhnya pantaslah 
bagi orang-orang yang datang sesudah mereka untuk mengikuti tharigah 
mereka dan manhaj mereka serta pemahaman mereka terhadap masalah- 
masalah agama .. dan agar mereka tidak berpaling dari mereka kepada 
orang yang menyimpang pemahaman dan tharigah mereka di antara 
golongan muta'akhkhirin. 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala: “ E a r ini, Ibnu ‘Abbas 
berkata:” Yakni, para sahabat Muhammad. Mereka dahulu berada di 
atas thariqah yang paling bagus dan petunjuk yang paling lurus. Mereka 
adalah tambang ilmu, perbendaharaan iman dan tentara Ar Rahman” 


“Abdullah bin Mas'ud berkata: “Barangsiapa mengikuti sunnah, - 
maka hendaklah dia mengikuti sunnah orang yang telah mati, karena 
orang yang hidup belum aman dari fitnah. Mereka adalah para sahabat 
Muhammad Saw .. Mereka adalah orang-orang terbaik dari ummat ini, 
paling bagus hatinya, paling mendalam pengetahuannya, paling sedikit 
kepura-puraannya. Allah memilih mereka untuk menjadi sahabat Nabi- 
Nya dan untuk menegakkan agama-Nya. Maka kenalilah keutamaan 
mereka, ikutilah jejak langkah mereka dan pegang teguhlah semampu 
kalian akhlak mereka dan peri kehidupan mereka, karena sesungguhnya 
mereka berada di atas petunjuk yang lurus.”” 


V Tafsir Al Baghawi 11/453 
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Demikian pula firman Allah Ta'ala: 


da d pA GSG NS Oky ASI ai a (Ela G Jin Igale O 


“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kalian imani, sungguh mereka 
telah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka 
berada dalam permusuhan (dengan kamu).” (QS. Al Baqarah : 137) 


Ayat di atas mengindikasikan dua hal: 


Pertama: Bahwa hidayah mutlak yang membawa kepada 
keselamatan dan membawa kepada kebaikan dunia serta akherat, 
tersembunyi dalm petunjuk dan keimanan yang ada pada diri Nabi &£ 
dan para sahabatnya." 


Jadi iman itu hanya terbatas pada keimanan Nabi & dan para 
sahabatnya .. tidak ada iman kecuali keimanan mereka, dan tidak ada 
kebenaran kecuali kebenaran yang mereka ikuti .. Orang yang mencari 
petunjuk serta keselamatan, maka dia harus mencari keimanan yang 
ada pada diri Nabi # dan para sahabatnya yang mulia, semoga Allah 
meridhai mereka semua. 


Kedua: Wajibnya mengikuti keimanan yang dahulu diyakini dan 
diamalkan Nabi &£ dan para sahabat, jika tidak, maka gantinya adalah 
perpecahan dan adzab .. di dunia dan akherat. 


Dalam As Sunnah, ada riwayat shahih yang datang dari Nabi &z 
bahwasanya beliau bersabda: 


D 3 ui a Pki n. z ji a 
AA ai PA TI AA, ya 2 ra Sa 


$ Iman adalah keseluruhan apa yang diperintahkan Islam, sebagaimana tersebut dalam hadits 
“Iman terdiri dari enam puluh lebih cabangnya.” Dan Iman menurut definisi golongan salaf 
adalah “Keyakinan, perkataan dan amalan. Bisa bertambah dan bisa berkurang” 
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oz á r ta ig Png ea toe re 17 9 skal AN r 
OLS a 3 Lai Sy (BP Ig AN EA PPA a 
f 2 Ka LA o A N 21 Aoao 

iaa IJE ALA ME AN 3 Opa) 
“Orang-orang Yahudi terpecah LA 71 golongan, satu saja golongan 
yang masuk Jannah sedangkan yang 70 masuk neraka. Dan orang-orang 
Nashrani terpecah menjadi 72 golongan, 71 golongan masuk neraka, dan 
satu saja yang masuk Jannah. Dan demi Dzat Yang nyawa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sungguh akan terpecah ummatku menjadi 73 
golongan, satu saja yang masuk Jannah, sedang 72 lainnya masuk neraka.” 


Beliau ditanya: “Siapa mereka ya Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Jama'ah” 


Dan dalam riwayat yang dikeluarkan oleh At Tirmidzi, dari hadits 
‘Abdullah bin ‘Amru: “Sesungguhnya Bani Israel terpecah menjadi 72 millah/ 
sekte, sedang ummatku akan terpecah menjadi 73 millah, semuanya masuk 
neraka, kecuali satu millah saja.” “Siapa mereka ya Rasulullah?” Tanya 
sahabat. Beliau menjawab: “Siapa yang mengikuti aku dan para sahabatku.” 


Hadits ini datang untuk menjelaskan hadits sebelumnya. Ia 
menunjukkan bahwa firgah yang selamat di antara firgah-firgah sesat 
yang kelak binasa adalah “Jama'ah”. Dan jama'ah yang harus kamu 
perbanyak jumlahnya adalah jama'ah yang mengikuti agama dan 
keimanan Nabi #£ serta para sahabat, meskipun jumlahnya sedikit, 
karena kebenaran itu tidak diukur dengan banyaknya jumlah, akan 
tetapi sejauh mana kecocokan dan persesuaiannya dengan ajaran yang 
dibawa Nabi &£ dan para sahabatnya. 


“Abdullah bin Mas'ud berkata kepada “Amru bin Maimun: 
o rr 4 or - g o a - ø o A 3 
SPI Gily Ú Rela, KALA NU Gaal AA TEA aga 


3 0 2 


Bas EE ops 


" Shahih Ibnu Majah : 3226. 
2 Shahih Sunan At Tairmidzi : 2129. 
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“Mayoritas jama'ah adalah mereka yang memisahkan diri dari Jama'ah. Jama'ah 
adalah apa yang sesuai dengan kebenaran, meski en gkau seorang diri.” 


Nu'aim bin Hammad berkata: “Jika jama'ah rusak, maka kamu 
harus mengikuti kebenaran yang dahulu diyakini dan diamalkan 
jama'ah sebelum rusaknya. Meskipun kamu seorang diri, maka sesung- 
guhnya saat itu kamu adalah jama'ah.” 


Ibnul Qayyim dalam kitabnya “T laam al Muwaggi 'iin” mengata- 
kan: “Ketahuilah bahwa ijma`, hujjah dan sawaad a'zham (jumlah 
mayoritas) adalah seorang alim pemilik kebenaran, walau dia seorang 
diri, walau penduduk bumi menyelisihinya.” 


Dari keterangan-keterangan di atas dapatlah diketahui bahwa 
jama'ah dapat diketahui melalui kebenaran yang ada padanya, bukan .. 
dengan banyaknya orang dan pendukungnya, karena sesungguhnya 
As Sunnah telah menunjukkan bahwa kebenaran nampak asing di mata 
manusia pada saat awal mula kedatangannya, dan ia akan kembali 
nampak asing seperti awal mula kedatangannya. Sementara orang yang 
memegang teguh agamanya pada saat itu adalah seperti orang yang 
menggenggam bara api. Orang-orang asing yang dipuji oleh Nabi Saw 
itu adalah mereka: “Orang-orang shaleh yang sedikit jumlahnya di 
tengah orang-orang jahat yang banyak jumlahnya. Dan orang-orang 
yang membangkang mereka adalah lebih banyak daripada orang-or- 
ang yang mematuhi mereka.”2 


Rasulullah # bersabda: 
Abas Ad Uap Ol sedui WI Sa A Esp 
Al Jan Y th 


“Tiadalah seorang Nabi yang dibenarkan seperti aku dibenarkan, sungguh ada 
seorang Nabi yang hanya dibenarkan oleh seorang saja.” (HR. Muslim). 


Nabi & bersabda: 
ma NAN A 
2 Ditakhrij oleh Imam Ahmad dan yang lain, As Silsilah Ash Shahiihah 1619. 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Hei anak Adam, apakah mau kunampakkan 
delegasi neraka? Dari setiap ribu, 999 orang. Saat itu anak kecil beruban, 
dan setiap wanita hamil gugur kandungannya, dan kamu melihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi 
adzab Allah itu sangat pedih.” 


Yang membenarkan keterangan-keterangan di atas adalah firman 
Allah Ta'ala dalam: 


EA AN RA ag CG 


“Dan sebagian mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan mereka 
mempersekutukan.” (OS. Yusuf : 106) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


o 


oà p bé Bia PSI a i ST O 
De Y) i Ol BI 


YI o’ e Ù 


“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang di muka bumi, niscaya mereka - 
“akan menyesatkanmu dari jalan Allah, mereka tidak lain hanyalal: 

mengikuti persangkaaan, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (atas 

apa yang mereka nisbatkan kepada Allah)” . (OS. Al An'aam :116) 


Hasan Al Bashri mengatakan: “Sesungguhnya golongan Ahlus 
Sunnah adalah minoritas manusia dahulunya, dan ia terus menjadi 
golongan minoritas seterusnya, yakni mereka yang tidak ikut bersama 
ahli itraf (orang-orang yang hidup mewah) dalam kemewahannya 
ataupun bersama dengan ahli bid'ah dalam kebid'ahannya. Dan mereka 
bersabar dalam menetapi sunnah mereka sehingga mereka menjumpai 
Tuhan mereka. Maka jadilah kalian demikian!” 


Saya katakan: “Dari uraian keterangan di atas, Anda dapat 
mengetahui rusaknya prinsip yang berdiri di atas landasan demokrasi, 
yang mengajak rakyat serta pemerintah untuk menerapkannya. 
Ketahuilah, demokrasi adalah prinsip pensakralan terhadap hukum 
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mayoritas manusia .. dan ridha dengan apa yang menjadi konsensus 
suara mayoritas tanpa mempedulikan hakekat perkara yang mereka 
sepakati, apakah ia termasuk kebenaran ataukah ia termasuk kebatilan 
. apakah ia sesuai dengan Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya ataukah 
ia bertentangan dengannya .. ?! 


Dan di antara hadits-hadits yang menunjukkan wajibnya mengikuti 
pemahaman golongan Salafush Shaleh, mencari petunjuk dan tharigah 
mereka saja tidak kepada yang lain adalah sabda Nabi #&t: 


EA Per 5 MAA Sa Ee Sa as eh Se pi 


Sale Ng ag Yg Bm IG Calon Dug NI en gta 
srob DAN 23 AT T bea Ne á j 2r} 
al al oa aa Alal ga oleili oja aiy S y GL 
“Aku wasiatkan kepada kalian (untuk mengikuti) para sahabatku, 
kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian orang-orang sesudah 
mereka. Kemudian akan merajalela kebohongan, hingga orang memberikan 
sumpah padahal ia tidak diminta bersumpah, dan memberikan kesaksian 
padahal ia tidak diminta bersaksi. Wajib atas kalian berjama'ah dan jauhilah 
firgah, karena sesungguhnya syetan bersama orang yang sendiri, dan dia 


terhadap orang yang berdua menjauh. Siapa yang ingin (memperoleh) 
kenyamanan Jannah, maka hendaklah dia melazimi/menetapi jama'ah.” 


Rasulullah # bersabda: 


Pgri 2 


un Tang Naa wb a PERNT ERT 


Ror 


JW aea NG o SEA 
“Kalian akan melihat perselisihan yang hebat sepeninggalku, maka 
berpeganglah kalian pada sunnahku dan sunnah Khulafa'ur Rasyidin 
Al Mahdiyin sepeninggalku. Gigitlah ia dengan gigi geraham (peganglah 
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kuat-kuat), dan jauhilah perkara-perkara yang baru (dalam agama), karena 
setiap bid'ah adalah sesat.”? 


Hadits ini menunjukkan bahwa tempat berlindung dan penyelamat 
pada saat hebatnya perpecahan dan perselisihan, munculnya hawa nafsu 
dan fitnah, adalah berpegang teguh pada sunnah Nabi Saw dan sunnah 
Khulafa'ur Rasyidin al Mahdiyin sepeninggalnya .. dan membuang apa 
saja yang menyelisihinya. 


Rasulullah # bersabda: 


Y Ca RSA GGE EU ra Saga 
Š De - aer 2 0. a La err a. 0, 202 tar! d 
SEA SA S UA a Jai g Ua 

. -5 Lo oð 2 2% o2% 729 á la? Gl o Ga 

da Gale Vyas ea A a asg (Siau 
“Aku telah meninggalkan kalian dalam keadaan putih bersih, malam harinya 
(terang) bagaikan siangnya. Tak seorangpun yang berpaling daripadanya 
sepeninggalku kecuali akan binasa. Dan siapa di antara kalian yang masih 
hidup, maka dia akan melihat banyak perselisihan. Maka berpeganglah kalian 
pada apa yang kalian ketahui dalam sunnahku dan sunnah Khulafa`ur 
Rasyidin Al Mahdiyin. Gigitlah ia dengan gigi geraham kalian.” 


Rasulullah # bersabda: 


- 
2d 


pang MG SAN Ia AAN AI 
“Ikutilah jejak kedua orang sesudahku.” Beliau mengatakan demikian 
seraya menunjuk ke arah Abu Bakar dan “Umar 


Rasulullah #&£ bersabda: 
oa TAA A Pai zei . 0 9 naa 
Ag Cs ~ Pa C3 m~ tla SA 
g ng a P) pe ai 
PAS an 5 
2 Shahih Sunan Ibnu Majah 42 
2 Shahih Sunan Ibnu Majah 43. 


2 Shahih Sunan Ibnu Majah 97. 


36...  —W————THAIFAH MANSHURAH, APA & SIAPA 


“Patuhlah kamu sekalian kepadaku (dengan mengikuti sunnah) para 
sahabatku, kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian orang- 
orang sesudah mereka, kemudian tersebar luas kebohongan." 8 


Dan dari Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah # bersabda: 


JA IG AI BA as aa No l 


Lot I 


LN ag pan KO 20e Va e E wan og 2 teg 

O 9 png reg Ya ORA RP La - N cl ¿J Sal 

32w 3 0, ox 0 KERETI 

crew! ega pii O yi Ng 

“Sebaik-baik ummatku adalah generasi yang hidup saat aku ditutus di 

tengah-tengah mereka, kemudian orang-orang datang sesudah mereka.” 

“Imran berkata: “Aku tidak tahu apakah beliau menyebut yang ketiga atau 

tidak.” “Kemudian muncul satu kaum, yang bersaksi padahal mereka tidak 

diminta bersaksi, mereka berlaku khianat dan tidak bisa dipercaya, dan 
menyebar kegemukan di antara mereka.” 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Kemudian datang sesudah mereka 
kaum, yang gemuk-gemuk (tubuhnya) dan suka gemuk ”, mereka memberikan 
kesaksian sebelum mereka diminta bersaksi.” 


Allah Ta'ala berfirman mengenai diri para sahabat dan para tabi'in 
yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat: 


0201 z o Na 2 g z ° PS a PA á ” 
PPA AI AAS omae oe OYN o pils 
2a £ bE hor 


2 o - b 0.1 o n y s A - di - 9 
ki SPS Har ad MAY AS Tang Ai Al gp) Olah 
7 E o 2 79 1 E E 7a Pa 
SE a DUS AT G3 aii NI 


“Dan orang-orang yang térdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Is- 
lam) di antara golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 


3 Ditakhrij oleh Ibnu Majah serta yang lain, As Silsilah Ash Shahiihah 1116. 
= HR. Muslim dan yang lain, Shahih Sunan At Tirmidzi: 181. 


© Yakni mencari beraneka rupa macam makanan yang lezat-lezat yang membuat badan mereka 
menjadi gemuk dan tambun. 
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mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka, dan merekapun 
ridha kepada-Nya, dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (OS. At Taubah :100) 


Allah Ta'ala berfirman: 


ox... 


Pang a ro To Eiers SIN Ta a Tagana 
PA P REET o A rz 


gu Žr o, T Noo Pan 7 Z% 3 Pa Z 
È ekl Beg l oya a O grig Moans LS Aj 


meli A BA 3 a s 9 Gun 3 Dgn eren : 5 oA s 
D E ETE O 
Pua a E 


EF -3 


E E E 2al 30 a ho, z “33 3 o 2 at a 
| gale opidi Al asa) lee Bad g LII ea S pe 


mor 
Cbs: f Zair o Ao CUIDE a 
SES laly Din egia Dla slas s 
r 


“Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku” dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada wajah mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya lalu tunas 
itu menjadikan tanaman tadi kuat lalu menjadi besarlah ia dan tegak kokoh 
di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya, 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mu'min). Allah menjanjikan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shaleh di antara mereka, ampunan dan 
pahala yang besar.” (OS. Al Fath : 29) 


Ian 2 


Jadi firman Allah 4 aa) 3 (dan orang-orang yang bersamanya) adalah 
para sahabat. 


Allah Ta'ala berfirman: 
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is 0 - a A o -of P3. ai na Sea 


JAN w mean SI a Val sis, 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang 
Muhajirin), mereka itu sebagian mereka adalah wali-wali ? bagi sebagian 
yang lain.” (OS. Al Anfaal : 72) 


Mereka yang berhijrah adalah para sahabat dari golongan Muhajirin, 
sedang mereka yang menolong adalah para sahabat dari golongan Anshar, 
yang menolong orang-orang mu'min yang berhijrah kepada mereka. 


Allah Ta'ala berfirman: 


SPA ana Naa an > ER 


M 


2 spi m «) 
“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muha 
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, 
setelah: hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerir.1a taubat mereka itu. Sesungguhnya Dia Maha Penyayang kepada 
mereka.” (OS. At Taubah : 117) 


Allah Ta'ala berfirman: 

Tn BA UEA S Ai J3 oa GE PSR AN 
PP o 8... a 22 3 P 
Aoa me T E ii A Sa 

P 


7 Wali berarti sahabat setia, pemimpin, pelindung dan juga berarti penolong. 
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40 


“Tidak sama di antara kalian orang yang menafkahkan (harta mereka) dan 
berperang sebelum penakhlukan (Mekkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkah (harta mereka) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan (balasan) kebaikan kepada masing-masing mereka. Dan 
Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (OS. Al Hadid :10) 


Allah Ta'ala berfirman: 

Das DAS pala pasho Sa TEA A a 
Sepat BU ON Saat a 
IG pe AA La Dp pl ia DINI JUN eSa AN, 
Joe Ja DIAN NP USA panji Oni 


Zos Ps? sso CE EAEN Si w Cena AN 
Pedal ep US 


GA eny ab Obi pai Te i 


E SR ai aa Mat ae Ta seba E Sa Pk ag 
SE ah Vine God VE GS a Jai Yy OYL Uya 
Se) 


“(juga) bagi orang-orang fakir yang berhijrah, (yakni) mereka yang ditusir 
dari kampung halaman dan dari harta benda mereka karena mencari 
karunia dari Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka menolong Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. ) Dan orang-orang 
yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah 
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang-orang Muhajirin), 
dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka 
sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. () Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdo'a: “Ya Tuhan kami, beri ampunlah 
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, 
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dan janganlah Engkau jadikan kedengkian di dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman, Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang”. (OS. Al Hasyr : 8, 9 dan 10) 


Allah Ta'ala berfirman: 


a á r PAE - 2 - 2 z A P ia P 
ed ai TS G SI i Pl a, II 
P 5 : r pu d 3 F 2 P pa ja 

E ORE 2. o AA o 0, z2 a | SN o (GA 

aA S Uly ae ES JPU Ca 


“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mu'min ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka 
dan memberikan balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat 
(waktunya)”. (OS. Al Fath :18) 


Mereka yang berjanji setia kepada Nabi Saw di bawah pohon pada 
Hari Hudaibiyah, jumlah mereka lebih dari 1400 sahabat. 


Dan di dalam As Sunnah, ada riwayat shahih yang datang dari 
Nabi 2 bahwa Nabi &£ pernah bersabda: 


Bg ozs 2an El PI 

a C3 ae IN JI JAN Yy 

“Tidak akan masuk neraka seseorang yang telah berbai'at di bawah pohon.” 
(HR. Muslim) 


Dan dalam riwayat lain dikatakan: 


EE BG A, AR e Pa Tadi E E EA Ega Ea w 
ab dg ya — Al slh Ol — SA a Ol EN al 


“Sesungguhnya aku benar-benar berharap tidak akan masuk neraka 
seseorang —Insya Allah— yang pernah ikut perang Badar dan 
Hudaibiyah.” (HR. Muslim ). 


Dan dari Abu Sa'id Al Khudri &s, dia berkata: Pernah terjadi 
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percekcokan antara Khalid bin Walid dengan “Abdurrahman bin ‘Auf. 
Lalu Khalid mencaci Abdurrahmnan. Lalu Rasulullah # bersabda: 


E a A E BA NU 20o fo FE oa 
das ai ji gal Sai OB e gliola AA Vai Y 
dinas Ya SAN Ba 
“Janganlah kalian mencaci salah seorang di antara sahabatku. Sekiranya 
salah seorang di antara kalian menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, 
maka ia tidak akan bisa mencapai 1 Mud (543 gr) infak salah seorang di 
antara mereka ataupun separuhnya.” (Muttafaggun 'alaih). 


Jika Nabi # melarang Khalid —dia adalah seorang sahabat besar, 
tapi terlambat persahabatannya dengan Nabi # sampai masa setelah 
perjanjian Hudaibiyah— mencaci “Abdurrahman bin ‘Auf; yang masuk 
Islam, berinfak serta berperang di jalan Allah sebelum penaklukkan 
Mekkah, yang membuat ‘Abdurrahman lebih tinggi derajatnya daripada 
Khalid karenanya, dan lebih berhak atas hak persahabatan dengan Nabi 
Saw daripadanya .. Lantas bagaimana halnya dengan orang yang bukan 
dari golongan sahabat dan bukan pula dari golongan Tabi'in?!2 


Tak ada keraguan lagi bahwa memang sudah sepantasnyalah bagi 
Khalid .. kemudian sudah sepantasnyalah bagi Khalid untuk mencegah 
lesannya dari menggunjing dan menghina para sahabat Nabi &£ 


2 Seperti yang diperbuat oleh golongan Syi'ah Rafidhah, semoga Allah memberikan balasan yang 
setimpal dengan perbuatan mereka, di mana agama mereka tegak di atas prinsip membenci 
sahabat, mencaci dan mencela mereka! 


Dalam Shahih Muslim, dari Nabi Saw, bahwasanya beliau pernah mengatakan tentang diri para 
sahabat Anshar: “Tidak mencintai mereka kecuali seorang mu'min, dan tidak membenci mereka kecuali 
orang munafik. Barangsiapa mencintai mereka, Allah akan mencintainya. Dan barangsiapa membenci 
mereka, Allah akan membencinya.” Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Tidak akan membenci orang- 
orang Anshar seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir." 


Saya katakan: “Jika iman akan hilang dari diri seseorang yang membenci orang-orang Anshar, 
maka bagaimana halnya dengan orang yang membenci orang-orang Anshar, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, mencaci mereka, melaknat 
mereka dan mengkafirkan mereka serta mengkafirkan orang-orang yang mencintai mereka dan 
memintakan ridha Allah atas mereka .. sebagaimana yang dilakukan oleh golongan Syi'ah 
“Itsna Asyariyah, kelompok sempalan Islam dan biang kenunafikan .. ?! Tak ada keraguan lagi 
bahwa mereka lebih layak atas kekafiran, kemunafikan dan ketiadaan iman. 


Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu “Abbas secara marfu': “Siapa yang mencaci sahabatku, 
maka atasnya laknat Allah, para Malaikat dan manusia semua” (As Silsilah Ash Shahiihah 2340) 
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Dalam sebuah hadits disebutkan : “Apabila disebut nama sahabat- 
sahabatku, maka cegahlah diri kalian!” ? Yakni, tahanlah lesan kalian jangan 
sampai membicarakan hal-hal yang buruk mengenai mereka ataupun 
bicara seenaknya tentang mereka dengan cara yang tak sesuai dengan 
keutamaan dan kedudukan mereka yang besar. 


Dari Ibnu ‘Abbas & , dia berkata: “Janganlah kalian menghina para 
sahabat Muhammad. Sungguh keberadaan mereka sejam —yakni bersama 
Nabi #— adalah lebih baik daripada amal ibadah salah seorang di antara 
kalian selama 40 tahun.”? Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Lebih baik 
daripada ibadah salah seorang di antara kalian sepanjang umurnya.” 


Dan Dari “Abdullah bin Mas'ud &5 3, dia berkata: 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala melihat hati-hati hamba, maka Dia 
mendapati bahwa hati Muhammad adalah sebaik-baik hati hamba, lalu 
dia memilihnya untuk diri-Nya dan mengutusnya untuk mengemban 
risalah-Nya. Kemudian melihat hati-hati hamba setelah hati Muhammad 
3%, maka dia mendapati bahwa hati-hati para sahabatnya adalah sebaik- 
baik hati hamba, maka Dia menjadikan mereka sebagai wazir-wazir bagi 
Nabi-Nya, yang berperang untuk membela agama-Nya. Apa yang 
dipandang kaum muslimin baik, maka ia baik menurut pandangan 
Allah, dan apa yang mereka pandang buruk, maka dia buruk menurut 
pandangan Allah.” 


2 Ditakhrij Ath Thabrani, Shahiih Al Jaami’ 545. 


2 Ditakhrij oleh Imam Ahmad dan yang lain. Dishahihkan oleh Syeikh Nashiruddin Albani dalam 
takhrijnya atas hadits-hadits dalam kitab Syarah Akidah Thahawiyah. 


Saya katakan: “Perkataan Ibnu "Abbas ra ini ditujukan kepada kaum muslimin di zamannya, 
yang tak memiliki bagian persahabatan bersama Nabi &£ Jika seperti ini kedudukan para tabi'in 
bila dibandingkan dengan kedudukan para sahabat, lantas bagaimana halnya dengan orang- 
orang sesudah mereka dari golongan muta akhkhirin, khususnya di zaman kita sekarang .. ?! 


3 


Ibnu Mas'ud adalah sahabat yang Nabi n pernah berkata tentangnya: “Berpeganglah pada pesan/ 
pengetahuan Ibnu Mas'ud” HR At Tirmidzi dan yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 1233. 


Syeikh Nashiruddin Albani mengatakan dalam takhrijnya atas akidah “Thahawiyah”: Hasan 
mauguf. Ditakhrij oleh Ath Thayalisi, Ahmad serta yang lain dengan sanad hasan. 


3 


& 


Saya katakan: “Yang membenarkan perkataan tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Anas, dia berkata: “Nabi Saw melewati jenazah orang, lalu bel:&¿v menyanjungnya, kemudian 
silih berganti lesan para sahabat menyanjung kebaikannya. Mereka berkata: “Sepanjang yang 
kami tahu, dia sangat mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Maka berujarlah Nabi #: “Wajib, 
wajib dan wajib “ Kemudian beliau melewati jenazah orang, lalu beliau menjelekkannya. 
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Dari uraian dalil-dalil di atas dapatlah diketahui kesalahan 
orang yang mendahulukan pemahaman khalaf (golongan 
muta'akhkhirin) atas pemahaman salaf (golongan terdahulu), yang 
mengatakan: “Akidah salaf aslam (lebih selamat), namun akidah khalaf 
ahkam (lebih bijaksana) ..! Menyinggung perbedaan pendapat kedua 
golongan tersebut di dalam memahami akidah (Tauhid) Asma wa Sifat, 
di mana para sahabat, para tabi'in yang mengikuti mereka dengan baik 
mengimani Asma wa Sifat Allah Ta'ala seperti apa adanya sebagaimana 
yang datang dalam Al Kitab dan As Sunnah, tanpa melakukan takwil 
(interpretasi), ta'thiil (peniadaan), tasybiih (penyerupaan) atau tamtsiil 
(penggambaran), sementara banyak ulama khalaf —dengan hujjah tanziih 
(menyucikan Allah dari sifat ketidaksempurnaan), dan dengan hukum 
kesibukan mereka mempelajari ilmu kalam dan madzhab- 
madzhabnya— kamu lihat mereka meniadakan sifat-sifat dan 
mentakwilkannya tidak sesuai dengan makna zhahirnya dan maksud 
syar'inya, seperti perkataan mereka di dalam memahami firman Allah 
Ta'ala: “ , Al de Sa" (Dia bersemayam di atas 'Arsy), dengan makna 
"3g dn) ” (Menguasai dan menundukkan). Mereka lari dari sifat yang 
telah ditetapkan dalam Al Our'an dan As Sunnah kepada sifat yang 
tumbuh dari akal pikiran dan hawa nafsu mereka. 


Tujuan saya menyampaikan persoalan di atas adalah supaya 
pembaca mengetahui maksud mereka mengucapkan perkataan “Khalaf 
lebih bijak daripada salaf” bukan hendak mendebat akidah khalaf. 
Masalah ini punya tempat pembahasan tersendiri. 


Akan tetapi perkataan ini, yakni khalaf lebih bijak daripada salaf, harus 


= Kemudian silih berganti lesan para sahabat menjelek-jelekannya. Mereka berkata: “Sungguh jelek 
sekali orang itu dulunya terhadap agama Allah.” Maka berujarlah Nabi n “Wajib, wajib dar 
wajib” Maka berkatalah Umar: “Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan bagimu, (kenapa) engkau 
melewati jenazah lalu menyanjungnya kemudian berkata: “Wajib, wajib dan wajib.” Kemudian 
melewati jenazah lalu engkau menjelekkannya kemudian berkata: “Wajib, wajib dan wajib.” Maka 
Rasulullah n menjawab: “Siapa yang kalian sanjung baik, maka wajib baginya masuk surga, dan 
siapa yang kalian jelekkan, maka wajib baginya masuk neraka. Para malaikat adalah saksi-saksi 
Allah di langit, sedang kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi. Kalian adalah saksi-saksi Allah 
di bumi.” Hadits ini ditakhrij oleh Al Bukhari dan Muslim. Ahkaamul Janaa'iz, oleh Syeikh 
Nashiruddin Albani. 


8 Lihat Buku tulisan saya “Tahdziib Syarah Akidah Thahawiyah” 
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kami buktikan ketidakbenaran dan kekeliruannya"', dari beberapa alasan: 


1. Perkataan ini mengandung pendustaan dan penolakan terhadap 
nash-nash syar'i yang shahih, yang menunjukkan keutamaan sahabat 
atas orang-orang yang datang sesudah mereka, dan kelebihan or- 
ang-orang yang datang sesudah mereka atas orang-orang yang 
sesudah mereka, dan keutamaan yang menempuh jalan mereka atas 
orang-orang yang datang sesudah mereka mengikuti jalan orang 
yang membuat perkara baru dan bid'ah di dalam agama! 


2. Perkataan ini mengandung pelecehan yang nyata terhadap 
kemampuan para sahabat dan para tabi'in dan mengandung 
penghinaan yang tersembunyi terhadap mereka .. telah 
disampaikan di muka, perkataan Nabi $ yang melarang orang 
beriman menghina sahabat dan membicarakan sesuatu yang tidak 
seharusnya ataupun tidak sepantasnya diucapkan pada diri sahabat 
dan tidak sesuai dengan keutamaan mereka! 


3. Bahwa sahabat —Salafush Shaleh— telah diridhai Allah Ta'ala, dan 
disanjung baik dalam Kitab-Nya yang mulia. Bahkan banyak di 
antara mereka yang dijanjikan masuk surga" .. lantas di mana posisi 
golongan khalaf dari kedudukan yang istimewa lagi tiada dua ini?! 


Allah Ta'ala ketika meridhai sahabat, maka Dia meridhai mereka 
karena keselamatan agama dan keyakinan mereka, dan karena 
keistigomahan mereka di dalam berpegang pada manhaj yang lurus 
dan benar, bukan karena diri pribadi mereka dan nasab mereka, 
sebagaimana hal itu bisa kita lihat dalam firman Allah Ta'ala: 


& Oleh karena perkataan ini di kalangan golongan muta'akhkhirin hampir-hampir menjadi satu 
prinsip di antara prinsip mereka, berpijak pada landasannya, mereka mengedepankan 
pemahaman khalaf atas pemahaman salaf serta menolak atsar-atsar yang datang dari golongan 
salaf. Dan globalitas pemikiran-pemikiran mereka di bidang akidah dan figh berdiri di atas 
landasan prinsip ini. Karena itu membuktikan ketidak benarannya adalah dengan membuktikan 
batalnya seluruh pandangan yang dibangun di atas prinsip ini, oleh karena sesuatu yang dibangun 
di atas landasan batil, maka ia batil pula. 

3, 


& 


Yang masyhur di kalangan awam, bahwa para sahabat yang diberi khabar gembira akan masuk 
surga hanya sepuluh orang saja. Ini salah, dan ia bertentangan dengan nash-nash shahih, yang 
menunjukkan bahwa banyak sahabat —di luar yang sepuluh tudi— yang juga diberi khabar 
akan masuk surga. Cukuplah sabda Nabi & berikut ini sebagai dalilnya: “Tidak akan masuk neraka 
seseorang yang pernah berbai'at di bawah pohon” Sedangkan mereka yang berbai'at di bawah pohon 
tersebut jumlahnya lebih dari 1400 orang sahabat, sebagaimana telah diutarakan di muka. 
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Zo 43 


J, ab AA Su Sila ag 
D aa No ST hn ale KT On jua 


“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsi. 
dan bersuku-suku supaya kalian saling kenal mengenal. Sesungguhnye 
orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa di antara kalian.” (OS. Al Hujuraat : 13) 


Rasulullah &£ bersabda: 


“Sesungguhnya Ahli Baitku, mereka memandang bahwa mereka adalal: 
manusia yang paling berhak atas diriku, tapi kenyataannya bukar 
demikian. Sesungguhnya wali-waliku adalah orang-orang yang bertakwa 
di antara kalian, siapapun mereka dan di manapun mereka berada.” 


Makna kandungan hadits ini mutawatir dalam agama Allah, 
alhamdulillah. 


Apabila agama yang ada pada diri sahabat adalah sebab yang 
membuat Allah ridha pada mereka, maka ini menunjukkan bahwa 
menyelisihi agama, pemahaman dan keyakinan mereka adalah 
sebab yang mendatangkan kemurkaan Allah bukan keridhaan-Nya. 
Seorang muslim yang berakal adalah, siapa yang mencari apa yang 
diridhai Allah Ta'ala bukan apa yang dimurkai dan dibenci Allah. 


4. Bahwa Syaari' memerintah orang-orang beriman supaya mengikuti 
Shalafush Shaleh, sebagaimana sabda Nabi &£ 


“Berpeganglah pada sunnahku dan sunnah Khulafa ur Rasyidin Al Mahdiyin 
sepeninggalku. Gigitlah ia dengan gigi geraham (peganglah kuat-kuat).” 


Dan sabda Nabi #£: 


% HR. Ibnu Abu ‘Ashim dalam As Sunnah, dishahihkan oleh Syeikh Nashiruddin Albani dalam 
Takhriijnya. 
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“Aku wasiatkan kepada kalian (untuk mengikuti) para sahabatku, 
kemudian orang-orang sesudah mereka” 


Dan sabda Nabi &: 
"Patuhlah kamu sekalian padaku ( dengan mengikuti sunnah) para sahabatku” 


Lantas di mana gerangan golongan khalaf —khususnya mereka 
yang menyelisihi salafush shaleh dalam pemahaman dan 
manhajnya— dari semua keistimewaan itu?! 


~ Bahwa orang yang hidup pada masa turunnya wahyu dan asbabun 
nuzul setiap ayat serta mendampingi Nabi £ saat muqim dan 
safarnya, dan mendapatkan ilmu —langsung— darinya dalam 
keadaan masih segar, maka tak dapat diragukan bahwa mereka 
lebih memahami dan lebih mengetahui maksud Syaari' daripada 
yang lain yang tidak memiliki keistimewaan besar ini. 


:. Bahwa sahabat —sebagaimana telah diterangkan dalam beberapa 
dalil di muka— mencintai mereka adalah keimanan dan agama, 
dan membenci mereka adalah kekafiran dan kenifakan .. maka di 
mana gerangan golongan khalaf dari keistimewaan tersebut, 
khususnya mereka yang menyelisihi manhaj salaf .. ?! 


Berdasarkan alasan-alasan ini, saya katakan bahwa perkataan “Khalaf 
lebih bijak dari salaf” adalah suatu kezhaliman dan kelaliman, dan ia 
adalah sikap permusuhan yang nyata terhadap orang-orang yang 
dikhususkan Allah Ta'ala untuk menolong agama-Nya dan Nabi-Nya. 
Dengan demikian, tidak boleh bagi seorang muslim mengucapkan 
perkataan tersebut dengan perasaan ridha dan bernada pujian. 


Yang dapat kita pastikan, dan kelak kita akan menjumpai Allah di 
atas perkara tersebut adalah: Bahwa Salafush Shaleh, semoga Al- 
lah meridhai mereka, adalah lebih selamat, lebih bijak, lebih paham 
dan lebih takwa kepada Allah Ta'ala dibandingkan dengan 
golongan khalaf. Nilai kedudukan golongan khalaf datang dari sisi 
pengikutan mereka dan iltizam mereka terhadap manhaj dan 
pemahaman salaf, dan seberapa besar kadar iltizam mereka terhadap 
manhaj dan pemahaman salaf .. barangsiapa di antara mereka yang 
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melampaui batas terhadap salafush shaleh, yakni dengan 
melontarkan kritikan, bantahan dan penyanggahan —tanpa dasar 
hujjah dari Allah Ta'ala—: maka sesungguhnya telah anjlok 
kedudukan/kehormatannya sebesar kelancangan yang dia lakukan 
terhadap mereka. Keyakinan dan persepsi ini, bisa dikatakan sebagai 
ciri sifat paling menonjol yang membedakan antara Tha'ifah Najiyah 
Manshurah dengan tha'ifah-tha'ifah sertajama'ah-jama'ah yang lain. 


Wujudnya pengikutan pada Al Kitab dan As Sunnah —tanpa 
bersikap ta'ashshub kepada perkataan-perkataan ulama dan 
madzhab yang menyelisihi dua pedoman tersebut— merupakan 
ciri sifat paling utama yang menjadi karakteristik Tha'ifah 
Manshurah. Yang demikian itu nampak dari dua sisi: 


Sisi pertama: Bisa jadi pada penyifatan | Nabi $ terhadap mereka 
dengan ciri sifat tadi. “ A A es oa) " (Mereka berperang 
menegakkan urusan/agama Allah) dan TN po “ats” ( (mereka membela 
kebenaran). Agama tegak dengan perantaraan mereka, mereka 
memerangi manusia atas dasar agama. Mereka “Berperang 
membela kebenaran” dan “Tegak dalam memperjuangkan agama 
Allah”. Serta sifat-sifat lain yang mengandung makna pengertian 
bahwa mereka berada di atas agama yang benar, yang diridhai Allah 
dan Rasul-Nya; dan ia adalah agama yang datang dalam Al Kitab 
dan As Sunnah .. yang berisi firman Allah dan sabda Nabi Saw .. 
dengan tetap menjaga pemahaman salafush shaleh terhadap nash- 
nash wahyu seperti telah diutarakan di muka. 


Sisi kedua: Sesungguhnya ia terkandung pada prinsip bahwa 
menyelisihi Al Kitab dan As Sunnah dianggap sebagai salah satu 
dosa paling besar, dan boleh jadi bisa membawa pelakunya kepada 
kekafiran dan mengeluarkan dari lingkaran Islam.” Dan perbuatan 


3 Menyelisihi Al Kitab dan As Sunnah, di antaranya adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
dasar ijtihad tanpa ada maksud menyelisihi nash. Yang seperti ini pelakunya mendapat pahala, 


jika dia tergolong ahli ijtihad. Sebagaimana sabda Nabi #4 dalam “Shahihain": “Apabila seorang 
penguasa berijtihad, dan ijtihadnya benar, maka dia memperoleh dua pahala, dan apabila dia berijtihad, 
dan ijtihadnya salah, maka dia memperoleh satu pahala”. 
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ini tak akan mungkin dilakukan oleh Tha'ifah Manshurah. Mustahil 
mereka terjerumus dalam perbuatan tersebut dengan sengaja atau 
dengan kesadaran .. seandainya mereka melakukan penyelisihan 
terhadap Al Kitab dan As Sunnah, maka penyelisihan itu takkan 
sampai berubah menjadi manhaj yang mereka ikuti dan mereka 
dakwahkan .. mereka mendapatkan sifat “Manshurah” (diberi 
pertolongan Jadalah karena mereka memperjuangkan urusan Al- 
lah dan membela agama-Nya. Jika sifat tersebut tak ada pada diri 
mereka, maka sifat “Manshurah” itu wajib lenyap dari mereka, dan 
demikian pula sebutan Tha'ifah Najiyah Manshurah. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


SA LE pati AN ati Ol 


“Jika kalian menolong Allah, niscaya Allah menolong kalian dan 
meneguhkan kedudukan kalian”. (OS. Muhammad : 7) 


Makna pengertian ayat: Yakni, jika kalian tidak menolong Allah — 
dengan memegang teguh agama-Nya dan perintah-perintah-Nya, 
maka Allah tidak akan menolong kalian. Firman Allah di atas 
senada dengan perkataan Nabi # pada Ibnu ‘Abbas dalam sebuah 


= Dan di antaranya masuk dalam kategori maksiat selain kekafiran: Itu ketika seseorang terjerumus 
Salam penyelisihan —dalam perkara-perkara selain syirik akbar— karena kelemahan dan lepas 
xontrol tanpa istihlaal/ menganggap halal atau tahsiin/ menganggap baik perbuatan tersebut .. 
disertai pengakuan bahwa dia telah tergelincir dalam kesalahan dan kelalaian. 


Sementara istihlaal atau tahsiin atau pengakuan bersalah, tidak disyaratkan ketika seseorang 
terjerumus dalam syirik akbar, atau kekafiran yang terang-terangan, sebab kekafiran itu adalah 
kekafiran dengan sendirinya, baik ditambahkan kepadanya istihlaal galbi ataupun tidak 
ditambahkan. 


Di antaranya masuk dalam kategori kekafiran, yang mengeluarkan pelakunya dari millah Islam: 
Itu adalah penyelisihan yang dilakukan dengan sengaja dan sadar, dan menganggapnya halal, 
atau menganggap baik perbuatan tersebut dan ridha dengannya. Demikian pula jika 
penyelisihannya timbul karena juhuud (pengingkaran ) terhadap apa yang telah disyari'atkan, 
atau karena i'raadh (berpaling), kibr (sombong )dan 'inaad (membangkang), atau karena istihzaa' 
(memperolok-olok ) dan istikhfaaf (meremehkan ) perintah Allah dan perintah Rasul-Nya, atau 
karena benci dan tidak menyukai syari'at Allah Ta'ala. Semua sebab-sebab ini, apabila terjadi 
penyelisihan terhadap Al Kitab dan As Sunnah karenanya, atau karena salah satu daripadanya, 
maka sesungguhnya pelakunya kafir dan keluar dari lingkaran Islam jika sebelumnya dia 
termasuk orang-orang Islam. Permasalahan ini telah saya kupas secara tuntas dengan dalil-dalil 
syar'inya dalam buku saya “Kaedah-kaedah pengkafiran”, lihatlah jika anda mau! 
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hadits shahih: “ bas à bai” [Jagalah (agama) Allah, niscaya Dia 
akan menjagamu] Yaitu, jika kamu tidak menjaga batas-batas yang 
telah ditentukan Allah, yakni jika kamu tidak menjalankan apa yang 
Dia perintahkan dan menghentikan apa yang Dia larang dan Dia 
cegah, maka Allah tidak akan menjagamu dari sesuatu yang tidak 
kamu" ‘sukai, yakni bencana, musibah dan fitnah yang akan 
menimpamu. 


Allah Ta'ala berfirman: 


“Hai orang-orang yang beriman, ta atilah Allah dan ta atilah Rasult Nya), 
dan ulil Amri di antara kalian. Kemudian jika kalian berselisih pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Kitab) dan Rasul- 
Nya (As Sunnah), jika kalian memang benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama ( bagi kalian) dan lebih 
baik akibatnya.” (OS. An Nisaa' : 59) 


Ibnul Oayyim berkata menafsirkan ayat “Kemudian jika kalian 
berselisih pendapat tentang sesuatu” Kata “sesuatu” dalam konteks 
Syarat tersebut indefinit (tidak tertentu), mencakup semua masalah- 
masalah agama yang diperselisihkan orang-orang beriman, baik 
yang kecil maupun yang besar, yang jelas maupun yang samar, 
sekiranya dalam Kitabullah dan Rasul-Nya? tidak terdapat 
penjelasan hukum apa yang mereka perselisihkan dan tidak cukup, 
maka Allah tidak akan memerintahkan oran g-orang beriman untuk 
mengembalikan persoalan kepadanya, sebab mustahil Allah Ta'ala 
memerintahkan mengembalikan perkara saat terjadi perselisihan, 
kepada siapa yang tidak memiliki kapasitas untuk menuntaskan 
perselisihan. 


** Barangkali yang benar adalah “Dan sunnah Rasul-Nya” 
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7. Bahwa kaum muslimin telah bersepakat bahwa mengembalikan 
perkara yang diperselisihkan kepada Allah maksudnya adalah 
mengembalikan kepada Kitab-Nya, dan mengembalikan kepada 
Rasul £ maksudnya adalah mengembalikan kepada dirinya saat 
hidupnya dan kepada sunnahnya setelah wafatnya. 


8. Bahwa Allah menjadikan pengembalian (perkara yang 
diperselisihkan) ini sebagai kewajiban-kewajiban iman dan 
tuntutan-tuntutannya, jika pengembalian ini tidak ada, maka tidak 
ada pula yang namanya iman. Menjadi satu keharusan, tidak 
adanya yang diikuti karena tidak adanya yang mengikuti, lebih- 
lebih hubungan antara dua perkara ini tak terpisahkan, masing- 
masing tiada dengan ketiadaan yang lain.” 


Demikian pula firman Allah Ta'ala: 
2g Lyra ame, - 0, Pa: b las oa’ Zj e Ts 
ali Y pi pa Pa la SaS a Oi Y g ID 
Poe gea i- £s 2 o-, 2 á Br. 0 Tof à 
“> lg P. 2) - - Las br > ( - Í E 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim di antara perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan di dalam hati 


mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya”. (QS. An Nisaa' : 65) 


Ibnu Katsir berkata menafsirkan firman Allah Ta'ala di atas dalam 
kitab tafsirnya 1/553: “Allah Ta'ala bersumpah dengan diri-Nya 
sendiri yang Maha Mulia lagi Maha Suci, bahwa tidak beriman 
seseorang hingga menjadikan Rasul # sebagai hakim yang 
memutuskan semua perkara mereka, kemudian mereka tunduk dan 
menerima keputusan tersebut secara totalitas tanpa perlawanan, 
pembelaan ataupun penyanggahan”. 


Ibnul Qayyim berkata: “Allah Ta'ala bersumpah dengan diri-Nya 
sendiri Yang Maha Suci dengan sumpah yang pasti, dengan huruf 


2 laam Al Muwaggi'in 1/49-50 
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nafyi (tidak) sebelumnya akan tidak adanya iman hamba sehingga 
mereka menjadikan Rasul-Nya sebagai hakim pemutus dalam 
setiap perkara yang mereka perselisihkan, baik perkara-perkara 
ushul, furu', hukum-hukum syari'at, hukum-hukum akherat, 
seluruh sifat-sifat serta hal-hal lainnya. Iman mereka belum terbukti 
hanya sekedar bertahkim (meminta keputusan hukum) kepada 
Rasul #£ saja, sampai tidak ada rasa keberatan di dalam hati mereka, 
yakni sempitnya hati, dan lapang dada mereka sepenuhnya 
terhadap keputusannya serta menerimanya dengan sepenuh 
penerimaan. Dan tidak terbukti pula keimanan mereka dengan 
hanya itu saja, sehingga ditambahkan padanya “Menyikapi 
putusan hukum tersebut dengan ridha, ketundukan dan tidak 
menggugat, serta tidak menentang dan menyanggah.” 


Dan perihal firman Allah Ta'ala : 
A ahoo s SAT “01 PER ui 2 
dr SA AN D LES Ol j3 


“Katakanlah jika kalian (memang benar-benar) mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian”. (OS. Ali “Imran : 31). 


Di Na 


Ibnu Katsir berkata: “Ayat ini menghakimi setiap orang yang 
mengaku mencintai Allah, sementara dia tidak berada di atas 
tharigah muhammadiyah, maka sesungguhnya pengakuannya bahwa 
dia mencintai Allah adalah dusta sehingga dia mengikuti syari'at 
muhammadi dan dien nabawi dalam semua perkataan dan 
perbuatannya. 4 


Allah Ta'ala berfirman: 


- 
£ 


s 


Il nia pas 
“Maka hendaklah orang-orang yang menentang perintah Rasul takut akan 
ditimpa fitnah atau ditimpa adzab yang pedih.” (OS. An Nuur : 63) 


Yo. o -a 3° E ofo. E La Zo Pa 
a Ol ajal oe O aG ill il 


“ At Tibyaan fie Aqsaamil Qur'aan 270 
“4 Tafsir 1/366. 
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Imam Ahmad berkata: “Aku memperhatikan di dalam Mush-haf, 
maka aku mendapati (perintah) ta'at kepada Rasul #£ itu ada pada 
33 tempat” Lalu dia membaca ayat (Maka hendaklah orang-orang yang 
menentang perintah Rasul takut akan ditimpa fitnah). Beliau mengulang- 
ulangnya dan terus berkata: “Apa fitnah itu?” Fitnah adalah 
kemusyrikan. Barangkali ketika dia menolak sebagian sabdanya, 
timbul suatu kesesatan di dalam hatinya, lalu hatinya tersesat, dan 
kesesatan itu membinasakannya.” Kemudian beliau membaca ayat: 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan” 


Pernah suatu ketika beliau ditanya: “Sesungguhnya ada 
sekelompok kaum yang meninggalkan hadits dan mengikut 
pendapat Sufyan, bagaimana pendapatmu” Imam Ahmadpun 
menjawab: “Aku heran terhadap sekelompok kaum yang 
mendengar hadits, mengetahui isnad dan keshahihannya, lalu 
meninggalkannya dan mengikut pendapat Sufyan dan pendapat 
yang lain! Padahal Allah Ta'ala telah berfirman: “Maka hendaklah 
orang-orang yang menyelisihi perintah Rasul takut akan ditimpa fitnah 
atau ditimpa adzab yang pedih.” Tahukah kamu apa itu fitnah? Fitnah 
adalah Kekafiran. Allah Ta'ala berfirman: (Fitnah -kekafiran itu- lebih 
besar -bahayanya- daripada pembunuhan). Lalu mereka meninggalkan 
hadits yang datang dari Rasulullah # dan hawa nafsu mereka 
menguasai hati mereka sehingga mereka mengikuti pendapat?? 


Demikian pula firman Allah Ta'ala: 


X0 T ho- Si Lani Pa E TE E Mat Pig 

a aie SGS Vag o giid Jyo aS Gle Lag 

“Dan apa yang dibawa Rasul kepada kalian, maka ambillah, dan apa yang 
kalian dilarangnya, maka tinggalkanlah.” (OS. Al Hasyr:7) 


Ibnu Taimiyah rhm berkata: “Halal adalah apa yang dihalalkan 
Allah, dan haram adalah apa yang diharamkan Allah. Agama 


- Ash Shaarim Al Masluul, Ibnu Taimiyah 56. 
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adalah apa yang Dia syari'atkan. Jadi tidak ada hak apapun bagi 
para Syeikh, raja, ulama, umara', mu'allim, dan seluruh hamba 
untuk keluar dari syari at Allah. Setiap orang yang memerintahkan 
dengan suatu perintah, siapapun dia adanya, harus ditimbang lebih 
dahulu dengan Al Kitab dan As Sunnah, jika perintah tersebut 
sesuai, maka tidak mengapa atasnya, tapi jika perintah tersebut 
tidak sesuai, maka harus ditolak. Sebagaimana keterangan dalam 
hadits Shahihain dari Nabi £, bahwasanya beliau bersabda: 


Lab ef oz 
“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan, sedang ia tidak mengikuti 
tuntunan kami, maka ia tertolak” 8 


Yakni, amalan itu ditolak. 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala: 


bd 3 ei oyo 33 E NA 
onf o JA ep Kali PAS SAN 
° aao - 

oyi Ş 
“Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian meninggikan suara kalian 
lebih tinggi dari suara Nabi, dan janganlah kalian berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kalian terhadap 
sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalan kalian, sedang 
kalian tidak menyadari.” (OS. Al Hujuraat : 2) 


Ibnul Qayyim berkata: “Apabila meninggikan suara mereka 
menjadi sebab yang membuat terhapusnya amal-amal mereka, 
lantas bagaimana dengan mendahulukan pendapat-pendapat, 
pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, politik-politik dan penge- 
tahuan-pengetahuan mereka atas apa yang dibawa Rasul #£ dan 


8 Al Fatawa XXVIII /24. 
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meninggikan hal-hal tadi atasnya. Bukankah perbuatan ini lebih 
patut menjadi penghapus amal-amal mereka?” 


Dalam as sunnah, ada riwayat yang shahih dari Nabi #4 bahwasa- 
nya dia berkata: 


“Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, yang jika kalian berpegang teguh 
pada keduanya, maka kalian tidak akan sesat sepeninggal saya selama- 
lamanya, yakni Kitabullah dan sunnahku.” 


Rasulullah #£ bersabda: 

cds KE Kil, ab, CA d 3,5 ora Lia oğ hei 
“Berilah khabar gembira, bahwa Al Qur'an ini ujung satunya di tangan 
Allah, dan ujungnya yang lain ada di tangan-tangan kalian, maka pegang 


teguhlah ia, sesungguhnya kalian tidak akan binasa dan tidak akan sesat 
selama-lamanya sesudahnya.” (HR. Ath Thabrani) 8 


Rasulullah & bersabda: 


Ao 


DA an In TK AR A ah Pan 
da (JI 005 dalah aa a ng Jl (akta Fak ola 
SA See 


“Al Qur`an itu adalah pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya, dan maahil 
(hujjah) yang dapat dipercaya. Siapa yang menjadikan Al Qur`an di 
hadapannya, maka dia akan menuntunnya ke surga, dan siapa yang menjadi- 
kan Al Our'an di belakangnya, maka dia akan menggiringnya ke neraka.” 


Rasulullah #&£ bersabda: 
oz o - á 35 ato? ` 5 as 3 y a 2 
PII A) LAI Ga AI Al JS AI ES 


“Ylaamul Muwaggi'iin I/51. 
“ Shahih Al Jaami’ Ash Shghiir 34. 
* As Silsilah Ash Shahiihah 2019. 


Sifat Pertama : Ittiba' (Mengikuti Sunnah) bukan Ibtida” ————— — 55 


“Kitabullah adalah tali Allah yang terbentang dari langit ke bumi.” 


Rasulullah & bersabda: 


HI a AAN Aa 


IE Le si 253 CI PNS SE Ia 


rg r 4 £ 3 o7 


Ne VE Ab ad Vi Lay i 


dua A 
“Hampir dekat masanya seorang lelaki bersandar pada dipannya, seraya 
berbicara tentang hadits di antara haditsku, lalu dia berkata: “(Hujjah) 
antara kami dan kalian adalah Kitabullah “Azza wa Jalla. Apa yang kita 
dapatkan di dalamnya halal, maka kitapun menganggapnya halal, dan 
apa yang kita dapatkan di dalamnya haram, maka kita haramkan”. 
Ketahuilah bahwa apa yang diharamkan Rasulullah ##adalah seperti apa 
yang diharamkan Allah.” 


Rasulullah # bersabda: 
AN bak da Ig al pb A3 an 


“Barangsiapa yang menta'atiku, sungguh dia telah menta'ati Allah, dan 
barangsiapa yang mendurhakaiku, sungguh dia telah mendurhakai 
Allah” (Muttafaqun 'alaih). 


Serta banyak lagi nash-nash lain yang menunjukkan wajibnya 
mengikuti Al Kitab dan As Sunnah, serta berhukum pada keduanya 
tanpa mengkritik atau mengoreksi atau menyanggah atau 


7 As Silsilah Ash Shahiihah 2024. 


“8 Shahih Sunan Ibnu Majah 12. Saya katakan: Benar apa yang dikatakan Rasulullah Saw .. inilah 
keadaan kita sekarang, diuji dengan kelompok manusia yang menamakan diri mereka sebagai 
pengikut Qur'an .. mereka menolak sunnah dan tidak menerima kecuali Al Gur'anul Karim .. 
dan mengatakan hujjah antara kami dengan kalian hanya Al Our'an saja .. apa yang dihalalkan 
Al Our'an, kita halalkan, dan apa yang diharamkan Al Our'an kita haramkan .. apa yang 
ditetapkan Al Our'an kita tetapkan, dan apa yang dinafikannya kita nafikan .. mengingkari As 
Sunnah dengannya!! 
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mendahulukan perkataan atau pemahaman terhadap keduanya. Inilah 
sebagian dari tuntutan-tuntutan iman dan syarat-syarat sahnya. 


Kita saksikan dari seluruh keterangan di muka bahwa sifat Ittiba' Al 
Kitab dan As Sunnah dan memahaminya menurut manhaj yang ditempuh 
oleh golongan salafush shaleh, semoga Allah meridhai mereka semua, 
merupakan salah satu ciri dan sifat utama dari Tha'ifah Najiyah Manshurah, 
yang membedakannya dengan tha'ifah-tha'ifah lain. Sebagaimana semua 
ciri dan sifat Tha'ifah Manshurah yang lain bersumber dari ciri dan sifat 
ini, menjadi pelengkapnya serta menjadi sandaran utamanya. 


+ 
oO% Qo 


= Sementara segolongan lain di antara orang-orang fasik dan ahli maksiat, jiwa mereka terbiasa 
melepaskan diri dari ikatan-ikatan syar'i .. berkumpul di antara sesama mereka dan mengatakan 
bahwa kita tidak mengharamkan kecuali apa yang diharamkan Al Qur'an .. karena rasa senang 
mereka terhadap kefasikan dan kemaksiatan! 
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Sifat Kedua: 


JIHAD FIE SABILILLAH 


JIHAD FIE SABILILLAH merupakan sifat kedua dari golongan 
Tha'ifah Manshurah. Sifat ini hampir-hampir dikenal melalui mereka, 
dan mereka dikenal melalui sifat ini. Keduanya tak terpisahkan seperti 
rak terpisahkannya bayangan dengan benda aslinya, tak terpisahkan 
dari mereka dalam keadaan apapun. Apabila antara mereka dengan 
jihad fie sabilillah terpisah oleh penghalang —karena keadaan di luar 
kebiasaan—, maka kamu lihat cita-cita dan obsesi mereka adalah bekerja 
guna menyingkirkan penghalang dan perintang tersebut, agar mereka 
bisa memulai kembali berperang dan berjihad fie sabilillah. 


Anda lihat mereka, selalu mencari-cari celah-celah dan front-front 
jihad .. kemudianjika celah tersebut ditutup .. maka mereka kembali 
membuka celah lain untuk menghidupkan faridhah jihad fie sabilillah. 


Sifat ini nampak demikian jelas, terang dan gamblang sekali pada 
diri mereka —sementara lidah setiap pengecut lagi penakut bungkam 
seribu basa— menanggapi sabda Nabi # yang mensifati mereka: 


ae & oaf 0. oada o< 2o os o o áo Pan Taa 
CË PA a a a pa l oe aab JIG Y 


8.9 
asu 


“Akan senantiasa ada di antara ummatku, sekelompok orang yang diberi 
pertolongan, tidak membahayakan mereka orang yang menelantarkan 
mereka hingga kiamat tiba.” 
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Dan dalam sabdanya yang lain: 


b- -a 040 - an ana? E AA, ow le l 20209 

SL pek ya alas ade Joti iB omai ia ea o 

5 pa Fa 2 

aa pi 

“Agama ini akan senantiasa tegak, berperang membelanya sekelompok di 
antara kaum muslimin hingga kiamat tiba” 


Dan dalam sabdanya yang lain: 


“Akan senantiasa ada di antara ummatku, sekelompok orang yang 
berperang membela kebenaran” 


Dan dalam sabdanya yang lain: 


“Akan senantiasa ada di antara ummatku segolongan orang yang diberi 
pertolongan, tidak membahayakan mereka orang yang menelantarkan 
mereka hingga kiamat tiba” 


Serta hadits-hadits lain yang telah disebutkan di muka. * 
Demikian pula firman Allah Ta'ala: 
2 $ Bot. - S$ o 0 o ho á grosz saa” pons ata 
pua SE Sah 9 PI a a Gol 
Saki r ro n Te á fzo oa? T- 2 £ wi  oså 
Ò pial AKI a e DS yoa ee 
2 re 2 - Ig an ee sek A 9r 
sha oya aip Al Jatah S SY Sg Yy l ae — 
i PN - FP i 4 j 
me ah, Ala 
“Wahai orang-orang beriman, barangsiapa di antara kalian yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap 


lemah lembut terhadap orang yang mu`min, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut 


2 Semua hadits-hadits di atas telah ditakhrij di bagian halaman depan buku ini. 
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terhadap celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, Dia berikan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian- 
Nya) lagi Maha Mengetahui.” (OS. Al Maa-idah : 54) 


Mereka adalah orang-orang yang berjihad dijalan Allah dan tidak 
takut celaan orang-orang yang suka mencela. Sifat ini sama persis dengan 
sifat Tha'ifah Manshurah yang disebutkan dalam hadits-hadits di muka. 


Allah Ta'ala berfirman: 


ce. 
dar, w zo 


y 2 É 2 03” 2 ao. 2 ó v 322 An x o W £ 
2 9 ó 8 AN PER Pi Pa Pi AH P 
a a VEISE Ge ga Jasa 


“Dan berapa banyak Nabi yang berperang bersama-sama mereka banyak 
ribbiyun (ulama dan fugaha”). Mereka tidak lemah lantaran musibah yang 
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada 
musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.” (OS. Ali “Imran :146) 


Ribbiyun di sini adalah Tha'ifah Manshurah yang pantang lemah 
dan pantang menyerah, mereka adalah orang-orang pilihan ummat ini, 
yakni para ulama yang beramal dan berjihad. 


Al Baghawi berkata menafsirkan ayat : “1:84 L4” (Dan mereka tidak 
lemah) yakni mereka tidak pengecut , “Isi L 3 a Jeg Alat u” 
(lantaran musibah yang menimpa mereka di jalan Allah dan mereka tidak lesu) 
dari jihad karena pedihnya luka yang mereka dapatkan dalam perang 
serta terbunuhnya sejumlah kawan, “1 yt L3” (Mereka tidak menyerah) 
Mugatil berkata: “Mereka tidak menyerah dan tidak tunduk kepada 
musuh mereka”. As Sudi berkata: “Mereka tidak tunduk”. Athaa` 
berkata: “Mereka tidak merendahkan diri”. Abul “Aliyah berkata: 
“Mereka tidak pengecut (lemah hati) akan tetapi bersabar dalam 


50 Yakni, tidak merendahkan diri dengan mengeluh kepada makhluk akan keadaan mereka yang 
buruk, dan tidak minta belas kasihan manusia untuk menolong mereka .. dari sini kita tahu 
bahwa mereka yang mengemis hak-haknya dengan pengaduan-pengaduan —yang membuat 
telinga condong padanya— di ambang-ambang pintu istana bangsa-bangsa yang zhalim dan 
thaghut-thaghut yang zhalim .. maka sesungguhnya mereka adalah manusia yang paling jauh 
dari ciri-ciri sifat dan akhlak Tha'ifah Manshurah!! 
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menjalankan perintah Tuhan mereka, menta'ati Nabi mereka serta 
berjihad memerangi musuh mereka. “cp pLal C4 Si,” (Dan Allah 
menyukai orang-orang yang sabar). 


Demikian pula firman Allah Ta'ala: 


Open SA, Oa la pa E aan 
olah aa Ud, KA ó 


“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan ummat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali ‘Imraan : 104) 


Ummat di sini adalah para perintis ummat yang besar dan orang- 
orang pilihannya .. mereka adalah Tha'ifah Manshurah yang muncul 
untuk memikul tugas besar, yakni menunaikan kewajiban beramar 
ma'ruf dan nahi munkar. Keberadaan mereka adalah untuk mencegah 
yang munkar, maksudnya adalah mereka adalah kaum yang memiliki 
senjata dan kekuatan pemukul, serta memiliki kekuasaan dan kekuatan 
pelindung —meski tidak formal, dan mendapat pengakuan dari pihak 
orang-orang zhalim— yang memungkinkan mereka merubah 
kemunkaran, sebab termasuk di antara tuntutan-tuntutan untuk 
merubah kemunkaran adalah tersedianya kekuatan yang bisa mencegah 
ahli munkar dari kemunkaran mereka, beda halnya dengan amar ma'ruf 
atau mengajak kepada kebaikan, terkadang amalan ini tidak menuntut 
adanya kekuatan fisik. 


Dalam kaitannya dengan masalah ini Sayyid Outhb rhm 
mengatakan: “Harus ada kekuasaan di bumi yang mengajak kepada 
kebaikan, memerintah yang ma`ruf dan mencegah dari yang munkar. 
Yang menetapkan bahwa harus ada kekuatan adalah kandungan nash 
Our'an. Di sana ada kata “Mengajak” kepada kebaikan. Dan di sana juga 
ada kata “Memerintah” yang ma'ruf, dan ada pula kata “Mencegah” dari 
yang munkar. Jika mengajak kepada kebaikan itu bisa dikerjakan tanpa 


5! Tafsir 1/360. 
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perlu menggunakan kekuasaan, maka sesungguhnya perintah dan 
larangan tadi tak dapat dilaksanakan kecuali oleh orang yang memiliki 


kekuasaan” 2 


.. selesai. Jadi otoritas dan power (kekuasaan dan 
kekuatan)—sebagai telah dijelaskan di muka— adalah salah satu sifat 


khusus dari Tha 'ifah Manshurah. 


CABANG-CABANG DARI SIFAT JIHAD FIE SABILILLAH 


Sifat Jihad fie sabilillah yang melekat pada diri Tha'ifah Manshurah 
ini bercabang ke dalam beberapa sifat, kami simpulkan sifat tersebut 
dalam beberapa poin berikut: 


Pertama: 


Kontinuitas keberadaan Tha'ifah Manshurah pada setiap masa 

hingga terjadinya kiamat: 

Di mana zaman tidak akan pernah kosong dari keberadaan tha'ifah 
ini. Adapun yang menegaskan hal ini adalah sabda Nabi &£ .. “Senantiasa 
ada di antara ummatku sekelompok orang yang berperang membela kebenaran .. 
hingga datang ketetapan Allah” Dalam riwayat lain disebutkan : “Akan 
senantiasa ada di antara ummatku sekelompok kaum yang berperang membela 
kebenaran .. hingga datang pada mereka ketetapan Allah.“ Dan dalam riwayat 
lain disebutkan: “Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok kaum yang 
membela kebenaran .. sehingga datang pada mereka ketetapan Allah”. Dalam 
riwayat lain disebutkan: “Hingga terjadinya kiamat”. Dalam riwayat lain 
disebutkan: “Hingga hari kiamat” Dalam riwayat lain disebutkan: “Sehingga 
orang terakhir di antara mereka memerangi Almaseh Dajjal” 


Demikian pula sabda Nabi &:: 


“Allah akan senantiasa menumbuhkan satu tanaman (generasi) dalam 
agama ini yang Dia pekerjakan mereka untuk menta'ati-Nya.” 


Bentuk-bentuk pernyataan ini, semuanya memberikan makna 
kontinuitas eksistensi Tha'ifah Manshurah. 


Masalah ini —tidak diragukan lagi bahwa ia— membangkitkan 


2 Fie Zhilaalal Qur'aan 1/444. 
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kedamaian dan kegembiraan, dan membersitkan secercah harapan 
dalam jiwa bahwa kebaikan di tengah-tengah ummat ini akan tetap ada 
dan akan senantiasa ada, dan bahwa pertolongan Allah dan kelapangan- 
Nya pasti akan datang meski setelah beberapa masa kemudian .. dan 
bahwa kegelapan malam pasti akan berlalu meski selama apapun waktu 
Shubuh. 


Yang menunjukkan hal tersebut juga adalah bahwa kendati tangan- 
tangan thaghut yang zhalim berupaya merusak generasi-generasi Is- 
lam dan menjauhkan mereka dari agama mereka .. maka upaya mereka 
berakhir dengan sia-sia, oleh karena Allah Ta'ala —telah menjamin 
untuk— senantiasa memunculkan dari generasi ummat ini satu tanaman 
(generasi) yang mentauhidkan Allah Ta'ala .. dimana Allah menjaga 
agama melalui perantaraan tangan mereka, dan menggunakan mereka 
untuk menta'ati-Nya dan menolong agama-Nya. 


Allah Ta'ala telah menjamin akan menjaga agama-Nya, 
sebagaimana firman-Nya: 


asi Su Ka das 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Adz Dzikr (Al Qur'an), dan 
sesungguhnya Kami Kami benar-benar akan menjaganya” (OS. Al Hijr: 9) 


Dan di antara wujud penjagaan Allah terhadap agama-Nya adalah 
menumbuhkan satu generasi orang-orang mu'min mujahid dimana 
Allah menjaga agama ini melalui perantaraan mereka. 


Sebagaimana disebutkan di dalam hadits shahih dari Nabi #£, 
bahwasanya beliau pernah bersabda: 
- 9 Pe 392 2r T “2 2 Ng st, -l 2 a A a 
Gio GÍ sa ia a ail JS h SPN oi an AO) 
“Sesungguhnya Allah akan membangkitkan untuk ummat ini, pada setiap 


permulaan abad, seseorang yang mentajdid/memperbaharui untuk mereka 
agama mereka” 


533 Shahih Sunan Abu Dawud: 6063. 
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Allah Ta'ala menjaga agama, dan memperharui untuk ummat ini 
agama mereka .. sepanjang perjalanan masa .. dengan tentara Allah 
menjaga dan memperbaharui agama ini melalui perantaraan mereka .. 


di sepanjang perjalanan masa. 


Dan di antara makna pengertian tajdid adalah menghilangkan dari 
agama ini bid'ah-bid'ah, waham-waham dan kesalahan-kesalahan yang 
dilekatkan padanya .. dan tashawwur (persepsi) batil yang tidak sesuai 
dengan keagungan agama ini .. agar ia tetap terjaga lagi terlindung —dari 
bentuk-bentuk penyelewengan sekecil apapun— sebagaimana keadaan 
asalnya saat diturunkan Allah Ta'ala kepada Nabi-Nya Muhammad #5 


Hal ini membangkitkan —pula— semangat seseorang untuk 
melepaskan diri dari belenggu uzlah (pengasingan diri) dan inthiwaa'iyah 
(mementingkan diri sendiri) untuk mencari saudara-saudaranya —yang 
tak pelak lagi masih ada — karena Allah telah berjanji akan menolong 
mereka dan membela mereka terhadap orang yang memusuhi mereka 
meskipun orang-orang musyrik tidak menyukainya: kemudian dia 
memperbanyak jumlah mereka dengan perkataan dan perbuatan, agar dia 
menjadi salah seorang di antara mereka .. dan berjihad bersama mereka. 


Kedua: 

Bahwa jihad terus berlangsung —dengan setiap (pemimpin) 

yang shaleh dan yang fajir (ahli maksiat)— 

Dan terus berlanjut pada setiap zaman hingga bangkitnya kiamat, tidak 
dapat dihentikan oleh kelaliman seorang lalim atau penelantaran seorang 
penelantar lagi pengecut, sama saja apakah kaum muslimin mempunyai 
Imam yang adil yang mereka berperang di belakangnya atau mereka tidak 
mempunyai Imam (Khalifah), sebagaimana keadaan zaman kita sekarang, 
baik menerima siapa yang menerima dan menolak siapa yang menolak ..! 


Yang menunjukkan terus berlangsungnya jihad adalah dua hal 
berikut: —bukan hawa nafsu dan akal semata— Yakni: Lafazh nash- 
nash syar'i dan makna pengertiannya. 


Adapun lafazh nash-nash syar'i, maka nash-nash syar'i menun- 
jukkan indikasi yang jelas, tidak mengandung pengalihan makna 
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ataupun penakwilan, bahwasanya jihad terus berlangsung kiamat tiba, 
bahwasanya pintu jihad terus terbuka bagi orang yang terpenuhi pada 
dirinya kemampuan untuk melaksanakan faridhah ini. 


Allah Ta'ala berfriman: 


A PE a. J an oaa AA dea , ag z3 Tg 
ON AP Omni Sg DN MS MI a $ Jilas 
E EM SA SA Dan g a TU 

LS AT UG ABI Ag Iga Lidi ab KASI ol 

“Maka berperanglah kamu di jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah semangat orang- 
orang beriman (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak 
serangan orang-orang yang kafir. Allah amat besar kekuatan dan amat 


keras siksaan(Nya)”. (OS. An Nisaa': 84) 


Nash di atas menunjukkan bahwa jihad terus berlangsung, 
walaupun hanya seorang diri .. ! 


Al Ourthubi berkata dalam Tafsirnya V/293: “Az Zajjaj Berkata: 
“Allah Ta'ala memerintah Rasul-Nya berjihad, meski dia harus 
berperang seorang diri: oleh karena Allah telah menjamin akan 
memberikan pertolongan kepadanya.” Ibnu “Athiyyah berkata: “Ini 
adalah zhahir lafazh, hanyasaja belum ada keterangan sama sekali di 
dalam khabar periwayatan bahwa perang hanya diwajibkan pada diri 
Nabi #£ saja tanpa kesertaan ummat di masa kapanpun, Adapun makna 
pengertiannya, wallahu a'lam, ia adalah khithab yang lafazhnya ditujukan 
kepada beliau, namun ia seperti ucapan yang dikatakan kepada setiap 
orang, khusus untuk dirinya, yakni engkau hai Muhammad dan setiap 
orang di antara ummatmu, katakan padanya: “Berperanglah kamu di jalan 
Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri” Oleh 
karena itu, sudah seharusnyalah bagi seorang mu' min untuk berjihad 
walaupun seorang diri. Di antara hujjahnya adalah sabda Nabi #£ : 


Aa As IA Si, 


“Demi Allah, sungguh aku benar-benar akan memerangi mereka hingga 
tinggal sendirian dalam keadaan hancur binasa”. 
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Dan perkataan Abu Bakar pada saat terjadinya kemurtadan masal: 
“Sekiranya tangan kananku tidak mematuhiku, niscaya akan kuperangi 
mereka dengan tangan kiriku.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
at sar 38 seo oa z 1, o 0x ? r 9 S 2 
SEMAK gag el 5 sa GI ya SF ag! ol 


To% , ore sol Leer PLN o z E T, 
BAN a a ade e a o a eei a O 
Æ or Poo CN - oz EPRD a o o or 
Sean AG AA Ga oha al oeg Ole INI 

BIA GA 5y a aa Sa 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu "min, diri dan 
harta mereka dengan memberikan ganti surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 


bergembiralah dengan jual beli yang telah kalian lakukan itu, dan itulah 
kemenangan yang besar.” (OS. At Taubah : 111). 


Jual beli ini telah terlaksana, mencakup seluruh rentang waktu 
kehidupan seorang beriman .. tidak boleh ditunda atau dihentikan 
pada suatu masa di luar masa yang lain. 


Siapa yang mensyaratkan adanya Khalifah “Aam untuk 
menghidupkan faridhah jihad, maka pensyaratannya itu membuat dia 
harus membatalkan transaksi jual beli yang telah terlaksana antara 
Allah Ta'ala dan hamba-hamba-Nya .. sepanjang rentang masa 
kevakuman Khalifah 'Aam, yang bisa jadi masa kevakumannya 
menghabiskan puluhan tahun lamanya dan membinasakan generasi- 
generasi Islam secara keseluruhan, seperti keadaan kita di zaman 
sekarang .. !! 


Maka dengan hak apa atau otoritas apa, mengatakan kepada 
generasi-generasi tadi: “Kalian dikecualikan dari transaksi jual beli ini 
selama rentang masa kevakuman Khalifah "Aam .. yang boleh jadi 
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kevakuman tersebut bisa berlanjut hingga lebih dari seratus tahun 
lamanya?!! 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Salamah bin Nufail Al Kindi, 
dia berkata: “Ketika aku sedang duduk di dekat Rasulullah #£, tiba-tiba 
ada seorang lelaki bertanya: “Wahai Rasulullah, orang-orang sudah tidak 
lagi mengurus kuda mereka dan meletakkan senjata mereka, dan mereka 
mengatakan: “Tak ada lagi jihad, perang telah usai!” Rasulullah 4% 
menghadapkan wajahnya dan berkata: 


“Mereka dusta. Sekarang telah datang masa perang, dan akan senantiasa 
ada di antara ummatku sekelompok orang yang berperang membela 
kebenaran, dan Allah memalingkan hati banyak kaum pada mereka dan 
memberi rezki mereka dari (harta musuh) mereka hingga tiba hari kiamat, 
sehingga janji Allah datang, dan kuda itu tertambat pada ubun-ubunnya 
kebaikan hingga hari kiamat.” 


Rasulullah # bersabda: 


Pan oz - o (Ns Z- lot Zso Et ar Ann 

DLA ey Il elb GI le oa al ya ss JI Y 
“Akan senantiasa ada di antara ummatku tha`ifah (segolongan) yang 
berperang membela kebenaran hingga hari kiamat”. (HR. Muslim). 


Kata thaʻifah digunakan untuk menyebut satu orang dan jumlah 
hitungan selebihnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


r fr z 
-0 o A 04 


aa Aa a TA dee o-? 
Can PA NAS PU Ab Sa eSa istb 33 ai o) 


“Jika Kami mema'afkan segolongan di antara kalian, maka Kami 
mengadzab segolongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang- 
orang yang selalu berbuat dosa.” (OS. At Taubah : 66) 


Al Ourthubi berkata dalam Tafsirnya: “Ada yang mengatakan 
bahwa tha'ifah yang disebut ayat Al Our'an di atas jumlahnya hanya 


St Shahih Sunan An Nasa'i 3333, telah ditakhrij di bagian muka. 
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tiga orang: dua orang berolok-olok sementara yang satunya ketawa. 
Yang dima'afkan Allah adalah yang ketawa namun tidak bicara.” 


Jadi tha'ifah yang dima'afkan Allah, jumlahnya hanya satu orang... 
kita telah mempersaksikan hal tersebut bahwa (kewajiban) jihad tetap 
berlangsung walau hanya dengan satu orang .. dan seorang diri itu 
bisa disebut dengan tha'ifah .. jika persoalannya adalah demikian, maka 
bagaimana mungkin keberadaan khalifah menjadi syarat bagi 
kelangsungan jihad? 


Rasulullah #£ bersabda: 


“Agama ini akan terus tegak, berperang membelanya “ishabah (sekelompok) 
kaum muslimin hingga datangnya hari kiamat.” (HR. Muslim). 


Kata 'Ishabah digunakan untuk menyebut tiga orang dan 
selebihnya... apabila perang itu adalah untuk membela agama dan 
kehormatannya, maka ia berlangsung dengan sekelompok orang yang 
jumlahnya hanya tiga orang .. maka bagaimana mungkin wujudnya 
khalifah menjadi syarat bagi kelangsungan jihad? .. maka bagaimana 
boleh mensyaratkan wujudnya khalifah ‘Aam bagi kelangsungan jihad? 
.. jihad tetap berlangsung walau hanya dengan satu orang .. tiga orang 
dan selebihnya .. sebagaimana yang ditunjukkan oleh nash-nash hadits. 


Rasulullah # bersabda: 
KA PAI GA A SI ES Gp Sa Ja 
“Kuda itu tertambat pada ubun-ubunnya kebaikan hingga hari kiamat, 


yakni pahala dan ghanimah”. (HR. Muslim). 


Kebaikan ini terus berjalan dan terus tertambat (pada ubun-ubun 
kuda) pada zaman adanya Khalifah maupun pada zaman tidak adanya 
khalifah .. tak sesuatupun dari perkara itu yang dapat menghentikannya. 


Rasulullah # bersabda: 
Gadi OS G Aba Y ieli o 
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“Sesungguhnya hijrah tidak akan putus selagi masih ada jihad” 


Dan dalam riawayat lain disebutkan : 


Aa Haa Ga alat Y 
“Hijrah tidak akan putus selama musuh masih diperangi" 


Dan sebaliknya, ada riwayat shahih dari Nabi %4, bahwasanya 
beliau bersabda: 


Ao 


P. Bg ay Baa a o Za” 
Ha oS G aS Yy AI bi Ae aaa Y 
r 97 0 2 05 
Le OP ed 


A, 


“Tidak akan putus hijrah sehingga putus taubat, dan tidak akan putus taubat 
sehingga matahari terbit dari Barat” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) * 


Sesungguhnya keterangan-keterangan riwayat tersebut 
menegaskan bahwa jihad tidak akan putus sehingga putus taubat. 
sedang taubat tidak akan putus sehingga matahari terbit dari sebelah 
Barat, pada hari di mana: 


o o b Dea Sa Ge ease 2 toto, 

Ja o HN SIS Lean Vai ASN 

(Tidaklah bermanfaat bagi seseorang keimanannya, yang ia belum berimar. 
sebelum itu). 


Oleh karena hijrah tetap ada selagi ada jihad berdasarkan petunjuk nash. 
Apabila diasumsikan bahwa jihad telah putus —selama masa kevakumar. 
Khalifah, maka asumsi ini menuntut konsekwensi putusnya hijrah. 
selanjutnya putusnya taubat. Jadi asumsi seperti ini tidak boleh dikatakan 
karena ia bertentangan dengan dalil-dalil yang sharih serta ijma’ ummat. 


8 HR Ahmad serta yang lain, As Silsilah Ash Shahiihah 1674. Saya katakan: “Makna pengertiar. 
hadits ini menunjukkan bahwa apabila jihad terhenti, maka putus pulalah hijrah. Sementara As 
Sunnah menunjukkan bahwa hijrah tidak akan putus hingga Putus taubat. Jadi ia menunjukkar. 
bahwa jihad tidak akan putus hingga taubat putus pula .. sedangkan taubat itu terus terbuka 
pintunya dan terus berjalan hingga hari kiamat. 


** Shahiih Al Jaami’ 7469. 
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Adapun petunjuk yang terkandung di dalam makna nash-nash 
tersebut ialah: bahwa sesungguhnya As Sunnah telah menunjukkan 
eksistensi Mujahidin —yang terepresentasikan pada Tha'ifah 
Manshurah— dan kontinuitas eksistensi mereka hingga hari kiamat. 
Sedangkan kontinuitas eksistensi mujahidin menuntut kontinuitas 
eksistensi jihad — sifat mereka, yang mereka dikenal orang melaluinya— 
tanpa putus. Dan dalam keadaan terputusnya —secara zhahir— adalah 
dengan mempersiapkan tuntutan-tuntutan jihad, dan I'dad jihad adalah 
bagian daripada jihad itu sendiri. Dan ia wajib seperti wajibnya jihad, 
oleh karena jihad tak akan terlaksana kecuali dengan perantaraannya. 
Dan apa yang kewajiban itu tidak terlaksana kecuali dengannya, maka 
ia wajib (karenanya). 


Seorang muslim itu, kalau tidak berjihad di jalan Allah, harus 
menyiapkan bekal untuk berjihad saat kewajiban itu tadi gugur karena 
ketidakberdayaannya .. dia tidak punya alternatif yang ketiga. 


As Sunnah menunjukkan pula bahwa pemimpin umum ummat 
Islam, apabila tiba-tiba dia melakukan kekafiran secara terang-terangan, 
maka fardhu 'ain bagi ummat untuk menentangnya, mema'zulkannya 
dan menunjuk Khalifah lain untuk menggantikan posisinya: 
sebagaimana keterangan dalam hadits ‘Ubadah bin Shamit, dari Nabi 
2£, beliau bersabda: 


OG SI a (SA lg LA YAN) 
“Kecuali kalian melihat kekafiran terang-terangan, maka kalian mempunyai 
hujjah dari -pertanyaan- Allah padanya”. (Muttafaggun “alaih). 


Yakni, kalian jangan menentang kepemimpinan para Waliyul Amri, 
kecuali setelah kalian melihat mereka melakukan kekafiran secara 
terang-terangan, yang tak mengandung interprestasi dan makna lain. 


Dan pada riwayat lain dalam Shahih Muslim: “Para sahabat bertanya: 
“Tidakkah kami boleh melawan mereka saat itu?” Nabi # menjawab: 
Cr. 140, TE a So. oa EL 

da S A G Y CAS e ABI G Y 


er 
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“Tidak, selagi mereka masih menegakkan shalat di tengah-tengah kalian. 
Tidak, selagi mereka masih menegakkan shalat di tengah-tengah kalian.” 


Oleh karena tidak boleh dalam keadaan apapun —sebesar apapun 
resiko yang bakal dihadapi— mengakui kesyar'iyan para pemimpin kafir 
atas kaum muslimin dan atas ummat Islam, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 


Ma Gea a Jaan C3 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan bagi orang-orang kafir 
untuk menguasai orang-orang beriman” (OS. An Nisaa' : 141) 


Qadhi Iyadh berkata: “Para ulama telah bersepakat bahwa Imamah 
tidak boleh diserahkan kepada orang kafir, dan apabila mendadak dia 
melakukan kekafiran, maka dia harus dima'zulkan. Demikian pula jika 
dia meninggalkan (kewajiban) menegakkan shalat dan mengajak 
kepadanya.” 


Saya katakan: “Apabila jihad —sebagaimana dakwaan mereka— 
disyaratkan adanya Khalifah "Aam bagi kaum muslimin, sedang khalifah 
di sini mendadak melakukan kekafiran terang-terangan, kekafiran yang 
tak mengandung interprestasi lain, maka bagaimana proses pelaksanaan 
jihad terhadapnya dan pema zulannya? Dan siapa yang berkewajiban 
memeranginya dan mema'zulkannya? Khalifahkah —Khalifah telah 
kafir— ataukah ummat secara keseluruhan pada masa ketiadaan 
Khalifah? Yang benar haruslah pilihan yang kedua, tak adajalan keluar 
daripadanya. 


Dari uraian keterangan di muka dapatlah diketahui kesalahan or- 
ang yang mendakwakan tertutupnya pintu jihad pada masa ketiadaan 
Imam “Aam bagi kaum muslimin —Khalifah— bahkan sekalipun 
ketiadaan Imam sampai berlanjut ratusan tahun lamanya. Siapa di 
antara kaum muslimin, di sepanjang periode kevakuman khalifah ini, 
yang berusaha membuka pintu jihad —menurut pandangan mereka, 


” Syarah Shahih Muslim XI1/229. 
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maka dia dia adalah tukang fitnah, dia berdosa dan kekal di dalam 
Jahannam, sejelek-jelek tempat kembali .. !!8 


Pendapat ini, di samping bertentangan dengan kebenaran yang 


ditunjukkan oleh nash-nash syar'i dan pendapat golongan salafush 


shaleh, juga mengakibatkan timbulnya banyak bahaya kesesatan, yang 


bisa kami simpulkan dalam poin-poin sebagai berikut: 


1. 
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Itu adalah pendapat yang timbul dari hasil akal pikiran dan hawa 
nafsu mereka. Dengan demikian, ia dari sudut pandang ini terbilang 
sebagai perkara baru di dalam agama Allah tanpa dasar bukti ataupun 
dalil yang shahih dan sharih, bahkan dalil yang lemah sekalipun .. 
sedangkan setiap perkara yang baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah kesesatan, dan setiap kesesatan adalah di neraka .. ! 


Alasan paling kuat yang mereka jadikan sebagai hujjah untuk 
mendukung madzhab mereka yang batil, adalah apa yang telah 
terjadi dan sedang terjadi di sebagian negeri-negeri yang 
mengumandangkan seruan jihad di dalamnya, yakni hasil-hasil 


Lihat sebagai misal, apa yang dikatakan Muhammad Ibrahim Syagrah dalam kitabnya yang 


berjudul “Hiya as Salafiyyah nisbatan wa agiidatan wa minhajan”, yang mendapat penerimaan 
dari Syeikh Nashiruddin Albani .. dan banyak tokoh-tokoh salafi masa kini .. dia berkata: 
“Kami bertanya kenapa ummat tidak mampu memikul beban kewajiban jihad? Itu karena jihad 
— dan ia adalah faridhah yang difardhukan Allah Swt— tidak akan ada kecuali dengan seorang 
Imam dan dengan izin darinya. Dan jihad dalam persoalan ini adalah seperti hukum hudud dan 
sanksi-sanksi hukuman. Ja tidak dapat direalisasikan ataupun ditegakkan kecuali oleh Imam 
“Aam. 


Jihad yang dijadikan Allah Ta'ala sebagai sebab-sebab yang berjalan dalam orbit Qanun mudaafi'ah 
(hukum pembelaan diri), ia darinya, dengannya dan ada di dalamnya. Sedangkan Qanun 
mudaafi ah menghendaki bahwa jihad harus mendapat izin dari Imam 'Aam. Sesungguhnya izin 
tersebut adalah seperti keterangan yang telah saya sampaikan di muka, jika jihad tadi tidak 
mendapat izin, maka ia lari kepada dosa, mendatangi siksa dan mengarahkan kepada dirinya 
anak panah kemurkaan Allah yang akan menembus dadanya!! 

Dan selanjutnya, sesungguhnya jihad tidak boleh membuka pintunya, ataupun mengangkat 
benderanya, ataupun mengizinkannya, ataupun menyeru kepadanya kecuali seorang Imam, baik 
senang siapa yang senang, dan benci siapa yang benci, untuk menjaga ummat dan melindungi 
salurannya!! .. selesai. 


Saya telah menanyakan kepada Al Halbi mengenai buku ini .. dan mengenai pendapat Syeikh 
Nashiruddin Albani di dalamnya: Orang tersebut menunjukkan rasa keheranannya .. dan dia 
mengatakan: “Sesungguhnya Syeikh Nashiruddin setuju dengannya .. “ 

Saya katakan: “Hizbut Tahrir juga mengikuti pendapat yang ganjil/ menyimpang ini .. Saya 
telah membantah pendapat mereka dalam buku saya “Ath Thariig ilaa Isti'naafati Hayaah 
Islaamiyyah”, Siapa yang mau, silahkan membaca buku tersebut. 
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yang tidak menggembirakan karena banyaknya kesalahan 
pelaksanaan yang dilakukan oleh sebagian mujahidin .. atau karena 
sejumlah luka dan sakit yang pasti terjadi akibat jihad atau perang 
apapun yang berlangsung antara kaum muslimin dengan musuh- 
musuh mereka! 


Tiadalah mereka mendengar seorang penyeru yang mengajak 
berjihad di jalan Allah .. melainkan kamu lihat mereka 
memalingkan orang-orang darinya .. mereka langsung akan 
mengatakan padanya: “Apakah kamu ingin kembali terjadi seperti 
yang pernah terjadi di negeriini .. dan negeriitu .. tidakkak 
cukup kerusakan yang telah kalian sebabkan di negeri-negeri 
tersebut .. tidakkah kalian mau mengambil pelajaran dari hasil- 
hasil yang telah terjadi di sana .. ?!! 


Hujjah ini tersanggah dan tertolak, hujjah tidak bisa tegak dengar. 
alasan tersebut, dan kita tidak boleh pula membangun hukum d: 
atas landasannya. Ada perbedaan antara kesalahan mujahidir 
dengan prinsip jihad dan kesyar'iyannya .. antara kesalahan- 
kesalahan yang terjadi karena diri kita sendiri dan karena kelalaiar 
kita serta karena kita tidak melakukan ikhtiar-ikhtiar syar'i . 
dengan prinsip jihad yang disyari'atkan Allah Ta'ala atas hamba- 
hamba-Nya ..!! 


Dalam keadaan terjadinya praktek-praktek jihad yang salah dar. 
mujahidin —khususnya kesalahan-kesalahan yang timbul karen: 
ijtihad—, maka keadaan itu tidaklah menghendaki penutupan pintu 
jihad .. memberlakukan syarat bagi jihad dengan syarat-syarz: 
yang Allah tidak menurunkan hujjah atasnya .. mencap mujahidi- 
sebagai pelaku-pelaku kriminal .. memvonis mereka berdosa 
dan menganggap mereka lari mendatangi dosa dan siksa! 


Ada riwayat shahih yang menyebutkan bahwa Khalid bin Walid & 
pernah membunuh orang-orang yang mengucapkan “ul...” (kar: 
telah murtad ). Mereka hendak mengatakan “1.” (kami telah Isla” 
) akan tetapi mereka salah mengungkapkannya: mereka tidak tah- 
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bagaimana menyampaikan ungkapan yang benar dan jelas, yang 
bisa melindungi darah mereka .. jadi mereka mengucapkan “ul.” 
Khalid mengira bahwa ucapan tersebut tidak bisa melindungi darah 
mereka dan tidak bisa mencegah pembunuhan atas diri mereka .. 
Khalid melakukan kesalahan dalam urusan itu, dan Nabi ££ berlepas 
diri dari perbuatannya, kendati demikian beliau tidak menghentikan 
jihad .. tidak berlepas diri dari Khalid ataupun jihadnya, bahkan 
beliau menggelarinya dengan sebutan “Pedang Allah yang terhunus 
terhadap kebatilan” .. dan menjadikan dia sebagai komandan perang 
dalam banyak pertempuran .. ! 


Jadi mereka yang menghendaki amalan tanpa kesalahan dan 
mujahidin yang tidak melakukan kesalahan .. dan jihad tanpa 
darah dan pengorbanan .. maka mereka pada hakekatnya tidak 
mau beramal, tidak mau berjihad, tidak menghendaki bangkitnya 
jihad .. dan tidak ingin ummat bangkit dari kehinaan dan 
keterpurukannya: oleh karena syarat mereka itu mustahil bisa 
diwujudkan pada diri anak manusia yang diciptakan dengan tabi'at 
bawaan salah dan lalai .. !! 


Dalam kaitannya dengan persoalan ini, Ibnu Taimiyah rhm berkata: 
“Di antara prinsip-prinsip akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah 
“Berperang dengan setiap orang yang shaleh maupun fajir”. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala mendukung agama ini dengan lelaki 
yang fajir, dan dengan kelompok manusia-manusia yang tidak 
memperoleh bagian (dari pahala akherat), sebagaimana hal tersebut 
dikhabarkan oleh Nabi # Oleh karena apabila kebetulan jihad tidak 
bisa dilakukan kecuali dengan pemimpin-pemimpin fajir, atau 
dengan pasukan yang banyak terdapat di dalam barisannya or- 
ang-orang yang fajir, maka dalam keadaan ini kita punya dua 
pilihan: Bisa jadi meninggalkan jihad bersama-sama mereka, dan 
ini beresiko membuat orang-orang lain berkuasa atas kita, padahal 
mereka jauh lebih berbahaya terhadap agama dan dunia kita. Atau 
bisa jadi kita berperang bersama pemimpin yang fajir, di mana 
dengan jihad tersebut kita bisa menolak kejahatan orang-orang yang 
lebih fajir dan bisa lebih banyak menegakkan syi'ar-syi ar Islam, 
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kendati kita belum bisa menegakkan secara keseluruhannya. Maka 
inilah yang wajib dilakukan dalam kondisi keadaan seperti ini dan 
semua kondisi keadaan lain yang serupa dengannya, bahkan 
banyak peperangan yang timbul setelah era masa Khulafa'ur 
Rasyidin tidak terjadi kecuali dengan model seperti ini.” 


2. Di antara alasan-alasan yang membuat tertolaknya pendapat ini 
adalah bahwa ia adalah pendapat yang batil, tak seorang salafpun 
dan tak seorang ulama mu'tabarpun (yang diakui kredibilitas ilmu 
dan agamanya) yang berpendapat demikian .. orang-orang yang 
memiliki pendapat demikian tak punya pendahulu yang 
berpendapat seperti mereka kecuali Si Pendusta “Ahmad Ghulam 
Oadiyani”, yang mengatakan kepada para pengikutnya di India 
bahwajihad dalam Islam telah mansukh (dihapuskan), tidak boleh 
beramal dengannya .. dia mengatakan demikian sebagai bentuk 
loyalitasnya dan pengabdiannya kepada rezim kolonialis Inggris 
yang menjajah negeri India waktu itu!! 


Demikian pula golongan Syi'ah Rafidhah yang mengatakan “Tidak 
ada jihad kecuali di bawah pimpinan seorang Imam” walau masa 
keghaibannya berlangsung ribuan tahun lamanya .. dikarenakan 
akidah batil ini menimbulkan persoalan baru yang pelik bagi 
mereka .. dan menjadi penghambat besar yang menghalangi 
ambisi-ambisi mereka .. maka pada masa belakangan ini, mereka 
sepakatmenerima prinsip idiologi yang mereka sebut dengan istilah 
“Wilaayatul Fagiih” (otoritas Fagih) yang mewakili peran dan 
kewenangan Imam —selama masa keghaibannya— .. ! 


3. Yang pertama dan yang terakhir mengambil keuntungan dari 
pendapat ini adalah para penguasa tiran lagi diktator dan para 
penjajah kafir, sebab di antara buahnya ialah mengokohkan pilar 
kekuasaan mereka dan stabilitas keamanan mereka, melindungi 
kepentingan-kepentingan mereka dan singgasana-singgasana 
mereka .. dan melemahkan semangat ummat untuk berjihad 
menentang mereka serta membebaskan diri dari penjajahan mereka 
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dan kesewenang-wenangan mereka! 


4. Pendapat ini berarti, menuduh banyak sahabat dan kaum salafush 
shaleh yang berjihad tanpa kesertaan Khalifah atau tanpa izin Imam 
“Aam pada saat adanya Khalifah ‘Aam bagi kaum muslimin, telah 
melakukan dosa”, seperti jihadnya Abu Bashir dan para sahabat 
yang bergabung dengannya, memerangi kaum kafir Ouraisy dan 
mencegat kafilah dagang Quraisy .. tanpa izin dari Nabi # ataupun 
perintah darinya, oleh karena Ouraisy waktu itu tengah terikat 
gencatan senjata dan perjanjian damai dengan Nabi Saw .. yang 
menghalangi kaum muslimin memerangi mereka selama sepuluh 
tahunnya .. sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh butir-butir 
kesepakatan yang termuat dalam perjanjian Hudaibiyah. 


Demikian pula jihad Husein bin “Ali & dan “Abdullah bin Zubaer 

&s dan para sahabat serta para tabi'in yang mengikuti mereka .. 
padahal Husein & maupun Ibnu Zubaer #5 saat itu bukanlah 
seorang Khalifah ataupun Imam 'Aam! 


Demikian pula Dinasti Umayah .. dan dinasti 'Abasiyah .. dan 
dinasti “Utsmaniyah .. mereka lebih dahulu melalui fase-fase 
perang sebelum meraih stabilitas kekuasaan politik .. sebelum 
meraih gelar dan kekuasaan sebagai Imam “Aam .. kendatipun 
demikian keadaannya, maka tak seorang ulama mu'tabarpun yang 
mengatakan bahwa perang mereka adalah tidak syar'i, sebab 
diawali tanpa kesertaan Imam 'Aam bersama mereka .. ataupun 
tanpa mendapatkan izin dari Imam ‘Aam! 


Demikian pula jihad Ibnu Taimiyah dan orang-orang yang 
bersamanya melawan Tartar serta musuh yang lain. Demikian pula 
jihad Muhammad bin “Abdul Wahhab melawan ahli syirik dan ahli 
bid'ah di zamannya .. mereka semua —dalam pandangan para 
penganut pemikiran baru ini— adalah berdosa dan masuk ke dalam 
neraka Jahannam, oleh karena mereka memulai jihad tanpa izin 
dari Khalifah "Aam .. !! 


60 Saya katakan: Jadi jihad tanpa izin Khalifah pada masa ketiadaannya adalah lebih patut dilakukan. 
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5. Pendapat ini subtansi maknanya adalah menuduh dan meragukan 
kesyar'iyan jihad di sebagian besar wilayah-wilayah negeri yang 
menghadapi penindasan orang-orang kafir yang menduduki negeri 
tersebut: seperti jihad di Palestina, Afghanistan, Chechnya .. serta 
di negeri-negeri yang lain! 


Pendapat ini mengandung unsur kezhaliman, kejahatan dan 
tuduhan palsu di dalamnya. 


6. Pendapat ini menyebabkan kepada tarkul jihad —ditinggalkannya 
jihad— fie sabilillah —sampai dengan datangnya Khalifah, yang bisa 
memberikan izin jihad— dan membawa ummat kepada sikap condong 
kepada dunia dan membuat mereka terpuruk dalam kehinaan dan 
terjangkit penyakit al wahn .. yakni cinta dunia dan benci mati! 


Sebagaimana di dalam hadits, ada riwayat yang shahih dari Nabi 
&£, bahwasanya beliau bersabda: 


oz o 
£ 08... 


S3 GB amp) EN ES SAS, AE AG SI 
3 - s - BA In A 2a - o 

O Joni SY YS aL AN L Gal 
“Apabila kalian saling berjual beli dengan sistem `inah®, mengikut di 
belakang ekor sapi?, puas dengan pertanian dan meninggalkan jihad di 
jalan Allah, maka Allah akan menimpakan kepada kalian kehinaan yang 
tiada akan dicabut-Nya sehingga kalian kembali kepada agama kalian” 


Yakni, sampai kalian kembali kepada jihad kalian .. disini Nabi &£ 
menyebut jihad sebagai agama. 


Allah Ta'ala berfirman: 


“ Yakni, salah satu bentuk mu'amalah riba, gambaran konkretnya ialah: Seseorang menjual sesuatu 
kepada yang lain dengan harga tempo, kemudian sebelum menerima uang pembayarannya dia 
membeli kembali barang itu dari si pembeli dengan harga yang lebih rendah dari harga penjualan 
semula dan membayarnya secara tunai. Dengan transaksi ini, maka terwujudlah bunga riba, yakni 
dengan adanya perbedaan antara harga barang secara tempo dengan harga barang secara tunai. 


& Yakni, kalian mengikuti ekor sapi, sebagai kata-kata kiasan untuk menggambarkan keadaan 
orang yang meninggalkan jihad di jalan Allah karena sibuk memelihara ternaknya. 


8 HR. Ahmad, Abu Dawud, Al Baihagi serta yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 11. 
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AA sama Ay Say SU SIGN Sl OS o ja 
MN A 


& A a abi Aaa Sasà ai Ka Ae i 


“Katakanlah: “Jika bapak-bapak kalian, anak-anak kalian, saudara-saudara 
kalian, istri-istri kalian, kaum kerabat kalian, harta kekayaan yang kalian 
usahakan, perniagaan yang kalian khawatirkan kerugiannya, dan rumah- 
rumah kediaman yang kalian sukai adalah lebih kalian cintai daripada 
Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang fasik.” (QS. At Taubah : 24) 


Ketiga: 


Sifat dad dan ikhtiyar untuk menyiapkan kekuatan untuk 
menggentarkan musuh kafir .. 


Yang memastikan sifat ini pada diri Tha'ifah Manshurah .. dan 
kelekatan mereka padanya dalam seluruh fase aktifitas gerak dan 
keadaan mereka adalah keadaan mereka yang senantiasa berjihad di 
jalan Allah, jihad terus berjalan dengan sebab perantaraan mereka 
sampai kiamat tiba. Sedangkan termasuk bagian dari tuntutan-tuntutan 
jihad adalah melakukan I'dad dan ikhtiyar untuk menyiapkan bekal 
kekuatan, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


P 


Hb AN 3 SS, s1 ig AI pi — 
“Dan sekiranya mereka (benar-benar) mau berangkat (berperang), niscaya 
mereka akan menyiapkan persiapan untuk keberangkatannya itu, akan 
tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka “Tinggallah 
kalian bersama orang-orang yang tinggal itu” (OS. At Taubah : 46) 
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Allah Ta'ala menerangkan bahwa melakukan I'dad (persiapan 
yang dituntut untuk jihad merupakan indikasi yang menunjukkar. 
kebenaran orang-orang yang ingin berjihad dan berangkat berperang 
di jalan Allah, dan ketiadaannya termasuk sebagai indikasi yang 
menunjukkan kebohongan kaum, meskipun mereka mengaku dengar. 
lesan mereka seribu kali bahwa mereka hendak berjihad dan berangka: 
berperang. I'dad dan ketiadaannya adalah indikasi yang menunjukkar 
atas kebenaran pengakuan atau kebohongannya .. ia adalah indikas: 
yang membedakan orang yang benar dari orang yang bohong. 


Jadi bangsa yang tidak ikut melakukan persiapan sebagaimana 
persiapan yang dilakukan oleh bangsa-bangsa lain .. dan tidak 
menyiapkan unsur-unsur kekuatan serta kekuatan penolak .. maka 
mereka tidak layak hidup secara mulia di tengah-tengah bangsa-bangsa 
yang lain .. !! 


Allah Ta'ala berfirman: 


` 


IN G a A D S9 E58 La ABE Up iil 


“Dan persiapkanlah kekuatan apa saja yang kalian sanggupi dan dari kuda- 
kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kalian 
menggentarkan musuh Allah dan musuh kalian” (QS. An Anfaal : 60) 


Dan dalam hadits dari “Uqbah bin “Amir, dia berkata: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah #£ membaca di atas mimbar, ayat: “Dan 
persiapkanlah kekuatan apa saja yang kalian sanggupi” Lalu beliau berkata: 


da an na aoan Ke Ot soap ate A 

AA AI Y ka aga Ol VI AH 3G ol Yi 

“Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah melempar“, ketahuilah bahwa 
kekuatan itu adalah melempar” 


“~ Termasuk kategori melempar, adalah menembak dengan menggunakan segala jenis persenjataan 
modern: dari pistol sampai tank sampai rudal. 
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Rasulullah & bersabda: 
TOP B0 01 1 Lon BN ob ee 0 
ESA gl Ga ld AS E SA aa uya 
“Barangsiapa yang diajari melempar kemudian dia meninggalkannya, 
maka dia tidak termasuk golongan kami” Atau bersabda “Atau dia telah 
bermaksiat” (HR. Muslim). 


Demikian pula termasuk hal yang menunjukkan perhatian Tha'ifah 
Manshurah terhadap I'dad dan ikhtiar menyiapkan unsur-unsur 
kekuatan untuk mengalahkan musuh-musuh mereka, adalah sifat yang 
melekat pada diri mereka dalam sebuah hadits, bahwa mereka adalah 
orang-orang “yang mengalahkan orang yang memusuhi mereka, tidak 
membahayakan mereka orang yang menelantarkan mereka atau orang yang 
menyelisihi mereka.” Sifat ini tidak mungkin terhimpun atau terwujud 
kecuali pada diri orang-orang mu'min yang kuat, yang suka mengerjakan 
apa yang menjadi tuntutan I'dadul Juwwah .. dan bersaing dengan yang 
lain di dalam perkara tersebut, semaksimal yang mereka dapat. 


Keempat: 


Ikhlas Jihadnya .. 


Ketika mereka berjihad, maka mereka berjihad dijalan Allah Ta'ala 
semata, dan untuk meninggikan kalimat-Nya di muka bumi, jihad 
mereka tidak tercampuri dengan pamrih-pamrih lain. 


Berjihad mengeluarkan manusia dari penyembahan terhadap 
sesama manusia kepada penyembahan terhadap Tuhannya manusia .. 
dan dari ketidak adilan agama-agama kepada keadilan Islam, dan dari 
sempitnya dunia kepada keluasan akherat. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
OGG 7 GA AI JI SOAL Ga 
UI ja 


"Orang-orang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang kafir 
berperang di jalan thaghut” (OS. An Nisaa' : 76) 
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Perang dijalan Allah adalah setiap perang yang tujuannya untuk 
meninggikan kalimat Allah di muka bumi .. dan perang untuk tujuan 
selain itu adalah perang di jalan thaghut, kendati bermacam ragam 
bendera dan sebutannya. 


Sebagaimana keterangan di dalam hadits dari Abu Musa Al Asy'ari, 
dia berkata: Datang seorang Arab Badui pada Rasulullah #£.. Lalu dia 
bertanya: “Ada orang yang berperang supaya terkenal (namanya), ada 
yang berperang untuk mendapatkan harta rampasan, ada yang 
berperang supaya dilihat kedudukannya, manakah di antara mereka 
yang berjihad dijalan Allah?” 


Beliau menjawab: 


Me aa Dg e om ae Ia TO aa Die ar 
"Siapa yang berperang supaya kalimat Allah menjadi tinggi, maka dia ( yang 
disebut berperang) di jalan Allah “Azza wa Jalla”. (Muttafaggun 'alaih). 


Dari Abu Umamah Al Bahili, dia berkata: “Seorang lelaki datang 
menemui Nabi #5, lalu dia bertanya: “Apa pendapatmu mengenai or- 
ang yang berperang untuk mencari upah dan ketenaran, apa yang dia 
peroleh?” Maka Rasulullah $% menjawab: “Dia tidak mendapatkan apa- 
apa.” Orang itu mengulang pertanyaannya sampai tiga kali, tapi beliau 
tetap menjawab: “Dia tidak mendapatkan apa-apa” Baru setelah itu 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah tidak menerima suatu amal, kecuali amal 
tersebut murni semata-mata untuknya dan untuk mencari keridhaan-Nya.”® 


Rasulullah &£ bersabda: 


“(Pada hari kiamat) ada seorang datang memegang tangan orang lain, 
lalu dia berkata: “Wahai Tuhanku, orang ini telah membunuhku” Lalu 
Allah menanyainya: “Kenapa engkau membunuhnya?” Orang tadi 
menjawab: "Aku membunuhnya supaya kemuliaan hanya untuk-Mu 
semata.” Maka Allahpun berfirman: “Sesungguhnya kemuliaan itu 
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memang milik-Ku.” Dan datang seseorang memegang tangan orang lain, 
lalu dia berkata: “Sesungguhnya orang ini telah membunuhku." Lalu Allah 
bertanya padanya: “Kenapa engkau membunuhnya?” Orang tadi 
menjawab: “Supaya kemuliaan itu untuk si fulan.” Maka Allahpun 
berfirman: “Sesungguhnya kemuliaan itu bukan milik si fulan” Maka 
orang tadi kembali dengan membawa dosanya.” 


Yang hendak saya tegaskan di sini ialah bahwa orang-orang yang 
berperang di bawah bendera 'amiyyah jahiliyyah —ia adalah bendera 
selain bendera Islam— dan untuk tujuan duniawi, seperti orang-orang 
yang berperang memperjuangkan humanisme, atau nasionalisme, atau 
sekularisme, atau negara dan bangsa serta slogan-slogan paganisme 
yang diusung di zaman ini, yang disembah selain Allah .. dan yang 
menjadikan manusia menyembah kepada sesama manusia .. mereka 
itu —selain mereka berada di atas kesesatan yang nyata dan bahaya 
yang besar— maka mereka tidak boleh dianggap sebagai Tha'ifah 
Manshurah, dan orang yang mati terbunuh di antara mereka tidak boleh 
disebut sebagai syuhada' .. dan masuk surga .. sekedar mereka 
berperang .. sebab ketika mereka berperang, maka mereka berperang 
untuk kemuliaan si fulan bukan berperang untuk Allah Ta'ala! 


Ada riwayat yang datang dari Nabi 4, bahwasanya beliau 
bersabda: 

34 o ° £ Ie z so- °F Le 2A 2 0. Hi KA 02 al 

Pat Ke d Sa gl aaan aa has Il, Kb JB yag 


- > - - So. 


P2. da £ 


ka p a se r 
- - -r -e - 
ia a iias 


“Barangsiapa yang berperang di bawah bendera 'amiyyah (kebodohan/kesesatan), 
marah karena golongan, atau menyeru kepada golongan, atau menolong 
golongan, maka kematiannya adalah (kematian) jahiliyah.” (HR. Muslim). 


Tha'ifah Manshurah .. adalah manusia yang paling jauh dan paling 
berlepas diri dari perang di bawah bendera-bendera jahiliyyah 'amiyyah 
.. memang demikianlah seharusnya mereka .. 


s6 Shahih Sunan An Nasa'i 3732. 
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Kelima: 

Senantiasa menegakkan urusan Allah Ta'ala .. 

Menjaga batas-batas larangan dan hukum-hukum-Nya .. memerintah 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, tidak takut celaan orang- 
orang yang mencela. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


“Dan hendaklah ada di antara kalian ummat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan mencegah dari yang munkar; 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali “Imran : 104) 


Yang dimaksud dengan kata “Ummat” dalam ayat ini adalah mereka, 
para Ulama Amilun Mujahidin (ulama-ulama yang beramal dan berjihad). 
Orang-orang pilihan dan terbaik di tengah-tengah ummat, ilmu, amal 
dan jihadnya. Jika bukan mereka yang dimaksud oleh hadits-hadits yang 
menerangkan tentang Tha'ifah Manshurah, lantas siapa lagi mereka?! 


Adh Dhahhak berkata: “Mereka adalah elitenya sahabat dan 
elitenya perawi, yakni Mujahidin dan Ulama.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
Pata BEN Aa) SAN LAGI 2 an ai 
pA KE gp aa 
“(yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kekuasaan mereka di atas bumi, 
maka mereka menegakkan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat 


yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan munkar; dan kepada Allah-lah 
segala urusan akan kembali.” (OS. Al Hajj : 41) 


Sifat ini pada diri mereka —sifat menyuruh berbuat yang ma'ruf 
dan mencegah dari perbuatan yang munkar— nampak jelas dalam sabda 
Nabi 2 “Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang orang 
teguh di dalam menegakkan urusan Allah” Dan di antara urusan Allah 
adalah amar ma'ruf dan nahi munkar. 


# Tafsir Ibnu Katsir 1/398. 
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Dan dalam sabda Nabi &: 


“Agama ini akan senantiasa tegak” melalui perantaraan mereka. Dan agama 
itu tidak tegak kecuali dengan wujudnya amar ma'ruf dan nahi munkar. 


Nabi & membuat contoh perumpamaan tentang mereka dan 
tentang orang yang menyelisihi mereka. Beliau bersabda: 


“Perumpamaan orang yang teguh menjaga batas-batas larangan Allah dan 
orang yang terjerumus di dalamnya, bagaikan satu kaum yang berbagi 
tempat dalam kapal di laut. Sebagian mereka memperoleh tempat di bagian 
atas, dan sebagian lain memperoleh tempat di bagian bawah. Orang-orang 
yang memperoleh tempat di bagian bawah, apabila hendak mengambil air, 
maka mereka harus melewati orang-orang yang berada di atas mereka, 
sehingga mereka (yang ada di atas) merasa terganggu oleh mereka (yang 
ada di bawah). Maka berkatalah orang-orang yang berada di atas kapal: 
“Kami tak akan membiarkan kalian naik sehingga menganggu kami” Lalu 
orang-orang yang di bawah berkata: “Seandainya kita lobangi bagian kita 
ini, lalu kita mengambil air darinya, tentu kita tidak akan mengganggu 
orang-orang yang ada di atas kita.” Lalu —yakni salah seorang di antara 
mereka— mengambil kapak, dan mulai melubangi bagian bawah kapal. Lalu 
orang-orang yang ada di atas menegur: “Apa yang sedang kamu perbuat?” 
Dia menjawab: “Kalian terganggu karenaku, sedangkan aku perlu air." Jika 
mereka membiarkan orang-orang yang dibawah melakukan apa yang jadi 
kehendak mereka, maka mereka semua akan mati binasa. Tapi jika mereka 
mencegah, maka mereka akan selamat, dan semua akan selamat.” 


Perumpamaan mereka adalah seperti orang-orang yang mencegah 
para pelaku kemunkaran dengan teguran, pukulan dan larangan . 
supaya kemunkaran itu tidak membinasakan masyarakat dan tidak 
menenggelamkan para penghuninya —di kubangan lumpur kerusakan 
dan penyakit — .. maka dari itu mereka memperoleh sifat sebagai 
orang-orang yang teguh menjaga batas-batas larangan Allah dan 
perintah-perintah-Nya. 


8 HR. Al Bukhari serta yang lain, As Silsilah Ash Shahiihah 69. 
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Nabi # bersabda: 
o 3 - D pp Aac NS - A PGA A >a 
SUAU ga IN GS i gaisg la IG AYI O 
ý E EAE E E loa ra ya se D 
A ata IS) a en "JB Ta Jay ba ya : H 


“Sesungguhnya Islam datang awal mulanya dalam keadaan asing, dan ia 
akan kembali asing sebagaimana awal mulanya, maka beruntunglah bagi 
orang-orang yang asing.” Ada sahabat yang bertanya: “Siapakah mereka, 
wahai Rasullah?” Beliau menjawab: “Mereka yang melakukan perbaikan 
pada saat rusaknya manusia.” 88 


Datang keterangan yang menerangkan sifat mereka dalam riwayat 
lain, bahwa mereka adalah : “manusia yang shaleh dan sedikit jumlahnya di 
tengah-tengah manusia yang jelek dan banyak jumlahnya. Dan orang-orang 
yang menentang mereka lebih banyak daripada orang-orang yang mematuhi 
mereka” 7 


Akan tetapi sifat ini tidak memalingkan mereka dari bersikap 
terang-terangan dalam menyampaikan kebenaran, dan terang-terangan 
di dalam memerintah yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
kendati yang mereka lakukan mendapat perlawanan dari arus kebatilan 
yang menghanyutkan. 


Mereka melakukan perbaikan ketika manusia dilanda kerusakan, 
seberapapun mahal biaya yang harus mereka korbankan untuk 
melakukan perbaikan itu .. mereka tidak menggubris banyaknya 
masyarakat dan tempik sorak mereka .. dan tidak pula memperdulikan 
siapa yang sepakat dengan mereka atau siapa yang menyelisihi mereka 
... Cita-cita terbesar mereka adalah melakukan perbaikan .. yakni agar 
kapal yang berlayar selamat dari karam dan sampai ke pantai 
keselamatan dengan aman .. ! 


Mereka tidak berapologi —dengan berbagai macam dalih alasan 


8 As Silsilah Ash Shahiihah 1273. 
7 HR. Ibnu Mubarak dalam kitab: Az Zuhud, As Silsilah Ash Shahiihah 1619. 
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bahwa mereka lemah dan tertindas— untuk mengikuti kebatilan atau 
condong kepadanya dalam satu fase di antara fase-fase perjalanan mereka 
menuju Allah .. karena menghendaki kesenangan duniawi yang tak 
berarti .. atau karena pandangan iba dan perlakuan baik yang datang 
dari thaghut .. seperti yang diperbuat oleh banyak orang yang menyebut 
diri mereka sebagai juru dakwah .. bersembunyi di balik tameng yang 
bernama maslahat dakwah .. mereka menghidupkan di tengah-tengah 
ummat, figh 'ajuz (keadaan lemah) dan istidh'aaf (keadaan tertindas) .. 
dan condong kepada orang-orang zhalim .. dan pemahaman bahwa 
kebatilan adalah satu realitas kehidupan, dimana kita harus menerimanya 
dan harus hidup damai dengannya .. dan kita perlu membuka jembatan- 
jembatan dialog dan kesepahaman dengannya .. apa yang mendorong 
mereka berbuat demikian tiada lain ialah pamrih pribadi dan hawa nafsu 
- tamak terhadap serpihan-serpihan dunia yang ada di tangan orang- 
orang zhalim .. dan lari dari beban dakwah ilallaah! 


Syubhat dan Jawaban: 


Di antara syubhat yang muncul di seputar topik ini ialah.. 
mengklasifikasikan taghyiir munkar (merubah kemunkaran) menjadi tiga 
kategori, yaitu: 


1. Merubah kemunkaran dengan tangan, kewajiban ini menjadi wewenang 
Sulthan “Khalifah” dan menjadi hak-hak khususnya saja .. ! 


2. Merubah kemunkaran dengan lesan, kewajiban ini menjadi wewenang 
para ulama dan menjadi hak-hak khususnya saja .. tidak 
seharusnya bagi yang lain melakukannya atau berserikat dengan 
mereka di dalamnya .. ! 


3.  Mengingkari kemunkaran di dalam hati .. kewajiban ini menjadi hak- 
hak khusus orang-orang Islam awam .. sama di dalamnya orang 
yang kuat dengan orang yang kuat! 


Jawaban terhadap pengklasifikasian ini bisa dari beberapasisi, di 


antaranya: 
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1.  Pengklasifikasianini adalah hal baru, yang Allah tidak menurunkan 
hujjah atasnya .. tidak terdapat di dalamnya dalil yang shahih, 
baik dari Al Kitab, dari As Sunnah maupun dari perkataan orang 
salaf yang mu'tabar .. berdasarkan penjelasan ini, maka 
pengklasifikasian ini adalah pengklasifikasian yang tertolak, tidak 
bernilai sama sekali, berdasarkan sabda Nabi #£ 


“Siapa yang membuat perkara baru di dalam agama kami, sesuatu yang 
tidak berasal darinya, maka ia tertolak” (Muttafaggun '“alaih). 


Dan sabda Nabi &t: 


aa be LN Lost” he. 

ALA Pia JS Ob bh, ASLI 
“Waspadalah kalian terhadap perkara-perkara yang baru, karena 
sesungguhnya setiap perkara yang baru adalah sesat”! 


Tak ada keraguan lagi bahwa pengklasifikasian ini termasuk 
perkara baru dalam agama, yang tak dikenal sebelumnya oleh para 
pendahulu kita yang shaleh. 


2. Bahwa nash-nash Al Kitab dan As Sunnah justru menunjukkan 
hal yang sebaliknya dari pengklasifikasian ini, seperti dalam firman 
Allah Ta'ala: 


. 302% 7 aa aa? Easa os? PE E a saa?” 
Dyal osl am elal egan oa gal g O pia pol s 


“Dan lelaki-lelaki mu`min dan wanita-wanita mu`minah, sebagian mereka 
adalah menjadi wali bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang 
ma`ruf dan mencegah dari yang munkar .. “ (QS. At Taubah : 71) 


Nash ini umum dan mencakup keseluruhan orang-orang beriman, 
baik laki-laki maupun wanita. Mereka semua yang dimaksud oleh 
perkataan ini; masing-masing harus menjalankan kewajiban beramar 


7 HR. Abu 'Asbim dalam As Sunnah, dishahihkan oleh Nashiruddin Albani dalam Takhrijnya. 
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ma'ruf dan nahi munkar menurut kadar kekuatan dan 
kesanggupannya, serta menurut posisi dan kedudukannya di tengah- 
tengah keluarga dan kaumnya. Berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


Sab G FN WE 


“Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian” (QS. 
Ath Thaghaabun : 16) 


Oleh karena Allah Ta'ala tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. 


Ibnu Taimiyah berkata: “Ini —yakni amar ma'ruf dan nahi 
munkar— adalah wajib bagi setiap orang Islam yang mampu, dan 
ia masuk dalam ketegori fardhu kifayah; dan menjadi fardhu 'ain 
hukumnya atas orang yang mampu, apabila belum ada yang 
mengerjakannya. Sesungguhnya tempat gantungan wajib itu 
adalah kemampuan, jadi ia wajib atas diri setiap orang menurut 
kadar kemampuannya. Allah Ta'ala berfirman: Keran La A56” 


Hadits itu menunjukkan bahwa sulthan (penguasa) adalah pilihan 
di antara banyak pilihan .. Sesungguhnya apabila sulthan jauh 
posisinya untuk bisa menolong orang yang dizhalimi, dan itu 
menjadi kesulitannya .. sementara orang yang dizhalimi mampu 
mendapatkan haknya melalui tangan dan dirinya sendiri, maka 
saat itu disyari'atkan baginya melakukan perlawanan untuk 
mempertahankan hartanya dan haknya yang dizhalimi sehingga 
dia bisa mendapatkan kembali haknya dan menyelamatkan 
hartanya dari tangan orang yang hendak merampasnya. 


Demikian pula sabda Nabi #&£: 


La 

ES As OB RA da AP i SD a D o 
“Barangsiapa yang mengamat-amati (mengintip) rumah suatu kaum tanpa 
seizin mereka, maka telah halal bagi mereka untuk mencongkel matanya”. 
(HR. Muslim). 
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Ini adalah kemunkaran yang dirubah dengan tangan tanpa harus 
mengembalikan persoalan itu lebih dahulu kepada sulthan. 


Demikian pula, As Sunnah menunjukkan wajibnya seorang bapak 
memukul anak-anak mereka untuk memaksa mereka shalat setelah 
mereka berumur 10 tahun .. ini juga merubah kemunkaran dengan 
tangan yang tak ada kaitannya dengan sulthan. 


Demikian pula pukulan suami terhadap istri —pukulan yang tidak 
terlalu menyakitkan— dalam keadaan nusyuz dan pembang- 
kangannya. (Nusyuz, yaitu meninggalkan kewajiban bersuami istri) 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


REA 8.1 


Pi SANA Taja SAYA OPEN, 
oa a o [i a nis YG b W Kaif OB Ay ols 
(4S Up 


“Wanita-wanita yang kalian khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka menta'ati kalian, maka janganlah kalian 
mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (OS. An Nisaa : 34) 


Ini juga kemunkaran yang dirubah —saat dibutuhkan— dengan 
tangan, tak ada campur tangan sulthan di dalamnya. 


Serta banyak lagi dalil-dalil lainnya yang menunjukkan hal 
sebaliknya dari pengklasifikasian tersebut .. dan yang 
menunjukkan bahwa setiap anak Adam adalah gembala, dan dia 
akan ditanya tentang gembalaannya. Sebagaimana dalam hadits: 


3 23 - 


eh Up Ifan (SIS a is 


“Masing-masing kalian adalah gembala, dan masing-masing kalian akan 
ditanya soal gembalaannya”. ( Muttafaqun 'alaih). 
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Dan di antara tuntutan-tuntutan ri'aayah (pengawasan) dan mas'uliyah 
(pertanggung jawaban) adalah beramar ma'ruf dan nahi munkar. 


3. Pendapat mengikuti pengklasifikasian ini, mengakibatkan kepada 
pengabaian kekuatan dan penghapusan amar ma'ruf dan nahi 
munkar dengan tangan di masa ketiadaan sulthan (khalifah). Ini 
jelas-jelas bertentangan dengan sifat utama Tha'ifah Manshurah 
—yang keberadaannya tidak berhubungan dengan keberadaan 
khalifah—, yakni berperang dijalan Allah, melindungi agama dan 
kemuliaan akhlak, beramar ma'ruf dan nahi munkar. 


Keenam: 


Sifat ZHUHUUR (unggul) atas orang yang melawan dan 
memusuhi mereka. 


Yang mengukuhkan sifat ini adalah sabda Nabi &£ “Akan senantiasa 
ada di antara ummatku sekelompok kaum yang unggul atas manusia” Dan 
sabda Nabi &£ “Unggul atas orang yang memusuhi mereka” Dan sabda Nabi 
&£ “Diberi pertolongan” 


Hadits-hadits di atas, menurut makna zhahirnya menunjukkan, 
mereka unggul dengan seluruh makna yang terkandung di dalam kata 
zhuhuur. Mereka unggul dengan pribadi-pribadi mereka atas setiap orang 
yang memusuhi mereka atau memerangi mereka, mereka unggul dengan 
dakwah dan perkataan mereka terhadap semua dakwah-dakwah palsu 
lagi batil. Mereka juga unggul dengan spiritual dan keimanan mereka, 
mereka tidak takut karena Allah terhadap celaan orang yang mencela .. ! 


Anda lihat salah seorang dari mereka meringkuk dalam penjara 
kaum tiran, mengalami berbagai macam bentuk siksaan dan teror yang 
amat sadis .. walau demikian keadaannya, dia tetap eksis dengan 
dakwahnya, menyampaikan kebenaran secara terang-terangan di 
hadapan kaum tiran yang berdosa .. bahkan sekiranya mereka 
menghukumnya mati, maka kemarahan mereka menggelegak, tatkala 
mereka mendengar dari mulutnya ungkapan-ungkapan ridha, takbir 
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dan tahlil. Ungkapan-ungkapan kata yang menyatakan keridhaannya 
atas kesuksesannya meraih kemenangan syahadah yang sekian lama 
dicari-carinya.” ? 


Barangkali saja kata-kata yang diucapkan Bilal saat dia dicambuk 
oleh para algojo penyiksa .. ahad .. ahad .. tidak lebih .. terasa lebih 
menyakitkan sengatannya dan hantamannya di kepala thaghut algojo 
penyiksa! 


Barangkali ada yang bertanya: Bagaimana kita mengkompromikan 
antara keadaan mereka yang unggul dan diberi pertolongan .. tapi 
sebaliknya kita tidak menemukan bekas-bekas keberadaan mereka 
dalam realitas kehidupan nyata? 


Jawaban atas pertanyaan ini bisa dari beberapa segi, di antaranya: 


1. Kami katakan pada si penanya: Jika kamu mencermati dan 
memeriksa dengan teliti .. dan mengamati dengan ketajaman 
pandangan seorang alim terhadap apa yang terjadi dan berjalan di 
kancah peperangan antara al hak dan al batil .. niscaya kamu akan 
mendapati bahwa Tha'ifah Manshurah mempunyai keberadaan 
dan keunggulan yang tak mungkin dipungkiri ataupun diabaikan.. 
sampai dengan datangnya hari kiamat. 


Saya katakan padamu dengan terus terang disertai permintaan maaf: 
Pemahamanmu dan pandanganmu telah membohongimu .. dan 
benarlah apa yang dikatakan Rasulullah #£ perihal apa yang beliau 
khabarkan tentang mereka, bahwa mereka memang unggul dan diberi 
pertolongan .. di sepanjang perjalanan zaman hingga kiamat tiba. 


2. Bahwa eksistensi mereka di tengah-tengah manusia tidak dapat 
dinafikan, akan tetapi bisa saja terjadi terkadang eksistensi mereka 
kecil lingkup dan ekspansinya .. di suatu periode masa — 
berdasarkan hukum keterasingan yang dialaminya— sehingga 


” Diantaranya, apa yang kita dengar dari banyak thaghut yang zhalim; di mana kamu lihat mereka 
tak mau menghukum mati saudara kita saat dia ada di penjara mereka .. supayaia tidak sukses 
meraih kemenangan syahadah .. dan supaya dia tidak disebut sebagai syahid .. mengingat 
mereka tahu apa arti syahadah dijalan Allah baginya .. ! 
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sebagian orang mengira bahwa mereka tidak ada sama sekali, 
padahal kenyataannya justru sebaliknya. 


3. Perkataan bahwa mereka unggul, tidaklah menghendaki bahwa 
mereka tidak mengalami —di suatu periode masa— kerugian dan 
kekalahan .. lantaran hasil perbuatan sebagian di antara mereka .. 
atau karena ujian yang memang dikehendaki Allah, untuk menguji 
jiwa dan pasukan .. ini mungkin terjadi, bahkan terhadap Tha'ifah 
Manshurah yang pertama sekalipun .. yang turun terhadap diri 
mereka firman Allah Ta'ala: 


es 


Iial il oil rbal G a oa Jymy alat a 


“(Yaitu) orang-orang yang memenuhi panggilan Allah dan Rasul sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan di antara mereka dan bertakwa tersedia pahala yang besar.” 
(OS. Ali Imran :172) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


ze MAI 5 BL Ana ga Pn ntt ap E a” 

SG dag a OS ORA AI ay SIUP Lag 

“Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, maka 
(kekalahan) itu adalah dengan idzin (takdir) Allah, dan agar Allah 
mengetahui siapa orang-orang yang beriman.” (OS. Ali “Imran : 166) 


Jadi sunnatullah menghendaki peperangan itu silih berganti 
kemenangan, sekali waktu untuk kemenanganmu dan sekali waktu 
untuk kekalahanmu .. namun akhir kesudahan itu tetap bagi 
orang-orang bertakwa. 


4.  Stagnasi eksistensi —bukan ketiadaan— disuatu periode masa, dalam 
hubungannya dengan sejarah Tha'ifah Manshurah yang panjang, 
dianggap sebagai semburat cahaya kilat yang berkilau dengan cepat 
lantas hilang dan lenyap dengan segera, dan sebagai perkara 
pengecualian serta hal yang tidak biasa bukan sifat aslinya.. ! 
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Ketujuh: 


Tha'ifah Manshurah bekerja dalam wadah jama'ah yang 
terorganisir, dipimpin seorang amir muthaa' (pemimpin 
yang dita'ati). 


Adapun yang mengukuhkan sifat ini adalah perkara-perkara yang 


bisa kami simpulkan dalam poin-poin penting berikut: 


1. 
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Sesungguhnya missi yang diemban oleh Tha'ifah Manshurah, yang 
mana di antaranya adalah berperang di jalan Allah, mustahil dapat 
dikerjakan kecuali melalui amal jama'i yang terorganisir rapi .. 
menyiapkan semua faktor-faktor kekuatan dan kemenangan, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


PER E Go o a OG i a Lal Of 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan- 
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti satu bangunan 
yang tersusun kokoh.” (OS. Ash Shaff : 4) 


Kaedah figh mengatakan: “Apa yang kewajiban tidak terlaksana 
kecuali dengannya, maka ia wajib (karenanya)” 


Mengatakan hal yang sebaliknya menghendaki lenyapnya banyak 
kewajiban-kewabjiban syar'i, yang antara lain adalah jihad di jalan 
Allah, dan menghendaki pula individualisme dan ketercerai-beraian, 
perpecahan dan perselisihan. Ini bertentangan dengan apa yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


KE Yg Wat Ji a, 
“Dan berpegang teguhlah kalian semua pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kalian berpecah belah” (OS. Ali Imran :103) 


Rasulullah # bersabda: 


(PE Va ea AI Jaa Mai SI se DO Ol 


Pai 
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"Sesungguhnya Allah meridhai bagi kalian, supaya kalian semua berpegang 
teguh pada tali Allah dan tidak berpecah belah” (HR. Muslim) 


Rasulullah #&£ bersabda: 
s” AR a e ok: 2 ya EnA GA á” sea Tg ara 
Ag SE a Ob AB AN a Ale 
7 Sns SEP ’ lsa Lg, 7 sof o o e 
KALA a li ai a a l a Da SYI Ga 


“Wajib atas kalian berjama'ah dan jauhilah firgah, karena sesungguhnya 
syetan itu bersama orang yang sendiri, dan dia terhadap orang yang berdua 
itu lebih jauh, barangsiapa yang menghendaki kenyamanan surga, maka 
hendaklah dia menetapi jama'ah”? 


Beliau % bersabda: 
“Tangan Allah bersama jama'ah” 


Beliau &£ bersabda: 
“ P A Jo Sa - a 2 
Sis a illa Lam, A2 om) 


“Jama'ah adalah rahmat dan perpecahan adalah adzab”” 


Serta banyak lagi dalil-dalil lain yang menyuruh berjama'ah dan 
berpegang teguh pada agama Allah, serta melarang perpecahan 
dan perselisihan. 


Yang aneh dalam persoalan ini adalah: (pendapat yang meyakini) 
bahwa agama menganjurkan fardiyah/ individualisme .. serta amal 
fardi yang jauh dari jama'ah .. yakni mereka yang merinding kulit 
tubuhnya terhadap setiap amal yang terorganisir —yang tujuannya 
adalah ta'awun dalam berbuat kebajikan—. Mereka menggunakan 
nash-nash ini untuk mendukung kebenaran yang mereka yakini 
berupa individualisme, ketercerai-beraian dan perpecahan yang 


7 Shahih Sunan At Tirmidzi 1758. 
3 Shahih Sunan At Tirmidzi 1760. 
7 HR. Ibnu ‘Ashim dalam As Sunnah, dan hadits ini dishahihkan oleh Albani dalam Takhrijnya. 
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membunuh, serta mengutip nash-nash tersebut untuk 
menunjukkan kesalahan setiap orang yang mengajak ummat untuk 
bergabung dalam satu jama'ah dalam satu kesatuan hati dan di 
atas satu metode .. yakni metode kenabian!! 


Mereka membawa nash-nash syar'i kepada makna-makna 
pengertian yang tidak dikandungnya, dan mendudukkannya pada 
tempat dan kedudukan yang tidak dikehendaki oleh Syaari'!! 


Hadits yang diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya, dari Jabir bin 
‘Abdullah, dia berkata: Aku mendengar Nabi #£ bersabda: 


“Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang yang 
berperang membela kebenaran, mereka akan terus eksis hingga datangnya 
hari kiamat.” Jabir melanjutkan: “Lalu “Isa bin Maryam SS turun 
(ke dunia), lalu pemimpin mereka berkata: “Mari imamilah shalat kami!” 
Maka dia menjawab: “Tidak, sesungguhnya sebagian kalian adalah 
pemimpin-pemimpin bagi sebagian yang lain, sebagai bentuk pemuliaan 
Allah atas ummat ini.” 


Hadits ini terdapat beberapa faedah, antara lain: “Keabsahan dan 
syar inya imarah/kepemimpinan atas tha'ifah ini melalui lesan 
Nabi kita 4%, yang berkata “Lalu pemimpin mereka berkata” dan 
melalui lesan Isa As “Sesungguhnya sebagian kalian adalah pemimpin- 
pemimpin bagi sebagian yang lain” Jadi tidak seharusnya membawa 
pengertian ini —yakni shahihnya imarah— hanya kepada tha'ifah 
terakhir saja saat turunnya “Isa As, dan tidak kepada masa-masa 
waktu sebelumnya. Sesungguhnya penggabungan kata “ PAN 


“4 


(Pemimpin) pada kata “11,” (kelompok) yakni : ” Bl si 
(Pemimpin mereka) disertai dengan penjelasan sifat dari tha'ifah 
ini yang Istimraariyah (kontinuitas), yang termuat pada kata “Akan 
senantiasa ada”; menjelaskan kontinuitas imarah ini dan 
keabsahannya, dan bahwa imarah adalah sifat yang melekat pada 
tha`ifah ini di setiap masa “Akan senantiasa ada .. pemimpin mereka" 
Jadi apabila telah pasti bahwa akan datang pada kehidupan kaum 
muslimin masa-masa waktu di mana mereka kehilangan Imamah 


Kubra (Khilafah), dan telah pasti pula keabsahan dan kontinuitas 
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imarah terhadap Tha'ifah Manshurah. Maka dengan demikian 
imarah atas tha 'ifah ini pada masa ketiadaan Imamah Kubra adalah 
shahih insya Allah.'7 


Shahih dari Nabi #£, bahwasanya beliau bersabda:- 


Pa Ia ji SDS 
“Apabila 3 (tiga) orang bepergian dalam safar, maka hendaklah mereka 
mengangkat salah seorang di antara mereka sebagai amir" 


Dan pada hadits lain, yang diriwayatkan Ahmad disebutkan: 


z - o gg? ogo, 2z CET TA pea 
AA ee gal YE I Ga a OSG DI Jas Y 
“Tidak halal bagi 3 (tiga) orang berada di padang pasir, melainkan mereka 
harus mengangkat salah seorang di antara mereka sebagai amir.” 


Apabila 3 (tiga) orang yang tengah melakukan safar diwajibkan 
atas mereka mengangkat amir, guna menolak timbulnya 
perpecahan dan perselisihan, maka sudah sepantasnyalah 
pengangkatan amir itu wajib bagi perkara yang lebih besar daripada 
safar, seperti jihad di jalan Allah untuk membentuk kehidupan Is- 
lam menurut metode kenabian. 


Ibnu Taimiyah rhm berkata: “Harus diketahui bahwa memerintah 
urusan manusia itu termasuk kewajiban terbesar dalam agama, 
bahkan agama dan dunia tak akan bisa tegak kecuali dengannya. 
Sesungguhnya maslahat Bani Adam tak akan terwujud sempurna 
melainkan dengan jalan ijtima` (berjama`ah), lantaran mereka saling 
membutuhkan satu sama lain. Dan mereka harus punya pemimpin 
ketika telah berjama`ah. Sampai-sampai Nabi #£ bersabda: “Apabila 
3 (tiga)orang bepergian dalam safar, maka hendaklah mereka mengangkat 
salah seorang di antara mereka sebagai amir” Imam Ahmad 
meriwayatkan dari "Abdullah bin `Amru, bahwasanya Nabi & 


“* Dari kitab “Al “Umdah fie I'daadil Uddah” 
7 HR. Abu Dawud, Shahih Al Jaami': 500. 
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bersabda: “Tidak halal bagi 3 (tiga) orang berada di padang pasir, 
melainkan mereka harus mengangkat salah seorang di antara mereka 
sebagai amir.” Nabi #& mewajibkan pengangkatan seorang amir 
dalam kumpulan kecil yang bersifat sementara dalam safar, itu 
untuk mengingatkan kepada seluruh bentuk kumpulan yang 
lain. Dan oleh karena Allah Ta'ala mewajibkan amar ma'ruf dan 
nahi munkar, sedang kewajiban tersebut tidak bisa terlaksana 
kecuali dengan kekuatan dan kepemimpinan. Demikian pula 
seluruh perkara yang diwajibkan, seperti jihad, menegakkan 
keadilan, menunaikan hajji, shalat Jum'at, shalat hari raya, dan. 
menolong orang yang teraniaya. Jadi wajib menjadikan imarah itu 
sebagai agama dan tagarrub, untuk melakukan tagarrub kepada 
Allah dengannya. Sesungguhnya tagarrub kepada Allah dengan 
jalan menta ati-Nya dan mentaati Rasul-Nya termasuk seutama- 
utama tagarrub.”” 


Setelah menyebut hadits-hadits tentang imarah dalam safar, Asy 
Syaukani mengatakan: “Di dalamnya terdapat dalil bahwa setiap 
kelompok orang yang jumlahnya tiga dan selebihnya, disyari'atkan 
atas mereka mengangkat salah seorang di antara mereka sebagai 
amir. Oleh karena di dalam pengangkatan amir ini terdapat 
keselamatan dari bahaya perselisihan yang bisa mengakibatkan 
kerusakan. Dengan tidak adanya amir, maka setiap orang akan 
bersikukuh dengan pendapatnya sendiri-sendiri, dan melakukan 
apa yang sesuai dengan hawa nafsunya, sehingga mereka akan 
binasa. Sementara dengan adanya amir, dapat diminimalisir 
perselisihan dan dapat disatukan pendapat. Jika pengangkatan amir 
ini disyari atkan pada tiga orang yang berada di padang pasir atau 
sedang melakukan safar, maka kesyar'iyan mengangkat amir pada 
kelompok orang yang jumlahnya lebih besar, yang mendiami kota- 
kota dan negeri-negeri, serta membutuhkan (penangangan konkret) 
untuk menolak ketidak-adilan dan memutuskan persengketaan di 
antara mereka adalah lebih utama dan lebih pantas.” 


7? Majmu’ Fatawa XVIII/390/391. 
” Nailul Authaar VIII/256. 
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Imam Al Haramain Al Juwaeni mengatakan: “Apabila zaman 
kosong dari sulthan, maka wajib bersegera menolak berbagai 
kejahatan yang mengancam orang-orang beriman menurut kadar 
kemampuan .. sampai dengan perkataan beliau .. apabila kaum 
muslimin tidak menemukan orang yang sanggup mengatur urusan 
mereka, yang mereka berlindung kepadanya, maka mustahil 
mereka diperintah tinggal diam dari sesuatu yang sanggup mereka 
lakukan, yakni menolak kerusakan. Sesungguhnya jika mereka 
berhenti melakukan sesuatu yang sanggup mereka lakukan, maka 
kerusakan akan merata ke segenap negeri dan masyarakatnya. 


Ada seorang ulama yang mengatakan: Jika zaman kosong dari 
sulthan, maka wajib bagi penduduk setiap negeri dan warga setiap 
kota untuk memilih di kalangan para cerdik cendikia lagi bijak serta 
orang-orang pandai lagi berakal di antara mereka, seseorang yang 
mereka loyal di dalam menjalankan arahan dan verintahnya, dan 
meninggalkan apa yang dilarang dan dicegahnya. Sesungguhnya 
jika mereka tidak melakukan hal itu, maka mereka akan terombang- 
ambing saat mengerjakan kewajiban-kewajiban dan kusut pikiran 
saat menghadapi peristiwa-peristiwa yang gelap lagi samar. 


Sekiranya ada sekelompok orang diberi tugas oleh Imam 
melakukan misi perang, menerjuni kancah-kancah yang penuh 
dengan bahaya ancaman, maka diwajibkan atas mereka 
mengangkat seseorang yang menjadi rujukan mereka, sebab jika 
mereka tidak melakukan hal tersebut, niscaya mereka akan 
terjerumus ke dalam jurang kebinasaan, dan mereka tidak bisa 
bertahan dalam situasi apapun. 


4. Demikian pula apa yang dijadikan dalil untuk menunjukkan 
kebolehan mengangkat amir dan kesyar'iyan mengangkat amir 
pada selain khalifah pada masa ketiadaannya, adalah apa yang 
dilakukan para sahabat —radhiyallaahu 'anhum— dalam perang 
Mu'tah, ketika para pemimpin mereka yarg telah ditunjuk Nabi 


“ Ghiyaatsul Umam fie At Tayyaats Azh Zhalm hal: 387, 388. 
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2 gugur semua dalam pertempuran .. maka merekapun 
bersepakat mengangkat Khalid bin Walid sebagai pemimpin mereka 
tanpa melalui pengangkatan ataupun izin dari Nabi Saw .. Tatkala 
berita ini sampai pada Nabi £, maka beliau menganggap baik 
tindakan mereka. Dan saat itu pulalah beliau menggelari Khalid 
bin Walid sebagai Saifullah yang artinya Pedang Allah.' 


Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathul Baari: “Dalam kisah ini 
terdapat dalil yang menunjukkan bolehnya mengangkat Amir dalam 
perang tanpa melalui pengangkatan. Ath Thahawi mengatakan: “Ini 
adalah prinsip yang harus diambil, bahwa kaum muslimin wajib 
menunjuk seseorang sebagai pimpinan apabila Imam tiada, untuk 
menggantikan tempatnya sampai dengan kehadiran Imam.” 


Ibnu Qudamah berkata dalam kitab Al Mughni: “Jika Imam tidak 
ada, maka jihad tidak boleh ditangguhkan, oleh karena maslahatnya 
akan hilang dengan penangguhannya. Qadhi “Iyadh berkata: “Jika 
Imam mengirim pasukan, dan mengangkat seorang Amir sebagai 
pimpinan mereka, lalu amir tadi terbunuh atau meninggal, maka 
pasukan tersebut berhak mengangkat salah seorang di antara 
mereka sebagai amirnya, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh 
para sahabat Nabi # dalam Perang Mu'tah, ketika para pimpinan 
mereka yang ditunjuk oleh Rasulullah # gugur dalam 
pertempuran, maka mereka mengangkat Khalid bin Walid sebagai 
gantinya. Kemudian berita itu sampai pada Nabi £, maka beliau 
ridha dengan tindakan mereka dan membenarkan pikiran mereka, 
dan menyebut Khalid saat itu sebagai “Saifullah” (Pedang Allah). ”? 


5. Demikian pula, sesungguhnya As Sunnah telah menunjukkan 
bahwa amir yang ditunjuk oleh Khalifah, dalam keadaan 
pembangkangannya terhadap perintah-perintah, maka dia boleh 
dima'zulkan dan diganti dengan amir yang lain tanpa 
sepengetahuan Khalifah “Aam jika pemberitahuannya tidak mungkin 
dilakukan. Sebagaimana keterangan dalam sebuah hadits yang 


*! Fathul Baari VII/586. 
82 Al Mughni VII/168. 
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diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dari Bisyr bin 
‘Ashim, dari ‘Uqbah bin Malik —dari kaumnya—, dia menuturkan: 
“Nabi #5 mengirim pasukan perang, lalu salah seorang di antara 
mereka melepas pedangnya. Ketika dia kembali, dia menuturkan 
“Sekiranya kamu tahu celaan apa yang ditujukan Rasulullah 
kepada kami”, beliau mengatakan: “Apakah kalian lemah: ketika aku 
mengutus salah seorang di antara kalian, namun dia tidak menjalankan 
perintahku, untuk menggantikan tempatnya dengan orang lain yang bisa 
melaksanakan perintahku?"8 


Abu Thayyib Syamsuddin Abadi mengatakan: “Namun dia tidak 
menjalankan perintahku”, Dia mengatakan di kitab Al Majma' dalam 
topik pembahasan di muka: yakni, jika aku memerintah seseorang 
untuk pergi menjalankan satu urusan atau aku utus dia untuk suatu 
urusan, tapi dia tidak menjalankan perintah dan membangkang 
perintahku, maka ma'zulkanlah dia. Kalimat “Untuk meng- 
gantikan”, makna pengertiannya ialah “Apakah kalian lemah untuk 
menggantikan .. “& 


Ini adalah celaan dari Nabi Saw terhadap mereka (anggota pasukan 
yang dikirim) atas kelalaian mereka untuk ma'zulkannya, dan 
kelalaian mereka tidak mengangkat amir baru yang menggantikan 
kedudukannya untuk menjalankan tugas yang diwakilkan 
kepadanya dengan cara yang lebih baik. 


Dalil-dalil yang menunjukkan kesyar'iyan pengangkatan imarah 
pada selain khalifah pada saat ketiadaannya sangatlah banyak —baik 
ketiadaan dengan makna absen/ tidak hadir ataupun ketiadaan dengan 
makna tidak ada seperti keadaan di zaman kita sekarang—. Dalil-dalil 
yang telah saya kemukakan, kiranya mencukupi bagi orang yang 
menanyakan soal hujjah dalam permasalahan ini dan mencari 
kebenaran, bersih dari hawa nafsunya. 


8 Shahih Sunan Abu Dawud 2387. 
$ “Aunul Ma'buud Syarah Sunan Abu Dawud VII/209. 
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'Ali bin Hasan Al Halbi melakukan kesalahan dalam kitabnya “Al 
Ba'iah baina As Sunnah wal Bid'ah” 5, yang hendak membatalkan 
kesyar'iyan bai'ah dan imarah pada selain khalifah, di mana Al Halbi 
mengakukan kepada Ibnu Taimiyah apa yang tidak beliau katakan serta 
menisbatkan kepadanya apa yang tidak shahih berasal darinya .. Al 
Halbi menukil perkataan Ibnu Taimiyah dalam kitab “Majmu' Fatawa” 
XXVIII/18: “Bahwasanya apabila maksud tujuan mereka melakukan 
ittifaag (kesepakatan), Intimaa' (hal menggabungkan diri) dan bai'at (janji 
setia) adalah untuk tolong menolong dalam melakukan kebajikan dan 
takwa, maka perkara ini telah diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, dia 
boleh melakukannya dan yang lain juga boleh melakukannya, tak perlu 
ittifaag ini. Dan jika maksud tujuan mereka adalah untuk tolong 
menolong dalam melakukan dosa dan permusuhan, maka perkara ini 
telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Jadi apabila ittifaag ini maksud 
tujuannya adalah untuk melakukan kebaikan, maka pada perintah Al- 
lah dan Rasul-Nya terdapat semua kebaikan, tidak memerlukan ittifaag 
tersebut. Dan apabila maksud tujuannya adalah melakukan kejahatan, 
maka Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkannya.” 


Saya katakan: “Ini bukanlah teks perkataan Ibnu Taimiyah 
sebagaimana tertulis dalam “Majmu` Fatawa” XXVIII/18, Ini adalah 
perkataan beliau 455 ketika menjawab pertanyaan tentang hubungan 
murid dengan gurunya dan tentang kesyar'iyan syaddu (ikatan ) 
hubungan antara murid dan gurunya. Beliau sama sekali tidak 
menyinggung soal bai'ah dan ittifaag. Inilah perkataan beliau“: 


5 Cetakan Al Maktabah Al Islaamiyyah. 


% Kitaab Al Bai'ah hal 36. Maunya saya tidak ingin mengomentari nukilan yang salah ini, seandainya 
penulis buku ini mau mengakui kesalahannya dan menarik perkataannya .. akan tetapi —di rumah 
Syeikh Abu Anas Musa Nashr, di hadiri pula Salim Ah Hilali dan Masyhur Hasan— dia bersikukuh 
bahwa dia tidak mengakukan kepada Ibnu Taimiyah tambahan satu hurufpun dari perkataan beliau 

- dan waktu itu dia tidak memberi saya kesempatan —karena kemarahannya yang amat sangat dan 
suaranya yang melengking dan membuat gaduh ribut — untuk menjelaskan padanya sisi 
kesalahannya .. maka saya katakan padanya: “Jika demikian, biarlah pembaca yang nanti memutuskan 

dan mengetahui siapa di antara kita yang berdusta atas nama Ibnu Taimiyah dan mengakukan 
kepadanya sesuatu yang tidak dikatakannya .. sebelum itu orang ini memuji buku-buku tulisan 
saya .. kemudian setelah peristiwa itu dia berbalik menjadi pengecam dan pencaci maki saya .. dan 
buku-buku saya .. itu sebelum buku ini dicetak, dan diperlihatkan cahaya!! 


"' Saya menukil beberapa barus sebelum teks perkataan yang menjadi kontroversi, supaya pembaca 
tahu maksud dari perkataan Ibnu Taimiyah. 


102 ———MMMM—— THAIFAH MANSHURAH, APA & SIAPA 


“Dia tidak boleh mengikat hubungan, baik gurunya atau bukan 
gurunya, karena sesungguhnya mengikat hubungan kepada orang 
tertentu dan bergabung kepadanya —seperti yang diutarakan dalam 
pertanyaan— termasuk bid'ah jahiliyah, dan termasuk tahaaluf 
(persekutuan) yang dahulu diperbuat oleh kaum musyrikin, dan 
termasuk jenis perpecahan antara Oais dan Yaman ( Bahwasanya apabila 
maksud tujuan mereka membuat syaddu (ikatan) ini adalah untuk tolong 
menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, maka perkara ini telah 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, dia boleh melakukannya dan yang lain 
juga boleh melakukannya, tanpa perlu adanya ikatan ini. Dan jika maksud tujuan 
mereka adalah untuk tolong menolong dalam melakukan dosa dan permusuhan, 
maka perkara ini telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Jadi apabila ikatan 
ini maksud tujuannya adalah untuk melakukan kebaikan, maka pada perintah 
Allah dan Rasul-Nya terdapat semua kebaikan, tidak memerlukan perintah para 
guru. Dan apabila maksud tujuannya adalah melakukan kejahatan, maka Al- 
lah dan Rasul-Nya telah mengharamkannya) Tidak boleh bagi seorang guru 
bersekutu dengan murid-muridnya dalam perkara ini.“ 


Maka pikirkanlah perbedaan antara nukilan penulis kitab “Al 
Bai ah” dengan perkataan Ibnu Taimiyah yang asli .. dan bagaimana 
dia memalingkan perkataannya dari syaddu.. kepada ittifaag, dan bai'ah 
. tidak menyebut kata syaddu .. malah menambahkan padanya kata 
bai'ah .. untuk membela madzhabnya yang salah dalam masalah ini?!! 


Dia juga membuat kesalahan yang kedua .. yakni mengatakan 
sesuatu yang tidak seharusnya dikatakan terhadap golongan Salafus 
Shaleh .. lagipula tanpa dasar ilmu .. ketika dia mengatakan dalam 
kitabnya tersebut: “Di mana gerangan para pendahulu ummat kita dari 
bai 'at-bat'at istitsnaa'iyah (bai'at pengecualian) ini? Apakah kita bisa 
sampai, dengan akal dan nafsu keinginan kita, kepada kebaikan yang 
kita yakini telah hilang kemaslahatan-kemaslahatannya. Bai at-bai at 
istitsnaa 'iyah yang tidak ada keterangan tentangnya dalam nash Qur`an, 
atau dalam hadits nabawi, atau dalam perbuatan salah seorang salafush 


88 Majmu' Fatawa XXVIII/17-18. 
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shaleh ini bisa dianggap sebagai bid'ah dan muhdatsah (perkara baru 
dalam agama) '!! 


Saya katakan: “Ini adalah kekeliruan dan kesalahan yang nyata .. 
perkataan ini tertolak, baik oleh Al Kitab, As Sunnah maupun amalan 
golongan Salafush Shaleh. Inilah penjelasannya: 


Makna Bai'at 


Sebelum saya memastikan kesyar'iyan bai'at yang dilakukan pada 
selain Khalifah .. dan menyampaikan nash-nash yang datang dalam 
Al Kitab dan As Sunnah, serta atsar-atsar yang berasal dari golongan 
salafus shaleh .. maka perlu kiranya saya membahas lebih dahulu 
makna bai'at, agar para pembaca tahu sejauh makna bai'at yang 
terkandung dalam dalil-dalil —yang akan saya sampaikan nanti— .. 
dan bai'at yang masih diperselisihkan atasnya. 


Bai'at: adalah janji setia, kesepakatan dan ikatan, yang mengikat 
antara dua pihak atas perkara yang telah terlaksana transaksi perjanjian 
dan kesepakatan tersebut. 


Ibnul Atsir mengatakan dalam kitab “An Nihaayah” 1/174: 
(Dalam hadits, Nabi &£ berkata: “Tidakkah kalian suka berbai'at padaku 
atas Islam” Perkataan ini adalah ungkapan tentang ikatan janji dan 
perjanjian atas Islam) 

Ibnul Manzhur mengatakan dalam “Lisaanul “Arab” VIII/26: HB/ 
AI Pr Ma 1 1 4 (Mereka telah saling berbai`at atas perkara itu), adalah 
seperti perkataanmu : ara ALA (Mereka telah mengadakan akad atas 
perkara itu). Dan aa Pura “au maknanya: ' saat (mengikat perjanjian 
dengannya). 


Dalam kitab Al Mu jam Al Wasiith juz: I hal: 82: LG 53 KAI PAN Up 
maksudnya adalah: Fan a das (mengikat janji kesepakatan dengannya) 
is & Su. 4 (Dan dia berbai'at pada Fulan atas perkara demikian) 
maksudnya adalah: 4; Arap sate (membuat perjanjian dengannya 
dan membuat kesepakatan dengannya atas perkara tadi) 
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Kata 34 bisa bermakna “Sumpah, perjanjian, perlindungan, 
penjagaan, penjagaan kehormatan dan wasiat. Hadits-hadits 
yang datang di dalamnya tidak keluar dari salah satu makna- 


makna ini”? 


err 


Kata “ la "maknanya : adalah: 145 (Perjanjian), mengikuti wazan 
(pola) K? dari asal kata 36 3- a 


Ar Raghib Al Ashfahani berkata: gw, (Miitsaq ) adalah ikatan 
kesepakatan yang dikukuhkan dengan sumpah dan perjanjian”? 


Ini adalah makna bar'at (janji setia), “ahdun (perjanjian) dan miitsag 
(kesepakatan) .. Lantas bolehkah kita mengadakan transaksi 
kesepakatan dan perjanjian untuk melakukan keta'atan .. di antaranya 
adalah apa yang mereka sebut dengan istilah “bai'at istitsnaa'iyah” yang 
diberikan kepada selain Khalifah atau Imam 'Aam ..?! 


Pertanyaan inilah yang hendak saya jawab dalam rincian penjelasan 
berikut: 


Legalitas Ba'iat Menurut Syar'i 


Pertama: Dalil dari Al Our'anul Karim yang menunjukkan syar'inya 
mengambil janji dan kesepakatan untuk melakukan keta'atan .. dan di 
antara bentuk keta'atan yang paling besar adalah jihad fie sabilillah .. 
dan berjuang dalam rangka membentuk kembali kehidupan Islami dan 
menegakkan khilafah rasyidah. 


Allah Ta'ala berfirman: 


- Lo. 
O oo Oo. o Ja - 


SARA OA Naat Si YA BA D 

BNP, bad ola d 3, KR An Aa 

ad Sai Ia SA Oia OKI S AI ya a 
2 An Nihaatah III/325 


2? AnNihaayah V/151. 
* Al Mufradaar fie Ghariib al Qur'an, oleh Ar Raghib Al Ashfahani. 
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“Dan penuhilah perjanjian dengan Allah, apabila kalian berjanji, dan 
janganlah kalian membatalkan sumpah-sumpah itu sesudah 
meneguhkannya, sedang kalian telah menjadikan Allah sebagai 
penanggung atas (sumpah-sumpah) kalian. Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kalian perbuat.) Dan janganlah kalian seperti 
seorang perempuan yang menguraikan benang yang sudah dipintalnya 
dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kalian menjadikan sumpah 
(perjanjian) kalian sebagai alat penipu di antara kalian, disebabkan adanya 
satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain. 
Sesungguhnya Allah hanya menguji kalian dengan hal itu. Dan 
sesungguhnya di hari kiamat akan Dia jelaskan kepada kalian apa yang 
dahulu kalian perselisihkan.” (OS. An Nahl : 91-92) 


Ibnu Katsir berkata: “Ini termasuk perkara yang diperintahkan 
Allah Ta'ala, yakni memenuhi janji dan kesepakatan serta menjaga 
sumpah setia yang telah dikokohkan”. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya, dari Buraidah, mengenai 
firman Allah Ta'ala: “Dan penuhilah perjanjian dengan Allah apabila kalian 
berjanji” Yakni bai'at yang telah kalian lakukan atas Islam. “Dan janganlah 
kalian membatalkan sumpah-sumpah itu sesudah meneguhkannya”, janganlah 
sedikitnya pengikut Muhammad dan banyaknya jumlah kaum musyrikin 
mendorong kalian untuk membatalkan bai'at yang telah kalian lakukan 
atas Islam.? Maka perhatikanlah, bagaimana Ibnu Jarir menafsirkan 
perjanjian dengan bai'at. 


Ibnu Taimiyah mengatakan tentang murid yang telah mengikat janji 
dengan ustadznya, kemudian dia berpindah darinya dan mengikat janji 
dengan yang lain: “Tidak ada keraguan bahwa apabila mereka mengikuti 
tradisi jahiliyah mereka —yakni orang yang telah diajari guru, dan dia 


? Tafsir Ibnu Katsir II/605. 
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mengikat janji dengannya— maka yang berpindah dari yang pertama 
kepada yang kedua adalah orang zhalim, berlaku aniaya dan 
membatalkan perjanjiannya, tidak dapat dipercaya dengan ikatan 
janjinya, dan ini juga adalah haram dan dosa. Perbuatan ini lebih besar 
dosanya dari dosa orang yang tidak melakukan seperti perbuatannya, 
bahkan orang seperti ini, apabila dia berpindah kepada selain ustadznya 
dan mengikat janji dengannya, maka dia telah melakukan hal yang 
haram, haramnya perbuatan ini adalah seperti keharaman daging babi 
yang telah jadi bangkai? Karena sesungguhnya dia tidak menepati 
perjanjiannya dengan Allah dan Rasul-Nya, ataupun menepati 
perjanjiannya dengan yang pertama, bahkan dia sama kedudukannya 
dengan orang yang bermain-main, yang tak ada perjanjian baginya, tidak 
ada agama baginya dan tidak ada pula pemenuhan janji. Dahulu di masa 
jahiliyah, seseorang mengikat persekutuan dengan satu kabilah, 
kemudian ketika dia mendapati kabilah lain yang lebih kuat darinya, 
maka dia membatalkan perjanjiannya yang pertama dan mengikat 
persekutuan dengan yang kedua —murid tersebut keadaannya seperti 
mereka— maka Allah Ta'alapun menurunkan ayat: 


“Dan penuhilah perjanjian dengan Allah, apabila kalian berjanji, dan 
janganlah kalian membatalkan sumpah-sumpah itu sesudah 
meneguhkannya, sedang kalian telah menjadikan Allah sebagai 
penanggung atas (sumpah-sumpah) kalian. Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kalian perbuat.( ) Dan janganlah kalian seperti 
seorang perempuan yang menguraikan benang yang sudah dipintalnya 
dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kalian menjadikan sumpah 
(perjanjian) kalian sebagai alat penipu di antara kalian, disebabkan adanya 
satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain.” 
(OS. An Nahl : 91-92) 


Siapa yang mengambil janji setia seseorang supaya dia bersahabat 
dengan orang yang bersahabat dengannya dan memusuhi orang yang 
memusuhinya, maka dia termasuk kategori Tartar yang berjihad dijalan 
syetan. Orang-orang semacam ini bukan termasuk orang-orang yang 
berjihad dijalan Allah, dan bukan pula termasuk pasukan Islam. Orang- 
orang semacam mereka tidak boleh menjadi bagian dari pasukan Islam, 
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bahkan mereka termasuk pasukan syetan. Akan tetapi sebaiknya dia 
mengatakan kepada muridnya: “Kamu harus memenuhi perjanjian dan 
kesepakatanmu dengan Allah untuk berwali kepada orang yang berwali 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan memusuhi orang yang memusuhi Al- 
lah dan Rasul-Nya, dan saling tolong menolong untuk melakukan 
kebajikan dan takwa dan untuk tidak saling tolong menolong dalam 
melakukan dosa dan permusuhan. Jika kebenaran bersamaku, maka kamu 
menolong kebenaran, dan jika aku berada di atas kebatilan, maka tak ada 
kewajiban atasmu untuk menolong kebatilan.” Jadi barangsiapa yang 
menetapi hal ini, maka dia termasuk mujahidin dijalan Allah Ta'ala, yang 
menghendaki agama/keta'atan seluruhnya hanya untuk Allah semata, 
dan kalimat Allah menjadi yang paling tinggi.) 


Maka camkanlah, bagaimana Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah -rhm- 
mengakui kesyar'iyan ikatan janji antara ustadz dan muridnya untuk 
melakukan keta'atan dan apa-apa yang diperintahkan Allah untuk 
menyambungnya. Malah beliau menganggap perbuatan ini termasuk 
jihad di jalan Allah supaya kalimat Allah menjadi yang paling tinggi. 
Adapun ikatan-ikatan janji dan perjanjian-perjanjian yang tidak boleh 
dilakukan adalah dalam setiap perkara yang terdapat kemaksiatan di 
dalamnya, oleh karena tak ada kewajiban ta'at kepada makhluk dalam 
melakukan maksiat kepada Khalik .. dan tidak ada pula nadzar ataupun 
pemenuhan janji dalam perkara maksiat. 


Alasan dalam perkara boleh atau tidaknya mengadakan perjanjian 
adalah pada isi kesepakatan dan perjanjian tersebut, bukan pada perjanjian 
atau kesepakatan itu sendiri .. jika apa yang diadakan perjanjian atasnya 
mengandung maksiat kepada Allah Ta'ala, maka ia batil, tidak boleh 
dilaksanakan dan tidak boleh mengadakan ikatan janji atasnya: namun 
jika perkara tersebut benar, di dalamnya mengandung keta'atan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka ia benar, wajib dilaksanakan dan wajib 
komitmen terhadapnya. Khususnya apabila perkara tersebut telah diambil 
janji dan kesepakatan atasnya, maka prioritasnya menjadi berlipat ganda, 
dan pemenuhan atasnya jadi lebih wajib dan lebih kuat, dari sisi bahwa 


28 Majmu’ Fatawa XXVIH/19-21. 
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Allah Ta'ala telah memerintahkannya, dan dari sisi bahwa dia telah 
memberikan janji dan kesepakatan untuk melaksanakannya .. dan 
memenuhi janji adalah wajib, danjanji itu sendiri menambah wajib suatu 
kewajiban, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Yi OS Ka Of Ka Pa 
“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai 
pertanggungjawabannya”. (OS. Al Israa' : 34) 


Dan firman Allah Ta'ala: 

0” á a 232 P 5 Se On Tn 0 or rda ad 
DAN ai sai, ja a adi 5 

“Dan orang-orang yang memenuhi janji mereka apabila mereka Da 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 


peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al Baqarah :177) 


Dan firman Allah Ta'ala: 

Sa Aa Pe 
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad perjanjian itu." 
(QS. Al Maa'idah : 1) 


Allah Swt. menggolongkan perbuatan “Melanggar janji dan 
kesepakatan” sebagai sifat orang-orang munafik dan fasik, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala tentang mereka: 


A z e0 r 
TAN 


Aa al la 


Op AR PAI og A Sep Op GAN 

daa AL Odi PA SS Dad ag af 
“(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah diikrarkan 
dengan teguh, dan memutuskan apa yang Allah perintankan untuk 
disambungkan, dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah 
orang-orang yang rugi.” (OS. Al Baqarah : 27) 
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Dan firman Allah Ta'ala: 


og A Pa # 
ol a ó FÅ G OAK Ba Ai a M GE SA A, 
Bai ge KAP SI Ud AN BOR Je 


“Dan orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya disambungkan 
dan membuat kerusakan di muka bumi, mereka itu beroleh laknat ku tukan 
dan beroleh tempat kediaman yang buruk.” (OS. Ar Ra'd : 25) 


Demikian pula di antara dalil yang dijadikan hujjah untuk 
menunjukkan kesyar'iyan akad-akad perjanjian untuk melakukan 
keta'atan, adalah apa yang terjadi antara Nabi Ya'gub dengan putra- 
putranya, ketika dia mengambil janji dan kesepakatan dari mereka .. 
supaya mereka membawa kembali saudara mereka dengan selamat, 
sebagaimana firman Allah menuturkan kisah mereka: 


2. 4 PA. 2 gTr 2 
Na Ne 
“Ya`qub berkata: “Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama kalian, sebelum kalian memberikan Janji yang teguh atas nama 
Allah, bahwa kalian benar-benar akan membawanya kepadaku kembali, 
kecuali jika kalian dikepung oleh musuh”. Tatkala mereka memberikan 


janji mereka, maka Ya`qub berkata: “Allah adalah pengawas atas apa yang 
kita ucapkan (ini)” (OS. Yusuf: 66) 


Penulis kitab “Al “Umdah” berkata: “Tatkala Yusuf As. minta 
kepada saudara-saudaranya supaya membawa saudara mereka 
sebapak, maka bapak mereka tidak mau mempercayakan dia kepada 
mereka, dan menolak mengirim dia bersama mereka sampai mereka 
memberikan kepadanya janji yang teguh. Janji yang teguh ini dalam 
mu amalah manusia dinamai Allah dengan istilah “ Xi ey” (Janji 
yang teguh atas nama Allah). Untuk menjelaskan betapa berat dan 
teguhnya janji ini, berkatalah saudara mereka yang tertua —ketika Yusuf 
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As menahan saudaranya— “Berkatalah yang tertua di antara mereka: 
“Tidakkah kalian ketahui bahwa sesungguhnya ayah kalian telah mengambil 
Janji dari kalian atas nama Allah dan sebelum itu kalian telah menyia-nyiakan 
Yusuf. Maka dari itu, aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku 
mengidzinkanku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. 
Dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya.” (OS. Yusuf : 80) 


Demikian pula firman Allah Ta'ala, yang menuturkan tentang syarat 
yang diminta Khidhir terhadap Musa supaya dia bisa menemaninya, 
dan syarat yang ditentukan Musa As terhadap dirinya sendiri. 


Adapun syarat Khidhir, maka ia terdapat dalam firman Allah Ta'ala: 


Mati “3 


Suu Sea lai SA op Ju 


“Dia berkata: “Jika kamu mengikuti, maka janganlah aa menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku menerangkan sendiri 
kepadamu” . (OS. Al Kahfi : 70) 


Dalam Shahihnya, Al Bukhari rhm membuat bab tersendiri untuk 
membahas masalah ini dalam Kitab Asy Syuruuth, yakni (Bab: 
Menetapkan syarat kepada manusia dengan perkataan). Dalam bab 
pembahasan ini, Al Bukhari membawakan hadits Ibnu “Abbas dari Ubay 
bin Ka'ab & , dari Nabi # menuturkan kisah Musa dengan Khidhir, 
'alaihimas salaam: “Yang pertama adalah karena lupa, dan yang kedua adalah 
syarat, dan yang ketiga adalah karena kesengajaan” . (Hadits 2728). 


Ibnu Hajar berkata: “Dan ia menunjukkan kepada syarat seperti 
dalam firman Allah Ta'ala: “Janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang 
sesuatu apapun, sampai aku menerangkan sendiri kepadamu”, dan Musa 
menetapi persyaratan tersebut. Keduanya tidak menulis syarat itu dan 
tidak minta seorangpun menjadi saksinya. Di dalamnya terdapat dalil 
petunjuk untuk mengerjakan apa yang menjadi tuntutan syarat. 
Sesungguhnya Khidhir mengatakan kepada Musa ketika dia mengingkari 
Syarat (yang dimintanya) “Inilah perpisahan antara aku dengan kamu” Dan 
Musa As sendiri tidak mengingkari syarat tersebut.” # 


4 Fathul Baari V/326. 
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Dalil-dalil yang telah disebutkan di muka menjelaskan tentang 
bolehnya mengadakan perjanjian, kesepakatan dan syarat-syarat antara 
sesama manusia untuk melakukan keta'atan. 


Perkataan Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa sumpah dan perjanjian 
akan menambah kuat dan wajibnya amal-amal keta'atan tersebut. 


Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah 45 berkata: “Apa yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya berupa keta'atan kepada para Ulil 
Amri dan memberi nasehat kepada mereka adalah wajib bagi setiap 
orang, meskipun dia tidak mengikat perjanjian dengan mereka atasnya, 
atau tidak mengucapkan janji yang diperkuat dengan sumpah kepada 
mereka sebagaimana wajibnya mengerjakan shalat lima waktu, zakat, 
puasa, hajji serta amal keta'atan yang diperintahkan Allah dan Rasul- 
nya. Jika dia bersumpah untuk mengerjakan kewajiban tersebut, maka 
sumpah itu mengokohkan dan meneguhkan perkara yang telah 
diperintahkan. Tidak halal baginya untuk mengerjakan hal sebaliknya 
dengan apa yang telah diberikan sumpah atasnya. Sama saja apakah dia 
bersumpah dengan nama Allah atau dengan sumpah-sumpah yang 
digunakan kaum muslimin pada umumnya. Sesungguhnya apa yang 
diwajibkan Allah atasnya seperti menta'ati kepada Ulil Amri dan memberi 
nasehat kepada mereka adalah wajib, meskipun dia tidak bersumpah 
atasnya .. lantas bagaimana halnya jika dia bersumpah atasnya?! 


Ini adalah seperti jika sesorang bersumpah untuk mengerjakan shalat 
lima waktu, dan untuk berpuasa Ramadhan, atau untuk menunaikan 
hak yang terpikul di pundaknya, dan untuk memberikan kesaksian yang 
benar, maka ini adalah wajib atasnya, meskipun dia tidak bersumpah 
atasnya, lantas bagaimana halnya jika dia bersumpah atasnya?! 


Oleh karena itu, siapa yang bersumpah untuk mengerjakan apa 
yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya seperti menta'ati Ulil Amri, 
memberikan nasehat kepada mereka, atau shalat, atau zakat, atau puasa 
Ramadhan, atau menunaikan amanah, berbuat adil dan yang semisal- 
nya, maka tidak boleh bagi seseorang untuk memberikan fatwa 
kepadanya supaya menyelisihi apa yang telah diberikan sumpah atasnya 
serta melanggar sumpahnya. Dan tidak boleh juga bagi dia untuk 


112 mmm THAIFAH MANSHURAH, APA & SIAPA 


meminta fatwa dalam perkara tersebut. Siapa yang memberikan fatwa 
kepada orang seperti mereka, untuk menyelisihi apa yang mereka telah 
bersumpah atasnya, dan untuk melanggar sumpah mereka, maka dia 
adalah orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah Ta'ala, 
dan memberi fatwa dengan dasar selain ajaran Islam: bahkan jika dia 
memberikan fatwa kepada orang-orang awam untuk mengerjakan hal 
sebaliknya dengan apa yang telah diberikan sumpah atasnya untuk 
dipenuhi dalam akad jual beli, atau nikah, atau sewa atau akad-akad 
vang lain yang harus dipenuhi, meskipun orang tersebut tidak 
bersumpah atasnya. Apabila dia bersumpah, maka sesungguhnya dia 
telah menguatkannya. Jadi siapa yang memfatwakan bolehnya 
membatalkan akad-akad perjanjian tersebut dan melanggar sumpahnya, 
maka dia telah mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, 
memberikan fatwa dengan selain agama Islam. Lantas bagaimana jika 
sumpah tersebut dilakukan dalam akad perjanjian (bai'at) dengan para 
ulil amri, yang mana ia adalah akad perjanjian terbesar yang 
diperintahkan untuk dipenuhi?! 


Kedua: Dalil dari As Sunnah, dan perbuatan kaum Salafush Shaleh. 


Semua dalil-dalil di muka yang menunjukkan kesyar'iyan imaarah 
pada selain khalifah —pada masa ketiadaannya— bisa menjadi dalil 
atas kesyar'iyan bai'at “Istitsnaa'iyah” kepada selain khalifah, oleh karena 
termasuk di antara tuntutan-tuntutan imaarah .. stabilitas keamanan 
dan tatanan adalah bai'at dan keta'atan .. sebagai tambahan terhadap 
dalil-dalil di muka, maka saya tambahkan dalil-dalil berikut: 


1. Bai'at Al “Aqabah: Yang pertama dan yang kedua. Di mana bai'at 
tersebut diberikan kepada Nabi Saw —pada marhalah Istidh'aaf wat 
takhaffi (fase dimana kaum muslimin masih lemah dan menghimpun 
kekuatan secara sembunyi-sembunyi)— sebelum tamkiin 
(berkuasa), sebelum beliau menjadi pemimpin negara yang 
memiliki pilar-pilar penopang. Yakni Khilafah 'Aam —yang 
dianggap sebagai syarat bagi orang-orang yang menolak keabsahan 
bai'at-bai'at. Ini benar-benar menjadi dalil yang jelas dan shahih 
bagi kebolehan memberikan bai'at kepada siapa yang belum 
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memiliki sifat Khalifah 'Aam secara lengkap pada dirinya, dari sisi 
eksistensi dan kekuasaan. 


Pendapat yang mengatakan bahwa bai'at ini merupakan 
kekhususan Nabi sz yang tidak dimiliki oleh yang lain: dimana 
tidak boleh bagi seseorang —selain Khalifah 'Aam— melakukan 
seperti yang dilakukan oleh Nabi g, atau meminta bai'at dan 
pembelaan dari ummat untuk berjihad dan beramal dalam rangka 
meninggikan kalimat Allah .. adalah pendapat yang membutuhkan 
dalil khusus .. mana mungkin mereka mendapatkannya?! 


Tatkala dalil khusus itu tidak ada .. demikian pula tidak ada 
perkataan salah seorang di antara kaum salafush shaleh yang 
menunjukkan pengkhususan (bai'at) tersebut, maka diketahuilah 
bahwa pendapat yang menyatakan pengkhususan —dalam 
masalah bai'at— ini adalah pendapat yang batil lagi tertolak yang 
tidak didasari oleh hujjah .. dan tak perlu diperhatikan. 


Anggapan penulis kitab “Al Bai'ah” bahwa pendapat yang 
mengatakan tidak ada pengkhususan (dalam bai'at), tidak ada yang 
berani berpendapat demikian kecuali orang yang “Berada dalam 
kesesatan yang telah berurat berakar” .. ini adalah anggapan yang 
kelewat batas, keras lagi kasar .. tidak berani mengatakannya 
kecuali orang yang jahil terhadap nash dan atsar .. bahkan ia adalah 
celaan terang-terangan yang ditujukan kepada golongan salafush 
shaleh. —semoga Allah meridhai mereka semua—: oleh karena 
tidak ada riwayat yang pasti dari salah seorang di antara mereka 
yang menyatakan pengkhususan tersebut, bahkan riwayat yang 
pasti dari mereka justru menunjukkan hal yang sebaliknya, 
sebagaimana akan dijelaskan pada topik pembahasannya nanti. 


Kemudian bahwa masalah ini bukan tergolong perkara Ushul .. 
dan bukan pula tergolong prinsip-prinsip agama yang bersifat glo- 
bal .. yang menyebabkan si penyelisihnya jadi orang yang berurat 
berakar dalam kesesatan .. !! 


a 
** Ini adalah ungkapan perkataan penulis, lihat halaman: 34. 
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Karena itu saya —terus— berharap kepada penulis kitab “Al Bai'ah” 
supaya dia meminta ma`af atas perkataannya itu, dan bertaubat 
kepada Allah Ta'ala darinya .. dan menghapuskan perkataan 
tersebut dari kitabnya, jika nampak baginya bahwa dia masih ada 
di atas kebenaran dalam pendapat yang dianutnya, dan hendak 
mencetak kembali kitab tersebut. 


Ada riwayat shahih dari Nabi # bahwasanya beliau bersabda: 

Ka f S 2 dan 3 ig y ng A. ar Oo. o A 5 yu 
bau oS oly JDG ge il SS 3 md bE SS 
x j aa wn matang pr 3 - 
“Apapun syarat yang tidak terdapat dalam Kitabullah, maka ia batil, 


meskipun seratus syarat, ketetapan Allah paling benar dan syarat Allah 
paling dapat dipercaya”. (Muttafaggun 'alaih ). 


Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan kesyar'iyan membuat 
syarat dan perjanjian, selama ia tidak menyelisihi Kitabullah dan 
sunnah Rasul-Nya; oleh karena di antara prinsip syari'at menyatakan 
bahwa tidak ada (kewajiban) ta'at pada makhluk dalam perkara 
maksiat kepada Khalik .. tidak ada (kewajiban memenuhi) nadzar 
dalam maksiat .. dan tidak ada pula pemenuhan (janji) dalam 
maksiat .. apabila tidak ada penyelisihan syar'i, maka memenuhi 
syarat menjadi wajib hukumnya, khususnya apabila syarat tersebut 
(dibuat) dalam urusan yang mengandung unsur keta'atan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya memenuhi syarat tersebut saat 
itu jadi lebih wajib dan lebih mengikat, sebagaimana sabda Nabi saw. 
dalam sebuah hadits shahih : 


o aa -9 los o a 
Peg XS O gadana! 
“Orang-orang Islam itu harus memenuhi syarat-syarat mereka”. 


Yakni menepati dan menjaganya. 


Karena kuatnya antusiasme Islam untuk menepati perjanjian, maka 
Rasulullah # memerintah Hudzaifah bin Yaman supaya menepati 
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perjanjiannya dengan Ouraisy, dan agar dia tidak ikut berperang 
bersamanya di Badar,” sebagaimana hal itu diriwayatkan dalam 
Shahih Muslim dari Hudzaifah bin Yaman 5 , dia menuturkan: 
“Tiada sesuatu yang mencegahku ikut perang Badar kecuali karena 
dulu aku pergi bersama Abu Hasil —bapaknya— (ke Madinah ber- 
gabung dengan Nabi &£). Lalu orang-orang kafir Quraisy menang- 
kap kami. Dengan penuh rasa curiga mereka menginterogasi kami: 
“Kalian mau menyusul Muhammad, ya?!” “Tidak, kami bukan 
mau menemuinya, kami cuma mau pergi ke Madinah.” Jawab kami. 
Lalu mereka mengambil janji dan sumpah kami atas nama Allah, 
kalau kami memang benar-benar hanya mau pergi ke Madinah 
bukan mau berperang bersamanya. Kemudian kami datang 
menemui Rasulullah #£ dan menuturkan apa yang terjadi dengan 
kami kepadanya. Lalu beliau berkata: “Pergilah kalian berdua, akan 
kami penuhi perjanjian kalian dengan mereka, dan kami minta pertolongan 
kepada Allah untuk mengalahkan mereka.” 


Saya katakan: “Apabila seorang muslim wajib memenuhi perjanjian 
yang telah dia sepakati dengan orang-orang kafir, meski pemenuhan 
janji itu mengakibatkan dia tidak bisa memerangi mereka bersama 
sebaik-baik makhluk ciptaan, dalam peperangan yang paling agung 
dan paling suci, yakni perang Badar. Maka bukankah sudah 
sepantasnya: jika seorang muslim membuat janji kesepakatan dengan 
saudaranya muslim —atas dasar keridhaan dan kerelaan hati— untuk 
berjihad di jalan Allah, atau mengerjakan amal-amal keta'atan yang 
lain; untuk menepati perjanjian dan persyaratan yang telah dibuatnya?! 


Maka camkanlah baik-baik wahai hamba Allah, dan berhati-hatilah 
jangan sampai pemahamanmu menghianatimu dan jangan sampai 
buta mata hatimu ..!! 


Demikian pula, Nabi & telah menggolongkan perbuatan 


** Oleh karena perang Badar saat itu tidak wajib hukumnya bagi semua kaum muslimin yang bisa 
memang gul senjata manakala jihad telah fardhu 'ain hukumnya, berdasarkan dalil bahwa Nabi 
$£ tidak memobilisir seluruh kaum muslimin untuk berperang bersamanya, kecuali hanya 
golongan Muhajirin saja. Adapun apabila jihad terhadap orang-orang kafir telah jadi fardhu 'ain 
hukumnya atas semua orang, maka menetapkan syarat untuk meninggalkan jihad memerangi mereka 
adalah syarat yang batil, dan syarat Allah lebih kuat dan lebih berhak dipenuhi .. wallaahua'lami. ` 
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"Melanggar perjanjian” sebagai sebagian dari sifat nifak dan 
orang-orang munafik, sebagaimana diterangkan dalam Shahih 
Muslim dan kitab hadits yang lain: 


B Ao Ba GI yo y - MEN BUNGA PN BN Un 
IE ahas dh SAS ag Call UB OS SS HA RAI 


SANA Oke Sad ISP GEN HL SUN La leak as IS 

P3 mel Ny JAE AG Ily SAS 
“Ada empat sifat yang barangsiapa keempat sifat tersebut ada pada dirinya, 
maka dia adalah seorang munafik tulen. Barangsiapa terdapat pada dirinya 
salah di antara sifat-sifat tersebut, maka melekat padanya sifat nifak sampai 
dia meninggalkannya, yakni: Apabila bicara, berdusta: apabila membuat 
perjanjian, berkhianat: apabila berjanji, mengingkari dan apabila 
bermusuhan, bertindak lancung.” 


U3 


Di antara dalil yang menunjukkan kesyar'iyan membuat janji dan 
kesepakatan untuk melakukan keta'atan dalam kebaikan juga ialah: 
Hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu “Abbas & , dia 
berkata: “Tatkala Abu Dzar mendengar berita diutusnya Nabi Saw, maka 
dia memutuskan berangkat ke Mekkah. Begitu sampai di sana, dia 
langsung menuju masjid. Dia mencari Nabi Saw sedangkan dia belumlah 
mengenalnya. Namun demikian dia enggan menanyakan tentang diri 
Nabi # Sampai akhirnya “Ali melihatnya. “Ali tahu bahwa dia adalah 
orang asing, maka dia menanyainya: “Sudikah anda memberitahu saya 
apa yang membuat anda datang kemari?” Abu Dzar menjawab: “Jika 
kamu bersedia memberikan padaku janji dan kesepakatan untuk 
menunjukkanku, maka aku mau mengatakannya.” “Ali 
menyanggupinya, maka Abu Dzarpun memberitahukan padanya 
maksud kedatangannya. Maka berkatalah 'Ali: “Sesungguhnya berita 
itu benar. Dia adalah Rasulullah & .. Besok, ikutilah saya... “7 


7 Lihat kelengkapan kisah keislaman Abu Dzar dalam Shahih Muslim hadits no 3861. Di dalamnya 
terdapat dalil yang menunjukkan kesyar'iyan meminta pertolongan secara sembunyi-sembunyi 
dan rahasia pada saat dharurat: ketika dakwah dan para juru dakwah menjadi target buruan 
para thaghut yang zhalim. 
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Inilah dia, Abu Dzar &s mengambil janji dan kesepakatan dari 
'Ali & , supaya “Ali benar-benar mematuhinya untuk menuntun- 
nya kepada apa yang tengah dicarinya, jika memang dia ingin tahu 
maksud kedatangannya .. dan 'Ali bersedia memberikan padanya 
janji atas hal tersebut. 


Pembaca mengetahui bahwa waktu itu Abu Dzar belumlah jadi 
Khalifah ataupun Amir, bahkan dia belum lagi jadi seorang muslim. 
Kendati demikian, “Ali bin Abu Thalib & bersedia menerima 
permintaannya dan memberikan padanya janji dan kesepakatan 
untuk hal tersebut. 


4. Demikian pula apa yang diriwayatkan Al Bukhari dalam kisah 
bai'at dan kesepakatan menunjuk ‘Utsman & sebagai Khalifah, 
dalam kisah tersebut dituturkan bahwa “Abdurrahman bin ‘Auf 
mengatakan kepada “Utsman s dan 'Ali £s: “Siapa di antara 
kalian berdua yang bersedia melepaskan haknya dari urusan 
kepemimpinan ini, maka kami akan memasrahkan kepadanya??” 
Demi Allah atasnya dan demi Islam, supaya Dia benar-benar 
melihat siapa di antara mereka yang paling utama dalam dirinya.” 
Maka kedua sahabat besar ini terdiam dibuatnya. Kemudian 
“Abdurrahman berkata: “Apakah kalian bersedia memasrahkannya 
padaku, demi Allah, wajib atasku untuk tidak mengabaikan yang 
paling utama di antara kalian? Keduanya menjawab: “Ya kami 
bersedia.” Maka “Abdurrahmanpun memegang tangan salah 
seorang di antara keduanya, kemudian berkata: “Engkau memiliki 
hubungan kerabat dengan Nabi #¢ dan kedahuluan dalam Islam 
seperti engkau telah tahu. Demi Allah, jika aku memilihmu sebagai 
pemimpin, kamu harus benar-benar berlaku adil. dan jika aku 
memilih “Utsman sebagai pemimpin, kamu harus benar-benar 
mendengar dan ta'at.” Kemudian dia menyendiri dengan yang lain 
dan mengucapkan kata-kata serupa. Ketika dia telah mengambil 
janji, maka berkatalah “Abdurrahman: “Angkat tanganmu hei 


ma A 
8 Yakni, melepaskan haknya untuk jadi khalifah, dan dipasrahkan kepadanya tugas untuk 
menunjuk Khalifah. 
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“Utsman” Lalu dia berbai'at padanya, disusul kemudian “Ali. Baru 
kemudian setelah itu para sahabat yang lain masuk rumah dan 
berbai'at kepadanya. 


Ini juga menunjukkan kalau “Abdurrahman bin “Auf belum jadi 
khalifah. Dia mengambil janji dan kesepakatan dari 'Ali & dan 
“Utsman & supaya keduanya menta'atinya pada siapa yang akan 
dia pilih nanti sebagai Khalifah. 


Yi 


Demikian pula apa yang diperbuat ‘Ikrimah bin Abu Jahal dalam 
Perang Yarmuk. Ibnu Katsir berkata: Saif bin “Umar menuturkan 
riwayat dari Abu “Utsman Al Ghassani, dari ayahnya, dia berkata: 
“Pada waktu perang Yarmuk, ‘Ikrimah bin Abu Jahal berkata: “Aku 
telah memerangi Rasululllah #£ di berbagai medan peperangan, 
maka pantaskah aku lari dari kalian hari ini?” Kemudian dia 
berteriak: “Siapa yang mau berbai'at mati?” Ucapan tadi didengar 
oleh pasukan Islam, maka berbai'atlah padanya pamannya Harits 
bin Hisyam dan Dhirar bin Azwar bersama dengan 400 orang 
prajurit Islam dan para penunggang kudanya. Mereka bertempur 
di depan tenda Khalid bin Walid sampai semuanya terluka parah, 
sebagian dari mereka tewas terbunuh, termasuk di antaranya Dhirar 
bin Azwar —semoga Allah meridhai mereka semua—. Al Wagidi 
dan ahli tarikh yang lain menuturkan bahwa ketika mereka terkapar 
akibat luka mereka yang sangat parah, mereka mengerang minta 
air minum. Lalu didatangkanlah kepada mereka air minum, dan 
tatkala air itu telah didekatkan kepada salah seorang di antara 
mereka, maka dia menoleh ke arah temannya dan berkata “Berikan 
air itu kepadanya.” Ketika airitu disodorkan kepadanya, maka dia 
juga menoleh kepada yang lain dan berkata: “Berikan air itu 
kepadanya”. Demikianlah mereka semua menolak air itu dan 
memberikannya pada yang lain, dari satu orang ke orang yang lain 
hingga mereka mati semua, sementara tak seorangpun dari mereka 
yang meminumnya. Semoga Allah meridhai mereka semua.” 


» Al Bidaayah wan Nihaayah VII/11 
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‘Ikrimah melakukan pembai'atan itu —sedangkan dia bukanlah 
seorang Khalifah ataupun Amir— di tengah-tengah khalayak 
sahabat, sementara tak seorangpun di antara mereka yang 
mengingkarinya .. ini jelas menunjukkan persetujuan dan 
pembenaran dari mereka terhadap apa yang telah diperbuatnya. 

Ibnu Katsir berkata: “Saif bin “Umar meriwayatkan kisah yang dia 
sandarkan kepada guru-gurunya: Bahwa mereka mengatakan: 
Jumlah sahabat dalam pasukan tersebut —yakni dalam perang 
Yarmuk— ada seribu orang, dari jumlah yang seribu orang itu 
seratus di antaranya adalah Ahli Badar.” Ini berarti ijma’ sahabat, 
radhiyallaahu 'anhum, atas pembenaran dan kesyar'iyan apa yang 
dilakukan oleh seorang sahabat 4 


6. Peristiwa seperti ini, terjadi pula dalam perang Shiffin, ketika “Ali 
bin Abu Thalib & menempatkan Qais bin Sa'ad bin ‘Ubadah A 
di barisan depan pasukan Irak . Mereka berjumlah 40 000 orang. 
Mereka berbai'at mati padanya. Padahal Qais waktu itu bukanlah 
seorang Khalifah ataupun Amir “Aam .. kendati demikian 
berlangsung bai'at istitsnaa'iyah kepadanya. 


7. Demikian pula bai'at penduduk Kufah terhadap Husein bin “Ali bir. 
Abu Thalib & untuk memberontak terhadap Yazid bin Mua'wiyah. 
12 000 orang di antara mereka berbai'at padanya'?, sedangkar. 
Husein bukanlah seorang Khalifah ataupun Amir ‘Aam .. ! 


8. Demikian pula, sesungguhnya As Sunnah telah menunjukkan 
bahwa Al Mahdi yang kemunculannya telah dikhabarkan oleh Nab: 
3, diberi bai'at oleh kaum muslimin, sementara dia enggan 
menerimanya, sebelum dia menjadi Khalifah atau dijadikar. 
penguasa di muka bumi .. ini adalah dalil yang kuat dalam. 
permasalahan ini. 


1% Al Bidaayah wan Nihaayah VII/9 


1! Ibnu Hajar berkata: Riwayat ini ditakhrij oleh Ath Thabari dengan sanad shahih. Fathul Baar: 
XIV /67 


12 Lihat Al Bidaayah wan Nihaayah VIII/154. 
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tg, 


3. Demikian pula bai'at sebagian kaum muslimin terhadap 
“Abdurrahman bin Asy'ats untuk memberontak terhadap Hajjaj dan 
Khalifah yang waktu itu dipegang oleh 'Abdul Malik bin Marwan. 
Dan upaya pemecatan kedua orang ini disetujui oleh semua orang 
yang ada di Bashrah, dari kalangan ahli-ahli fighnya, gari -gari'nya, 
tokoh-tokoh kaumnya dan para pemudanya. Di antara mereka yang 
berbai'at pada Ibnu Asy'ats adalah Jabalah bin Zahr, Sa'id bin Jubair, 
Asy Sya'bi serta tokoh-tokoh ulama yang lain .. ! 


Demikian pula bai'at penduduk Bashrah pada “Abdurrahman bin 
'Iyasy bin Rabi'ah bin Harits bin “Abdul Muththalib, untuk 
memerangi Hajjaj tahun 82 Hijriyah.” 


10. Demikian pula bai'at orang-orang pada “Muhammad An Nafs Az 
Zakiyyah”. Penduduk Madinah telah berbai'at kepadanya untuk 
memberontak kepada Khalifah Al ‘Abbasi, Ja'far Al Manshur tahun 
145 H .. termasuk di antara yang berfatwa untuk melakukan bai'at 
kepadanya adalah Imam Malik .. 1% 


11. Demikian pula bai'at Ahmad bin Nashr Al Khuza'i untuk 
melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar, serta memberontak 
terhadap Khalifah Al Watsig billaah karena kefasikan dan 
bid'ahnya. 


Ibnu Katsir menuturkan: Kemudian masuk tahun 231 H, di tahun 
ini Ahmad bin Nashr Al Khuza'i, —semoga Allah merahmatinya 
dan memuliakan tempat kembalinya—, mati terbunuh. Masyarakat 
umum telah berbai'at padanya tahun 201 H untuk melakukan amar 
ma'ruf dan nahi munkar, yaitu ketika banyak bermunculan orang- 
orang licik tukang tipu daya lagi pembuat kerusakan dan para 
perampok pada masa ketiadaan Ma'mun dari Baghdad. Ahmad 
bin Nashr ini dahulu adalah seorang ahli ilmu, ahli agama, ahli 
ibadah dan ahli ijtihad dalam soal kebaikan. Dia termasuk di antara 
tokoh pemuka Ahlus Sunnah yang senantiasa melakukan amar 


'9 Lihat Al Bidaayah wan Nihaayah IX/ 38-42. 
1™ Ibid X/85-86 
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ma'ruf dan nahi munkar .. sampai dengan perkataannya (Ibnu 
Katsir) .. Di bulan Sya'ban tahun itu, telah berlangsung bai'at 
secara terorganisir dalam sebuah kerahasiaan kepada Ahmad bin 
Nashr Al Khuza'i untuk melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar, 
serta memberontak terhadap sulthan karena bid'ahnya dan 
dakwahnya kepada pendapat yang meyakini bahwa Al Our'an 
adalah makhluk, serta karena kemaksiatan, perbuatan keji dan 
kemunkaran-kemunkaran lain yang diperbuat oleh Sulthan, amir- 
amirnya dan orang-orang dekatnya.” 


Dan banyak lagi kejadian peristiwa yang membuktikan bahwa para 
pendahulu kita yang shaleh dahulu pernah melakukan bentuk-bentuk bai'at 
dan janji setia seperti ini, bai'at-bai'at semacam ini terlalu banyak untuk 
dihitung dalam pembahasan ini, dan ia dari sisi eksistensi dan 
kemutawatirannya terlalu jelas bagi seseorang untuk mengatakan: “Di mana 
gerangan para pendahulu ummat kita dari bai'at-bai'at istitsnaa'iyah ini.” 


Peringatan: 


Perkataan kami tentang kesyar'iyan jihad di jalan Allah pada masa 
ketiadaan Khalifah “Aam bagi kaum muslimin, tidak boleh dipahami bahwa 
setiap individu di antara ummat ini boleh melaksanakan kewajiban jihad 
dengan caranya masing-masing, dan dengan sistem yang diinginkannya, 
tanpa memperhatikan maslahat-maslahat dan bahaya-bahaya kerusakan 
yang mungkin ditimbulkan oleh aksi-aksi jihadnya .. aksi-aksi jihad seperti 
ini justru memalingkan (manusia dari jalan Allah) bukannya membuat orang 
(simpati kepada) Islam karenanya. Dan ia terlarang dari beberapa sisi: 


1. Di antaranya, bahwa ia mengakibatkan kepada perpecahan dan 
pertikaian, kegagalan, kelemahan dan kekacauan. Allah Ta'ala telah 
memerintah kita supaya berjama'ah, bersatu dan berjihad dalam 
barisan yang teratur, dan memerintahkan kita supaya menyiapkan 
semua unsur-unsur kekuatan, dan melarang kita dari setiap bentuk 
perpecahan, perselisihan, kelemahan dan pengasingan, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


105 bid X/316-317. 
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Sa era 20 2 x o- o Pg 

IA Ya a o lasl a 

“Dan berpegang teguhlah kalian semua pada tali/agama Allah, dan 
janganlah kalian berpecah belah.” (OS. Ali “Imran :103) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


Dys P Aa ON C AA aan 

eng Ka g kata PE, 

“Dan janganlah kalian berselisih, yang menyebabkan kalian jadi gentar 
dan hilang kekuatan kalian.” (OS. Al Anfaal : 46) , 


Dan firman Allah Ta'ala: 


“ 
os ar os o 3 


2 Di aka MRI 2 Ti 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan- 
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti satu bangunan 


yang tersusun kokoh.” (OS. Ash Shaff : 4) 


Dalam hadits, ada riwayat shahih dari Nabi &£, bahwasanya beliau 
bersabda: 


“Wajib atas kalian berjama'ah dan jauhilah firgah, karena sesun gguhnya 
syetan bersama orang yang sendiri, dan dia terhadap orang yang berdua 
menjauh "196 


Dan bahaya ancaman terbesar bagi keamanan dan keselamatan 
jama'ah-jama'ahjihad .. yang menghambat langkah perjalanannya 
untuk mencapai tujuannya .. ialah tidak adanya tansiig (koordinasi) 
yang memadai antara sesama mereka. Tidak adanya koordinasi 
dalam jihad ini, akan naik ke level peperangan besar yang 
diskenario musuh untuk melawan Islam dan kaum muslimin! 


2. Diantaranya, bahwa ia dapat menyebabkan timbulnya fitnah yang 
lebih hebat dan lebih besar dari fitnah atau kemunkaran yang 
hendak dilenyapkan, oleh karena aksi individualis ini — pada 


'6 Hadits ini telah ditakhrij di muka. 
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umumnya— disifati sebagai aksi yang tidak bertanggung jawab 
dan lemah (pengaruhnya), tak memiliki pengalaman yang cukup 
terhadap apa yang layak dan apa yang tidak layak dilakukan, apa 
yang harus dikerjakan dan apa yang sementara waktu harus 
menahan diri daripadanya, sebaliknya dengan jama'ah —yang 
menghimpun banyak potensi dan skill yang baik—, yang 
menjalankan aksinya dengan perencanaan dan pengorganisasian, 
kerjasama dan musyawarah, serta kajian secara seksama terhadap 
apa yang harus dikerjakan .. dan hasil-hasil yang diakitbatkan 
olehnya. 


Bahwa di antara tuntutan-tuntutan jihad dan syarat-syaratnya 
adalah, menyiapkan kekuatan yang diperlukan untuk 
melaksanakan kewajiban jihad, dan tugas kolektif ini — semua 
potensi dan skill yang baik saling bahu membahu untuk 
merealisirnya, masing-masing bekerja sesuai dengan 
kemampuannya— sulit bagi individu secara sendirian atau 
sekelompok orang .. mengerjakannya tanpa mengerahkan segenap 
upaya dan kemampuan mereka bersama dengan upaya mujahidin- 
mujahidin yang lain: maka dari itu perintah I'dad datang dengan 
bentuk jamak tanpa mengecualikan seorangpun di antara individu- 
individu ummat, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


kg 2 o o Ta -0o27 å r 

33 oa piain G ng Igal g 
“Dan persiapkanlah kekuatan apa saja yang kalian sanggupi untuk 
menghadapi mereka” (QS. Al Anfaal : 60) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
5 0g r w 9 u” Pa 2 
SEN A E gis 
“Dan tolong menolonglah kalian dalam mengerjakan kebajikan dan takwa” 
(OS. Al Maa'idah : 2) 
Sedangkan kebajikan dan ketakwaan paling utama yang 


pengerjaannya dibutuhkan ta'awun (tolong menolong/kooperasi) 
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adalah ta'awun untuk meninggikan kalimat Allah dan jihad dijalan 
Allah Ta'ala. 


I'dad wajib bagi setiap orang Islam sesuai dengan kadar 
kemampuannya dan keadaannya. Yang paling utama di antara 
mereka adalah yang mempersiapkan untuk berjihad dengan jiwa 
dan hartanya .. dan yang paling rendah di antara mereka adalah 
yang ikut serta memberi saran dan do'a kepada mujahidin, 
membela kehormatan dan martabat mereka —ini adalah upaya 
yang layak dipuji ketika lidah para penggembos dan para 
penelantar jihad lancang mencela mujahidin dan kehormatan 
mereka—. Tiada hal lain di luar ketulusan do'a kepada mujahidin 
itu selain kemunafikan, na'udzu billah. Sebagaimana firman Allah 
menuturkan sifat orang-orang munafik: 


pa 


AL MAA AS SU, A Aa, 
ERFART 


“Dan sekiranya mereka (benar-benar) mau berangkat (berperang), niscaya 
mereka akan menyiapkan persiapan untuk keberangkatannya itu, akan 
tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka “Tinggallah 
kalian bersama orang-orang yang tinggal itu” (QS. At Taubah : 46) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


La Oyim y cell Aé y; PI PP Y, sa Pr a i 


Jan i o ai Ie Ca DAS ap Opia 


pe 
er 


“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yung tidak mendapatkan 
apa yang bisa mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan 


Sifat Kedua : Jihad Fie Sabilillah 125 


orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. At Taubah : 91) 


Tak ada dosa bagi mereka yang memiliki udzur untuk tidak pergi 
berjihad, dengan syarat dia harus berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan tulus dalam memberikan saran kepada orang-or- 
ang beriman .. dan selamat sanubari mereka dari kedengkian dan 
pengkhianatan terhadap mujahidin. 


+ 
oO% Oo 
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Sifat Ketiga: 


BERWALA' & MEMUSUHI 
KARENA ALLAH 


DI ANTARA sifat dan karakter Tha'ifah Manshurah adalah mereka 
berwala'” dan mencintai karena Allah .. memusuhi dan membenci 
karena Allah .. mereka lemah lembut terhadap orang-orang beriman, 
belas kasih antara sesama mereka, dan keras terhadap orang-orang kafir 
- tak mengenal wala' kecuali wala’ akidah yang ditegakkan karena 
Allah Ta'ala: 


p P os o 2 32, Zaia gsar A Da ga 
DAREA lae eldat aaa dl i Spay Kabah 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya 


adalah keras terhadap orang-orang kafir, berkasih sayang sesama mereka.” 
(QS. Al Fath : 29) 


Allah Ta'ala berfirman: 


Ne -lao - ja a: ca A a 5-0. an Tu ce. 
CA Il So ed a Gal GiG 


Tn ema me faa WN A Pg P 

O ial A a de Appa) ka 
s r # 

Aan ee & toa ! & zet na at X - . 

SAS Sa Aap Al Jah DUS IV Ra OB Yg II Jia 3 

| : dop a a, 

me gely ily 


1 Menjadikan sahabat setia, mendukung dan menolongnya 
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"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa yang murtad di antara kalian 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan kaum yang Dia 
mencintai mereka, dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang-orang mu'min, bersikap keras terhadap orang- 
orang kafir, berjihad di jalan Allah, dan tidak takut celaan orang yang 
suka mencela. Itulah karunia Allah, Dia berikan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (OS. Al Maa'idah : 54) 


Ayat ini hampir menghimpun semua ciri dan sifat Tha'ifah 
Manshurah, yang di antaranya adalah sifat Ittibaa', dan sifatitu nampak 
pada firman Allah “Dia mencintai mereka, dan merekapun mencintai-Nya”. 
Keistimewaan ini tak ada yang bisa meraihnya kecuali seseorang yang 
telah terwujud pada dirinya sifat ittibaa' terhadap As Sunnah Nabi #£, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


a PSI E I K AG D Oi i z ol J 


“Katakanlah: Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah aku, 
niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian” 
(QS. Ali `Imran : 31) 


Semakin sempurna ittibaa' seorang hamba, maka akan semakin 
sempurna kecintaan-Nya kepada Allah Ta'ala dan kecintaan Allah 
padanya .. jadi kesempurnaan ittibaa' mereka pada Nabi #£ adalah 
dalil yang menunjukkan kesempurnaan cinta mereka kepada Allah 
Ta'ala .. masing-masing tak terpisahkan hubungannya, dan menjadi 
indikasi yang menunjukkan keberadaan salah satunya. 


Diantaranya juga sifat jihad di jalan Allah, dan bahwasanya mereka 
tidak takut celaan orang yang mencela di dalam memperjuangkan 
kebenaran, dan sifat itu nampak pada firman Allah Ta'ala: (mereka berjihad 
di jalan Allah, dan tidak takut celaan orang yang suka mencela. 


Juga sifat Wala' dan barra', yang keduanya ditegakkan di atas 
landasan iman dan akidah. Dan sifat itu nampak pada firman Allah 
Ta'ala: (bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mu'min, bersikap keras 
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terhadap orang-orang kafir) 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang mereka di ayat yang lain: 


AN PIA Mei Sapa Opal 
“Dan lelaki-lelaki mu "min dan wanita-wanita mu minat, sebagian mereka 


adalah wali bagi sebagian yang lain” (OS. At Taubah : 71) 
Dan firman Allah Ta'ala: 


PA Ya sada Bas Dipa ya Jo Ja Y 
“Janganlah orang-orang mu`min menjadikan orang-orang kafir sebagai 
wali-wali dari selain orang-orang mu min” (OS. Ali Imran : 28) 


Allah Ta'ala menjadikan muwaalah kepada selain orang-orang 
beriman sebagai indikasi yang menunjukkan kemunafikan, kekafiran 
dan kebohongan, meski mereka mengaku yang sebaliknya dengan lesan- 
lesan mereka, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


2 a f 


“Sekiranya mereka beriman Terai Allah m Nabi, dan apa yang 


diturunkan kepadanya, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang- 
orang musyrik itu sebagai wali-wali.” (OS. Al Maa'idah : 81) 


Dan firman Allah Ta'ala: 

ae Ku Ap Lag 
“Barangsiapa di antara kalian yang PE mereka Singa wali-wali, maka 
sesungguhnya dia termasuk golongan mereka.” (OS. Al Maa'idah : 51) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


- ka 21 
r) 


súla i oA ae Diag al woe Csi 


“Maka apakah orang-orang kafir mengira bahwa mereka (dapat) menjadikan 
hamba-hamba-Ku sebagai wali-wali selain Aku?” (QS. Al Kahfi : 12). 
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Jelas ini mustahil terjadi, jika terjadi sesuatu daripada itu, niscaya 
mereka telah keluar dari sifat penghambaan terhadap Allah Ta'ala 
kepada penghambaan terhadap syetan dan thaghut, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 


osoa 


oyp Y G Gla Tab UKS É 


N 


“Sesungguhnya Kami jadikan syetan-syetan itu sebagai wali-wali bagi 
orang-orang yang tidak beriman” (QS. Al A`raaf : 27) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


s 2 a sa? A dR PE ud 
SA AI NAS Ca 
“Dan orang-orang yang kafir, wali-wali mereka adalah adalah thaghut” 


(OS. Al Bagarah : 257) 


Muwaalah (hal menjadikan sahabat setia, membela dan 
menolongnya) dan Mu'aadah (memusuhi) karena Allah termasuk tali 
pegangan iman yang terkuat, ia merupakah ciri dan sifat yang tak akan 
teraktualisasikan kecuali pada diri orang yang sempurna keimanannya, 
sebagaimana sabda Nabi &t: 

aa y aa AN en yap Pan an en 
aa Bala a NA OLI ji 

JI PM SA il 
“Tali pegangan iman yang paling kuat adalah: Bersahabat karena Allah, 


dan memusuhi karena Allah, mencintai karena Allah dan membenci karena 
Allah os 


Rasulullah #£ bersabda: 


P) er D rr N - x - Pe ` ge Ng z 

Mi. - -0 at a AAA Mi ot » 7 or w F 20a 

öl Y! Jasa Aa cal pang Ad asi, cad anal Ca al GP 
'8 HR. Ahmad, Al Hakim dan Ath Thabrani, Shahih Al Jaami' 2539. 
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“Barangsiapa yang mencintai karena Allah dan membenci karena Allah, 
memberi karena Allah dan tidak memberi karena Allah, maka telah 
sempurna keimanannya.” '9 


Yang hendak saya kukuhkan di sini ialah, bahwa Tha'ifah 
Manshurah — orang-orang pilihan di antara ummat ini, jihad dan amal 
mereka— menerapkan wala' dan barra' mereka di atas landasan intimaa' 
iman dan akidah bukan di atas landasan selain itu; mereka mencintai apa 
yang dicintai Allah dan diridhai-Nya, tanpa menaruh perhatian kepada 
pertimbangan apapun atau ikatan bumi manapun. Manusia dalam 
pandangan mereka adalah menurut kadar keta'atannya kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan seberapa kadar kedekatannya dengan kebenaran. 
Seberapa besar keta'atannya kepada Allah dan Rasul-Nya dan seberapa 
besar kedekatannya dengan kebenaran, maka sebesar itu pulalah 
diberikan kepadanya kecintaan, pertolongan dan pembelaan: dan 
seberapa besar pembangkangannya danjauhnya dari keta'atan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka sebesar itu pulalah diberikan kepadanya 
penjauhan dan permusuhan .. tanpa melihat warna kulit, bahasa 
maupun negerinya .. dan tidak patut mendapat permusuhan dan 
penjauhan secara mutlak kecuali orang kafir yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya .. dan hamba syetan serta thaghut. 


Timbangan untuk membedakan keutamaan seseorang dalam 
pandangan Islam .. adalah timbangan takwa dan amal shaleh .. tanpa 
menengok kepada warna kulit atau kebangsaan atau keturunannya, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


33 a7 


Te m3 PK Ea PAR pz Ar sg? a -E 
Py Lega Silang ly S3 ya SUS U Geli pal 
aa E Zo X, 20 EE s3 r 

a alel O) SUS A Sie GST Ol aa 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang lelaki 


dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kalian saling kenal mengenal. Sesungguhnya 


1" Ditakhrij oleh Abu Dawud serta yang lain, As Silsilah Ash Shahiihah 380. 
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orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah orang yang 
paling bertakwa di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal.” (OS. Al Hujuraat : 13) 


Inilah dia timbangan yang di atas landasannya terlaksana 
pemisahan keutamaan dan pengelompokan .. dan diberikan wala' atau 
barra' .. timbangan inilah yang menjadi kunci pegangan Tha'ifah 
Manshurah dalam interaksi mereka dengan yang lain; adapun mereka 
yang menerapkan wala' dan barra' di atas landasan ikatan-ikatan dan 
hubungan-hubungan lain yang bukan hubungan akidah dan iman .. 
maka berada berada di atas bahaya besar .. dan sangat jauh dari sifat- 
sifat Tha'ifah Manshurah .. kendatipun mereka mendakwakan diri 
dengan lesan mereka bahwa mereka termasuk di antara golongan 
Tha'ifah Manshurah. 


BENTUK-BENTUK WALA' JAHILIYAH 
YANG TERSEBAR DI TENGAH-TENGAH UMMAT 


Supaya jadi jelas jalannya para pendosa, dan dapat dibedakan 
yang hak dari yang batil, maka perlu kiranya saya menunjukkan 
sejumlah bentuk-bentuk wala' jahiliyah yang telah tersebar luas .. yang 
telah memisahkan ummat menjadi kelompok-kelompok dan intimaa'- 
intimaa' batil, yang Allah tidak menurunkan hujjah atasnya .. yang 
banyak orang menerapkan wala' dan barra' di atas landasannya: 
mereka bersahabat dan memusuhi, serta mengkotak-kotak hak dan 
kewajiban antara sesama mereka di atas landasan intimaa' mereka 
kepadanya bukan kepada Allah Ta'ala. Bentuk-bentuk wala' jahiliyah 
tersebut antara lain": 


1. Wala' Hizbi 


Menerapkan wala' dan barra’ di atas dasar hizbi (intimaa' kepada 
partai): Adapun bentuknya adalah melakukan persahabatan dan 


"0 Saya telah mengambil sebagian dari bentuk-bentuk wala’ jahiliyah tersebut dalam buku saya “Amal- 
amal perbuatan yang mengeluarkan pelakunya dari millah Islam” .. untuk menyempurnakan 
kemanfaatan, saya mengulang sebagian dari apa yang telah saya tulis dalam buku tersebut. 


132 oo THAIFAH MANSHURAH, APA & SIAPA 


permusuhan di atas dasar intimaa' mereka kepada partai, siapa yang 
jadi anggota partai atau pembela partai, maka mereka jadikan kawan, 
mereka dekati dan mereka hubungi, dan siapa yang bukan anggota 
partai dan bukan pembelanya, maka mereka musuhi dan merekajauhi, 
tanpa melihat agama, akhlak dan perilakunya .. !! 


Dan di antara bentuknya pula adalah, membela partai dan 
mendukungnya dalam kebenaran maupun kebatilan, di atas kebajikan 
maupun kejahatan .. lantaran kebijakan-kebijakan tadi datang dari 
partainya!! 


Apabila partai tersebut mendapatkan kritikan, meskipun kritikan 
itu benar, langsung meluap emosi mereka, menggelegak kemarahan 
mereka dan keras pengingkaran mereka terhadap terhadap orang yang 
berani menyampaikan kritikan tersebut .. ! 


Segala sesuatu menurut pandangan mereka bisa dikritik, diluruskan 
dan dikomentari, kecuali partai dan para tokoh pimpinan partai 
prinsip-prinsip dan pemikiran-pemikiran partai mereka!! 


Dan di antara bentuk-bentuknya pula ialah, menerima secara 
mutlak (menelan bulat-bulat) pengajaran-pengajaran dan pengarahan- 
pengarahan yang datang dari partai, karena ia datang dari partai atau 
jama'ah mereka .. tanpa melihat benar atau salahnya .. atau kesesuainya 
dengan al hak .. dan tanpa mengembalikannya kepada syari'at dan 
mengetahui hukum Allah di dalam persoalan tersebut! 


Dan di antara bentuk-bentuknya pula ialah, mendahulukan 
perkataan-perkataan partai dan hukumnya atas perkataan Allah dan 
Rasul-Nya .. tindakan ini termasuk hal terburuk yang kelak 
diperhitungkan atas diri orang yang terjerumus dalam loyalitas partai 
yang tercela! 


Di antaranya pula, tidak menerima kebenaran kecuali jika dia 
datang melalui saluran saluran partai mereka .. jika kebenaran itu 
datang dari jalan selain partai mereka, maka ia tidak mendapatkan 
penerimaan dari mereka atay mendapatkan penerimaan yang sama 
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seperti jika ia datang pada mereka lewat jalan partai mereka sendiri 
dan saluran-salurannya. 


Di antara indikasi-indikasinya adalah, jika kamu berdebat dengan 
salah seorang di antara mereka dalam satu masalah, dan kebenaran ada 
di pihakmu, maka kamu lihat dia tetap membantah dan mendebat serta 
meremehkan nilai kebenaran yang kamu berada di atasnya .. dan jika 
kamu memberitahunya bahwa apa yang kamu katakan adalah 
perkataan partainya dan perkataan para pimpinan partainya .. maka 
kamu akan melihat dia menarik kembali bantahannya dan 
penyangkalannya, dan mengaku kepadamu bahwa itu adalah kebenaran 
yang nyata! 


Jika para pemimpin partai tadi melakukan satu kesalahan yang 
jelas dan nyata .. maka kamu lihat mereka menakwilkan kesalahan 
tersebut untuk membela mereka dan memaafkan kekeliruan mereka, 
serta mengecilkan arti kesalahan mereka, dan seakan-akan ia tak pernah 
ada .. sementara jika partai lain atau orang lain melakukan kesalahan 
yang sama, bahkan lebih kecil daripada itu, maka kamu melihat mereka 
tidak menaruh rasa belas kasihan padanya .. mereka akan 
menyerangnya dengan kata-kata celaan, penyangkalan dan vonis 
berdosa .. ?! 


Bentuk-bentuk loyalitas di atas, semuanya tergolong loyalitas 
kelompok yang tercela, dan termasuk di antara perkara yang dilarang 
Allah Ta'ala. Dalam persoalan inilah, Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah 
mengatakan dalam Majmu' Fatawa XI/92: “Adapun ra'sul hizbi 
(pemimpin partai), maka dia adalah pemimpin kelompok yang 
terhimpun dalam partai, yakni menjadi partai. Jika mereka berhimpun 
untuk menjalankan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya tanpa 
menambah ataupun menguranginya, maka mereka adalah orang-or- 
ang beriman, mereka mendapat pahala sesuai dengan amal baik mereka 
dan mendapat dosa sesuai dengan amal keburukan mereka. 


Dan jika mereka menambah dan mengurangi dalam perkara 
tersebut, seperti berlaku ta'ashshub kepada orang yang masuk dalam 
partai mereka, baik membawa kebenaran atau kebatilan, dan berpaling 
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dari orang yang tidak masuk dalam partai mereka, baik mereka di atas 
kebenaran ataupun di atas kebatilan. Maka sikap ini termasuk kategori 
perpecahan yang dicela Allah Ta'ala dan Rasul-Nya. Karena sesungguh- 
nya Allah memerintahkan jama'ah dan persatuan dan melarang 
perpecahan dan perselisihan, dan memerintah ta'awun dalam kebajikan 
dan takwa dan melarang ta'awun dalam dosa dan permusuhan.” 


Dan beliau mengatakan pula pada juz: XXVIII hal: 20: “Siapa yang 
mengambil janji setia seseorang supaya dia bersahabat dengan orang 
yang bersahabat dengannya dan memusuhi orang yang memusuhinya, 
maka dia termasuk kategori Tartar yang berjihad di jalan syetan. Or- 
ang-orang semacam ini bukan termasuk orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah, dan bukan pula termasuk pasukan Islam. Orang-orang 
semacam mereka tidak boleh menjadi bagian dari pasukan Islam, bahkan 
mereka termasuk pasukan syetan” 


2. Muwaalah kepada seorang alim atau seorang syeikh 
karena pribadinya 


Menerapkan wala' dan barra' di atas landasan intimaa' kepada 
syeikh: Di antara bentuk muwualah batil yang menguasai peri kehidupan 
kaum muslimin di negeri-negeri Islam adalah muwaalah kepada Syeikh 
karena pribadinya .. muwaalah ini mempunyai beberapa bentuk: 


(1). Orang-orang mencintainya karena pribadinya, lalu mereka 
mendukung dan memusuhi orang karenanya .. bersahabat 
dengan orang yang bersahabat dengannya dan loyal kepada- 
nya.. dan memusuhi orang yang memusuhinya atau 
menjauhinya .. mengesampingkan pertimbangan agama dan 
akhlak .. dan siapa di antara mereka yang paling baik amalnya?! 


(2). Fanatik kepada perkataan-perkataannya dan madzhab- 
madzhabnya dalam perkara yang hak dan yang batil .. dalam 
perkara yang dia salah di dalamnya ataupun benar .. oleh 
karena perkataan itu berasal darinya .. tanpa menimbangnya 
dahulu dengan Al Kitab dan As Sunnah .. ! 


(3). Para pengikutnya tidak menerima kritik ataupun komentar atas 
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(5). 


diri syeikh-syeikh mereka .. mereka tidak tahan melihat seseorang 
mengkritiknya dalam satu masalah atau dalam satu perkara — 
meski orang tersebut benar— .. siapa yang melakukannya .. 
maka mereka langsung naik darah, mengingkari, mengecam dan 
mencacinya .. oleh karena dalam pandangan mereka syeikh 
tersebut terlampau tinggi kedudukannya untuk dikritik atau 
disalahkan pendapatnya .. ?! 


. Mereka memperlakukan perkataannya dan fatwa-fatwanya 


sebagai perkataan yang luar biasa sucinya .. seolah-olah ia 
adalah kata-kata yang turun dari langit .. tak bisa dikritik 
ataupun ditolak?! 


Setiap orang perkataannya bisa diambil dan bisa ditolak .. 
kecuali syeikh mereka, maka sesungguhnya ia harus diambil 
dan tidak boleh ditolak .. ini, jika mereka tidak 
mengatakannya dengan bahasa lesan mereka, maka mereka 
mengatakannya dengan bahasa keadaan dan perbuatan 
mereka .. dan ia sering kali lebih benar ungkapannya daripada 
bahasa perkataan .. ! 


Mendahulukan perkataannya atas Al Kitab dan As Sunnah .. 
dengan anggapan bahwa orang-orang tidak memahami Al 
Kitab dan As Sunnah .. pemahaman dan ilmu mereka masih 
di bawah Syeikh .. dan bahwa Syeikh mereka adalah orang 
yang paham dan paling mengetahui Al Kitab dan As Sunnah 
.. jadi dia tidak menyelisihi keduanya kecuali karena alasan 
yang mu'tabar menurutnya, dia yang mengetahuinya 
sedangkan yang lain tidak mengetahuinya .. ?!! 


. Menolak kebenaran, jika kebenaran itu bertentangan dengan 


perkataannya .. jadi perkataan itu adalah perkataannya, 
meskipun perkataan tersebut batil dan bertentangan dengan 
dalil-dalil yang sharih /jelas dari Al Kitab dan As Sunnah! 


. Mereka tidak menerima kebenaran, kecuali apabila ia datang 


darinya atau melalui jalannya .. jika ia melalui jalan orang 
lain, maka kebenaran itu tidak mendapat penerimaan mereka 
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sama seperti penerimaan mereka seandainya ia datang melalui 
jalan syeikh-syeikh mereka ..?! 


(8). Selalu menafsirkan kesalahan-kesalahannya dengan 
penakwilan-penakwilan dan makna-makna pengertian yang 
positip .. sementara bila kesalahan-kesalahan yang sama 
dilakukan orang lain, maka orang itu dicap sebagai orang fasik 
dan pelaku dosa .. dan dunia akan bangkit menentangnya 
dan tak akan reda penentangannya! 


Mereka ridha —atau minimal tidak peduli!— bila Syeikh atau figur 
lain dikata-katai dengan perkataan yang sangat buruk .. masalah tersebut 
bagi mereka adalah remeh sekali, tidak membangkitkan kemarahan dan 
kemurkaan mereka .. adapunjika perkataan buruk itu ditujukan kepada 
syeikh mereka —meskipun dengan alasan yang benar— maka yang 
seperti ini tidak boleh terjadi .. dan tidak bisa ditolelir! 


Dagingnya berlumur racun kuning yang mematikan .. celakalah 
siapa yang berani mendekatinya .. sedangkan daging orang-orang 
berilmu dan pemilik keutamaan yang lain .. adalah daging panggang, 
gurih dan mengundang selera .. tak ada keberatan untuk menggigitnya 
dan memakannya! 


Orang-orang Islam, apabila sikap mereka terhadap Syeikh-syeikh 
mereka atau ulama-ulama mereka telah sampai pada taraf (keta'atan 
dan loyalitas yang) seperti ini, maka sesungguhnya dibawa 
kepada mereka —dan itu adalah keharusan— penafsiran firman Allah 
Ta'ala tentang Ahli Kitab dahulu: “Mereka telah menjadikan rabbi-rabbi 
mereka dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah” (OS. At 
Taubah : 31) 


Yang demikian itu, ketika golongan Ahli Kitab tadi mengikuti rabbi- 
rabbi dan rahib-rahib mereka dalam perkara yang mereka melakukan 
kesalahan di dalamnya .. lalu mereka menta'ati mereka dalam 
penghalalan mereka atas apa yang diharamkan Allah, dan pengharaman 
mereka atas apa yang dihalalkan Allah .. dan mereka mendahulukan 
perkataan rabbi-rabbi dan rahib-rahib mereka atas apa yang telah 
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diturunkan Allah Ta'ala dalam Taurat dan Injil .. seperti itulah ibadah 
mereka dan perbuatan mereka menjadikan ulama-ulama mereka sebagai 
Tuhan-tuhan selain Allah Ta'ala. 


Sebagaimana kisah itu datang dari hadits “Adi bin Hatim. Dulu, 
dia datang menemui Nabi # dalam keadaan masih beragama Nashrani. 
Lalu dia mendengar beliau membaca ayat ini: 


rror 1 0, - 9 Pad X aa AA ono?” os 0 Ag 
PA aa a a Ul Peel AL Il 
bz 1. 0 -23 ° PE 2 To. 1 2 ng £ Pa 
an ya YA II IN DANA 
- A - sa 

OS Aa 

“Mereka telah menjadikan rabbi-rabbi mereka dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan (juga mempertuhankan) Al Masih 
putra Maryam, padahal mereka tidak diperintah kecuali hanya untuk 
menyembah Allah Tuhan Yang Maha Esa: tidak ada Tuhan ( yang berhak 


disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan” 
(OS. At Taubah : 31) 


“Adi menuturkan: “Saya mengatakan padanya bahwa kami tidak 
menyembah mereka.” Lalu beliau bertanya: “Bukankah mereka 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, lalu kalian ikut mengharamkannya, 
dan mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah, lalu kalian ikut 
menghalalkannya?” 


“Ya, benar” Jawab saya. 
Maka berkatalah beliau: “Itulah bentuk ibadah mereka.” 


Demikian pula apa yang dikatakan Abul Buhtari: “Adapun bahwa 
mereka tidak melakukan sembahyang kepada (rabbi-rabbi dan rahib- 
rahib) mereka, dan sekiranya (rabbi-rabbi dan rahib-rahib) mereka 
memerintah mereka supaya mereka menyembah mereka sebagai tuhan- 
tuhan selain Allah —dalam artian ruku', sujud dan beribadah—, maka 
mereka tak akan mau menta'ati (rabbi-rabbi dan rahib-rahib) mereka 
(maka itu betul): akan tetapi (rabbi-rabbi dan rahib-rahib) mereka 
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memerintah mereka, yakni mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, 
dan menghalalkan yang diharamkan Allah, lalu mereka menta'ati (rabbi- 
rabbi dan rahib-rahib) mereka. Maka itulah rububiyah (penuhanan)!” 


Ar Rabi' bin Anas berkata: “Saya bertanya pada Abul 'Aliyah, 
bagaimana bentuk rububiyah di kalangan Bani Israel?” Dia menjawab: 
“Bentuk rububiyah tersebut adalah, apabila mereka menemukan dalam 
Kitabullah apa yang mereka diperintahkan dengannya dan dilarang 
daripadanya, maka mereka berkata: “Kita tidak akan mendahului rabbi- 
rabbi kita dalam hal apapun. Apa yang mereka perintahkan pada kita, 
kita kerjakan, dan apa yang mereka larang, kita tinggalkan karena 
perkataan mereka” Lalu mereka meminta nasehat kepada pemuka- 
pemuka agama mereka dan melemparkan Kitabullah ke belakang 
punggung mereka.!! 


Ibnu Taimiyah berkata dalam Majmu' Fatawa juz: VII hal: 71-72: 
“Adapun jika orang yang mengikut tadi, lemah di dalam memahami 
kebenaran secara detail, dan dia telah melakukan apa yang mampu 
dikerjakannya, seperti melakukan ijtihad dalam taglid, maka orang ini 
tidak mendapat sanksi hukuman apabila dia salah, seperti dalam perkara 
menentukan arah kiblat. Adapun jika dia taglid pada seseorang tanpa 
melakukan pertimbangan, cuma sekedar mengikuti hawa nafsunya, dan 
menolongnya dengan tangan dan lesannya tanpa dasar ilmu, (meyakini) 
bahwa kebenaran ada bersamanya, maka ini termasuk perbuatan or- 
ang-orang jahiliyah.” 


Beliau mengatakan: “Siapa yang mengetahui bahwa orang itu salah 
menurut apa yang dibawa Rasul #££, kemudian dia tetap mengikuti 
kesalahannya serta berpaling dari perkataan Rasul #£, maka orang ini 
mendapatkan bagian dari syirik yang dicela oleh Allah, lebih-lebih jika 
dia mengikut dalam perkara tadi menurut hawa nafsunya, dan dia 
tetap menolongnya dengan lesan dan tangan sedangkan dia tahu bahwa 
dia menyelisihi Rasul, maka ini adalah syirik, yang pelakunya berhak 
mendapatkan sanksi hukuman atasnya.” 


1 Dinukil dari Fatawa Ibnu Taimiyah VII/64. 
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Beliau mengatakan pula padajuz: XXVIII/19-20: “Keadaan Ustadz 
yang menginginkan muridnya menyepakati dia terhadap apa yang 
diinginkannya, supaya dia bersahabat dengan orang yang bersahabat 
dengannya, dan memusuhi orang yang memusuhinya secara mutlak. 
Ini adalah haram, tak ada hak bagi seseorang untuk memerintah orang 
lain berbuat seperti itu. Dan tak seorangpun boleh memenuhi 
keinginannya. Bahkan bersatunya mereka adalah sunnah, dan berpecah 
belahnya mereka adalah bid'ah, perbuatan yang diperintahkan Allah 
dan Rasul-Nya akan menyatukan mereka, maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya akan memecah belah mereka. 


Siapa yang mengambil janji setia seseorang supaya dia bersahabat 
dengan orang yang bersahabat dengannya dan memusuhi orang yang 
memusuhinya, maka dia termasuk kategori Tartar yang berjihad dijalan 
syetan. Orang-orang semacam ini bukan termasuk orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah, dan bukan pula termasuk pasukan Islam. Or- 
ang-orang semacam mereka tidak boleh menjadi bagian dari pasukan 
Islam, bahkan mereka termasuk pasukan syetan. 


Beliau mengatakan pada juz: VIIL/217: “Sesungguhnya Firaun dan 
Iblis, masing-masing minta supaya disembah dan dita'ati sebagai tuhan 
selain Allah. Ambisi keinginan yang ada pada diri Fir'aun dan Iblis itu 
adalah puncak kezhaliman dan kejahilan. Dan pada diri seluruh bangsa 
manusia dan bangsa jin terdapat unsur bagian dari ambisi keinginan 
ini .. yang demikian itu karena manusia ingin dirinya dipatuhi dan 
sedapat mungkin jadi yang tertinggi. Jiwa manusia itu dipenuhi dengan 
ambisi keinginan untuk meraih ketinggian dan kepemimpinan, 
semaksimal yang ia dapat. Maka kamu dapati dia menjadikan sahabat 
setia orang yang menyetujui hawa nafsunya dan memusuhi orang yang 
menentang hawa nafsunya. Jadi apa yang dia sembah adalah sesuatu 
yang diinginkan dan dimaui hawa nafsunya, seperti firman Allah Ta'ala: 


g - - P3 x P 5 Bina dn ar 
MS y ale OS BI NA Ke ISA uh SN 


“Tahukah kamu, orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya, 
maka apakah kamu dapat menjadi pelindungnya?” (OS. Al Furgaan : 43) 
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Manusia dalam pandangannya adalah seperti mereka dalam 
pandangan para raja kafir bangsa Turki dan bangsa yang lain “Yaal, 
Yaaghi” yakni “Kawanku atau musuhku” Siapa yang menyetujui 
mereka, maka dia adalah sahabat setianya meskipun orang itu adalah 
kafir, dan siapa yang tidak menyetujuinya, maka dia adalah musuhnya, 
meskipun orang itu adalah seorang yang bertakwa. Ini adalah 
perikeadaan Fir'aun. 


Salah seorang di antara mereka ingin dita'ati perintahnya sebisa 
mungkin, akan tetapi dia tidak memiliki kekuatan dan pengaruh seperti 
kekuatan dan pengaruh yang dimiliki oleh Fir'aun berupa pengakuan 
sebagai Tuhan dan menolak Sang Pencipta. Mereka walaupun mengakui 
adanya Sang Pencipta, tapi apabila ada yang datang menyeru mereka 
untuk menyembah Allah, yang isi kandungannya adalah meninggalkan 
mereka, maka mereka memusuhinya, sebagaimana Fir'aun memusuhi 
Musa As. Banyak orang yang punya akal dan iman tidak akan minta 
sebatas itu, tapi hawa nafsunya minta apa yang ada padanya. Jika dia 
adalah seorang muslim yang dita'ati, maka dia minta supaya dita'ati 
dalam hal keinginan-keinginannya, meskipun keinginan-keinginan 
tersebut ada yang bernilai dosa dan maksiat kepada Allah, makajadilah 
orang yang menta'atinya lebih dicintai dan lebih mulia dalam 
pandangannya daripada orang yang ta'at kepada Allah dan menyelisihi 
hawa nafsunya. Ini adalah dari cabang perikeadaan Fir'aun dan 
perikeadaan para pendusta Rasul. 


Beliau mengatakan pada juz: XXVIII hal: 17-25: “Para guru tidak 
boleh mengelompok-kelompokkan orang dan melakukan sesuatu yang 
dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka, tapi 
hendaknya mereka seperti saudara yang saling tolong-menolong dalam 
berbuat kebajikan dan takwa, seperti firman Allah: 


OA YEN Yg SI II JP 


“Dan tolong menolonglah kalian dalam (berbuat) kebajikan dan takwa, 
dan jangan saling tolong menolong dalam (berbuat) dosa dan 
permusuhan.” (OS. Al Maa-idah : 2) 
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Tak seorangpun di antara mereka yang berhak mengambil janji setia 
terhadap seseorang supaya dia menyetujui atas apa saja yang dimauinya, 
menjadikan sahabat siapa yang bersahabat dengannya, dan memusuhi 
siapa yang memusuhinya. Bahkan perbuatan seperti ini masuk kategori 
perbuatan Jenghis Khan dan orang-orang semisalnya, yang menjadikan 
siapa yang mendukung mereka sebagai sahabat dan wali, dan siapa 
yang menentang mereka sebagai musuh dan pembangkang .. tapi 
mereka dan para pengikut mereka wajib memegang janji mereka dengan 
Allah dan Rasul-Nya untuk menta'ati Allah dan Rasul-Nya, dan 
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. 


Apabila terjadi perselisihan dan persengketaan antara seorang 
seorang guru dengan guru, atau seorang murid dengan murid, atau 
seorang murid dengan guru, maka tidak boleh bagi seseorang untuk 
mendukung salah seorang di antara mereka sehingga dia mengetahui 
yang benar. Dia tidak boleh menolongnya karena ketidak tahuannya 
(akan persoalan yang sesungguhnya) atau karena hawa nafsunya, tapi 
dia harus melihat perkara tersebut. Apabila dia sudah tahu yang benar, 
maka dia harus menolong pihak yang benar atas pihak salah, sama saja 
apakah yang benar adalah kawannya atau kawan yang lain, sama saja 
apakah yang salah adalah kawannya atau kawan yang lain. Jadi 
tujuannya adalah beribadah kepada Allah saja, menta'ati Rasul-Nya, 
mengikuti kebenaran dan menegakkan keadilan. 


Allah Ta'ala berfirman: 

KAA a be GS Nae Tae Ie, 
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aeg La 


Las oS DI op pa rah Jas af PAR D. 5 
“Wahai orang-orang beriman, jadilah kalian orang-orang yang senantiasa 


menegakkan keadilan, menjadi saksi karena Allah walaupun terhadap diri 
kalian sendiri atau kedua orang tua atau karib kerabat kalian. Jika ia (yang 
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disaksikan) kaya atau miskin”, maka Allah lebih berhak atas keduanya. 
Maka janganlah kalian mengikuti hawa nafsu sehingga membuat kalian 
berbuat tidak adil. Dan jika kalian memutar balikkan (fakta) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 
apa yang kalian kerjakan.” (OS. An Nisaa`: 135) 


Dan siapa yang berpihak pada kawannya —sama saja apakah ia di 
pihak yang benar atau di pihak yang salah—, maka sungguh dia telah 
memutuskan hukum dengan hukum jahiliyah dan telah keluar dari 
hukum Allah dan Rasul-Nya. Wajib bagi semuanya untuk bersatu-padu 
membela yang benar melawan yang salah. Sehingga orang yang 
diagungkan di sisi mereka adalah orang yang diagungkan Allah dan 
Rasul-Nya, dan orang yang dikedepankan di sisi mereka adalah orang 
yang dikedepankan Allah dan Rasul-Nya, dan orang yang dihinakan 
di sisi mereka adalah orang yang dihinakan Allah dan Rasul-Nya, 
menurut apa yang membuat keridhaan Allah dan Rasul-Nya bukan 
menurut hawa nafsunya. 


Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah && mengatakan pula pada juz: 
XXVIII hal: 227-228: “Tidak ada hak bagi seseorang untuk menyematkan 
pujian, celaan, kecintaan, kebencian, persahabatan dan permusuhan, 
do'a dan laknat dengan selain nama-nama yang Allah telah 
mengokohkan hal tersebut dengannya, seperti nama-nama kabilah, kota- 
kota, madzhab-madzhab, dan tharigah-tharigah yang disandarkan 
kepada Imam-imam dan Syeikh-syeikh. 


Siapa yang beriman, maka dia wajib menjadikannya wali, dari 
golongan manapun dia. Dan siapa yang kafir, maka dia wajib dimusuhi 
dari golongan manapun dia .. selesai perkataan beliau, semoga Allah 
menempatkan beliau di surga-Nya yang luas. 


Peringatan!!!: 


Kita harus membedakan antara menghormati ulama, memuliakan 
mereka, berlaku adil pada mereka dan menta'ati mereka dalam hal yang 
ma'ruf dan dalam perkara yang mereka telah melakukan yang benar di 
dalamnya dengan fanatisme terhadap nama-nama mereka, pribadi- 


Sifat Ketiga : Berwala' dan Memusuhi Karena Allah... 143 


pribadi mereka dan perkataan-perkataan mereka dalam perkara yang 
hak maupun yang batil .. dan menerapkan wala' dan barro’ untuk 
membela mereka dan memihak mereka .. dan karena pribadi mereka! 


Yang pertama adalah wajib, Allah Ta'ala telah mensyari'atkannya 
pada hamba-hamba-Nya dan memerintahkan mereka dengannya. 
Sebagaimana dalam hadits: 


zinet 0 0,2 0-0. zo l’? oo- o gfo - 0g 
badal Dag Uo pang S Je e a l a Le 


“Bukan dari golongan ummatku siapa yang tidak memuliakan yang lebih 
tua dan mengasihi yang lebih muda, dan mengetahui hak orang alim di 
antara kita.” 12 


Mengetahui haknya yaitu mengagungkan, menghormati dan 
memuliakannya .. tanpa menyanjung-nyanjung ataupun mengkultuskannya. 


Yang kedua adalah batil, dapat mengakibatkan seseorang ter- 
jerumus dalam kemusyrikan .. Allah telah melarangnya dan 
memberikan peringatan yang sangat keras terhadapnya, seperti telah 
disampaikan di muka. 


Yang mendorong saya menyampaikan masalah ini adalah karena 
banyak orang yang mencampur adukkan antara dua hal tersebut .. 
yakni, antara wala' yang disyari'atkan dengan wala' yang dicela .. 
sehingga mereka terjerumus dalam sikap berlebih-lebihan dan 
melampaui batas dalam wala' .. sementara mereka mengira bahwa itu 
termasuk kategori wala' yang disyari'atkan dan diperbolehkan .. 
mengingat bahwa ulama mempunyai keutamaan dan hak atas diri 
ummat dan hamba .. karena itu perlu mendapat peringatan dan 
penjelasan! 


3. Wala' wathani, 


Yakni menerapkan wala’ dan barra’ di atas landasan intimaa' pada 
tanah air: Yang saya maksudkan dengannya bukanlah cinta tanah air 


——a — 
1? Ditakhrij oleh Imam Ahmad serta yang lain, Shahiih Ar Targhiib 96. 
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dan rindu padanya .. karena hal seperti ini ada dasarnya, tidak ada 
perselisihan di dalamnya. As Sunnah telah menunjukkannya 
sebagaimana dalam ucapan Nabi &£ tentang Mekkah saat beliau diusir 
kaum musyrikin daripadanya: 


“Sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang paling kucintai, kalaulah 
bukan karena kaummu mengeluarkanku darimu, niscaya aku tak akan 
keluar.” 


Makna cinta tanah air yang seperti ini adalah hak dan disyari'atkan, 
dan bukanlah topik yang hendak saya bicarakan kali ini .. yang hendak 
saya bicarakan adalah sisi lain dari wala' wathani yang saat ini 
mendominasi di berbagai negeri dan dipraktekkan di semua sistem dan 
hukum kontemporer. Wujud konkretnya adalah: Diterapkannya wala' 
dan barra' .. hak-hak dan kewajiban-kewajiban di antara hamba di 
atas prinsip intimaa' mereka terhadap batas-batas geografis suatu negeri, 
yang mana mereka mengaku sebagai warga negaranya, di mana tidak 
ada perbedaan antara orang kafir dan orang mu'min .. antara pemeluk 
agama-agama kafir dan zindig dengan para pemeluk agama Islam dalam 
soal wala' dan barra’ .. hak-hak dan kewajiban-kewajiban .. sepanjang 
mereka semua mengaku sebagai warga satu negeri .. dan satu wilayah 
geografis. 


Perspektip tentang tanah air yang tengah dipraktekkan —di semua 
negeri-negeri Islam— ini, menghilangkan wala' dan barra' yang ditegakkan 
di atas prinsip intimaa' kepada agidah atau agama .. atau di atas prinsip 
takwa dan siapa yang paling baik amal dan akhlaknya .. dan mengharuskan 
kaum muslimin untuk berwala' kepada orang yang paling pendosa dan 
paling kafir di antara penduduk bumi .. dan memberikan padanya hak- 
hak dan kewajiban-kewajibannya .. sebagaimana mereka berwala' kepada 
yang paling takwa dan paling shaleh di antara penduduk bumi .. dan 
memberikan padanya hak-hak dan kewajiban-kewajibannya .. sepanjang 
orang kafir dan fajir dengan orang takwa dan shaleh ini disatukan oleh 
satu negeri .. dan satu batas wilayah! 


Dan ia mengharuskan pula, bahwa siapa yang hidup di luar batas- 
batas geografis dari negeri tersebut atau ia mengikut kepada negeri- 
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negeri lain .. meskipun dia adalah orang yang paling takwa dan paling 
Shaleh di antara penduduk bumi .. maka dia tidak diberikan sedikitpun 
hak-hak dan wala' yang diberikan kepada orang paling kafir dan pal- 
ing fajir yang bermukin di dalam batas-batas wilayah negeri tersebut 
atau menjadi warga negerinya ..! 


Jadi tanah air, menurut konsep yang sekarang berlaku .. dan 
dipraktekkan di sebagian negeri-negeri Islam .. adalah berhala yang 
disembah selain Allah .. diterapkan di atas landasannya wala' dan 
barra' .. kecintaan dan kebencian .. damai dan perang .. bahkan ada 
sebagian propagandis nasionalisme yang sampai menisbatkan 
ketuhanan secara terang-terangan kepada negeri-negeri tersebut .. dan 
mempersembahkan kepadanya berbagai macam bentuk ibadah dan 
peribadatan!! 


Lihatlah sebagai contoh, apa yang dikatakan Ahmad Muharram 
Al Mishri tentang tanah airnya Mesir: 


//ika mereka bertanya apa kecintaanku pada Mesir, maka 
sesungguhnya ia 


adalah darahku dan belahan hatiku, tulang rusuk dan dadaku 

Aku cemas dan berharap, dan ia adalah puncak kecemasanku 

dan sejauh-jauh pengharapanku, tak ada rahasia ataupun pengingkaran 
ia adalah kehidupan dan kematian yang dibenci dan kekayaan- 

bagi putra-putranya, dan kemiskinan dan kedamaian dan ketakutan 

ia adalah takdir yang berjalan, ia adalah kemarahan dan keridhaan 

ia adalah agama dan dunia, ia adalah manusia dan masa 

dengan itu semua kami beriman, wahai orang yang mencela kami 


untuk kami keimanan dalam kematian, dan untukmu kekafiran!! 
Dan Syauqi mengatakan pula: 
//Wahai tanah airku, kutemukan engkau setelah berputus asa 
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seolah-olah aku menemuimu dalam keadaan tetap muda belia 
dan setiap musafir suatu hari kan kembali 

jika dikaruniai keselamatan dan kesempatan kembali 
sekiranya aku diseru, tentu engkau adalah agamaku 

di atasnya kuhadapi keharusan yang mesti dijawab 
Kuarahkan wajahku padamu sebelum menghadap kiblat 
pabila kuucapkan syahadat dan taubat// 


Saya katakan: Pensakralan dan penyembahan pada tanah air — 
yang mana ia adalah syirik Akbar— ini telah terefleksi pada akhlak 
manusia, akidah mereka, pemikiran mereka dan perilaku mereka .. 
sampai-sampai kita dapati, seseorang di antara mereka merasa enjoy 
mengatakan tentang dirinya: “Aku siap berjihad dan berperang demi 
membela tanah air .. aku siap mati demi membela tanah air .. aku siap 
menyumbangkan harta dan anak-anakku demi membela tanah air . 
aku siap mengorbankan apa saja demi membela tanah air .. tanah air 
adalah mahal, berhak menerima pengorbanan yang mahal dan berharga 
dari kita .. segala sesuatu demi membela tanah air adalah murah dan 
remeh .. yang dia maksud dengan tanah airnya adalah batas-batas 
geografis dari daerah yang dia menjadi penduduknya .. jika tanah 
airnya itu sudah selamat dan aman .. maka selamat tinggal bagi negeri- 
negeri dan wilayah-wilayah Islam selebihnya .. ia tidak berarti apapun 
baginya .. yang penting baginya adalah tanah airnya .. maka tanah 
airnya, semoga Allah menjaga dan melindunginya .. sedangkan negeri- 
negeri dan wilayah-wilayah Islam selebihnya, semoga Allah 
melaknatnya!! 


Politik ini .. bahkan katakan: akidah paganis dalam penyembahan 
kepada negeri dan pengagungannya ini .. kita dapati telah mengkristal 
dalam semua hukum-hukum dan undang-undang rezim-rezim 
pemerintahan bangsa Arab masa kini .. yang mana tidak terdapat satu 
undang-undang kecuali para penyusunnya membatasi pembelaan 
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hanya terhadap batas-batas wilayah mereka dan negeri mereka saja 

meskipun negeri-negeri Islam serta wilayah-wilayah Islam yang lain 
| menghadapi ancaman kehancuran, atau kebinasaan atau agresi musuh 
.. maka ancaman itu tidak berarti apapun bagi mereka .. karena undang- 
undang mereka tidak mewajibkan mereka untuk melakukan pembelaan 
terhadapnya .. sebagaimana yang terjadi pada sikap mereka terhadap 
Palestina .. Chechnya .. Afghanistan .. Kashmir .. Philipina .. Eritria 
. Sudan .. dan negeri-negeri Islam lain yang jelas-jelas menghadapi 
agresi dari musuh-musuh Islam! 


Maka dengan mengatasnamakan negeri, patriotisme dan wala' 
wathani .. mereka memecah belah negeri Islam yang besar menjadi 
negeri-negeri kecil .. membuat batas-batas wilayah dan simbol-simbol 
sendiri bagi setiap negeri .. menggubah lagu-lagu kebangsaan 
untuknya, yang harus dihafal oleh putra-putra Islam dan generasi 
bangsa, untuk mereka nyanyikan sebagai nyanyian wajib .. maka 
dengan itu mereka mencerai-beraikan persaudaraan antara kaum 
muslimin menjadi negeri-negeri kecil yang telah berubah bentuk dan 
terpisah-pisah .. serta loyalitas-loyalitas yang saling bertentangan, saling 
membenci dan saling bermusuhan .. yang tidak menambah ummat 
Islam selain kelemahan, kehinaan dan kenistaan di mata musuh- 
musuhnya .. wala'a haula wa laa guwwata illaa billaah! 


Datang keterangan dalam fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh 
Komisi Tetap untuk Kajian Ilmiah dan Fatwa, juz: I hal: 541: “Bahwa 
siapa yang tidak membedakan antara orang-orang Yahudi, orang-or- 
ang Nashrani dan orang-orang kafir lainnya dengan orang-orang Islam 
kecuali dengan negeri, dan menjadikan hukum-hukum mereka adalah 
satu, maka dia kafir.” .. selesai 


Konsep nasionalisme dalam Islam 


Tanah air/negeri dalam pandangan Islam adalah negeri yang 
tunduk kepada kekuasaan Islam dan hukum-hukumnya. Negeri mana 
yang tunduk kepada kekuasaan Islam, hukum-hukumnya dan 
idiologinya —di suatu hari— maka ia adalah negeri Islam .. ! 
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Ia adalah negeri yang menerima perluasaan dan penyebaran akidah 
Islam di belahan bumi dan wilayah-wilayahnya .. maka di manapun 
Islam berkuasa dan opini umum ada di tangannya .. maka saat itu 
wilayah tersebut adalah tanah air Islam dan kaum muslimin. 


Setiap orang yang tunduk kepada kekuasan dan hukum-hukum 
negeri Islam ini —dengan Ahli Dzimmah yang hidup di antara mereka— 
maka ia adalah seorang warga negara yang mempunyai hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban sebagai warga negara .. menurut rincian 
keterangan yang dijelaskan dalam figh Islam, yang punya korelasi 
dengan topik pembahasan. 


Jadi negeri ini, dengan ciri-ciri dan sifat yang telah disebutkan di 
muka, adalah negeri bagi setiap orang Islam di dunia yang berlainan 
kebangsaan, warna kulit dan bahasanya .. mereka mempunyai hak- 
hak yang penuh serta kewajiban-kewajiban di dalamnya! 


Ta adalah negeri yang wajib dibela —dengan segenap pengorbanan 
yang mahal dan berharga— dan dijaga dari bahaya yang 
mengancamnya, baik fisik maupun moral .. sama saja apakah ancaman 
tersebut datang dari pihak musuh dari dalam, seperti harakah-harakah 
murtad yang keluar dari ajaran-ajaran, hukum-hukum dan akidah Is- 
lam .. ataukah ancaman tersebut datang dari pihak musuh dari luar 
yang bertujuan menganggu keamanan dan keselamatan —walau 
sejengkal tanah dari— wilayah negeri Islam yang besar! 


Jika ada yang bertanya: “Bagaimana dengan negeri-negeri Islam 
di zaman ini yang diperintah oleh kekuasaan kafir dan hukum- 
hukumnya .. dan apa sikap yang harus diambil kaum muslimin 
terhadapnya?” 


Maka saya jawab: “Meskipun negeri-negeri ini, dari sisi 
pengklasifikasian figh dianggap sebagai Daarul Harbi dikarenakan 
dominasi hukum-hukum kafir di dalamnya .. hanya saja dari sisi yang 
lain negeri-negeri tersebut bisa dianggap sebagai Daarul Islam yang 
dirampas, kekuatan kafir, murtad dan thaghut telah merebutnya .. ia 
wajib dibebaskan dan di kembalikan ke pangkuan Islam, kekuasaannya 
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dan hukum-hukumnya .. seberapapun pengorbanan yang harus 
dibayar .. dan membebaskan negeri-negeri Islam yang dikuasai musuh 
itu adalah tujuan semua harakah-harakah jihad masa kini .. dan setiap 
orang Islam yang mukhlis dan punya ghirah terhadap agama Allah 
Ta'ala dan kehormatannya .. dan ia termasuk jihad yang paling besar 
dijalan Allah Ta'ala .. dan ialah yang disebut dalam istilah figh Islam 
dengan jihad “ Jl æ>” (menolak agresi musuh) .. sedangkan 
hukumnya adalah wajib bagi semua kaum muslimin, masing-masing 
sesuai dengan kemampuannya, lokasinya dan kedekatannya dengan 
negeri yang dicaplok oleh musuh. 


Inilah pandangan Islam terhadap nasionalisme .. dan inilah negeri 
Islam yang kita wajib setia padanya, menolongnya dan membelanya. 


Jika ada yang bertanya: “Atas dasar apa kita menaruh perhatian 
besar untuk membela kehormatan negeri kaum muslimin dan wilayah- 
wilayah negeri mereka .. ?! 


Saya jawab: “Oleh karena hilangnya kehormatan negeri berarti 
hilangnya semua hak-hak dan kehormatan-kehormatan yang lain, 
seperti agama, harga diri, jiwa, harta dan sebagainya .. dan di antara 
tuntutan-tuntutan untuk menjaga kehormatan-kehormatan ini— yang 
mana agama datang untuk melindungi dan menjaganya .. adalah 
menjaga kehormatan negeri, keamanannya dan keselamatannya .. jadi 
negeri-negeri tersebut adalah tempat-tempat perlindungan yang aman 
bagi segala sesuatu yang ada di dalamnya .. maka dari itu Islam datang 
untuk mengukuhkan pentingnya melindungi negeri-negeri kaum 
muslimin dari agresi musuh, baik musuh yang datang dari luar maupun 
dari dalam .. dan membelanya dengan pengorbanan yang mahal dan 
berharga .. seperti apapun bentuk agresi tersebut .. siapapun orangnya 
dan pelakunya! 


Awas waspadalah terhadap nasionalisme palsu 


Di antara hal yang patut dicela atas rezim-rezim thaghut yang 
berkuasa di zaman kita sekarang —dan di negeri-negeri Islam — adalah 


150 


THAIFAH MANSHURAH, APA & SIAPA 


mereka membatasi makna nasionalisme dan mengaitkannya dengan 
kepentingan-kepentingan thaghut penguasa .. dan membatasinya pada 
thaghut penguasa! 


Seberapa besar loyalitas seseorang dan kesetiannya pada thaghut 
penguasa . . maka sebesar itu pula dia dianggap sebagai seorang 
nasionalis .. dan cinta kepada negara .. dan seberapa besar dia 
memusuhi thaghut penguasa atau rezim diwakilinya .. maka sebesar 
itu pula dia dianggap sebagai seorang yang tidak nasionalis .. lawan 
negara .. dan termasuk musuh negara! 


Dan barangkali karena sebab itu, maka dia diharamkan dari semua 
hak-hak sipil dan politiknya yang mestinya diberikan kepada setiap 
warga negara yang menggabungkan diri ke negeri tersebut .. ! 


Hanya karena sedikit hujatan atau protes terhadap kebijakan politik 
mereka atau terhadap rezim mereka serta kesewenang-wenangan 
mereka .. maka mereka mencabut kewarga-negaraaninu .. dan tidak 
memberikan kepadamu sekecil apapun hak-hakmu sebagai warga 
negara .. seolah-olah negeri dan rakyat adalah milik pribadi mereka, 
keluarga mereka dan partai mereka .. dan langsung mereka akan 
menuduhmu sebagai musuh negara .. dan musuh bagi kepentingan- 
kepentingan besar negara .. ! 


Ini adalah nasionalisme palsu dan bohong .. kalian jangan 
mempercayainya ..dan jangan pula nasionalisme palsu itu memalingkan 
kalian dari menyampaikan kebenaran secara terang-terangan di 
hadapan para thaghut yang mencengkeram negeri .. melalimi hak- 
hak dan kehormatan ummat!! 


Syubhat dan jawaban: 


Barangkali ada yang mengatakan: “Bagaimana kita meng- 
kompromikan antara keadaan seseorang yang tidak boleh berkorban 
dan membunuh demi membela tanah air dengan keadaan membela 
bumi Islam dan negeri-negeri Islam adalah kewajiban syar'i dan fardhu 
bagi kaum muslimin untuk melaksanakannya .. demikian pula keadaan 
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seseorang yang terbunuh demi mempertahankan hartanya, 
kehormatannya dan haknya yang dirampas secara zhalim adalah mati 
syahid ..?! 


Saya jawab: “Tidak ada kontradiksi antara dua hal tadi. Di sana 
ada perbedaan antara orang yang berperang untuk membela sesuatu 
di jalan Allah dan dalam rangka ta'at kepada-Nya dengan orang yang 
berperang untuk membela sesuatu di jalan sesuatu itu tadi, dan karena 
fanatisme terhadap sesuatu itu tadi, dan karena dzat/pribadi sesuatu 
itu tadi tanpa mengembalikan urusan itu kepada Allah Azza wa Jalla. 
Yang pertama adalah yang disyari atkan Islam dan diperintahkannya, 
dan dianggap sebagai amalan paling utama yang bisa mendekatkan 
hamba kepada Allah Ta ala, adapun yang kedua, maka ia adalah batil 
dan dianggap sebagai perbuatan syirik; oleh karena ia mengandung 
unsur memalingkan amal kepada selain Allah Azza wa Jalla. 


Hendaknya dia berhati-hati, karena perkataan seseorang “Kami siap 
mati demi membela tanah air .. kami siap berkorban demi membela 
tanah air” .. dan lafazh-lafazh serta ucapan-ucapan semakna lainnya 
(yang biasa digunakan orang), adalah ungkapan yang salah .. yang 
betul dia mengatakan: “Kami berperang —di jalan Allah— demi 
membela tanah air .. kami siap mati —di jalan Allah— dalam rangka 
membela dan mempertahankan tanah air dan kehormatan .. ini adalah 
ungkapan yang benar, dan tak mengapa atasnya mengatakan demikian, 
insya Allah. 


Demikian pula di sana ada perbedaan antara cinta tanah air dan 
kerinduan kepadanya dan ia disyari'atkan, dengan menerapkan wala’ 
dan barra' di atas landasan intimaa' kepadanya, dan ini tidak 
disyari'atkan karena ia mengandung unsur menyekutukan tanah-tanah 
air tersebut dengan Allah Ta'ala sebagaimana telah dijelaskan di muka. 


4. Wala‘ Gaumi (Loyalitas kebangsaan): 


Adalah loyalitas yang diadakan di atas prinsip intimaa' kepada 
bangsa .. sedangkan ikatan-ikatan kebangsaan yang berdiri di atas 
unsur-unsur dan prinsip-prinsip “Kebangsaan,-sejarah, bahasa, 
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kepentingan-kepentingan bersama dan wilayah geografis” seperti 
“Kebangsaan Arab, Kebangsaan Perancis, kebangsaan Turki .. dan 
kebangsaan-kebangsaan lain yang tersebar di dunia. 


Dan jelas sudah bahwa kategori wala' ini —seperti juga ikatan- 
ikatan dan loyalitas-loyalitas lain yang telah dibicarakan di muka— 
menghilangkan unsur agama dan akidah dalam seluruh pertimbangan- 
pertimbangannya .. di mana tidak ada perbedaan dalam pandangan 
paham kebangsaan dan penganut paham kebangsaan, antara orang 
Yahudi, orang Majusi, orang-orang ahli kebatinan yang melampui batas 
serta penganut agama kafir, syirik dan mulhid /atheis lainnya dengan 
seorang muslim ahli Tauhid, selama keduanya tetap berintimaa' kepada 
satu kebangsaan .. ! 


Bahkan orang kafir, musyrik lagi atheis di antara putra bangsa 
tersebut memperoleh hak-hak dan loyalitas yang tidak diperoleh oleh 
orang Islam penduduk bumi yang paling takwa, yang tidak berintimaa' 
kepada kebangsaan tersebut .. ! 


Sebagai contoh misal, seorang Arab musyrik lagi mulhid —dari agama 
manapun dia— yang ber-intimaa' kepada kebangsaan Arab, memperoleh 
hak-hak dan loyalitas yang tidak diperoleh oleh seorang Pakistan muslim 
ahli Tauhid, yang tidak ber-intimaa' kepada kebangsaan Arab! 


Jadi kebangsaan —menurut arti yang umum dan berlaku di 
masyarakat ini— adalah suatu kekafiran, oleh karena ia mewajibkan 
apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa yang Dia wajibkan 
. dan ia termasuk kategori ikatan-ikatan jahiliyah yang Islam telah 
memperingatkannya dengan peringatan yang sangat keras. 


Allah Ta'ala berfirman: 

- Pai 5 A so? TS kaga F co Ae 2 aa Pa A 3 á PE 

JAS Gyi La Sh S> o Sales G) Gal Gig 
Pe NN o LSG di hie sT oa aaa 


“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa 
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dan bersuku-suku supaya kalian saling kenal mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal” (OS. Al Hujuraat :13) 


Ibnu “Abbas berkata menafsirkan ayat di atas: “Saya tidak melihat 


ada seseorang yang mengamalkan ayat ini “Wahai manusia, sesungguhnya 


Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan .. 


s 


Lalu orang tersebut mengatakan pada orang lain “Saya lebih mulia 
daripadamu” .. Tiadalah seseorang lebih mulia daripada yang lain 
melainkan dengan takwa kepada Allah. 


Allah Ta'ala berfirman: 


: T Pg ot. - 0 o ma -o a a? Ad Lo ZE 
OSS AS I G. pa S Gialin] JAS 
“Maka apakah Kami patut menjadikan orang-orang yang Islam itu sama 


dengan orang-orang yang mujrim? (_) Mengapa kalian (berbuat demikian); 
bagaimana kalian memutuskan?” (QS. Al Qalam : 34-35) 


Dalam hadits, ada riwayat yang shahih dari Nabi &£, bahwasanya 


beliau bersabda: 
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AA Ga, LAM AL KE aa Ol 
Dg SPA OA pi HA PPP Bap 


20 


Hal < E a Aa pi A G a aa 
GA gai a E OW La dl e 


- 


Ox 


“Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian kesombongan 
Jahiliyah dan kebanggaannya terhadap nenek moyang, orang beriman yang 
takwa, dan orang pendosa yang celaka. Kalian adalah anak-anak Adam, 
dan Adam itu berasal dari tanah. Maka hendaklah orang-orang 
meninggalkan kebanggaan mereka terhadap kaum (mereka), sesungguhnya 
mereka adalah arang di antara arang-arang jahannam, atau mereka benar- 
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benar akan menjadi makhluk yang lebih hina daripada kepik yang 
mendorong bangkai busuk dengan sungutnya.” "8 


Nabi # bersabda: 


al oea laa Eb. aU "ag Bao “IS Iwa IS 
GS Yy al ye a Gila elo SA IN PENA 
“Jika kalian melihat seseorang mengaku bernasab keturunan dengan nasab 


jahiliyah, maka katakanlah “Peganglah nasab bapakmu”, dan jangan 
panggil nama julukannya.” 8 


Nabi #£ bersabda: 

MEA a ef na US HP at S SA o 
JG kog Ke o AI Tepian un 
jagal A 11 a SN LEG calo ke 


Al ss 


ola: 


“Siapa yang menamakan diri dengan penamaan jahiliyah, maka 
sesungguhnya dia adalah tumpukan jahannam —yakni termasuk 
kelompok-kelompok penghuni Jahannam—” Lantas ada seseorang yang 
bertanya: “Wahai Rasulullah, meskipun dia shalat dan puasa?” Beliau 
menjawab: "Meskipun dia shalat dan puasa, maka panggillah dengan 
penamaan Allah yang telah menamai kalian: Orang-orang Islam, orang- 
orang mu min, hamba-hamba Allah.” 


Nabi % bersabda: 

Alat Ga Us Iya Us Ga 
“Bukan dari golongan kami seseorang yang menamai (diri) dengan 
penamaan jahiliyah". 


"3 Ditakhrij oleh Imam Ahmad serta yang lain. Shahiih Al Jaami' 1787. 


"$ Ditakhrij oleh Imam Ahmad dan At Tirmidzi. Shahiih Al Jaami’ 567. Ibnu Atsir berkata dalam 
kitab An Nihaayah: “Ta'azzi adalah bernisbat kepada nama bangsa/kabilah” 


u5 Shahih Sunan An Nasa'i 1756. 
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Setiap penamaan yang bukan penamaan Islam adalah penamaan 
jahiliyah .. dan setiap ikatan atau hubungan yang berdiri di atas selain 
ikatan akidah dan agama, dan ikatan takwa dan amal shaleh .. maka ia 
adalah ikatan jahiliyah, bangkai busuk yang harus dibuang dan 
dipandang rendah. 


Nabi #£ bersabda: 


LA - r r 3 o a 2” 0 a’ 
S ea MAS a OEN aS AI ol 
“Sesungguhnya wali-waliku adalah orang-orang yang bertakwa di antara 
kalian, siapapun mereka dan di manapun mereka” 


Yakni, dari ras atau bangsa manapun mereka .. dan dari tempat 
manapun mereka .. dan di bumi manapun mereka tinggal .. jadi orang 
yang paling dicintai oleh Nabi kita # dan oleh orang-orang mu'min 
adalah orang-orang yang bertakwa dan shaleh .. inilah neraca kebenaran 
yang tidak memihak (berat sebelah) kepada seseorang, dan tolok-tolok 
ukur selainnya adalah batil. 


Nabi # bersabda: 

ae 3 aa ag COM ima Te oa Ce, TT 
SP Pa YP AP Pa ae GA Jas Y 
re AE irg 3 al -tg ka A of a A >o £ Lani Taa 
els eal ya piil SL Y aal E op Yy Cd gs 


Bala 


Í 


“Tidak ada keutamaan orang Arab atas orang Ajam, dan tidak ada 
keutamaan orang Ajam atas orang Arab, dan tidak ada keutamaan oran g 
kulit putih atas orang kulit hitam, dan tidak ada keutamaan orang kulit 
hitam atas orang kulit putih kecuali dengan takwa. Manusia itu berasal 
dari Adam, dan Adam itu berasal dari tanah.” 


Kata tidak yang datang sesudahnya kata kecuali, menunjukkan 


"6 Ditakhrij oleh Ibnu Abu ‘Ashim dalam As Sunnah. Hadits ini dishahihkan oleh Syeikh Albani 
dalam Takhrijnya. 


17 Ditakhrij oleh Ahmad dalam Musnadnya. Hadits ini shahih. 
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kepada pembatasan .. yakni tidak ada keutamaan sesuatu atas sesuatu 
.. dan tidak ada pengakuan lebih utama di antara sesuatu .. kecuali .. 
dengan takwa! 


Hadits di atas menghapus semua bentuk keutamaan bangsa 
(superioritas bangsa) .. serta bentuk-bentuk tolok ukur jahiliyah yang 
berlaku di tengah-tengah anak manusia .. untuk ia batasi dalam satu 
bentuk saja, ketahuilah bahwa ia adalah takwa dan amalshaleh .. dan 
siapa di antara kalian yang paling baik amalnya. 


5. Wala' Gabili 


Menerapkan wala' dan barra' di atas landasan intimaa' kepada suku 
atau kabilah, di mana yang dipertimbangkan dalam wala' dan barra' di 
kalangan anggota suku atau kabilah tersebut hanya sekedar intiman’ 
kepada kabilah dan peraturannya, mengabaikan pertimbangan agama 
dan akidah, maka setiap orang yang ber-intimaa' kepada suku atau 
kabilah tersebut dan mengakui peraturannya dan adat istiadatnya, maka 
dia harus diberi wala' dan pertolongan —meskipun dia kafir—, sesuatu 
yang tidak diberikan kepada putra suku atau kabilah lain, meskipun 
dia tergolong orang Islam dan orang mu'min yang terbaik. 


Dengan praktek wala' dan barra' seperti itu, kabilah -dan 
peraturannya- dalam pandangan putra-putranya menjadi Tuhan yang 
dita'ati selain Allah 'Azza wa Jalla. Apa yang diwajibkan oleh kabilah, 
dita'ati di dalamnya, kendati ia diharamkan dalam syari'at: dan yang 
dilarang oleh kabilah, dita'ati di dalamnya, kendati ia wajib dalam 
syari'at. Ini jelas-jelas adalah kesyirikan dan kekafiran, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


pg 


opa Abi 


“Dan jika kalian mematuhi mereka, sesungguhnya kalian benar-benar 
orang-orang musyrik.” (OS. Al An'aam :121) 


ols 


D 


Yakni, jika kalian mematuhi mereka di dalam menghalalkan apa 
yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan 
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Allah, maka sungguh kalian seperti mereka, yakni orang-orang musyrik. 


Di antara tuntutan dari jenis wala' yang satu ini adalah seorang 
putra kabilah membela dan menolong putra kabilahnya dalam perkara 
yang hak dan yang batil .. dalam keadaan ia berbuat zhalim ataupun 
dizhalimi .. hanya sekedar ia adalah anggota kabilahnya! 


Di antara bentuk wala' yang kita saksikan pada sebagian suku- 
suku dan kabilah-kabilah adalah mereka saling membanggakan dan 
menyombongkan kebesaran dan kemuliaan bapak-bapak dan nenek 
moyang mereka, tanpa melihat keistigomahan mereka dan keselamatan 
agama mereka. Wala' yang seperti ini, tak ada keraguan lagi di dalamnya, 
bahwa Islam melarangnya dan memperingatkannya dengan sangat 
keras. 


Sebagaimana dalam sebuah hadits, bahwa Nabi 4 pernah 
menuturkan kisah: “Ada dua orang lelaki di zaman Musa yang 
menyebutkan nasab/asal keturunannya. Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: “Saya adalah Fulan putra Fulan” Dia menyebutkan 
hingga 9 orang nama leluhurnya, lantas bertanya: “Siapa gerangan 
kamu, tak ada ibu untukmu?” Maka orang tadi berkata: “Saya adalah 
Fulan putra Fulan putra Islam.” Maka Allah mewahyukan kepada Musa 
supaya mengatakan kepada dua orang yang menyebutkan nasabnya: 
"Adapun engkau wahai orang yang menyebut nasabmu kepada 9 
datukmu yang ada di neraka, maka temanilah mereka di dalam neraka. 
Adapun engkau wahai yang menyebut nasabmu kepada dua orang yang 
ada di surga, maka kalian adalah yang ketiganya di dalam surga.” 


Maka siapa yang terpaksa harus menyebut nasabnya dan 
membanggakannya, maka hendaklah dia menyebut nasabnya kepada 
Islam dan kepada orang yang bernasab kepada Islam. 


//Semoga Allah merahmati orang yang mengatakan: 
Bapakku Islam, kutak punya bapak selainnya 


pabila mereka membanggakan diri dengan Qais atau Tamim//. 
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Peringatan!!! 


Suku atau kabilah yang saling bersepakat di antara sesama mereka 
untuk menolong yang benar di manapun adanya, meskipun kebenaran 
itu berada di kabilah lain, dan untuk memusuhi yang batil meskipun ia 
berasal dari putra-putra kabilahnya, dan demikian pula untuk membela 
seorang mu'min meskipun dia bukan anggota kabilahnya, serta 
memusihi orang kafir yang zhalim meskipun ia berasal dari putra-putra 
kabilahnya sendiri, dan menjadikan hukum yang memutuskan semua 
perselisihan dan pertikaian di antara mereka adalah Al Kitab dan As 
Sunnah .. maka kabilah ini terpuji wala'nya dan terpuji peraturannya, 
sedangkan putra-putranya masuk dalam firman Allah Ta'ala: 


sah, Eass os 


Sh OA Gan AI Hah SA, Ogan fadl a 


“Dan lelaki-lelaki mu`min dan wanita-wanita mu minah, sebagian mereka 
adalah menjadi wali bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh yang 
ma`ruf dan mencegah dari yang munkar .. “ (QS. At Taubah : 71) 


6. Menerapkan wala‘ dan barra‘ di atas asas intimaa' 
kepada penguasa 


Ini adalah bentuk wala’ yang paling banyak tersebar di neger- 
negeri Islam .. adapun bentuknya adalah seseorang memberikan 
loyalitas dan keta'atan kepada seorang penguasa karena pribadinya, 
dan dalam perbuatan maksiat kepada Allah "Azza wa Jalla, lalu dia 
melaksanakan perintah-perintahnya dengan tidak mengindahkan 
apakah perintah itu sesuai atau bertentangan dengan syari'at Allah 
Ta'ala .. cukup baginya melaksanakan perintah-perintah tersebut karena 
ia datang darinya .. meskipun perintah itu bertentangan dengan syari'at 
Allah Ta'ala! 


Keta'atan macam ini —tidak diragukan lagi— adalah keta'atan 
syirik lagi batil, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
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Sa 


“Dan jika kalian mematuhi mereka, sesungguhnya kalian benar-benar 
orang-orang musyrik.” (QS. Al An'aam : 121) 


Nabi %% bersabda: 


o Jo, 4 


Mad SG ak ND Ga SA YA 


“Siapa di antara pemimpin kalian yang memerintah berbuat maksiat, maka 
jangan kalian ta'ati dia. 18 


Nabi #£ bersabda: 


Sara AL SU Gea esal Je Ga UN AL 
i aeb SSS Inang l i bp a 
“Ta'at kepada Imam adalah wajib bagi setiap orang Islam, selama dia tidak 


memerintahkan maksiat kepada Allah Ta'ala. Jika dia memerintahkan 
maksiat kepada Allah, maka tak ada (kewajiban) ta'at atasnya.” 


Nabi #£ bersabda: 


SA DAA EE Vai Je 53 SA aa 
Ayah OLI Iya LE WA 2 Da PSG, 
BAL Y Jas GS ae Bs ny ejaan 

d gara 
“Akan memerintah urusan kalian setelahku orang-orang yang mematikan 


As Sunnah, mengamalkan bid'ah dan mengakhirkan shalat dari waktu- 
waktunya.” Lalu "Abdullah bin Mas'ud bertanya: “Wahai Rasulullah, 


18 As Silsilah Al Ahaadiits Ash Shahiihah 2324. 
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Jika aku menjumpai (masa kehidupan) mereka, maka apa yang harus aku 
lakukan?” Beliau menjawab: “Engkau menanyakan padaku, wahai Ibnu 
Ummu “Abdi, apa yang harus kamu lakukan? Tidak ada (kewajiban) ta'at 
bagi orang yang mendurhakai Allah” 8 


Di antara bentuk-bentuknya .. adalah berwala' padanya dalam 
kebenaran dan kebatilan; mereka mendukung dan menolongnya dalam 
keadaan salah dan zhalim, sebagaimana mereka menolongnya dalam 
keadaan benar dan adil. Mereka setia kepadanya dan membelanya 
adalah karena pribadinya, bukan karena agamanya, atau karena 
kebenaran yang ada padanya .. mereka setia dan membelanya adalah 
karena keadaannya sebagai si fulan .. dan karena kedudukannya! 


Di antaranya adalah berwala' kepada orang yang berwala' padanya, 
meskipun dia adalah orang kafir dan musyrik .. dan memusuhi orang 
yang memusuhinya, meskipun dia adalah seorang muslim yang adil 
yang berhak memperoleh wala' syar'i .. jadi wala' dan barra' tersebut 
diterapkan pada pribadi penguasa dan untuknya .. sikap mereka itu 
terhadap pemimpinnya mirip dengan tentara Tartar, seperti kata Ibnu 
Taimiyah tentang mereka: “Siapa yang berperang untuk membela negara 
Mongol, mereka agungkan dan mereka biarkan meskipun dia adalah 
seorang kafir, musuh Allah dan Rasul-Nya. Dan setiap orang yang 
menentang negara Mongol atau memberontaknya, maka mereka 
menghalalkan perang atasnya, meskipun dia termasuk orang-orang Is- 
lam terbaik. 


Demikian kaum awamnya, mereka tidak mengharamkan darah 
kaum muslimin dan harta mereka, kecuali apabila mereka diperintah 
melakukan hal tersebut oleh sulthan mereka. Yakni mereka tidak 
komitmen meninggalkannya. Jika sulthan melarang mereka 
(menumpahkan darah dan merampas harta) kaum muslimin atau 
melarang daripada yang lain, maka baru mereka menta'atinya, karena 
keadaannya sebagai sulthan bukan karena agamanya. '2 


1? Ditakhrij oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah. As Silsilah Ash Shahiihah I1/139. 
20 Majmuu' Fatawa XXVII1/504. 
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Siapa yang memperhatikan dengan seksama keadaan pasukan 
negeri-negeri Arab sekarang, maka dia akan mendapati bahwa mereka 
tidak keluar sifatnya dari sifat tentara dan pasukan bangsa Tartar ..! 


Benarlah apa yang dikatakan Nabi &£, tentang mereka dan tentang 
orang-orang semisal mereka: 


LoL ` -7 MAA naaa Pun n esa 
Op ny AM a BO Ab ya OLI l BO 
AI bh 3 


“Kelak akan ada di akhir zaman para pengawal hukum (baca: polisi) yang 
pergi di pagi hari dalam kemurkaan Allah, dan pergi di sore hari dalam 
kemurkaan Allah" 2! 


Itu karena mereka adalah sarana Thaghut dan alat-alatnya untuk 
menzhalimi hamba, mengintimidasi mereka dan menghinakan mereka, 
serta membelokkan mereka kepada peribadatan thaghut .. dan siapa 
yang memperhatikan dengan seksama keadaan ummat Islam yang 
sebenarnya saat ini, tentu dia akan mendapati bahwa “Agen-agen” 
tentara Arab berada di belakang setiap kehinaan dan pemaksaan yang 
menimpa ummat .. laa haula wa laa quwwata illaa billaah! 


7. Menerapkan wala' dan barra' di atas asas humanisme: 


Jenis wala' yang satu ini lebih luas lingkupnya daripada yang lain. 
Ia lebih mencakup kelompok-kelompok manusia dengan berbagai latar 
belakang ras, negeri dan agama mereka .. Di antara tuntutannya adalah 
seseorang tidak boleh membedakan antara orang kafir dan orang 
mu'min, antara orang fajir dan fasik dengan seorang muslim yang takwa, 
yang mana semuanya dalam pandangannya berhak menerima wala' 
atas pengakuan mereka sebagai keturunan manusia .. tanpa 
mengindahkan agama dan keyakinan atau pertimbangan apapun 
lainnya. | 


11 HR. Ath Thabrani dan Al Hakim, Shahiih Al Jaami’ : 3666. 
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Wala' ini, telah diketahui dengan pasti kebatilan dan 
ketidakbenarannya dalam agama, sebab tidak ada perbedaan dalam 
pandangan para pengakunya antara pemimpin manusia, Muhammad 
2, dengan gembong kekafiran, Abu Jahal; keduanya sama-sama 
mengaku keturunan manusia, dus dengan demikian keduanya berhak 
memperoleh kecintaan, pembelaan dan pertolongan yang sama 
perkataan ini tak kan ada yang mengucapkannya kecuali setiap orang 
kafir lagi murtad, yang tak terduli di atas agama apa dia mati. 


Di antara bahaya wala' ini adalah para pengakunya 
menyekutukan kemanusiaan dengan Allah Ta'ala dalam setiap perkara 
yang mereka kerjakan, apabila salah seorang di antara mereka mau 
mengerjakan suatu amal di antara amal-amal kebaikan, maka mereka 
mengerjakannya demi kemanusiaan, sekiranya dia mengorbankan 
sebagian dari hartanya, maka dia berkorban demi kemanusiaan: 
sekiranya dia berperang, maka dia berperang demi kemanusiaan .. 
sekiranya dia terbunuh, maka dia terbunuh demi kemanusiaan 
demikianlah setiap perkara dia kerjakan atas dasar kemanusiaan dan 
demi kemanusiaan yang cuma pengakuan belaka .. jadi kemanusiaan 
—bagi kaum humanis— adalah Tuhan yang disembah selain Allah Ta'ala 

. mereka menerapkan wala' dan barra' di dalamnya!! 


8. Menerapkan wala‘ dan barra' di atas asas manfaat dan 
keuntungan materi: 


Kendati kategori “wala` dan barra”” ini tidak mempunyai 
propagandis dan ahli teori, tetapi dalam kenyataan konkret dan riilnya 
kita dapati banyak orang —bahkan negara— menerapkan wala" dan 
barra' mereka di atas landasannya. Apabila manfaat dan keuntungan 
materi itu riil, maka riil pula dukungan dan mudaahanah ( menjilat dan 
mencari muka), tapi jika manfaat dan keuntungan materi itu tidak ada, 
maka tidak ada pula dukungan. Itu semua dilakukan tanpa 
mengindahkan siapa pihak yang didukung, apakah dia pantas 
memperoleh dukungan syar'i atau tidak berhak mendapatkannya! 


Kadang dia mengikuti uang dan dunia —di manapun dia 
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mendapatinya— ke manapun uang dan dunia itu berputar .. maka 
kamu lihat dia tidak perduli membunuh dijalan thaghut .. hanya untuk 
mendapatkan imbalan gaji, harta dunia yang tak seberapa yang 
dilemparkan kepadanya! 


Kadang dia mengikuti nafsu dan hasrat keinginannya .. maka di 
manapun dia mendapatinya, maka kamu temukan dia .. dan kamu 
lihat dia memberikan kesetiaan dan kepatuhan .. sampai derajat 
menghinakan diri! 


Dia tidak mengenal ucapan kecuali ucapan aku .. kepentinganku 
. seleraku .. uangku, meskipun hal itu mengakibatkan rusaknya 
kepentingan rakyat dan negara ..! 


Dan pada diri mereka itu terdapat kemiripan dengan ciri sifat or- 
ang-orang munafik, seperti firman Allah yang menuturkan tentang 
mereka: 


D II men 
da ses sn SE PES A i 
Wl Ganga e ASIAN G y aai a 


“Maka jika kalian mendapat kemenangan dari Allah, maka mereka berkata: 
“Bukankah kami (turut berperang) bersama kalian?” Dan jika orang-or- 
ang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan), maka mereka berkata: 
“Bukankah kami turut memenangkan kalian, dan membela kalian dari 
orang-orang mu`min.” Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kalian pada hari kiamat, dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk menumpas orang-orang beriman.” 
(QS. An Nisaa' : 141) 


Yang penting bagi mereka adalah mendapatkan ghanimah/ 
rampasan perang dan harta, dan supaya harta tersebut tidak luput dari 
mereka. Mereka bimbang dalam menentukan dukungan antara kedua 
belah pihak, tidak berpihak kepada orang-orang mu'min secara total, 


164 — LL THAIFAH MANSHURAH, APA & SIAPA 


dan tidak pula berpihak kepada orang-orang kafir secara total. Akan 
tetapi kadang di sini dan kadang di sana, menurut apa yang dikehendaki 
oleh kepentingan materi dan duniawinya, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala tentang mereka: 


SA Jai Sa Ip U Yg Ya OI OB an 
Ka da 


“Mereka bimbang di antara (keimanan dan kekafiran); tidak kepada mereka 
(bersama orang-orang beriman lahir dan batin) dan tidak pula kepada 
mereka (bersama orang-orang kafir lahir dan batin). Barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk 
memberi petunjuk) baginya.” (OS. An Nisaa` : 143) 


Demikianlah, sebagaimana bentuk wala' tersebut terjadi pada level 
pribadi .. maka sesungguhnya ia terjadi pula pada level negara dan 
jama'ah... ! 


Berapa banyak negara-negara dan jama'ah-jama'ah yang kita 
saksikan mereka melepaskan (baca: mengorbankan) prinsip-prinsipnya 
- Nilai-nilai universalnya .. dan akidah-akidahnya .. sebagai ganti 
maslahat-maslahat yang masih berupa bayangan .. sebagai ganti 
tumpukan dollar yang dilemparkan kepada mereka oleh kekuatan kafir 
dan tirani dunia .. sebagai ganti dan imbalan balik atas jaminan mereka 
untuk mengokohkan singgasana dan kekuasaan sang penguasa 
alangkah banyak contoh-contoh yang menunjukkan hal tersebut, 
sekiranya kami mau memperluas bahasan dan menarik konklusi?!! 


Dalam persoalan menyetujui orang-orang musyrik ini, Syeikh 
Muhammad bin Wahhab berkata: Yakni seseorang setuju dengan mereka 
secara lahir dan menyelisihi mereka di dalam batin, sementara dia tidak 
berada di bawah kekuasaan mereka. Yang membuat dia melakukan hal 
itu bisa jadi adalah karena ambisi terhadap kepemimpinan atau tamak 
terhadap harta atau takut kehilangan tempat kediaman dan keluarga, 
atau mengkhawatirkan sesuatu terjadi pada hartanya. Maka 
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sesungguhnya dia dalam keadaan seperti itu, jadi orang murtad, dan 
tidak bermanfaat baginya kebenciannya terhadap mereka di dalam batin. 
Dan dia tergolong orang yang Allah mengatakan tentang diri mereka: 


aya 0 


Gil ca YA of, SAN (ie GAN GA EL Hi W 
GS 


“Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka lebih 
mencintai kehidupan dunia daripada akherat, dan bahwasanya Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.” (OS. An Nahl :107) 


SIKAP THA'IFAH MANSHURAH ATAS WALA' DAN BARRA' 
YANG BUKAN KARENA ALLAH DAN UNTUK ALLAH 


Sebagaimana telah diuraikan di muka, sesungguhnya Tha'ifah 
Manshurah berlepas diri sari setiap wala' dan barra' yang tidak 
dilakukan karena Allah dan untuk Allah. Ini adalah sifat yang wajib 
melekat pada diri mereka. Dan ia termasuk karakteristik dan sifat pal- 
ing khusus yang mana mereka dikenal melaluinya, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 


Lo. do 201 


N 3 E aja Sasa AN CA, dl, OK La 3 deni S 
sudi ga A KA j sat j a ka p 
Kop er 3 3 -of P: oz 
E "3 SARA NI li 
OPEN AN Sp E fi Sp 

“Kamu tidak mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu adalah bapak-bapak, atau anak- 


anak atau saudara-saudara atau keluarga mereka. Mereka itu adalah 
orang-orang yang Allah telah menetapkan keimanan dalam hati mereka 
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dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya, 
dan Dia memasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, 
dan mereka ridha terhadap-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya golongan Allah itu adalah golongan yang 
beruntung.” (OS. Al Mujaadilah : 22) 


Adapun saling berkasih sayang dengan orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, karena statusnya sebagai anggota kaumnya atau 
keluarganya atau golongannya serta wala'-wala' jahiliyah lain yang 
diterapkan di atas landasan intimae' kepada tanah dan air .. maka 
mereka bukanlah orang-orang beriman, lebih-lebih menjadi bagian dari 
golongan Tha'ifah Manshurah. 


Demikian pula firman Allah Ta'ala: 


ə 0 ena P SEA -o Ma Ben Lana 1G Pang Pala 
Sa NE aa ag a ng Tapal SI AS 28 
EPE 2 > k Ea Kw SM fo a á 
E y pS A A Oga a OA Lay SE Ta E 
4 LX s nE i Pe A Sa 3- 9 Ma 

b yA Ipin AIA SUARA 3 IAI SK) 
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersamanya, ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian 
sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran) kalian dan telah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dengan kalian buat selama- 


lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.” (OS. Al 
Mumtahanah : 4) 


Serta-ayat-ayat dan nash-nash lain yang menunjukkan kepada sifat 
wajib bagi Tha'ifah Najiyah Manshurah. 


Peringatan: 


Ketahuilah bahwa tidak ada sesuatu dari agama Islam yang sangat 
dibenci oleh orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
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menggoncangkan hati dan meresahkan pikiran mereka serta menyulut 
dendam kesumat mereka .. seperti halnya akidah wala' dan barra' 
yang dibawa Islam dan akidah jihad dijalan Allah. 


Tak ada sesuatu yang menakutkan mereka dari agama Islam .. 
seperti halnya akidah wala' dan barra' dan jihad di jalan Allah 
menakutkan mereka. 


Apapun Islam yang meninggalkan akidah wala' dan barra' dan 
akidah jihad di jalan Allah, maka itu adalah Islam yang diterima oleh 
millah-millah kafir dan munafik .. ia adalah Islam modernis dan liberalis 
.. memungkinkan mereka bisa hidup damai dengannya, dan bisa mereka 
terima dengan mudah dan gembira! 


Kelompok atau jama'ah manapun .. yang meninggalkan akidah 
wala' dan barra' dan akidah jihad dijalan Allah ... dan mengecualikan 
dalam pembicaraan dan manhajnya dari dua akidah wala' dan barra' 
dan akidah jihad dijalan Allah .. maka ia adalah jama'ah yang mendapat 
penerimaan dan kedekatan, dengan segenap bantuan dan hak istimewa 
.. serta kebebasan ..! 


Nampakkan syi'ar-syi'ar Islam yang kamu suka .. maka tak ada 
halangan atasmu melakukan itu semua .. kamu punya hak dan kebebasan 
penuh .. akan tetapi kamu jangan, kemudian kamu jangan sekali-kali 
bicara atau mencoba menghidupkan di tengah-tengah ummat dua akidah, 
yakni wala' dan barra' dalam Islam dan jihad dijalan Allah! 


Kamu punya hak penuh untuk shalat di kapal-kapal perang mereka 
.. untuk memakai sorban Islam .. untuk memanjangkan jenggot sesukamu 
.. untuk berpuasa Ramadhan .. mereka dalam keadaan siap siaga penuh 
untuk menghadirkan kepadamu hidangan yang dimasak menurut cara 
Islam .. akan tetapi dengan syarat, kamu memberikan kepada mereka 
wala' .. dan meninggalkan agidah jihad dijalan Allah ..! 


Kamu punya hak dan kebebasan penuh, untuk mengerjakan shalat 
di kapal-kapal perang mereka .. dengan syarat kamu tidak boleh 
mengatakan pada mereka .. tidak .. ketika kapal-kapal perang mereka 
meluncurkan rudal-rudal antar benua untuk membunuh orang-orang 
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tua, wanita-wanita dan anak-anak Islam .. dan menghancurkan rumah- 
rumah orang-orang yang selama ini hidup damai di antara mereka!! 


Mereka siap menghidangkan kepadamu makanan yang disembelih 

dengan cara Islam .. yang dikemas dalam bungkus yang berlabel halal 

. dengan satu syarat kamu tidak boleh mengatakan pada mereka .. 
tidak .. ketika mereka membantai saudaramu muslim! 


Islam modern .. terbuka .. moderat .. ala Amerika .. yang 
mereka maksud dengannya adalah: Islam yang meninggalkan akidah 
wala' dan barra’ serta akidah jihad di jalan Allah!! 


Mereka mau mendengar segala sesuatu darimu, kecuali 
pembicaraan tentang wala' dan barra’ .. dan jihad dijalan Allah, tak 
mungkin mereka mau mendengarnya .. ! 


Cukuplah supaya kamu dituduh sebagai orang radikal .. fanatik 
. teroris .. ekstrim —serta cap-cap lain yang mendendam pada Is- 
lam— adalah dengan menampakkan atau berbicara tentang akidah wala' 
dan barra' dalam Islam .. dan tentang akidah jihad dijalan Allah!. 


Jika kamu memperhatikan dengan seksama berbagai serangan tipu 
daya, distorsi/ penyimpangan dan pemutar balikan makna yang 
dihadapi Islam di sepanjang perjalanan sejarahnya secara keseluruhan, 
yang dilancarkan oleh orang-orang kafir dan orang-orang munafik .. 
sekali-kali kamu tidak akan mendapati sesuatu dari ajaran agama ini 
yang menghadapi serangan gencar penuh dengan kebencian, seperti 
halnya dengan serangan yang dihadapi akidah wala' dan barra' dalam 
Islam dan akidah jihad dijalan Allah ..?!! 


Ketika mereka membicarakan pentingnya melakukan perubahan 
dan kontrol pengawasan terhadap kurikulum-kurikulum pendidikan 
yang diajarkan kepada putra-putra Islam .. maka tujuan mereka adalah 
melakukan pembatasan terhadap dua akidah, yakni wala' dan barra' 
dan jihad dijalan Allah .. dan apa saja yang berhubungan dengan dua 
akidah ini .. supaya ummat Islam hidup tanpa akidah .. tanpa wala' 
dan barra'!! 
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Kebencian yang dinampakkan dengan terang-terangan kepada 
terorisme.. menurut klaim mereka! .. pada hakekatnya adalah kebencian 
terhadap akidah wala' dan barra' serta akidah jihad di jalan Allah.! 


Karena itu kamu lihat mereka menyatakan secara terang-terangan 
- melalui mulut pemimpin mereka .. pilih, ikut kami atau melawan 
kami .. tak ada pilihan tengah-tengah .. jika tidak ikut kami .. maka 
kamu adalah seorang teroris .. dan kamu adalah target dari perang 
kami melawan terorisme .. ! 


Ada apa dengan semua itu .. mengapa mereka membenci agama 
kita dan akidah kita .. akidah wala' dan barra’ dan akidah jihad di 
jalan Allah .. seakan-akan tidak ada hak bagi kita untuk bersahabat 
dengan siapa yang kita kehendaki dan memusuhi siapa yang kita 
kehendaki menurut apa yang didiktekan/ diajarkan oleh akidah kita 
yang toleran .. ?! 


Mengapa, semua punya hak untuk berjihad dan berperang .. serta 
memobilisir pasukan dan tentara untuk membela hawa nafsu, ambisi 
dan rencana mereka .. dan kita, kaum muslimin, tidak punya hak untuk 
berjihad dan berperang demi melindungi hak-hak kita, prinsip-prinsip 
kita dan kehormatan kita .. serta nila-nilai universal yang dibawa oleh 
agama kita yang lurus .. ?! 


Mengapa perang orang-orang di luar kita —dalam kebatilan .. dan 
di jalan syetan— dianggap benar, berperadaban dan satu keharusan .. 
sementara sekedar kita memikirkan tentang jihad untuk membela hak- 
hak dan kehormatan kita yang telah dirampas, dianggap sebagai 
kejahatan keji dan terorisme yang harus diburu dan diperangi .. ?! Ada 
apa dengan semua itu .. ?! 


Saya katakan: “Untuk memperlemah perlawanan .. dan agar alat- 
alat pembelaan di tengah-tengah ummat mati .. sehingga mudah bagi 
mereka menyerang negara dan rakyat .. dan sebelum itu menyerang 
akal, prinsip-prinsip dan pemikiran ..! 


Agar mudah bagi mereka hidup damai dengan aman bersama hak 
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yang telah mereka jarah .. tanpa ada rintangan dan penentangan 
sedikitpun .. ! 


Sehingga tidak dikatakan pada mereka .. tidak .. ketika mereka 
melakukan aksi penghancuran dan perusakan terhadap negeri dan 
ummat Islam ..!! 


Sehingga tidak dikatakan pada mereka .. tidak .. ketika mereka. 
membantai ummat, akidahnya, akhlaknya dan nilai-nilainya .. dan 
menghancurkan benteng terakhir dari benteng-benteng pertahanannya! 


Sehingga tidak dikatakan pada mereka .. tidak .. ketika mereka 
melakukan aksi perampasan dan penjarahan terhadap harta kekayaan 
ummat .. untuk mereka alirkan ke bank-bank mereka dan kantong- 
kantong mereka! 


Dan oleh karena hilangnya akidah wala' dan barra' serta akidah 
jihad di jalan Allah dari sanubari dan keyakinan ummat .. dan dari 
realitas kehidupan .. akan menjamin kehidupan damai mereka bersama 
orang-orang mati, yang tak bergerak kecuali dalam perkara yang bisa 
memuaskan nafsu dan syahwat mereka .. seperti binatang ternak, 
bahkan lebih hina lagi! 


Dan tiadalah ide proses perdamaian dengan para pencuri zionis 
Yahudi .. yang melakukan agresi dan aneksasi terhadap negeri-negeri 
Islam dan kaum muslimin .. dan ide hidup rukun damai bersama 
mereka dengan aman .. puas dengan secuil tanah tak berarti dari negeri 
yang telah merekajarah .. mendapat sedikit penerimaan di kalangan 
ummat .. melainkan sesudah dihilangkannya akidah wala' dan barra' 
dan akidah jihad di jalan Allah dari perasaan dan sanubari ummat .. 
bahkan dari keyakinan mereka?! 


Renungkanlah sejarah semuanya .. niscaya kamu dapati bahwa 
tiadalah lobang yang menembus dan mengoyak-koyak ummat .. 
melainkan kamu dapati sebabnya adalah mereka meninggalkan akidah 
wala' dan barra' serta akidah jihad dijalan Allah ..! 


Benarlah Rasulullah #£ ketika mengatakan: 
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"Apabila kalian saling berjual beli dengan sistem “Iinah, mengikut di 
belakang ekor sapi, puas dengan pertanian dan meninggalkan jihad di 
jalan Allah, maka Allah akan menimpakan kepada kalian kehinaan yang 
tiada akan dicabut-Nya sehingga kalian kembali kepada agama kalian” 


Lantas bagaimana gerangan jika mereka berhimpun untuk 
meninggalkan jihad .. dan meninggalkan akidah jihad dijalan Allah .. 
maka sesungguhnya saat itu kehinaan jadi bertumpuk-tumpuk, 
kehinaan di atas kehinaan .. bahkan katakan bahwa ia adalah kekafiran 
dan kemurtadan dari agama, na'uudzu billaahi mindzaalik! 


Kepada mereka kaum penghayal .. yang hendak menghidupkan 
Islam jauh dari akidah wala’ dan barra’ yang dibawa Islam .. dan tanpa 
menghidupkan akidah jihad di jalan Allah, serta menanggung sedikit 
dari beban resikonya .. kemudian mereka menganggap diri mereka 
berada di atas sesuatu(kebenaran) atau bahwa mereka telah berbuat 
baik .. maka kami katakan kepada mereka dengan jelas dan gamblang, 
menaruh belas kasihan, memperingatkan dan menasehati mereka: 
Bahwa kalian tidak berada di atas kebenaran .. meskipun kalian 
menamakan diri mereka dengan dusta sebagai orang-orang Islam .. 
dan dengan nama-nama Islam .. dan mengaku sebagai putra-putra 
negeri Islam! 


Tanpa wala' danbarra' .. tanpajihad dijalan Allah .. maka dengan 
apa kalian masuk surga .. ?! 


Kembalilah kepada agama kalian .. bacalah kembali Kitabullah .. 
dan mohonlah hidayah dan taufik kepada Allah Ta'ala! 


Karena itu kita dapati millah-millah kafir, zindiq dan munafik amat 
getol —dan mereka terus menerus— berusaha mengganti akidah wala' 
dan barra' dalam Islam dengan wala'-wala' jahiliyah yang busuk, yang 
Allah tidak menurunkan hujjah atasnya, yang tidak menambah kepada 
kaum muslimin kecuali perpecahan, ketidak berdayaan dan kelemahan 
di atas kelemahan belaka —telah disebutkan di muka sebagian 
daripadanya— untuk memalingkan mereka dari agama mereka .. dan 
dari akidah wala' dan barra' sebagaimana yang dibawa Islam! 
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Dan —sangat disayangkan— mereka sukses besar di dalam 
mewujudkan missi mereka itu .. mereka tidak peduli —dalam 
mewujudkan hal tersebut— untuk menempuh semua jalan dan cara 
yang bisa mengantarkan kepada tujuan mereka .. siapa yang tidak 
mau ikut bersama mereka dengan bujukan dan rayuan .. dan belian 
(tak bisa dibeli) .. maka mereka memaksanya ikut mereka dengan teror 
dan intimidasi .. tak ada yang selamat dari jerat perangkap mereka 
kecuali orang yang diselamatkan Allah dan diteguhkan-Nya.'? 


Demi Allah, alangkah peka Syeikh Muhammad bin 'Abdul Wahhab 
28 ketika beliau mengatakan: “Demi Allah, demi Allah wahai saudara- 
saudaraku, peganglah erat-erat sendi agama kalian, awalnya dan 
akhirnya, pangkalnya dan puncaknya, yakni kesaksian bahwa tiada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Ketahuilah makna 
pengertiannya, cintailah ia dan cintailah ahlinya, dan jadikanlah mereka 
sebagai saudara-saudara kalian, meskipun mereka jauh. Dan kafirilah 
thaghut, musuhilah mereka dan bencilah mereka, dan bencilah siapa yang 
mencintai mereka atau berdebat untuk membela mereka atau tidak mengkafiri 
mereka atau mengatakan “Tak ada hak atasku untuk memusuhi mereka” atau 
mengatakan “Allah tidak membebaniku untuk mengkafiri mereka” sungguh 


12 Ketauilah bahwa millah-millah kafir semuanya, khususnya Yahudi dan Nashara, mereka 
menerapkan wala' dan barra' mereka di atas landasan kelompok agama, meskipun mereka pura- 
pura menampakkan yang sebaliknya. Sesungguhnya kedengkian kaum Salibi dan Yahudi nampak 
dengan jelasdalam setiap sikap yang diambil Barat Salibi terhadap isu apapun yang khusus 
membahas persoalan kaum muslimin di dunia. Siapa yang mencermati dengan seksama berbagai 
peristiwa kejadian yang terjadi di kancah dunia, akan mengetahui hakekat sebenarnya hal tersebut 
.. dan peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelumnya di Bosnia dan Herzeghovina, dan apa yang 
terjadi sekarang di Palestina , Afghanistan, Chechnya, dan Kashmir .. dan negeri-negeri lain, 
yang mana kaum muslimin mengalami penindasan di sana .. alangkah banyaknya jika kita mau 
mencatat dan menelitinya .. semua itu adalah bukti objektif yang menunjukkan sejauh mana 
sentimen kebencian agama yang ada pada diri orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani 
.. yang mendorong mereka memerangi Islam dan kaum muslimin .. mereka seperti apa yang 
difirmankan Allah Ta'ala: 


“Mereka tiada henti-henti memerangi kalian sampai mereka (dapat) mengembalikan kalian dari agama kalian 
(kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.” (OS. Al Bagarah : 217) Dan firman Allah Ta'ala: 
“Sebagian besar Ahli Kitab ingin mereka dapat mengembalikan kalian kepa-la kekafiran setelah kalian beriman, 
karena kedengkian (yang timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyats Sigi mereka kebenaran”. (OS. Al 
Bagarah : 109) Dan firman Allah Ta'ala: “Orang-orang Yahudi dari orang-orang Nashrani tidak akan 
senang kepada kalian sehingga kalian mengikuti agama mereka.” (OS. Al Bagarah : 120). Maka hati- 
hatilah, hati-hatilah kamu wahai hamba Allah .. wahai orang Islam .. jangan sampai kamu menjual 

agamamu, baik kamu sadar ataupun tidak .. sehingga kamu binasa karenanya! 
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orang ini telah berkata dusta dan mengada-adakan sesuatu atas nama Allah. 
Sebab Allah telah membebani dia untuk mengkafiri mereka dan mewajibkan dia 
untuk membenci mereka dan berlepas diri dari mereka, meskipun mereka adalah 
saudara-saudara mereka dan anak-anak mereka sendiri. Demi Allah, demi 
Allah, peganglah erat-erat sendi agama kalian, mudah-mudahan kalian 
menjumpai Tuhan kalian dalam keadaan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu. Ya Allah, wafatkanlah kami sebagai orang-orang Is- 
lam, dan ikutkanlah kami dengan orang-orang yang shaleh.” 


KATA-KATA PILIHAN DARI SAYYID QUTHB 45 
DALAM MASALAH WALA' DAN BARRA‘ 


Sebelum saya menutup bahasan tentang ciri sifat wala” dan barra’ 
yang melekat pada diri Tha'ifah Manshurah .. dan beralih kepada ciri 
dan sifat berikutnya .. maka saya ingin mengutip kata-kata pilihan 
yang saya kutip dari tafsir Fie Zhilaalil Our'an tulisan Sayyid Outhb 
a .. beliau mengatakan: “Sesungguhnya tidak akan pernah 
berkumpul dalam hati seseorang, keimanan yang sebenarnya kepada 
Allah dengan muwaalah kepada musuh-musuh-Nya yang diajak kepada 
Kitabullah untuk memutuskan perkara di antara mereka, tapi mereka 
berbalik dan berpaling .. maka dari itu datang peringatan keras ini. Ini 
adalah ketetapan pasti yang menyatakan keluarnya seorang muslim 
dari keislamannya, jika dia berwala' kepada orang yang tidak ridha 
Kitabullah memerintah dalam kehidupan, sama saja apakah muwaalah 
tersebut berbentuk kecintaan hati, atau menolongnya atau minta 
pertolongan kepadanya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


z r 


JA a a o La S aa AYI ai 

AM Sian SG ag YEON Yé a aa 
a AN Ola K3 

"Janganlah orang-orang mu min menjadikan orang-orang kafir sebagai 


13 Majmuu'ah At Tauhid hal: 111. 
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wali dengan meninggalkan orang-orang mu min. Barangsiapa berbuat 
demikian, niscaya dia telah berlepas diri dari Allah dalam hal apapun, 
kecuali jika kalian berpura-pura (dengan lesan bukan dengan niat dan 
hati) kepada mereka. Dan Allah memperingatkan kalian terhadap diri 
(siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah-lah (segala urusan) kembali.” (OS. 
Ali “Imran : 28) 


Demikianlah, dia sudah berlepas diri dari Allah dalam hal apapun, 
baik dalam hubungan ataupun nisbat ataupun agama ataupun akidah, 
ataupun ikatan ataupun muwaalah, maka dia jauh dari Allah, terputus 
hubungannya dengan Allah secara total .. ! 


Langkah pertama di atasjalan dakwah adalah berbedanya seorang 
da'i (dari orang-orang jahiliyah) dan perasaan asingnya secara total dari 
jahiliyah, paradigma, cara hidup dan perbuatannya. Keterasingan yang 
tidak mentolelir pertemuan di tengah jalan, dan pemisahan yang 
mustahil bisa bekerjasama dengannya, kecuali jika penganut jahiliyah 
telah berpindah dari kejahiliyahan mereka secara total kepada Islam. 


Tak ada kompromi ataupun jalan tengah, ataupun pertemuan di 
tengah jalan, meskipun jahiliyah memakai baju Islam atau mengaku- 
aku Islam. 


Keterasingan dari jahiliyah dalam perasaan seorang da'i ini 
merupakan batu pondasi pertama, perasaannya bahwa dia beda dengan 
mereka, mereka punya agama dan dia punya agama, mereka punya 
jalan dan diapun punya jalan, dia tak tahan berjalan bersama mereka 
selangkahpun di jalan mereka. Tugasnya adalah membuat mereka 
berjalan di atas jalannya, tanpa menjilat atau meninggalkan prinsip- 
prinsip agamanya, baik sedikit ataupun banyak. Jika mereka menolak, 
maka pilihannya adalah berlepas diri secara total, pisah secara total dan 
keputusan pasti lagi jelas o> d 4 «Xx SI. 


Sesungguhnya seorang muslim dituntut untuk berlaku toleran 
terhadap golongan Ahli Kitab, akan tetapi dia dilarang berwala' kepada 
mereka, dalam artian saling menolong dengan mereka dan beraliansi 
dengan mereka .. keluguan macam apa dan kelalaian macam apa, kalau 
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sampai kita mengira bahwa kita dan mereka memiliki satu jalan untuk 
kita tempuh dalam rangka mengokohkan agama melawan orang- 
orang kafir dan orang-orang atheis apabila mereka berperang bersama 
orang-orang Islam ..! 


Tak ada di sana front agama yang mana Islam berjuang bersama 
mereka melawan atheisme. Di sana ada agama, yakni agama Islam: dan 
di sana ada non agama, yakni selain Islam. Kemudian non agama ini, 
pokok akidahnya adalah samawi (datang dari langit) akan tetapi ia telah 
diselewengkan, atau akidah aslinya adalah paganis dan tetap berada 
di atas paganismenya, atau atheisme yang menolak agama-agama, 
berbeda satu dengan yang lainnya .. akan tetapi semuanya berbeda 
dengan Islam, tak ada aliansi persekutuan antara mereka dengan Islam 
dan tidak ada pula hubungan wala’ ..! 


Sesungguhnya Islam telah memberi beban kepada seorang muslim 
supaya dia melakukan hubungannya dengan semua manusia atas 
landasan akidah. Jadi wala' dan barra' itu tidak ada, baik dalam ide 
pemikiran seorang muslim maupun dalam aktifitas geraknya, melainkan 
dalam urusan akidah. Maka dari itu, tak mungkin wala' itu tadi, yaitu 
kerjasama antara orang muslim dengan orang non muslim, bisa tegak: 
sebab kedua kelompok manusia ini tak mungkin saling bekerjasama 
dalam urusan Akidah .. hatta menghadapi atheisme sekalipun — 
sebagaimana yang dipersepsikan oleh sebagian orang awam di antara 
kita dan sebagian orang yang tidak membaca Al Qur'an —. Bagaimana 
mereka bisa saling bekerjasama, sementara tak ada prinsip bersama di 
antara mereka yang dijadikan landasan untuk melakukan kerjasama .. ?! 


Jadi mereka yang mengusung bendera idiologi ini, maka bisa dikata 
mereka belum mengimaninya sama sekali, tak ada sesuatu dalam diri 
mereka, dan tak ada sesuatu di dunia nyata ini yang bisa mereka 
wujudkan, selama belum terwujud di dalam hati mereka, pemisahan 
total antara mereka dengan kelompok-kelompok manusia yang tidak 
mengusung bendera mereka .. ! 


Al Our'an turun untuk menyebarkan janji yang senantiasa 
menyertai seorang muslim dalam setiap pertempuran yang mereka 
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terjuni dengan akidahnya, dan untuk mengukuhkan pemisahan total 
antara dia dengan setiap orang yang tidak bergabung kepada jama'ah 
Islam dan tidak berdiri di bawah benderanya. Pemisahan yang tidak 
melarang sikap toleran dan santun, sebab sikap ini merupakan sifat 
seorang muslim di sepanjang waktu, akan tetapi ia melarang wala' yang 
dalam hal ini tidak boleh ada pada hati seorang muslim kecuali kepada 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang beriman .. kesadaran dan pemisahan 
yang harus diwujudkan oleh seorang muslim di setiap bumi dan di setiap 
generasi. 


Ini adalah persimpangan jalan, perasaan seorang muslim tidak akan 
larut dalam pemisahan total antara dia dengan setiap orang yang 
menempuh jalan selain jalan Islam, dan antara dia dengan setiap orang 
yang tidak mengusung bendera Islam, kemudian dia punya kemampuan 
setelah itu melakukan amal yang amat berharga dalam Harakah Islam 
yang besar, yang tujuan pertamanya adalah menegakkan tatanan riil di 
dunia nyata. Tatanan yang berbeda dengan semua tatanan-tatanan yang 
ada .. 


Kemudian anak manusia terbelah menjadi dua golongan: Hizbullah 
(Golongan Allah) dan Hizbusy syaithan (golongan syetan), dan menjadi 
dua bendera: bendera kebenaran dan bendera kebatilan. Boleh jadi 
seseorang termasuk hizbullah, dan dia berdiri di bawah bendera 
kebenaran, dan boleh jadi dia termasuk hizbusysyaithan, dan dia berdiri 
di bawah kebatilan. Kedua golongan ini berbeda, tak ada hubungan 
nasab atau perkawinan, atau keluarga atau kerabat, atau negeri atau 
ras atau fanatisme atau kebangsaan, sesungguhnya hubungan tersebut 
adalah akidah, akidah saja! 


Allah “Azza wa Jalla melarang seorang mu'min menjadikan 
manusia yang jati diri/identitas serta manhaj mereka berlainan 
dengannya sebagai tempat menaruh kepercayaan dan tempat meminta 
pertimbangan. Berkali-kali pengalaman telah memberikan tamparan 
pahit pada kita, akan tetapi kita belum sadar-sadar juga. Berkali-kali 
kita membongkar tipu daya dan persekongkolan jahat mereka yang 
menggunakan berbagai macam baju, akan tetapi kita tidak juga mau 
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mengambil pelajaran. Berkali-kali mulut mereka melontarkan kata-kata 
berbisa menampakkan kedengkian mereka .. kendati demikian, kita 
masih saja kembali membuka dada kita untuk menerima mereka, serta 
menjadikan sebagian mereka sebagai kawan hidup dan kawanjalan .. 
sikap hormat kita dan kekalahan mental kita telah sampai pada tingkatan 
di mana kita menghormati mereka dalam akidah kita, sehingga kita 
menjauhkan diri dari menyampaikan akidah kita. Dan menghormati 
mereka dalam kehidupan kita, sehingga kita tidak mau menegakkannya 
di atas prinsip-prinsip Islam. Dan menghormati mereka atas tindakan 
mereka memalsukan sejarah dan menghapuskan rambu-rambunya, 
supaya kita berhati-hati di dalamnya, untuk tidak menyinggung konflik 
permusuhan apapun yang pernah terjadi antara para pendahulu kita 
dengan musuh-musuhnya yang senantiasa menunggu-nunggu 
kelengahan .. ! 


Oleh karena itu, pantaslah kita menerima sanksi hukuman yang 
ditimpakan Allah atas orang-orang yang menentang perintah-Nya, 
makanya tidaklah aneh jika kita terhina, lemah, dan tunduk (kepada 
musuh). Maka dari itu kita mengalami kesusahan yang memang disukai 
oleh musuh-musuh kita terhadap kita. Inilah dia Kitabullah, ia mengajari 
kita sebagaimana ia telah mengajari jama'ah Islam yang pertama, supaya 
kita mengenyahkan tipu daya mereka dan menolak gangguan mereka, 
dan selamat dari kejahatan yang mereka sembunyikan di dalam dada 
mereka: 


Po y 0, 87 aZ 23 5 Pi oa D s ie 

W SSE Y Ss Ba di Y ale San Vrta 

Angan Ati Lag A A PSA EA PAN 
das ES o ANIS Gas 

“Hai orang-orang beriman, jangalah kalian menjadikan orang-orang di 

luar kalangan kalian menjadi teman kepercayaan kalian (karena) mereka 

tiada henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagi kalian. Mereka 


suka apa yang menyusahkan kalian. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikam oleh hati mereka lebih besar lagi. 
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Sungguh Allah telah menerangkan kepada kalian ayat-ayat Kami, jika 
kalian memahaminya.” (OS. Al “Imran :118) 


Sesungguhnya tidak ada keselamatan bagi kelompok Islam di isetiap muka 
bumi dari ancaman terjerumus dalam adzab : yen AN La Cg bus Sa gi 
Atau mencampur baur kalian dalam golongan (yang saling 
bertentangan) dan sebagian kalian merasakan kepada (sebagian) kalian 
keganasan sebagian yang lain” .. kecuali kelompok ini melepaskan 
diri dari akidah dan mentalitas, serta cara hidup Ahli Jahiliyah dari 
kaumnya sehingga Allah mengizinkan tegaknya Daarul Islam yang 
mana mereka berlindung padanya ..! 


Apabila tidak terwujud pemisahan dan pembedaan ini, maka 
mereka berhak mendapat ancaman Allah tersebut di muka, yakni: 
Bercampur aduk satu golongan dengan golongan yang lain dalam 
komunitas masyarakat. Sehingga mereka tidak mengenal dengan jelas 
jati dirinya sendiri, dan tidak mengenal dengan jelas jati diri manusia di 
sekitarnya. Maka saat itulah akan menimpanya adzab yang terus kekal 
lagi berkepanjangan, tanpa sedikitpun mereka bisa mengecap 
kemenangan yang dijanjikan Allah. 


Sesungguhnya posisi pemisahan dan pembedaan ini boleh jadi memberi 
beban kepada kelompok Islam dengan berbagai pengorbanan dan kesulitan, 
hanyasaja pengorbanan dan kesulitan ini sama sekali tidak akan lebih berat 
dan lebih besar dibandingkan dengan penderitaan dan adzab yang 
menimpanya akibat tercampur baurnya posisi mereka dan tidak bisa 
dibedakannya mereka dengan musuh, dan akibat larut dan membaur- 
nya mereka di tengah kaumnya dan masyarakat jahiliyah di sekitarnya ..! 


Ras dan kebangsaan, bahasa dan tanah air, dan semua makna- 
makna di atas tak punya bobot sama sekali dalam timbangan Allah. 
Sesungguhnya di sana ada satu timbangan yang dengan timbangan itu 
dapat didefiniskan nilai-nilai dan dapat diketahui keutamaan manusia: 
sa da ang d (“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kalian di sisi Allah adalah yang paling takwa di anta:'. kalian”) Kemuliaan 
yang hakiki adalah kemuliaan menurut pandangan Allah, dan Dia 
menimbang bobot kalian dengan pengetahuan dan pengertian-Nya 
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terhadap nilai-nilai dan timbangan-timbangan tersebut as ml A 3 
(“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengerti “| 


Demikianlah gugurlah semua pemisah-pemisah, gugur semua nilai- 
nilai, dan naik satu timbangan dengan satu nilai, dan kepada timbangan 
ini anak manusia berhukum, dan kepada nilai ini, persengketaan di 
antara manusia akan kembali dalam timbangan tersebut. 


Demikianlah tersembunyi semua sebab-sebab pertikaian dan 
permusuhan di muka bumi, dan menjadi murah semua nilai-nilai yang 
digandrungi manusia, dan nampak sebab besar dan nyata bagi persatuan 
dan ta'awun: Yakni, Uluhiyah/ketuhanan Allah bagi semua manusia, 
dan diciptakannya mereka dari satu asal, sebagaimana naik satu 
bendera, yang semuanya harus berlomba-lomba agar bisa berdiri di 
bawahnya: Yakni bendera takwa di bawah naungan Allah. Inilah dia 
bendera yang Islam telah mengangkatnya untuk menyelamatkan anak 
manusia dari penyakit-penyakit fanatisme bangsa, fanatisme bumi, 
fanatisme kabilah, fanatisme rumah, yang mana semuanya berasal dari 
jahiliyah dan bermuara kepadanya. Yang berbaju dengan berbagai 
macam baju, dan menamakan diri dengan berbagai nama, tapi semuanya 
jahiliyah, telanjang dari Islam.” 


+ 
0000 
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- Sifat Keempat: |. 


SYUMUL/KOMPREHENSIP 


YANG KAMI MAKSUD dengan sifat ini ialah bahwa Tha'ifah 
Manshurah di antara sifatnya adalah mengambil Islam secara 
keseluruhan tanpa mengabaikan salah satu aspek di antara aspek- 
aspeknya, atau menaruh perhatian pada sebagian aspek dan 
mengabaikan aspek yang lain, dengan tetap memperhatikan skala 
prioritas dan keseimbangan, apa yang perlu didahulukan atau 
diakhirkan menurut tuntutan maslahat-maslahat syar'i, mendahulukan 
yang paling penting atas yang penting ketika terjadi benturan 
kepentingan pada saat yang bersamaan, tanpa meremehkan perkara 
yang penting itu atau melalaikannya. 


Mereka bukanlah jama'ah yang manhaj-manhajnya serta aktifitas- 
aktifitasnya hanya tegak dan terfokus pada aspek dakwah dan tabligh, 
atau mau'izhah dan irsyadat saja .. ! 


Mereka bukanlah jama'ah yang manhaj-manhajnya dan perhatian- 
perhatiannya hanya terpaku dan terfokus pada jihad saja .. ! 


Mereka juga bukan jama'ah yang manhaj-manhajnya berdiri di atas 
prinsip mencari ilmu dan figh saja tanpa menaruh perhatian terhadap 
aspek-aspek agama yang lain .. atau menaruh perhatian terhadap aspek- 
aspek amaliyah/pengamalan dari agama ini! 


Mereka juga bukan jama'ah yang manhaj-m:u:hajnya berdiri di atas 
prinsip memperbanyak ibadah-ibadah dan dzikir-dzikir, dan menaruh 
perhatian terhadap tazkiyatun nafs (penyucian diri ) dan tarbiyatun nafs 
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(pembinaan diri ) saja! 


Mereka juga bukan jama'ah yang sebagian besar manhaj-manhajnya 
serta aktifitas-aktifitasnya hanya menaruh kepedulian terhadap realitas 
kehidupan dan urusan-urusan politik saja, sehingga persoalan-persoalan 
itu memalingkan mereka dari aspek-aspek agama yang lain .. ! 


Mereka tidak dikenal hanya dengan satu ciri atau tanda tertentu, 
tetapi mereka adalah jama'ah yang terhimpun pada diri mereka semua 
unsur-unsur kebaikan dengan segenap makna yang terkandung di 
dalamnya tanpa mengkotak-kotakkan agama atau memisahkan 
sebagiannya dari sebagian yang lain .. kalau kamu melihat mereka, maka 
kamu akan melihat pada diri mereka Islam dengan kesyumulannya .. 
kelengkapannya dan kesempurnaannya. 


Mereka dari satu sisi adalah para juru dakwah yang menyeru 
manusia kepada kebenaran, melaksanakan tugas dakwah dan tabligh 
dengan cara yang terbaik, di atas dasar ilmu dan figh serta hikmah dan 
mau 'izhah hasanah .. 


Dan dari satu sisi kamu melihat mereka memerintah yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, dan berjihad dijalan Allah, tidak takut 
karena Allah terhadap celaan orang yang mencela .. 


Dan dari satu sisi kamu melihat mereka adalah orang-orang yang 
amat antusias dalam mencari ilmu dan fiqh; kalau bukan ulama maka 
mereka adalah para penuntut ilmu .. kendati demikian mereka amat 
perduli terhadap keadaan dan urusan ummat mereka .. dan konspirasi- 
konspirasi jahat yang dirancang musuh melawannya, bertujuan 
menghancurkan Islam dan kaum muslimin .. sehingga mereka 
mengetahui jalannya orang-orang mujrim (para pelaku dosa) dan 
paham-paham mereka yang merusak .. lebih dari (yang diketahui oleh) 
orang-orang mujrim itu sendiri. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
a? fso Lo A PE E Le 
pej Jaa dg DEYI Jai IIS, 
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“Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al Qur'an, (supaya jelas 
Jalan orang-orang yang shaleh) dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang 
mujrim.” (OS. Al An'aam : 55) 


Di antara tujuan-tujuan dari penjelasan ayat-ayat Al Our'an adalah 
supaya menjadi jelas jalan yang ditempuh orang-orang mujrim .. agar 
supaya jalan tersebut benar-benar diisolir, dijauhi dan diwaspadai. 


Mereka setelah itu, tidak pula lalai di dalam memperhatikan aspek 
tarbawi/ pendidikan terhadap diri mereka serta yang lain, dengan wasilah- 
wasilah yang disyari'atkan dan baku dalam Al Kitab dan As Sunnah. 
Mereka pendeta di siang hari dan ksatria perang di siang hari .. ! 


Semua sifat ini tertuang dalam satu manhaj amali (metode operasional) 
yang saling menyempurnakan dan saling erat berkaitan, tanpa ada 
pembedaan atau pemisahan satu dengan yang lain, atau mengecilkan 
sebagian dari kepentingannya .. maka kamu melihat mereka menunaikan 
setiap ibadah pada waktunya dan pada tempatnya yang sesuai. 


Allah Ta'ala berfirman: anis Da 2 (Gi LG, ( Dan apa yang dibawa 
Rasul kepada kalian, maka ambillah ia). Yakni, semua yang dibawa Rasul #5 
dari sisi Tuhannya, bukan cuma mengambil sebagian dan meninggalkan 
sebagian yang lain. 1436 4; £ KG, (Dan apa yang kalian dilarangnya, 
maka tinggalkanlah ). Yakni semua yang dilarangnya atas kalian. 


Ketika Ummul Mu'minin 'A'isyah & ditanya tentang budi pekerti 
Nabi #£, maka beliau menjawab: “Budi pekerti Nabi #£ adalah Al 
Qur'an”. Al Qur'an kesemuanya, dengan seluruh ajaran-ajarannya, 
perintah-perintahnya dan larangan-larangannya .. dan beliau tidak 
mengatakan bahwa budi pekertinya adalah surat Al Bagarah atau surat 
At Taubah atau surat Al Anfaal, sebagian dari Al Our'an ..! 


Orang-orang mu'min mempunyai suri tauladan yang baik pada 
diri Rasulullah 4, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


E an ea lay o 4 0. 9 o z Pg P Ta £ y 232 7 P a nr 5 Nana 
pedia Dl ga y OS ya Hitam aa Say SS OS INI 
EEES 
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“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik bagi 
kalian (yaitu) bagi orang yang mengharap (perjumpaan dengan) Allah 
dan hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah”. (OS. Al Ahzab :21) 


Mereka meneladani Nabi %4 dalam semua aspek kehidupan mereka, 
baik peri kehidupan ibadah, sosial, politik, ekonomi dan jihad mereka 
. dan kamu melihat, dalam semua perkataan, perbuatan, perak gerik 
dan keadaan mereka; mereka senantiasa melihat sunnah Nabi ## untuk 
mereka teladani dan mereka iltizami —menurut kadar kemampuan— 
.. mereka adalah Ahli Ittibaa' bukan Ahli Bid'ah. 


Merekalah orang-orang yang disanjung Allah Ta'ala dengan firman-Nya: 


sos Pa a PA sr o 


udi åra Jj Si Pra Pan Aa Ian, Ay yaa UE 
Ha 2 
“Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 


dan mengikuti cahaya terang yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” (OS. Al A'raaf :157) 


Allah Ta'ala berfirman: 


-owh - a s A 229% 20 2r z se 
a a ST ANA UG IN, A pai Lag 
E BE GAS Ga KRIG Ga, 

“Dan barangsiapa menta'ati Allah dan Rasul(Nya), maka mereka akan 
(dikumpulkan) bersama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 


oleh Allah, yaitu: Para Nabi, para shiddigin, para syuhada” dan para 
shalihin. Dan mereka adalah sebaik-baik teman.” (OS. An Nisaa' :69) 


Allah Ta'ala berfirman: 


00 Lo o3 


A SA A Oad e x o, J 


“Katakanlah jika kalian Na benar-benar) mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian” (OS.Ali “Imran :31) 
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Adapun orang-orang yang memetak-metak agama, lalu mengimani 
sebagian Al Kitab dan mengkafiri sebagian yang lain, atau mengiltizami 
sebagian agama dan meninggalkan sebagian yang lain —seperti 
perbuatan kaum sekuler yang memisahkan agama dari negara dan 
urusan-urusan kehidupan yang lain—, maka benarlah firman Allah 
Ta'ala yang membicarakan tentang mereka: 


Aan - 


DR a Dis Sa AA 
a f y opa e e TNI agii SAN! Ko 
are ú SG, 


“Apakah kalian mengimani sebagian Al Kitab dan mengkafiri sebagian yang 
lain? Maka tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian di antara 
kalian, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat 
mereka dikembalikan kepada siksa yang amat berat. Dan Allah sekali-kali 
tidak lengah dari apa yang kalian perbuat.” (OS. Al Bagarah : 85) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


Ao - - 


Gus a a lya Of OAA ane AEG aia ba Opa 
Ge Us BAKU Bara Ba dad In 


“ .. dan mereka mengatakan: “Kami beriman kepada sebagian dan kafir 
kepada sebagian (yang lain)”, serta bermaksud mengambil jalan (tengah) 
di antara yang demikian itu (iman atau kafir) ) merekalah orang-orang 
kafir yang sebenenar-benarnya. Dan Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” (OS. An Nisaa" 
:150 -151) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
a 133 Ana yaa Ht Visi ot UI Gia Gas 


A Cs dl d salli “3 HEE 
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“Dan di antara orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya kami ini 
adalah orang-orang Nashrani.", ada yang telah Kami ambil perjanjian 
mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka 
telah diberi peringatan dengannya: maka Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat.” (OS. Al Maa'idah :14). 


Perumpamaan ini dibuat untuk orang-orang Islam, yakni bahwa 
jika kalian melakukan seperti yang dilakukan orang-orang Nashrani, 
lalu kalian melupakan bagian dari agama dan Tauhid, dan kalian 
mengerjakan sebagian agama dan meninggalkan sebagian yang lain, 
maka sesungguhnya akan menimpa kalian apa yang dahulu menimpa 
mereka, yakni timbulnya perpecahan, pertikaian, permusuhan dan 
kebencian .. ! 


Kehinaan, perpecahan dan kerendahan yang menimpa kaum 
muslimin di zaman sekarang, tiada lain penyebabnya kecuali karena 
mereka melupakan bagian dari agama dan Tauhid, lalu mereka 
mengamalkan sebagian agama dan mengabaikan atau meninggalkan 
sebagian yang lain .. ! 


Pada umumnya, yang menjadikan kaum muslimin!” memfokuskan 
perhatian pada pengamalan sebagian agama dan melalaikan sebagian 
yang lain, adalah dua sebab berikut: 


Pertama: Adanya madrasah-madrasah figh kontemporer yang giat 
melakukan —dengan sengaja atau tidak sengaja— upaya pemantapan 
terhadap konsep pemisahan sebagian ajaran agama dari sebagian yang 
lain, mementingkan sebagiannya dan melalaikan sebagian yang lain, 
yang mana upaya-upaya tersebut menimbulkan reaksi balik negatip 
terhadap pemikiran, perilaku dan kehidupan kaum muslimin, 
khususnya di kalangan para penuntut ilmunya. 


Contohnya, di sana ada madrasah yang mementingkan aspek 


'8 Yang kami maksud kaum muslimin di sini bukanlah orang-orang sekuler yang memisahkan 
agama dari negara dan kehidupan. Mereka itu, ketika mengkafiri sebagian Al Kitab , maka mereka 
kafir akidahnya, kekafiran yang timbul karena sikap ingkar, sombong dan menentang .. orang- 
orang seperti mereka, sudah tidak diragukan lagi soal kekafirannya dan keluarnya mereka dari 
agama. 
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dakwah dan tabligh, dan mereka berlebih-lebihan di dalam memandang 
urgensi dari aspek yang satu ini, sehingga hal itu memalingkan perhatian 
mereka dari aspek-aspek agama selebihnya .. lalu ketika para pengikut 
madrasah ini diingatkan untuk memperhatikan pula aspek-aspek yang 
telah diabaikan itu, segera mereka meremehkan urgensinya, seolah-olah 
ia bukan termasuk bagian dari agama! 


Di sana ada madrasah yang mementingkan aspek “Tarbiyah 
Ruhiyah”, dan mereka berlebih-lebihan di dalam memandang urgensi 
dari aspek ini —di banyak waktu dan dalam bentuk pengamalan yang 
salah— dan meremehkan aspek-aspek agama yang lain, yang 
menyebabkan para pengikut madrasah tadi mengira bahwa ajaran 
agama seluruhnya hanya beredar di seputar aspek ini saja, sehingga 
mereka terjerumus dalam sikap tafriith dan tagshiir —dengan sengaja 
atau tidak sengaja— terhadap aspek-aspek agama selainnya .. ! 


Di sana ada madrasah yang mementingkan dakwah kepada ilmu 
dan memfokuskan perhatian terhadapnya —dengan melakukan 
penelitian, interpretasi dan pemeliharaan— dan mereka berlebih-lebihan 
dalam memandang urgensi aspek yang satu ini, sehingga kamu dapati 
mereka terpuruk dalam gemerlap ilmu teoritis belaka dan jauh dari 
realitas kehidupan ummat, problematika dan penderitaannya, yang 
menyebabkan pengikut madrasah ini terjerumus dalam larangan yang 
telah disebutkan di muka, yakni menaruh perhatian pada sebagian aspek 
agama serta mengabaikan sebagian yang lain. 


Di sana ada madrasah yang berdiri di atas prinsip “Jihad dan 
perang” dan mementingkannya, dan mereka berlebih-lebihan dalam 
memandang urgensi aspek yang satu ini, yang menyebabkan mereka 
terjerumus dalam larangan dan pengabaian terhadap aspek-aspek 
agama yang lain, yang bisa dianggap sebagai bagian dari tuntutan- 
tuntutan jihad, syarat-syarat kesuksesannya dan syarat-syarat 
diterimanya .. ! 


Di sana ada orang yang menggembar-gembcrkan masalah akidah 
dan urgensinya, dan apabila kamu memperhatikan, apa yang dia 
kehendaki dengan gembar-gembornya dan dakwahnya, niscaya kamu 
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dapati bahwa yang dia maksudkan adalah satu Tauhid di luar Tauhid 
yang lain. Bisa jadi, yang dia maksudkan adalah Tauhid Rububiyah, 
dan dia tak menghiraukan Tauhid Uluhiyah serta Tauhid Asma wa 
Sifat-Nya, atau bisa jadi yang dia maksudkan adalah Tauhid rububiyah 
dan Tauhid uluhiyah sekaligus, sedang dia idak menghiraukan Tauhid 
Asma wa Sifat karena meremehkan jenis Tauhid yang satu ini; atau boleh 
jadi dia sibuk —disebabkan karena tarbiyah yang ada padanya dan 
methode-methode yang tengah tekun dikajinya— dengan Tauhid Asma 
wa Sifat, serta menolak para penentang dan penyelisih dari golongan 
orang-orang terdahulu dan orang-orang zaman sekarang, sehingga 
melalaikannya dari Tauhid 'ubudiyah dan uluhiyah serta perhatian dan 
penekanan yang diminta oleh kategori Tauhid yang satu ini .. 


Dan dia, bila hendak bicara tentang Tauhid uluhiyah dan 
‘ubudiyah, maka kamu lihat yang dia maui dari Tauhid ini adalah salah 
satu aspeknya dan mengabaikan aspek-aspeknya yang lain, bisa jadi 
kamu melihat dia hanya menghendaki Tauhidullah dalam soal ibadah- 
ibadah yang berbentuk syi'ar-syi'ar, atau sisi peribadatan, atau sisi 
istighosah, do'a dan tawakkal, tapi dia tidak menghiraukan Tauhidullah 
dalam soal hukum dan tasyri'iyah/perundang-undangan, keta'atan, 
pengikutan, wala' dan barra'. 


Dan dia juga, bila hendak menelanjangi syirik dan memperingatkan 
orang daripadanya, maka kamu lihat dia berlebih-lebihan di dalam 
menelanjangi syirik kubur, bid'ah dan sihir, sementara dia tidak ambil 
pusing —disebabkan karena tarbiyah yang selama ini menggemblengnya 
dan metode penerimaan yang selama ini membesarkannya—, sehingga 
dia melalaikan syirik gushur'. Yang kami maksud dengan syirik gushur 
adalah syirik hukum dan perundang-undangan, syirik keta'aan dan 
pengikutan, syirik wala' dan barra’ .. ini jika dia sendiri tidak terjerumus 
dalam kategori syirik yang satu ini, baik dia tahu atau tidak mengetahuinya.. 


Ini semua —sebagaimana telah diutarakan di muka— berbeda 
dengan manhaj Tha'ifah Manshurah, yang mengambil Islam secara 
keseluruhan tanpa menambah-nambah atau mengurangi pada salah satu 
aspek di antara aspek-aspeknya .. 
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Kedua: Ini adalah sebab kedua yang menjadikan sebagian orang 
mementingkan sebagian agama dan mengabaikan sebagian yang lain .. 
dan ia tersembunyi dalam tipu daya iblis yang melekat di benak pikiran 
sebagian besar orang-orang Islam, yang mana tipu dayanya telah 
memalingkan mereka dari perkara yang paling penting kepada yang 
penting, memalingkan dari perkara yang wajib kepada yang sunnah, 
dan memalingkan dari pengamalan seluruh aspek-aspek agama kepada 
pengamalan bagian dari bagian-bagiannya dan berhenti di sana dalam 
waktu yang lama. boleh jadi salah seorang di antara mereka 
menghabiskan umurnya untuk menekuni bagian dari aspek Islam ini, 
tanpa dia beralih kepada bagian atau aspek lain dari aspek-aspek agama 
ini, sehingga dia terjerumus dalam larangan yang telah disebutkan di 
muka —baik dengan sengaja atau tidak sengaja— yakni mengamalkan 
sebagian agama dan mengabaikan sebagian yang lain, mementingkan 
sebagian aspek-aspeknya dan melalaikan aspek-aspeknya yang lain. 


Maka kamu lihat salah seorang di antara mereka, telah dinampakkan 
baik dalam pandangannya oleh syetan —sebagai contoh misal— untuk 
mementingkan bidang sya'ir dan sastra, sehingga dia asyik tenggelam 
membaca dan mengkajinya sekian waktu lamanya, dan boleh jadi dia 
menghabiskan seluruh umurnya menekuni bidang ini. Sebaliknya, bisa 
jadi dia tidak memahami makna “Iaa ilaaha illallaah”, apa sarana-sarana 
dan tujuan-tujuannya, serta apa pembatal-pembatalnya. 


Demikian pula boleh jadi dia sibuk menekuni sya'ir sehingga 
melalaikannya dari membaca Al Our'an dan merenungkan makna ayat- 
ayatnya. Demikian pula kitab-kitab sunnah dan hadits serta ilmu-ilmu 
bermanfaat penting lainnya yang lebih penting dan lebih bermanfaat 
daripada sya'ir. Cukuplah bagi dia dengan kesibukannya yang 
melalaikan itu sebagai kerugian dan pensia-siaan bagi potensi 
kemampuan dan umurnya .. orang seperti ini, apabila hendak ikut 
serta dalam suatu kegiatan atau kontribusi pemikiran dan wawasan, 
maka kamu lihat dia memperlihatkan milliu pemikiran dan wawasan 
yang dia dapatkan melalui hasil kajiannya .. maka bejanapun 
menumpahkan apa yang ada di dalamnya .. sehingga dia menyakiti 
dirinya dan menyakiti yang lainnya. 
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Dan di antara tipu daya iblis juga ialah, seseorang menekuni satu 
masalah di antara masalah-masalah agama, menghabiskan seluruh 
waktu dan umurnya, dan melalaikan masalah-masalah agama selebih- 
nya sehingga dia dikenal orang melaluinya dan masalah tersebut 
diketahui melaluinya. Berapa banyak juru dakwah yang kamu lihat dia 
mendengang-dengungkan satu masalah atau syi'ar , tak pernah dia 
beralih kepada masalah yang lain sampai dia masuk ke liang kuburnya, 
sehingga dia dikejutkan saat itu dengan apa yang telah dia lakukan 
untuk dirinya! 


Ibnul Qayyim 4 berkata menjelaskan sifat Ahli 'Ubudiyah 
mutlak: Yakni tanda yang kedua, dengan perkataannya: “Mereka tidak 
bernisbat kepada satu nama”, yakni mereka tidak termasyhur dengan 
satu nama, yang mereka dikenal orang melaluinya, dari nama-nama 
yang menjadi simbol dan lambang bagi ahli tharigat. Di samping itu, 
mereka juga tidak terikat dengan satu amalan, dan amalan tersebut 
dipakai untuk memanggil mereka, sehingga mereka dikenal orang 
melaluinya tapi tidak dengan amalan-amalan yang lain; maka 
sesungguhnya ini adalah bencana dalam 'ubudiyah, dan ia adalah 
‘ubudiyah muqayyad (yang dibatasi). 


Adapun 'ubudiyah mutlak: Maka orangnya tidak dikenal dengan 
nama tertentu dari kandungan nama-namanya, sesungguhnya dia 
menjawab panggilan orang yang memanggilnya dengan berbagai 
macam nama panggilan, dia memiliki saham bersama setiap ahli ibadah, 
ikut mengambil bagian bersama mereka; ia tidak terikat dengan satu 
formalitas ataupun simbol pengenal, atau nama atau dengan pakaian 
tertentu, ataupun tharigah buatan tradisional. Bahkan jika dia ditanya 
tentang gurunya, maka dia menjawab “Rasul”, Jika ditanya tentang 
tharigahnya, maka dia menjawab “Ittibaa': jika ditanya tentang 
pakaiannya, maka dia menjawab “Pakaian takwa”; jika ditanya tentang 
madzhabnya, maka dia menjawab “Mengokohkan As Sunnah” .. dan 
jika ditanya tentang tujuan dan pencariannya, maka dia menjawab 
"Menghendaki wajah Allah” .. dan jika ditanya tentang barak dan 
asramanya, maka dia menjawab: “Di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
Allah untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, dia bertasbih 
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kepada Allah di dalamnya, di waktu pagi dan di waktu petang. Laki-laki yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati 
Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari) menunaikan zakat.” (OS. An 
Nuur : 36-37) Dan jika ditanya tentang nasabnya, maka dia menjawab: 


//Bapakku Islam, kutak punya bapak selainnya 


pabila mereka membanggakan diri dengan Oais atau Tamim// 


Jika ditanya tentang makanannya dan minumannya, maka dia 
menjawab “Apa pedulimu dengannya? Bersamanya ada alas kaki dan 
kantong air, ia bisa mendatangi air dan memakan pepohonan, sampai 
ia menjumpai Tuhannya!” 


//Duh alangkah sesalnya, umur berlalu dan berakhir 
waktu-waktunya di antara kelemahan dan kemalasan 
sedang orang-orang telah mengambil jalan keselamatan 


dan tlah berjalan dengan perlahan menuju tujuan yang tertinggi// 


Sampai dengan perkataan beliau .. : Sesungguhnya bencana itu 
semuanya adalah disebabkan karena formalitas dan pengikatan diri 
dengannya, serta berpegang pada tharigah-tharigah tradisionil dan 
keadaan-keadaan baru yang sedang berlaku. Dan inilah dia yang 
memutuskan hubungan sebagian besar hamba dari Allah sedang mereka 
tidak menyadarinya. 


Salah seorang Imam pernah ditanya tentang As Sunnah, maka dia 
menjawab: “Sesuatu yang tidak punya nama lain baginya kecuali As 
Sunnah” Yakni, golongan Ahlus Sunnah tidak memiliki nama lain, yang 
mereka bernisbat kepadanya, kecuali nama tersebut. 


Ada sebagian orang yang mengikat diri dengan pakaian tertentu 
dan tidak mau memakai pakaian selainnya, atau dengan duduk di suatu 
tempat saja dan tak mau duduk di tempat yang lainnya, atau berjalan 
di suatu tempat saja dan tak mau berjalan di tempat lainnya, atau 
memakai pakaian serta penampilan tertentu dan tak pernah keluar 


"8 Mengutip jawaban Nabi & terhadap orang yang menanyakan padanya tentang onta temuan 
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daripada pakaian dan penampilan tersebut, atau mengerjakan ibadah 
tertentu dan tak mau mengerjakan ibadah yang lain, meskipun ibadah 
tersebut lebih tinggi tingkatannya daripada ibadah yang digelutinya, 
atau berguru hanya pada syeikh tertentu dan tak mau berpaling kepada 
Syeikh yang lain, meskipun dia lebih dekat kepada Allah dan Rasul- 
Nya daripadanya. Maka mereka itu semua terhalang dari kesuksesan 
untuk mencapai tujuan yang tertinggi, dan tertutup daripadanya. Adat- 
adat kebiasaan dan formalitas-formalitas, keadaan-keadaan dan tradisi- 
tradisi telah membelenggu mereka sehingga memalingkan mereka dari 
pemurnian ittibaa'. Maka jadilah mereka jauh daripada pemurnian 
ittibaa', dan kedudukan mereka daripadanya adalah sejauh-jauh tempat 
kedudukan. Maka kamu lihat salah seorang di antara mereka beribadah 
dengan riyadhah (latihan spiritual), khalwat dan tafriighul galb 
(pengosongan hati dari hal-hal duniawi). Dan dia menganggap ilmu 
itu sebagai pemutus jalannya dari ibadah. Apabila dia diingatkan untuk 
mempersahabati orang karena Allah dan memusuhi karena Allah, dan 
untuk beramar ma'ruf dan nahi munkar, maka dia menganggapnya 
sebagai sikap campur tangan dan kejahatan. Jika mereka melihat ada di 
antara mereka yang mengerjakan kewajiban tersebut, maka mereka 
mengeluarkannya dari tengah-tengah mereka dan menganggapnya or- 
ang lain yang berbeda dengan mereka. Jadi mereka adalah manusia- 
manusia yang paling jauh dari Allah.” 


Peringatan!!! 


Ada sebagian orang yang mengaku sebagai pengikut dakwah dan 
juru dakwah, mereka mengabaikan perkara yang penting dan yang 
disukai dengan dalih alasan bahwa mereka sibuk dengan perkara yang 
lebih penting dan wajib .. jika salah seorang di antara mereka diingatkan 
dengan amalan sunnah di antara amalan-amalan sunnah, langsung dia 
mengingkarimu atas perhatianmu terhadap masalah-masalah furu' dan 
mengajakmu menyibukkan diri dengan perkara-perkara yang lebih 
penting dan perkara-perkara yang wajib .. !! 


16 Madaarijus Saalikiin II1/174,176. 
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Ini juga termasuk tipu daya Iblis terhadap orang yang terjerumus 
dalam jaring perangkapnya .. karena “Umar &s yang tengah tergolek 
di atas ranjang kematian menanti ajal .. di mana hajat sangat mendesak 
beliau untuk menyampaikan kata-kata sebagai wasiat akhirnya kepada 
ummat .. namun demikian beliau tidak bimbang memerintah orang 
yang mengunjungi dan menengoknya (ketika dilihat oleh Umar baju 
orang tersebut memanjang sampai menyentuh tanah —pentj.)supaya 
mengangkat bajunya .. karena sesungguhnya perbuatan itu lebih takwa 
kepada Allah dan lebih bersih bagi baju ..! 


Akan tetapi yang dapat dikatakan di sini ialah: Bahwa menaruh 
perhatian dan sibuk dengan yang lebih penting dan yang wajib tidaklah 
menghendaki ditinggalkannya yang penting dan yang sunnah, kecuali 
apabila memang terjadi benturan antara yang lebih penting dan yang 
penting atau antara yang wajib dan yang sunnah di saat yang bersamaan, 
sedangkan orang yang mengerjakan harus memilih salah satu di antara 
dua hal tadi dan mendahulukannya atas yang lain; maka pada saat itu 
figh menghendaki supaya mengutamakan yang lebih penting dan yang 
wajib atas yang penting dan yang sunnah .. ilmu yang penting ini bisa 
ditemukan pembaca dalam kitab-kitab figh dan ushul, yang memuat 
bahasan tentang figh aulawiyyah (prioritas) dan muwaazanah 
(keseimbangan), serta figh dharurat (hal-hal yang menjadi keharusan) 
.. silahkan merujuk ke sana. 


FIQH WAAQI' 


Sebenarnya saya tidak ingin membicarakan masalah ini dan 
mengkhususkannya dalam judul bahasan tersendiri, sekiranya bukan 
karena saya merasa pada waktu belakangan ini adanya segelintir 
orang-orang Islam yang mengecilkan urgensi fiqh waagi"” dan 
pentingnya menaruh perhatian terhadapnya .. yang mana mereka 
mengatakan bahwa tidak wajib mempelajari figh waagi' bagi ulama 
dan para penuntut ilmu, lebih-lebih bagi orang-orang awam di luar 


12 Pemahaman tentang dunia, apa-apa yang ada di dalamnya, keadaan-keadaannya dan peristiwa- 
peristiwanya. 
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mereka. Bahkan ada di antara mereka yang sangat berlebih-lebihan 
dalam mengecilkan urgensinya sehingga mereka menganggap menaruh 
perhatian terhadapnya sebagai bentuk kesia-siaan dan membuang 
waktu untuk perkara yang tidak berguna dan tidak bermanfaat sama 
sekali ..! 


— Dan di antara mereka ada yang menyatakan di hadapan khalayak 
ramai —membanggakan diri dengannya— bahwa dia tidak pernah 
membaca koran .. atau mendengar berita .. karena kesibukannya 
mencari ilmu ..! 


Dan yang menambah buruk persoalan ialah bahwa sebagian dari 
mereka ada yang menisbatkan perkataan mereka kepada golongan 
salafush shaleh dan manhaj salafi .. sampai-sampai ada sebagian dari 
mereka yang menganggap bahwa orang yang menaruh perhatian 
terhadap figh waagi' atau mengatakan wajibnya dan pentingnya .. 
bukanlah seorang salafi dan dia tidak mengikut manhaj salaf! 


Maka dari itu, saya memandang, termasuk satu kewajiban —selama 
pembicaraan kita masih berkisar tentang Tha'ifah Manshurah, sifat dan 
karakteristiknya— untuk menjawab syubhat ini, menjelaskan sisi 
kebenaran dalam masalah yang telah ditunjukkan oleh nash-nash Al 
Kitab dan As Sunnah dan perbuatan para salafush shaleh. 


Sebelum saya mulai menjelaskan hukum menyibukkan diri/ 
menekuni jenis figh yang satu ini, dan menjelaskan yang wajib 
daripadanya dan hal-hal yang kategorinya berada di bawah itu .. maka 
pertama-tama saya harus mengukuhkan kesyar'iyan figh ini dan 
urgensinya .. dan memberikan penjelasan sejauh mana dibutuhkan. 


Kesyar'iyan dan urgensi Fiqh Wagi' 


Disyari'atkannya kaum muslimin memahami realitas keadaan 
mereka yang sebenarnya serta peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian 
yang berlangsung di sekitar mereka, demikian pula konspirasi- 
konspirasi yang dirancang dan dilaksanakan (oleh musuh) untuk 
melawan mereka, adalah perkara yang telah ditunjukkan oleh nash- 
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nash Al Kitab, As Sunnah dan peri kehidupan para pendahulu kita, 
salafush shaleh. 


Allah Ta'ala berfirman: 


aS Ppa PE A Sen ng ae 
“Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al Qur`an, (supaya jelas 


jalan orang-orang yang shaleh) dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang 
mujrim.” (OS. Al An'aam : 55) 


Ibnu Katsir berkata: “Yakni, agar nampak jelas jalannya orang- 
orang mujrim yang menyelisihi para Rasul.” Supaya kita mengetahuinya 
. menjauhinya .. berhati-hati terhadapnya .. dan memperingatkan 
orang daripadanya .. sebab orang yang jahil terhadap sesuatu, maka ia 
akan gampang terjatuh dalam jerat dan perangkap sesuatu itu tadi .. 
sementara dia menyangka bahwa dia telah berbuat baik! 


Kemudian sesuatu itu diketahui dengan mengetahui apa yang 
menjadi lawannya .. seberapa besar diketahui keburukan al Batil serta 
dampak-dampak pengaruhnya yang merusak, maka sebesar itu pula 
dapat diketahui nilai al hak .. dan nilai dampak-dampak pengaruhnya 
yang bermanfaat. 


Sayyid Outhb 415 berkata: “Sesungguhnya manhaj ini tidaklah 
hanya bertujuan menerangkan al Hag dan menampakkannya sehingga 
jadi jelas jalannya orang-orang mu'min yang shaleh saja, tapi ia juga 
bertujuan menerangkan al Batil dan menyingkapnya sehingga jadi jelas 
jalannya orang-orang yang sesat lagi mujrim. Sesungguhnya memper- 
jelas jalannya orang-orang mujrim adalah sangat penting guna 
memperjelas jalannya orang-orang mu min. 


Sesungguhnya tersingkapnya kekafiran, kejelekan dan kejahatan 
adalah penting bagi kejelasan iman, kebaikan dan keshalehan. Dan 
memperjelas jalannya orang-orang mujrim merupakan salah satu tujuan 
di antara tujuan-tujuan rabbani menerangkan ayat-ayat tersebut. Itu 


'2 Tafsir Ibnu Katsir 11/141 
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karena suatu kegelapan atau kesamaran dalam memahami posisi or- 
ang-orang mujrim dan jalan mereka akan berbalik menjadi kegelapan 
dan kesamaran dalam mengenal posisi orang-orang mu'min dan jalan 
mereka .. Maka dari itu, setiap harakah Islam harus memulai 
langkahnya dengan mengidentifikasi jalannya orang-orang beriman dan 
jalannya orang-orang mujrim.”2 


Al Our'anul Karim penuh dengan ayat-ayat yang menyingkap 
jalannya orang-orang mujrim dari golongan orang-orang munafik, or- 
ang-orang Yahudi, orang-orang Nashrani, orang-orang musyrik 
penyembah berhala serta yang lain, dan menjelaskan hakekat perkara 
mereka, serta kejahatan dan kedengkian yang mereka sembunyikan 
terhadap Islam dan kaum muslimin, sehingga di dalam Al Our'anul 
Karim terdapat surat yang namanya “Al Faadhihah” (yang menying- 
kap)", karena banyaknya ayat-ayat yang menyingkap peri keadaan 
orang-orang munafik dan menjelaskan hakekat perkara mereka serta 
niatan-niatan jahat yang tersembunyi di dalam diri mereka .. ini semua 
termasuk fiqh wangi' dan masuk di dalamnya. 


Adapun As Sunnah, maka isyarat yang adajelas-jelas menunjukkan 
atas perhatian Nabi 4 terhadap bidang ilmu yang satu ini. Inilah, kita 
melihat beliau Saw mengarahkan para sahabatnya yang lemah lagi 
tertindas untuk berhijrah ke negeri Habasyah, bukan ke negeri yang 
lain .. ini adalah bukti nyata yang menunjukkan pengetahuan Nabi &£ 
terhadap apa yang terjadi di sekitarnya, keadaan para Raja dan bangsa- 
bangsa yang hidup semasa dengannya. 


Mengapa beliau tidak mengirim sahabat ke negeri Parsi atau ke 
negeri Romawi atau ke negeri yang lain .. mengapa beliau memilih 
negeri Habasyah untuk mereka .. ?! 


Nabi 25 menjelaskan hal tersebut dengan sabdanya : “Sesun gguhnya 
di negeri tersebut berkuasa seorang raja, yang tak seorangpun dizhalimi di 
sisinya.” Kata-kata yang menunjukkan bahwa Nabi Saw memiliki 


aa ea ne AN naa 
1» Tafsir Fie Zhilaal Al Qur'an I1/1105/1107. 
130 Ya adalah surat At Taubah. 
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pengalaman yang sempurna terhadap peri kehidupan, sifat dan keadaan 
raja Habasyah .. dan sejauh mana kemampuannya untuk melindungi 
para sahabatnya. 


Bayangkan kalau sekiranya pilihan terhadap negeri Habasyah tidak 
benar, maka betapa berat dan mahal beban resiko yang harus dibayar .. ?! 


Inilah, kita lihat fase dakwah Nabi & cocok dengan keadaan 
waagi nya, dan kita mendapati beliau memilih Madinah sebagai tempat 
hijrahnya, dan mempergauli semua golongan yang ada di sana dan di 
sekitarnya dengan cara yang sesuai dengan keadaan mereka. Tatkala 
Nabi 4 mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman, beliau berpesan padanya: 
"Sesungguhnya kamu mendatangi kaum dari golongan Ahli Kitab”. Ini 
termasuk pengetahuan Nabi 4% terhadap keadaan waggi' setiap negeri 
dan apa yang dibutuhkannya. Maka dari itu, beliau berpesan kepadanya: 
“ Maka hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada mereka adalah 
kesaksian bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah .. “ 


Demikian pula kita bisa meraba kedalaman ilmu ini dalam 
ghazwah-ghazwahnya dan risalah-risalahnya yang dikirim kepada 
bangsa-bangsa, raja-raja dan kabilah-kabilah. 


Demikian pula figh waagi' ini nampak dalam penyambutan Nabi 
%5 terhadap para utusan, perlakuan beliau terhadap mereka dan cara 
beliau mendudukkan orang sesuai dengan kedudukan mereka." 
Bahkan pernah salah seorang di antara mereka menanyakan kepada 
Nabi #5 nama bapaknya, maka Nabi ££ menjawab pertanyaannya. 


Demikian pula dalil-dalil yang menunjukkan pentingnya figh waagi' 
dan kesyar'iyannya, adalah hadits-hadits yang menunjukkan bahwa 
kaum muslimin itu adalah seperti satu tubuh, apabila salah satu anggota 
menderita sakit, maka seluruh tubuh ikut merasakan sakit dengan tak 
bisa tidur, risau gelisah dan demam. Bahwa seorang mu'min akan 
merasa sakit dikarenakan apa yang menimpa orang-orang beriman, 
sebagaimana kepala merasa sakit dikarenakan ape vang menimpa tubuh 


P! Kutipan ringkas dari Kitab “Fighul Waagi' “oleh Syeikh Nashir bin Sulaiman Al 'Umari. Ini adalah 
kitab yang bagus, kami memberi saran kepada anda untuk membacanya. 
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. Sekalipun saling berjauhan negeri dan jarak yang memisahkan antara 
mereka, atau berbeda kebangsaan dan bahasa mereka .. tuntutan syar'i 
dan tuntutan agama ini, bagaimana mungkin bisa diwujudkan dan 
dijelmakan secara konkret dalam realitas dan kehidupan kaum muslimin 
jika mereka tidak menaruh perhatian terhadap fiqh waagi' dan 
mengetahui apa yang tengah terjadi dan dialami saudara-saudara 
mereka kaum muslimin di seluruh penjuru bumi .. ? 


Betapa sangat menyakitkan bila sampai terjadi pembantaian 
terhadap saudara-saudara kita kaum muslimin di China dan India .. 
kemudian setelah lima tahun peristiwa pembantaian itu berlalu, kita 
baru mendengarnya .. sehingga kita meninggalkan kewajiban kita untuk 
memberikan pertolongan dan membela kehormatan mereka karena 
ketidaktahuan kita.. ! 


Rasulullah £ bersabda: 


P Tea GA i SY Jl La sa 
ASN aa Ul AS E CS onayi Il ah 


"Kedudukan seorang mu'min di antara orang-orang beriman itu adalah 
seperti kedudukan kepala dari tubuh, seorang mu`min akan merasa sakit 
dikarenakan apa yang menimpa orang-orang beriman, sebagaimana kepala 
merasa sakit dikarenakan apa yang menyakiti tubuh." 


Rasulullah # bersabda: 
o D F a - w - T TOA 2 Sr ai o P 
ly pedl Aa S EE KE 131 


“Kamu melihat kasih sayang, kecintaan dan belas kasih di antara sesama 
orang-orang beriman adalah bagaikan satu tubuh. Apabila salah satu 
anggota tubuh mengeluh sakit, maka seluruh tubuh ikut merasakan sakit 


dengan tidak bisa tidur dan demam.” ( Muttafaqqun `alaih). 


eaaa 
'2 Ditakhrij oleh Imam Ahmad. Shahiih Al Jaami' 6659. 
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Rasulullah &: bersabda: 


SE Oly AS Sam Ly SNN ana JT DL 
TE yr 


"Orang-orang beriman itu adalah seperti satu orang, jika kepalanya sakit, 
maka semuanya ikut merasakan sakit, dan jika matanya sakit, maka 
semuanya ikut merasakan sakit. 


Yakni, apabila seorang muslim mengadukan kezhaliman yang 
menimpanya, maka seluruh kaum muslimin di segenap penjuru bumi 
akan beramai-ramai membelanya, pikiran mereka tidak akan tenang 
dan hati mereka tidak akan tentram sampai mereka bisa menolongnya 
dari orang yang menzhaliminya serta berlaku adil padanya. 


Kekompakan dan solidaritas seperti ini bagaimana mungkin bisa 
diwujudkan tanpa menaruh perhatian terhadap figh waagi', yang 
daripadanyalah bisa diketahui apa yang tengah terjadi pada diri kaum 
muslimin serta dapat diketahui konspirasi-konspirasi dan pembantaian- 
pembantaian yang tengah dirancang oleh musuh untuk menumpas 
mereka .. alangkah banyaknya konspirasi dan pembantaian itu di masa 
sekarang?! 


Berapa banyak kaum muslimin —dalam realitas kehidupan kita 
sekarang— yang diinjak-injak kehormatan mereka dan kesucian mereka 
.. Sementara saudara-saudara mereka selebihnya di dunia Islam tidak 
tahu menahu tentang mereka sama sekali. Dan jika mereka tahu, maka 
mereka diam tak bergerak, dengan dalih alasan bahwa menyibukkan 
diri dengan fiqh waagi' tidaklah wajib bagi mereka dan bukan termasuk 
spesialisasi mereka .. !! 


Adapun dalil-dalil yang menunjukkan perhatian golongan Salafush 
shaleh terhadap figh waagi', terlalu banyak untuk disebutkan satu 
persatu dalam lembaran buku ini. Barangkali yang paling menonjol 


"8 Ditakhrij oleh Imam Ahmad dan Muslim. Shahiih Al Jaami' 6668. 
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adalah perhatian para sahabat terhadap peperangan yang terjadi antara 
bangsa Romawi dengan bangsa Parsi, di mana kaum musyrikin Ouraisy 
senang dan berharap bangsa Parsi bisa mengalahkan bangsa Romawi, 
oleh karena mereka adalah kaum penyembah api dan lebih dekat kepada 
penyembahan berhala. 


Sementara kaum muslimin senang dan berharap bangsa Romawi 
bisa mengalahkan bangsa Parsi, oleh karena mereka adalah golongan Ahli 
Kitab'4, dan golongan Ahli Kitab itu, seberat apapun penyimpangan 
mereka dan kekafiran mereka, maka mereka masih tetap lebih ringan 
kekafirannya dibandingkan para penyembah berhala dan penyembah api. 


Perhatian para sahabat terhadap peperangan yang berlangsung 
antara bangsa Parsi dan bangsa Romawi telah mencapai batas tingkatan, 
yang menjadikan Abu Bakar berani bertaruh —pada masa itu belum 
diharamkan— dengan kaum musyrikin Ouraisy bahwa kemenangan 
akan berada di pihak Romawi dalam beberapa tahun kemudian. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Ak bedak be Ra Ng. AN ea 


- 
r 307 0 20 


Daan EA I Sg JS Ia AI Gan aa 
PIA Ay Ah Ipa YAA di 


“Telah dikalahkan bangsa Romawi ( )di negeri yang terdekat dan mereka 
sesudah dikalahkan itu akan menang.( ) dalam beberapa tahun (lagi). Bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman, ) karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang”. 
(Os. Ruum : 2-5) 


Inilah kesibukan para sahabat radhiyallaahu'anhum dalam 
memperhatikan waagi' dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
seputarnya .. ! 


1 Lihat Tafsir Ibnu Katsir. 
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Siapa yang meneliti dengan cermat peri kehidupan salafush shaleh, 
—radhiyallaahu 'anhum—, dalam menghadapi firgah-firgah sesat yang 
muncul di zaman mereka, dan bagaimana mereka menolak syubhat- 
syubhat mereka dan akidah-akidah mereka, dan menjelaskan 
penyimpangan mereka dan kesesatan mereka, niscaya dia akan 
mengetahui sejauh mana perhatian salafush shaleh terhadap waagi'. Dan 
bahwasanya mereka adalah orang yang paling mengetahui terhadap 
jenis ilmu yang satu ini, karena keterkaitannya yang sangat erat dengan 
tujuan-tujuan agama, yang mana agama datang untuk menjaganya. 


Adalah “Umar bin Khaththab & pernah mengatakan: “Aku bukan 
penipu dan tak ada penipu yang bisa memperdayaku.” Jadi orang 
Islam adalah orang yang cerdik dan cerdas, tidak akan terpagut (ular) 
dari lobang yang sama hingga dua kali.” Sifat ini tak akan dia miliki 
jika dia tidak paham dengan keadaan waagi'nya lagi mengetahui apa 
yang sebenarnya terjadi di sekitarnya. 


Hukum Figh Wagi' 


Setelah saya menerangkan tentang kesyar'iyan fiqh waagi' dan 
urgensinya, maka saya harus menerangkan hukumnya, apakah 
menuntut ilmu waagi' masuk dalam perkara-perkara yang wajib ataukah 
masuk dalam perkara-perkara yang sunnah .. ? 


Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka saya katakan: 
“Mempelajari ilmu waagi' itu, ada di antaranya yang wajib, ada yang 
sunnah, ada yang mubah, adapula yang haram dan dosa” 


1. Yang dianggap wajib hukum mempelajarinya: 


Adalah persoalan-persoalan waagi' yang berhubungan dengan 
akidah, yang mana menuntut ilmu ini menjadi syarat bagi selamatnya 
akidah dan Tauhid, seperti mengetahui berbagai macam syirik bikinan 
baru yang menguasai kehidupan manusia, dan Tuhan-tuhan palsu yang 
disembah di zaman kita selain Allah. Jenis ilmu ini wajib dipelajari oleh 
kaum muslimin, baik orang-orang khasnya maupun orang-orang 
awamnya, oleh karena tanpa mengetahui ilmu ini, bisa jadi mereka akan 
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terjerumus dalam syirik Akbar, yang Allah Ta'ala tidak mengampuninya, 
sementara mereka tidak menyadarinya. Bisa jadi mereka terjerumus pula 
dalam memberikan loyalitas dan dukungan kepada Thaghut, dengan 
asumsi mereka bahwa mereka berwali kepada seorang muslim yang 
berhak mendapatkan loyalitas dan pertolongan. Bahaya seperti ini, tak 
ada keraguan lagi, wajib ditolak. Dan ini tak mungkin bisa direalisir 
kecuali dengan ilmu tentang hakekat sebenarnya thaghut-thaghut yang 
disembah selain Allah, dan mengetahui sisi-sisi kesyirikan dan kekafiran 
yang mereka lakukan, jika tidak, bagaimana bisa mengkafirkan thaghut 
kalau seseorang tidak tahu mengenainya .. apa yang kewajiban itu tidak 
bisa terlaksana kecuali dengannya, maka ia wajib: sebagaimana jenis ilmu 
yang penting ini masuk dalam prioritas makna firman Allah Ta'ala: 


A S IE oo, 
Al YAI Y 21 eU 
“Maka ketahuilah bahwasanya tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Allah” (OS. Muhammad: 19) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
i Ne osa 7 S 2 2 ME nd af” į E Mata 
AAN aiy A Ulas of Yy a ISS tang a, 


“Dan sungguh Kami telah mengutus seorang Rasul pada tiap-tiap ummat 
(untuk menyerukan) “Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut.” 
(QS. An Nahl :36). 


Menjauhi thaghut tak bisa terlaksana kecuali setelah mengetahui 
hakekatnya dan mengetahui sifat-sifat dan macam-macamnya. 


Sebagai dampak akibat dilalaikannya bidang ilmu yang satu ini 
oleh kebanyakan orang Islam, maka kita mendapati sebagian mereka 
—di antara mereka ada yang dianggap sebagai orang-orang khash— 
terjerumus dalam syirik sedang mereka tidak menyadarinya. Jika kamu 
menanyakan pada mereka, niscaya mereka akan menjawab per- 
tanyaanmu bahwa mereka berada di atas akidah yang selamat dan di 
atas Tauhid yang sempurna yang tidak tercampur oleh syirik sekecil 
apapun .. bahkan mereka tidak segan-segan mengatakan padamu : 
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“Kami adalah Tha 'ifah Manshurah”. 


Tak ada yang lebih menunjukkan kepada realita di atas daripada 
ajakan sebagian orang-orang khash, lebih-lebih orang-orang awamnya 
kepada paham demokrasi yang mempersekutukan rakyat dengan Al- 
lah, dan menjadikannya sebagai tandingan Allah dalam membuat 
konstitusi dan hukum, dalam hak Allah yang paling khusus .. dan 
tuntutan mereka untuk memberlakukan sistem demokrasi bebas yang 
menjamin kebebasan secara mutlak. 


Mereka juga sebelumnya mengajak kepada sosialisme, nasionalisme 
sekuler dan patriotisme paganis —yang berdiri di atas prinsip bahwa 
agama milik Allah dan negara milik semua orang. Pernyataan ini berarti 
bahwa Allah Ta'ala tidak mempunyai bagian dalam urusan negara dan 
warga negara!!— serta berhala-berhala lain yang disembah selain Allah 
Ta'ala, yang sampai sekarang masih ada orang yang mendo'akan 
untuknya (isme-isme tadi), menerapkan wala' dan barra' di atas 
landasannya .. dan bekerja menyebarkannya di tengah-tengah manusia 
.. setelah itu semua dia masih menganggap bahwa dirinya adalah orang 
Islam .. dan dia termasuk golongan orang-orang yang berbuat baik!! 


Dan termasuk juga —bagian dari fiqh waagi'— yang wajib 
hukumnya, di mana pengetahuan tentangnya menjadi sebab untuk 
melaksanakan yang wajib, berdasarkan kaedah yang mengatakan “Dan 
apa yang kewajiban itu tidak terlaksana kecuali dengannya, maka ia wajib 
(karenanya)”, seperti wajibnya menolong kaum muslimin sebagian 
mereka atas sebagian yang lain, dan membela siapa yang dicemarkan 
kehormatannya di antara mereka, maka ini adalah kewajiban yang tidak 
akan terlaksana kecuali apabila didahului sebelumnya dengan 
kepedulian untuk mengetahui apa yang terjadi pada diri kaum muslimin 
.. dan mengetahui konspirasi-konspirasi, ketidakadilan-ketidakadilan 
.. dan pembantaian-pembantaian serta pelanggaran-pelanggaran hak 
yang diskenario musuh untuk menumpas mereka .. ! 


"8 Lihat kitab “Hukmul Islaam Fid Dimokratiyah wat Ta'addudil Hizbiyyah” Saya telah membahas 


secara terperinci penggelincir-penggelincir akidah dan syari'at yang diakibatkan oleh agama 
baru ini. 


Sifat Keempat : Syumul / Komprehensip 203 


Dalam As Sunnah, ada riwayat yang shahih dari Nabi &£ 


SMA 


bahwasanya beliau bersabda: 
nn Ya Kalla Y L aal AN 


“Seorang muslim adalah saudara bagi orang muslim yang lain, dia tidak boleh 
menzhaliminya dan tidak boleh menyerahkannya “ (Muttafaqqun “alaih). 


Yakni tidak boleh menyerahkannya untuk dianiaya, dipaksa dan 
disiksa orang ..sementara dia mampu membantu dan menolongnya. 


Nabi £ bersabda: 

PAN Ion Un P3 GG i 4 Lab beta 
Ma ag saas TA 2 7 Faa of o EPA P o A 
GIRE bi er ara "JG a o al FEKE cha g la 


á 


“Tolonglah saudaramu, baik ia berbuat zhalim atau ia dizhalimi” Lantas 
ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, saya akan menolongnya 
jika ia dizhalimi, maka bagaimana saya menolongnya jika ia berbuat 
zhalim?” Beliau menjawab: “Kamu cegah dia dari perbuatan zhalim. 
Maka itulah pertolonganmu padanya.” (Muttafaqqun ala`ih). 


Nabi £# bersabda: 


P E- E E AN a £ .. Bg 
RA pa S agag PO Su PD) LA 
“Siapa yang memalingkan (hal yang akan mencemarkan) kehormatan 


saudaranya, maka Allah akan memalingkan wajahnya dari neraka pada 
hari kiamat” 


Nabi &£ bersabda: 
SIN E SEE 5 pt PA e an š -3 o 8... AA 9- 
LAN gg Ka aa SG a E lE a aga a Uya 


1 HR. Ahmad dan At Tirmidzi, Shahiih Al Jaami’ 6262. 
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"Siapa yang melindungi seorang mu'min dari (celaan) orang munafik, 
maka Allah akan mengirim seorang malaikat yang akan menjaga dagingnya 
dari sentuhan api neraka pada hari kiamat.” 


Nabi &: bersabda: 


32207, Ai ox AS Ang 3 Si 
HN sle US sad s laila oajed Taa a 


“Orang mu`min adalah cermin bagi orang mu`min yang lain, orang 
mu`min adalah saudara bagi orang mu`min yang lain, dia meng- 
hindarkannya dari kerusakan penghidupannya, dan melindunginya’ dari 
belakangnya.” 8 


Nabi # bersabda: 


3 Eo 


43 o O OTE Ha 
a 


o, “ 4 oz saa EN -o2 o on Ara aT 

a by BA opa Y) aa a oa ad GE a s 
4220 A 
U pa 


“Tiadalah seseorang menelantarkan seorang muslim di satu tempat di mana 
harga dirinya dilecehkan dan kehormatannya dicemarkan melainkan Al- 
lah Ta`ala akan menelantarkannya di satu tempat di mana dia 
mengharapkan pertolongan-Nya; dan tiadalah seseorang menolong seorang 
muslim di tempat mana harga dirinya dilecehkan dan kehormatannya 
dicemarkan, melainkan Allah akan menolongnya di satu tempat di mana 
dia mengharapkan pertolongan-Nya.” 18 


17 Shahih, Sunan Abu Dawud 4086. 

18 Yakni melindungi keluarganya, dirinya dan hartanya pada saat ketiadaannya. 
13 Shahih Sunan Abu Dawud, Shahiih Al Jaami' 4110. 

1# HR. Ahmad dan Abu Dawud. Shahiih Al Jaami’ 5690. 
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Serta dalil-dalil lain yang menunjukkan wajibnya seorang muslim 
menolong saudaranya muslim dan membelanya dan membela 
kehormatannya. 


Pertanyaan yang harus dijawab sekarang ialah: Bagaimana kita 
menghidupkan kewajiban ini, jika kita tidak tahu kondisi kaum 
muslimin yang sebenarnya, dan tidak tahu kezhaliman-kezhaliman dan 
persekongkolan-persekongkolan jahat yang dirancang musuh melawan 
mereka, jika kita menganggap menaruh perhatian terhadap berita-berita 
mereka dan keadaan-keadaan mereka sebagai bentuk kesia-siaan dan 
membuang waktu belaka ..?! 


Di sana banyak masalah fiqh waagi' yang masuk ketagori wajib 
hukum mempelajarinya, di antaranya ada yang wajib hanya bagi or- 
ang-orang khash-nya tapi tidak wajib bagi orang-orang awamnya, di 
antaranya ada yang wajib bagi ummat secara keseluruhan, jika ada 
sebagian yang mengerjakannya dan jumlah mereka sudah 
berkecukupan, maka gugurlah hukum wajib itu atas yang lainnya. Jika 
kita mau meneliti secara mendalam dan mendiskusikan semua masalah- 
masalah yang masuk dalam pengklasifikasian ini secara terperinci, 
niscaya pembicaraan kita akan bias ke mana-mana, dan kita akan keluar 
dari topik pembahasan dan tujuannya, yakni menerangkan “Sifat 
Tha'ifah Manshurah yang harus kamu perbanyak jumlahnya” 


2. Yang dianggap sunnah hukum mempelajarinya: 


Ia adalah segala hal yang berhubungan dengan ilmu-ilmu dunia 
yang bermanfaat: seperti ilmu-ilmu kemiliteran, ilmu-ilmu ekonomi, 
ilmu-ilmu perindustrian dan ilmu-ilmu yang lainnya, setelah kebutuhan 
akan hal tersebut tercukupi: adapun dalam keadaan belum tercukupi, 
maka ilmu-ilmu ini masuk dalam kategori wajib hukumnya sampai 
kebutuhan akan hal itu tercukupi di kalangan ummat .. wallaahu a'lam. 


3. Yang dianggap dosa dan haram hukum mempelajarinya: 


Ia adalah semua perkara-perkara haram yang dimunculkan oleh 
keadaan waagi', atau menjadi perantaraan kepada yang haram, atau dosa 
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menyibukkan diri dengannya lebih besar daripada kebaikan- 
kebaikannya .. ia terlalu banyak untuk disebut satu persatu dalam 
pembahasan ini .. khususnya di zaman kita sekarang, yang banyak 
bertebaran di sana sini sarana-sarana dan permainan-permainan syetan 
yang tidak menambah pada diri seseorang kecuali semakin jauh dari 
Allah Ta'ala dan jauh dari agama-Nya .. tak ada keraguan lagi, bahwa 
kesibukan orang menekuni perkara-perkara seperti ini —meski ia bagian 
dari figh waagi'—, membuat ia masuk dalam perbuatan dosa dan yang 
terlarang. Kecuali apabila pengkajian atasnya adalah dengan niat untuk 
menelanjangi kerusakannya dan memperingatkan ummat terhadap 
bahayanya. Maka ini adalah satu hal yang terpuji, tapiia bisa dibenarkan 
sebatas yang diizinkan syar'i, sehingga seseorang tidak terjerumus 
dalam jerat perangkap Iblis dan tipu dayanya. 


Adapun yang mubah daripadanya: Semua hal di luar tiga kategori 
hukum di atas, semua hal yang keluar dari hukum wajib, sunnah dan 
haram .. maka ia masuk dalam kategori hukum mubah .. contoh- 
contohnya sangat banyak pula! 


Kesimpulan: 


Sesungguhnya Fiqh Waggi', di antaranya ada yang wajib hukumnya, 
ada yang sunnah, ada yang mubah dan ada yang haram .. menurut 
uraian keterangan di muka .. dengan demikian, adalah satu kesalahan 
menyatakan bahwa fiqh wangi' adalah wajib secara mutlak, atau ia 
adalah tidak wajib secara mutlak .. kebenaran yang kita yakini sebagai 
yang benar dan tepat adalah ada pengklasifikasian hukum di dalam 
persoalan tersebut .. wallaahu a'lam. 


+ 
0000 
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Sifat kelima: 


WASATHIYAH DAN ITIDAL 


DI ANTARA sifat utama Tha'ifah Manshurah yang membedakan 
mereka dengan tha'ifah-tha'ifah dan firgah-firgah yang lain adalah 
“Wasathiyah dan l'tidal” (tengah-tengah, adil, pilihan, terbaik). Mereka berada 
di posisi tengah-tengah dalam semua aspek kehidupan agama dan dunia 
mereka, di mana mereka tidak bersikap ghuluww (melewati batas) ataupun 
Jafaa' (menjauh), tidak Ifraath (berlebih-lebihan) maupun Tafriith (melalaikan), 
tidak Israaf (terlalu boros) ataupun Tagtiir (terlalu hemat) 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

La á a a Ja Sa fe” ff’? Par z pa 

OI PI de GA NI na Ss BUAS 
se r “Teen No 
naga SAE Sya 

“Demikianlah Kami jadikan kalian sebagai ummat “Wasathan” ( yang adil 


dan terbaik) agar kalian jadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
jadi saksi atas (perbuatan) kalian.” (OS. Al Bagarah :143) 


Ketika kami membicarakan tentang sifat “Wasathiyah" dari Tha'ifah 
Manshurah, maka yang kami maksudkan adalah sifat-sifat yang telah 
ditunjukkan oleh syari'at, dan ia merupakan ciri utama dari sifat 
wasathiyah beserta tuntutan-tuntutannya, yakni: 


1. Terbaik/pilihan dan adil 


Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari serta 
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yang lain, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah # bersabda: 


“Pada hari kiamat Nabi Nuh dipanggil (Allah), lalu dia menjawab: “Aku 
penuhi panggilan-Mu dan aku gembirakan Engkau wahai Tuhanku” Lalu 
Allah bertanya: “Apakah kamu sudah menyampaikan (risalah)?” Maka 
Nabi Nuh menjawab: “Sudah” Lalu ummatnya ditanya: “Apakah dia telah 
menyampaikan pada kalian?” Maka mereka menjawab: “Tak ada seorang 
pemberi peringatanpun yang datang pada kami!” Lalu Allah bertanya 
(pada Nabi Nuh): “Siapa yang akan memberi kesaksian untukmu?” Maka 
Nabi Nuh menjawab: “Muhammad dan ummatnya.” Lalu mereka 
memberikan kesaksian bahwa dia telah menyampaikan risalah”. 


Dan Rasul # akan menjadi saksi atas kalian, dan itu adalah firman 
Allah Ta'ala: 


DSA AI Je aga YAI en, 2 a Sa wis, 


Kan Kg SAE Spa 


“Demikianlah Kami jadikan kalian sebagai ummat “Wasathan” (yang adil 
dan terbaik) agar kalian jadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
jadi saksi atas (perbuatan) kalian.” (OS. Al Bagarah :143) 


Kata wasath di sini maknanya adalah adil. 


Ibnu Katsir berkata: “Kata Je. , (tengah-tengah) di sini maknanya 
adalah pilihan dan yang terbaik, sebagaimana suku Ouraisy dikatakan 
sebagai “Wis 4 Lu w All bui” (Bangsa Arab yang paling tengah-tengah 
nasab dan negerinya), yakni yang paling baik.” 4! 


Ibnu Outaibah berkata: “Wasath adalah, adil dan terbaik, makna tersebut 
di antaranya terdapat pada firman Allah Ta'ala “4k. 3 JG” (Berkata yang 
paling tengah-tengah di antara mereka) yakni yang paling adil dan terbaik. 


Dalil yang mengukuhkan terbaiknya ummat tengah-tengah, adalah 
firman Allah Ta'ala: 


M Tafsir Ibnu Katsir 1/196 
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BE os o so? 

SEN gp 0 Sa Suu Tar pl hal 

DL OF) 

"Kalian adalah sebaik-baik ummat yang dikeluarkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan 
beriman kepada Allah.” (OS. Ali “Imran :110) 


Ibnu Katsir berkata: “Kalian adalah sebaik-baik ummat yang dikeluarkan 
untuk manusia”: yakni sebaik-baik manusia untuk manusia, maknanya 
adalah bahwa mereka adalah sebaik-baik ummat dan manusia yang 
paling bermanfaat bagi manusia, sebagaimana firman Allah Ta'ala dalam 
ayat yang lain : “Demikianlah Kami jadikan kalian sebagai ummat “Wasathan” 
"yakni yang terbaik.)'? 

Demikian pula sabda Nabi &£ : 

SE aga AT an aa DATA 

“Kalian melengkapi 70 ummat, kalian adalah ummat yang terbaik dan 


paling mulia di hadapan Allah Ta'ala. 


Terbaiknya ummat ini bukanlah karena nasab atau ras atau 
kebangsaannya .. tapi karena keadaannya sebagai ummat yang paling 
banyak memerintah yang ma'ruf dan paling banyak mencegah yang 


munkar. 
Nabi #£ bersabda: 
o CE ea Ni an bapa BN D. 


st 


TA LN na Db AA 


12 Tafsir Ibnu Katsir 1/399. 


HR. Ibnu Majah dan At Tirmidzi. At Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” Albani mengatakan: 
“Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz Dzahabi, dan isnadnya hasan.” 
Lihat kitab Misykaat Al Mashaabiih: 6285. 
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“Aku diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada salah seorangpun diantara 
para Nabi” Lalu para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apa itu?” 
Beliau menjawab: “ Aku ditolong dengan ar ra “bu —rasa takut yang 
disusupkan ke dalam hati musuh—, aku diberi kunci-kunci perbendaharaan 
bumi, aku dipanggil dengan nama Ahmad, dan tanah dijadikan suci 
untukku, dan ummatku dijadikan sebagai sebaik-baik ummat. 8 


Saya katakan: “Ummat Muhammad yang paling berhak 
menyandang sifat terbaik dan adil adalah Tha'ifah Manshurah, yang 
melaksanakan tugas amar ma'ruf dan nahi munkar, membela agama 
dan kehormatannya sebagaimana telah dijelaskan di muka.” 


Saat kami menetapkan sifat adil bagi Tha'ifah Manshurah, maka 
sebenarnya kami hendak memalingkan perhatian anda sekalian bahwa 
di antara sifat-sifat Tha'ifah Manshurah adalah berlaku adil terhadap 
manusia —sekalipun terhadap musuh— dan menempatkan mereka 
sesuai dengan posisi kedudukan yang berhak mereka terima tanpa 
mengeblok seseorang dengan merugikan yang lain. Mereka memberikan 
kesaksian terhadap orang berbuat baik bahwa dia adalah seorang yang 
berbuat baik, dan memberi kesaksian terhadap orang yang berbuat jahat 
bahwa dia adalah orang yang berbuat jahat, siapapun dia dan 
bagaimanapun dia, tanpa berlebih-lebihan ataupun menguranginya. 


Bukan suatu perbuatan besar, bersikap adil kepada yang lain dalam 
keadaan senang dan damai .. sesungguhnya yang dikatakan perbuatan 
besar adalah bersikap adil terhadap yang lain dalam keadaan marah dan 
perang .. dan mempergauli mereka dengan adil tanpa mengeblok (baca: 
pilih kasih) atau condong pada keinginan dan nafsu .. sifat ini tak akan 


terwujud kecuali pada diri ummat Islam, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
r & P. 


SE Yah Ta AA gi G 


Ao D Kan HA Nata "Jas Yi Uc Sa 
5 - s 


"4 Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya 1/400: Ahmad menyendiri dalam periwayatan hadits ini, 
sedangkan isnadnya hasan. 
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“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi-saksi dengan adil, 
dan janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap suatu kaum, 
mendorong kalian untuk tidak berlaku adil, berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwala'h kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (OS. 
Al Maa-idah :8) 1 


2. Istigomah (lurus) dalam menetapi Minhaj Nubuwwah 
Yakni Shirathal Mustagim: 


Ia termasuk ciri utama dari sifat “Wasathiyah” yang melekat pada 
diri Tha 'ifah Manshurah, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


faat Zało? PAE A Nana æ 2 
Usus g Kal eS Elea EUIS 3 PA U AN ag 


“Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus. Demikianlah Kami jadikan kalian sebagai ummat “Wasathan” 
(OS. Al Bagarah : 143). 


Mereka adalah ummat yang adil lagi pilihan karena mereka 
senantiasa menetapi jalan yang lurus. 


Allah Ta'ala berfirman dalam surat Al Fatihah: 


“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus( ) (yakni) jalannya orang-orang 
yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, () bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 


Jadi ia adalah jalan di antara dua jalan, yakni jalannya mereka yang 
dimurkai, yaitu orang-orang Yahudi yang telah mengabaikan hak Al- 


"5 Perhatikanlah sebagai contoh misal, puluhan produk hukum yang keluar akhir-akhir ini di 
sebagian negeri negeri Barat .. yang melindungi hak-hak manusia .. yang maksud tujuannya 
adalah memberikan idzin untuk menangkap siapa yang mereka kehendaki di antara orang- 
orang Islam .. hanya cuma orang-orang Islam .. untuk masa waktu yang mereka inginkan .. 
tanpa melalui proses peradilan ataupun pengadilan yang adil .. bahkan tanpa bukti kesalahan 
yang pasti .. dengan dalih menumpas terorisme .. disertai pula dengan catatan bahwa hukum- 
hukum ini tidak boleh mencakup warga lokal dari penduduk negeri tersebut .. kendati mereka 
adalah kaum teroris?!! 
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lah Ta'ala dan hak-hak para Nabi mereka, dan jalannya mereka yang 
sesat, yaitu orang-orang Nashrani yang melewati batas dengan 
kependetaan yang mereka ada-adakan sendiri serta perkataan mereka 
yang tidak benar mengenai “Isa As. 


Ath Thabari berkata dalam Tafsirnya II/6: “Sesungguhnya predikat 
mereka sebagai ummat wasathiyah adalah lantaran mereka adalah or- 
ang-orang yang bersikap tengah-tengah/pertengahan dalam urusan 
agama, bukan orang-orang yang bersikap ghuluww di dalamnya, seperti 
ghuluww-nya orang-orang Nashrani dengan doktrin kependetaan 
mereka serta perkataan mereka yang tidak benar tentang “Isa As: dan 
mereka bukan pula orang-orang yang bersikap tafriith di dalamnya, 
seperti kelalaian orang-orang Yahudi yang telah merubah Kitab Allah, 
membunuh Nabi-nabi mereka, mendustakan Tuhan mereka serta 
mengkafirinya, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang moderat 
dan berlaku tengah-tengah di dalamnya. Maka Allah mensifati mereka 
dengan predikat tersebut, oleh karena perkara yang paling dicintai Al- 
lah adalah yang paling tengah-tengah.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
BARA Aa Pem NO ii Lap a a 
ai Yg Ur SU yag Lal GS lia 
“Maka istigomahlah kalian sebagaimana kamu diperintahkan dan (juga) 


orang yang telah bertaubat bersamamu, dan janganlah kalian melampaui 
batas.” (OS. Huud :112) 


Allah Ta'ala berfirman: 
Malas Yi Kai He Jg rp ti Ag AF ja 3 


Pena a, ang 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan “Tuhan kami adalah 
Allah" kemudian mereka istiqomah, maka malaikat akan turun kepada 
mereka (seraya mengatakan): “Janganlah kalian takut dan jangan pula 
bersedih, dan bergembiralah kalian dengan surga yang telah dijanjikan 
Allah kepada kalian.” (OS. Fushshilat : 30) 
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Allah Ta'ala berfirman: 


20 0-0 or, 02 a Tu LA a ts 1 - 
ogiri g Sl A Joel y Sa Cas) 
“Sesungguhnya Tuhan kalian hanyalah Tuhan Yang Maha Esa, maka 


istigomahlah kalian kepada-Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya.” 
(OS. Fushshilat : 6) 


Allah Ta'ala berfirman: 


o- 04 BA Ta a A Ge o 0-0 o 
JE S Jai Jali FEST MAA Liga ne iih ah 
OA a a Ca SI ba 
“Dan inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah dia, dan jangan kalian 
mengikuti jalan-jalan yang lain, karena jalan-jalan itu akan mencerai 
beraikan kalian dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepada kalian agar supaya kalian bertakwa “. (OS. Al An'aam :153) 


Dan dalam hadits, dari Jabir bin “Abdullah. Dia berkata: “Pernah 
suatu ketika kami duduk di hadapan Nabi Saw .. Lalu beliau membuat 
garis demikian di hadapannya, lalu beliau berkata: “Ini adalah jalan Al- 
lah "Azza wa Jalla”. Kemudian beliau membuat garis di sebelah kanannya 
dan membuat garis di sebelah kirinya, lalu beliau berkata: “Ini adalah 
jalan syetan.” Kemudian beliau meletakkan tangannya di garis yang ada 
di tengah, kemudian membaca ayat ini: “Dan sesungguhnya ini adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah ia, dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan yang lain” Y* 


Dan mengenai makna “Istiqomah”, “Umar s berkata: “Engkau 
istigomah dalam melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan, 
dan tidak menyimpang ke sana sini seperti jalannya serigala (yang 
hendak mempedaya mangsanya)” 


Al Hasan Al Bashri berkata: “Istigomah dalam menjalankan 
perintah Allah, lalu beramal dengan menta'ati-Nya dan meninggalkan 


1# HR. Ibnu 'Ashim dalam As Sunnah. Hadits ini dishahihkan Albani dalam Takhrijnya 16. 
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maksiat kepada-Nya.” 


Ibnu Taimiyah berkata: “Istigomah dalam mencintai-Nya dan 
beribadah kepada-Nya, dan tidak berpaling darinya ke kiri dan ke 


kanan” 


Ibnul Oayyim berkata: “Jadi istigomah adalah satu kata yang 
komprehensip maknanya, makna yang mencakup keseluruhan ajaran 
agama; yakni berdiri di hadapan Allah di atas kebenaran yang sejati 
dan memenuhi janji.” 


Istigomah berhubungan dengan perkataan, perbuatan, keadaan 
serta niatan. Jadi istigomah di dalamnya adalah terjadinya hal-hal di 
atas untuk Allah, dengan pertolongan Allah dan atas perintah Allah. 


Saya (Ibnul Qayyim) mendengar Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah 
mengatakan: “Karomah yang paling besar adalah menetapi istigomah” 


Dan mengenai makna “Shirathal Mustagim”, Ath Thabari berkata 
saat menafsirkan firman Allah Ta'ala “ tuak Bal Uat”: (Jama'ah Ahli 
Tafsir semuanya telah bersepakat bahwa Shirathal Mustaqim adalah jalan 
yang terang, yang tidak ada kebengkokan di dalamnya.) '8 


Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya 1/29: “Berbeda ungkapan para 
mufassir dari golongan Salaf dan Khalaf dalam menafsirkan makna 
shirath, kendati hasilnya kembali kepada satu hal, yakni mengikuti Al- 
lah dan Rasul.” 


Telah diutarakan di muka bahwa Tha'ifah Manshurah adalah 
manusia yang paling berhak untuk berlaku istigomah dan ittibaa' kepada 
Allah dan Rasul-Nya 2 


3. Taisiir (memudahkan ).. 


Taisiir dalam agama adalah menjauhi sikap ghuluww dan tasyaddua 
(radikal) dalam agama, termasuk salah satu ciri utama dari sifat 


1? Madaarijus Saalikiin I1/104-105 
"8 Tafsir 1/73. 
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Wasathiyah beserta tuntutan-tuntutannya, dimana sifat Wasathiyah tak 
ada dengan ketiadaannya, dan ada dengan keberadaannya. 


Itu karena Nabi # telah melarang sikap ghuluww dan tasyaddud 
dalam agama, dan menganggapnya sebagai sifat-sifat orang yang tidak 
mendapatkan bagian akherat, seperti golongan Khawarij yang ghuluww 
dan golongan yang lain. Nabi $ bersabda: 


Aj a or AT AI ow A Naa 
A a ii KE OS ia b Ui A SU SU 


“Jauhilah ghuluww dalam agama, sesungguhnya telah binasa ummat 
sebelum kalian karena ghuluww dalam agama”? 


Ghuluww adalah tiap perkara yang melebihi dari apa yang sudah 
disyari'atkan. 


Nabi # bersabda: 


aa Kep 
“Ada dua orang yang tidak memperoleh syafa atku: Imam yang zhalim 


lagi lalim dan orang yang bersikap ghuluww dalam agama lagi keluar 
darinya.” 


Nabi #&£ bersabda: 


ada pai san ha sp 
“Sesungguhnya orang yang menyelisihi agama ini, pasti aiai 
dikalahkannya” 5! 


Nabi # bersabda: 


AE o- 3% 


ada Sa LA ss o° 5 Kue 


Bu KÉ 


18 HR. An Nasa'i dan Ibnu Majah. As Silsilah Ash Shahiihah 1283. 
19 HR. Ibnu Abu ‘Ashim dalam As Sunnah. Hadits ini dishahihkan Albani dalam Takhrijnya. 
"1 Tbid 
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“Jagalah petunjuk yang sedang-sedang, karena sesungguhnya orang yang 
hendak mempersulit agama ini, pasti akan dikalahkannya. 1? 


Petunjuk yang sedang-sedang adalah petunjuk yang tengah-tengah, 
yakni yang tidak berlebih-lebihan ataupun mengurangi. 


Nabi # bersabda: 
stos 2o FA za Cor 
yak 5 Lail uaill 


“Sedang-sedang saja, sedang-sedang saja, niscaya kalian akan sampai!" 
(HR. Al Bukhari). 


Yakni, jagalah yang tengah-tengah dan pertengahan tanpa condong 
kepada yang berlebih-lebihan atau kepada yang mengabaikan .. niscaya 
kalian akan sampai kepada keselamatan dan sukses memperoleh surga 
dan keridhaan Allah. 


Nabi 4£ Sersabda: 


o 2 Kata TI P 13 
“Binasalah mutanaththi'un (orang-orang yang bertindak kelewatan)” 
Beliau mengulangnya sampai tiga kali. (HR. Muslim) 


Imam An Nawawi rhm berkata: “Mutanaththi'un adalah orang- 
orang yang terlampau mendalam, berlebih-lebihan dan melampaui batas 
dalam perkataan dan perbuatan mereka.”15 


Nabi # mengatakan kepada sekelompok orang yang 
meremehkan ibadahnya dibandingkan dengan ibadah mereka: 


“Kaliankah yang mengatakan demikian dan demikian?! Ketahuilah, demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut kepada Allah di 
antara kalian, aku adalah orang yang paling takwa kepada-Nya di antara 
kalian. Akan tetapi aku puasa dan juga buka puasa, aku shalat dan juga 
tidur, aku juga menikahi wanita. Maka barangsiapa yang membenci 
sunnahku, maka dia tidak termasuk golonganku.” (Muttafaggun 'alaih). 


_ 19 Ibid 
13 Syarah Shahih Muslim XVI/220. 
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Hadits ini menampakkan dengan jelas semua makna dan maksud 
dari wasathiyah. 


Nabi #& mengatakan tentang kaum Khawarij yang bersikap 
ghuluww, yang mengkafirkan kaum muslimin lantaran dosa dan maksiat 
yang bukan kategori kekafiran, hanya dengan dasar syubhat dan 
persangkaan: 


MA nana 


LA ea UNA SWA sei Aa 
six Hae di SA Yg sja HL di SP 3 


oas n ° 


Ae A eng SA dk 
Ka La bal BAU ILY Ia DPI HI 


“Kelak akan muncul di antara ummatku satu kaum yang tekun membaca 
Al Qur'an. Bacaan Al Qur'an kalian sedikitpun tidak bisa membandingi 
bacaan Al Qur`an mereka, shalat kalian tidak bisa membandingi shalat 
mereka, dan puasa kalian tidak bisa membandingi puasa mereka. Mereka 
membaca Al Qur`an dan menganggap bahwa Al Qur`an itu memihak 
mereka padahal ia melawan mereka, bacaan mereka tidak sampai melewati 
kerongkongan (—lihat tarjamah At Taragi OS. Al Oiyamah :26)— 
mereka. Mereka keluar dari Islam seperti anak panah lepas dari busurnya.” 
(HR. Muslim) 


Nabi #£ bersabda: 


sra 


ES eat Ud OI Ja OA siyi af oi 
s2 J8 


“Mereka membunuh orang-orang Islam dan membiarkan para penyembah 
berhala, sekiranya aku menjumpai (masa kehidupan) mereka, niscaya aku 
benar-benar akan membunuh mereka seperti membunuh kaum “Aad.” 
(Muttafaggun “alaih). 
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Saya katakan: “Mereka membunuh orang-orang Islam lantaran 
sikap ghuluww mereka di dalam mengkafirkan orang-orang Islam tanpa 
dasar alasan yang hak, yang mana konsekwensi dari pengkafiran 
tersebut adalah menghalalkan kehormatan dan darah mereka. Dalam 
sebuah hadits dikatakan : 


0, o A H 20,1 - 
das AN AAS 
“Mengkafirkan seorang muslim adalah seperti membunuhnya” 


Nabi & pernah bersabda perihal kaum Khawarij: 


Bu A05 t sas -7 20 04 20 - » ow Lo ira 


“Mereka terlalu memperdalam dalam urusan agama sehingga mereka 
keluar darinya seperti anak panah lepas dari bidikan” 


Nabi #£ bersabda: 


- 


oss II os 


dR oak DA a e a TA 
(al (HR) yu Yaa SS ge le 33 o} 
a ó P om Sa an Aa ow Pa Zo p n 
Ra Oya pedl By CS pl Ga Oi o 
“Sesungguhnya di tengah-tengah kalian ada satu kaum yang tekun beribadah 


sehingga mereka membuat kagum manusia dan membuat kagum diri mereka 
sendiri, mereka lepas dari agama seperti anak panah lepas dari bidikan.” 


Dan dari Muslim bin Abu Bikrah, dari ayahnya, bahwasanya Nabi 
4 pernah lewat di hadapan seseorang yang tengah bersujud —beliau 
pergi untuk menunaikan shalat—, kemudian beliau menunaikan shalat. 
Lalu beliau kembali kepadanya, sementara dia masih tetap bersujud!! 
Maka Nabi 8 pun bangkit dari duduknya kemudian berkata: “Siapa 
yang bersedia membunuh orang ini?” Maka bangkitlah seseorang, lalu dia 
membuka kedua tangannya, kemudian menghunus pedangnya dan 
menggerak-gerakkannya, kemudian dia berkata: “Wahai Nabi Allah! 


1 HR. Ahmad dan Ibnu ‘Ashim dalam As Sunnah. Hadits ini dishahihkan Albani dalam Takhrijnya. 
1% Dutakhrij oleh Abu Ya'la. As Silsilah Ash Shahiihah 1895. 
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Demi ayahku sebagai tebusanmu, bagaimana aku sanggup membunuh 
orang yang sedang bersujud dan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya?” Kemudian beliau berkata: “Siapa yang bersedia membunuh 
orang ini?” Maka bangkitlah seseorang dan berkata: “Aku” Lalu dia 
membuka kedua lengannya, kemudian menghunus pedangnya dan 
menggerak-gerakkannya, kemudian dia berkata: “Wahai Nabi Allah! 
Bagaimana aku sanggup membunuh orang yang sedang bersujud, 
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya?” Maka berkatalah Nabi 
3: “Demi Dzat yang mana jiwaku berada di tangan-Nya, sekiranya kalian 
membunuhnya, pasti ia jadi fitnah yang pertama dan terakhir kalinya.” 


Dan ada hadits serupa di atas, yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id 
Al Khudri: “Bahwa pernah suatu ketika Abu bakar datang menemui 
Rasulullah #£, lalu dia berkata: “Wahai Rasulullah! Barusan aku lewat 
di lembah demikian dan demikian. Mendadak saya lihat seorang lelaki 
yang menampakkan kekhusyu'an lagi elok penampilannya, dia sedang 
shalat.” Mendengar penuturannya, maka Nabi %¢ berkata padanya: 
“Pergi datangilah orang itu, lalu bunuhlah dia!” Maka pergilah Abu Bakar 
mendatanginya. Ketika dia melihatnya masih tetap berada dalam 
keadaan shalat, maka dia enggan untuk membunuhnya. Lalu dia balik 
lagi menemui Rasulullah #6. Lantas Nabi # berkata pada “Umar: 
"Pergilah kamu, dan bunuhlah dia!” Maka pergilah “Umar mendatanginya. 
Tatkala dia melihatnya masih tetap dalam keadaan shalat, maka diapun 
enggan untuk membunuhnya. Lalu dia balik menemui Rasulullah #£ 
dan berkata: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku melihatnya sedang 
shalat dengan khusyu', maka akupun enggan untuk membunuhnya.” 
Lantas Nabi 28 berkata: “Hei “Ali, pergi dan bunuhlah dia!” Maka 'Alipun 
pergi mendatanginya, namun sesampainya di sana dia tidak melihatnya. 
Maka kembalilah 'Ali dan menyampaikan laporan: “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya aku tidak melihatnya.” Sejenak kemudian, Nabi %4 
berkata: “Sesungguhnya orang tadi dan kawan-kawannya tekun membaca 
Al Qur'an, namun (bacaan Al Qur'an mereka) tidak sampai melewati 


"8 Ditakhrij oleh Imam Ahmad. As Silsilah Ash Shahiihah 2495. 
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kerongkongan mereka. Mereka lepas dari agama seperti anak panah lepas dari 
bidikan, kemudian mereka tidak akan kembali lagi ke dalamnya, sehingga anak 
panah tadi kembali ke faug-nya'” Maka bunuhlah mereka. Mereka adalah 
seburuk-buruk makhluk.” 


Maka camkanlah, bagaimana mereka merugi dunia dan akherat 
mereka lantaran sikap ghuluww mereka dan tindakan bersangatan 
mereka dalam agama. 


Di antara dalil-dalil yang menunjukkan mustahab-nya sikap taisiir 
—bahkan menunjukkan wajibnya— dan menghilangkan kesulitan dari 
hamba dalam mengamalkan agama, adalah firman Allah Ta'ala: 


TA ot SE de fase Ga 


“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk atas kalian suatu kesulitan 
dalam agama.” (QS. Al Hajj : 78) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


aeS Kg San Jang MC 
AN NATA 


“Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak membersihkan 
kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi kalian, supaya kalian 
bersyukur.” (OS. Al Maa-idah : 6) 


Dan firman Allah Ta'ala: 

CP PS de TP NY PI Ie 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak ada halangan bagi orang 
pincang, dan tidak ada halangan bagi orang sakit.” (OS. An Nur: 6) 


17 Belahan pada ujung anak panah tempat meletakkan tali busur. 
'8 Ditakhrij oleh Imam Ahmad. Albani berkata: Isnadnya hasan. As Silsilah Ash Shahiihah V/659. 
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Dan firman Allah Ta'ala: 


o - - ” g PJ & pa 
“Maka barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 


ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya.” (QS. Al Baqarah : 173) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


SA Kila Sia, 


"Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian apa yang 
diharamkannya atas kalian, kecuali apa yang terpaksa atas kalian 
memakannya.” (OS. Al An'aam : 119) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
Okta AN 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (OS. Al Baqarah : 286) 
Dan firman Allah Ta'ala: 
ad SAN PAS M 


“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak menghendaki 
kesukaran bagi kalian.” (OS. Al Bagarah : 185) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
2o 2 s a 
Sm S) PE) 
“Dan Kami akan memberikan taufik kepadamu kepada jalan yang mudah.” 
(QS. Al A'la : 8) 
Dan firman Allah Ta'ala: 
CEEE ETE Aa Ten Aa UU 


P 
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“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. ) Sesungguhnya 
bersama keculitan itu ada kemudahan.” (OS. Alam Nasyrah : 5-6) 


Serta ayat-ayat lain yang menganjurkan kepada sikap memudahkan 
urusan dan menganjurkan supaya menjauhi sikap menyulitkan dan 
bersangatan dalam agama! 


Dalam As Sunnah, ada riwayat shahih dari Nabi #:, bahwasanya 
dia bersabda: 


-9 1 PE AN -9 W ó 9 sr A si ba N z 

padl G oS 9 a KS ol a AGE AN Oh 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala meridhai kemudahan untuk ummat ini, dan 
tidak menyukai kesulitan untuknya.” 


Nabi £ bersabda: 


PB Pan Pare a oa “ ox 

Ir Ya Dong US Yy Oyong co leol 
“Serulah manusia, dan gembirakanlah jangan membuat lari, dan 
permudahlah jangan mempersulit. 


Nabi # bersabda: 


“ o 
# Sue 3 P 


Ba Glia A USU) D Yg a 
“Sesungguhnya Allah tidak mengutusku sebagai penyusah ataupun 
penyengsara akan tetapi Dia mengutusku sebagai pengajar dan pemudah." 


Nabi #£ bersabda: 


Wah Uni y aa tae Y EA UN AN 
“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tiada seorang yang coba 
mempersulit dalam agama, melainkan pasti akan dikalahkannya, maka 
dari itu luruslah dan mendekatlah (pada yang benar) dan sampaikan khabar 
gembira.” (HR. Al Bukhari). 


1? HR. Ath Thabrani. Shahih Al Jaami’: 1769. 
10 HR. Muslim. Shahih Al Jaami 246. 
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Nabi & bersabda: 


ETE US o or r Ang o -or 2 
Opal So aS öl oys a p ol 
“Sesungguhnya sebaik-baik agama kalian adalah yang paling 


memudahkan, sesungguhnya sebaik-baik agama kalian adalah yang pal- 
ing memudahkan.” 


Nabi #£ bersabda: 
a a PER i 6 
De Jae BI AN Ei Je Gala 


“Kalaulah bukan karena khawatir akan menyusahkan ummatku, niscaya 
aku akan memerintah mereka bersiwak setiap hendak shalat.” 
(Muttafaggun 'alaih). 


Nabi #£ bersabda: 


Lea s Sana oa 
af 


8 4 DE 


A 
3g. £7 
"”” 


KAS | o Ko Sg 
“Sesungguhnya aku berdiri untuk shalat dan aku hendak memanjangkan bacaan 
dalam shalat tersebut, lantas kudengar tangisan bayi, maka akupun menyingkat 
bacaan lantaran aku tak suka menyusahkan ibunya.” (HR. Al Bukhari). 


Nabi # bersabda: 


a op jl i A a AE S5 ÓI GÝ G 
EA E 

“Wahai manusia, sesungguhnya di antara kalian ada orang-orang yang 
membuat lari, maka barangsiapa di antara kalian yang mengimami 
orang, maka hendaklah dia mempersingkat, karena sesungguhnya di 


belakangnya ada orang tua, orang lemah dan orang yang punya keperluan.” 
(Muttafaggun `alaih). 


HR. Ahmad dan yang lain. 
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Dan di antara atsar-atsar yang berkaitan dengan topik persoalan 
ini ialah, ucapan Ibnu Mas'ud: 


"Janganlah kalian bertindak kelewatan, janganlah kalian bertindak 
kelewatan, berpeganglah pada yang lama (sunnah Nabi dan sahabat).” 


Dahulu “Umar &s pernah berkata: “Kami dilarang melakukan 
perbuatan yang menyusahkan diri sendiri.” Pernah suatu ketika beliau 
lewat sebuah jalan, lalu dia kejatuhan sesuatu yang berasal dari wadah 
air. Maka berkatalah seseorang yang bersama ‘Umar: “Wahai pemilik 
wadah air, apakah airmu suci atau najis?!” Namun perkataannya 
langsung ditimpali oleh Umar: “Wahai pemilik wadah air, tak perlu 
kamu beritahu kami.” Lalu beliaupun berlalu pergi. 


Ada diriwayatkan bahwa Ibnu “Umar pernah ditanya tentang keju 
yang dibuat oleh orang Majusi? Maka beliau menjawab: “Apa yang 
kutemukan di pasar kaum muslimin, maka kubeli ia, dan aku tidak 
menanyakan tentangnya.” 


Imam Asy Sya'bi berkata: “Apabila dua perkara diperselisihkan, maka 
yang paling mudah daripadanya adalah yang paling dekat kepada kebenaran, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala: SA) S3 p I ai S A3 ia ; (Allah 
menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak menghendaki kesukaran bagi 
kalian) _ 


Mu'ammar dan Sufyan Ats Tsuri berkata: “Sesungguhnya ilmu itu 
adalah engkau mendengar rukhshat (keringanan) dari seorang yang 
dapat dipercaya, adapun tasydiid (penyangatan) itu, maka setiap orang 
pandai melakukannya.” 


Ibrahim An Nakha'i berkata: “Apabila engkau dibimbangkan oleh 
dua perkara, maka sangkalah bahwa yang paling disukai Allah dari 
keduanya adalah yang paling mudah “ 


Diriwayatkan juga dari Mujahid dan Qatadah serta “Umar bin 
"Abdul “Aziz: “Yang paling afdhal dari dua perkara adalah yang paling 
mudah dari keduanya, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 
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Sa An a 2 (Allah menghendaki kemudahan bagi kalian) 18? 


Akan tetapi perlu diketahui bahwa mencari yang paling mudah 
tidak boleh dijadikan sebab alasan —sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang yang sakit jjwanya— untuk meninggalkan apa yang telah 
disyari'atkan dan diperundangkan dari Nabi &£, sebab di antara 
petunjuk yang diajarkan oleh Nabi g adalah apabila disuruh memilih 
satu di antara dua perkara, maka beliau memilih yang paling mudah, 
sepanjang hal itu tidak menyelisihi perintah Allah Ta'ala. 


Sebagaimana memahami apa yang disyari'atkan dan 
diperundangkan tanpa melebih-lebihkan ataupun mengurangi, tidak 
boleh disebut sebagai perbuatan melampaui batas .. atau tindakan 
menyelisihi syari'at untuk menggampangkan .. sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang-orang yang dibujuk oleh keinginan diri mereka 
sendiri untuk melepaskan diri dari ikatan syari'at dengan dalih mencari 
kemudahan .. !! 


Sesungguhnya tuduhan terhadap orang-orang yang berpegang 
teguh pada As Sunnah dan tidak melampaui batas terhadapnya dengan 
cara menambah-nambah atau menguranginya, bahwa mereka adalah 
orang-orang yang ghuluww atau tasyaddud (keras dan bersangatan) .. 
maka ia yakni, tuduhan tersebut termasuk sikap ghuluww dan 
berlebih-lebihan .. dan itu artinya menuduh syari'at Allah Ta'ala sebagai 
syari'at yang ghuluww .. dan menuduh Nabi % telah bertindak ghuluww 
dan tasyaddud .. dan siapa yang menuduh Syari'at Allah sebagai syari'at 
yang ghulluw, dan menuduh Nabi Allah telah bertindak ghuluww dan 
tasyaddud .. adalah seperti orang yang menuduh Nabi &£ telah 
mengurangi atau mengabaikan perintah Allah. Tuduhan ini jelas-jelas 
perbuatan kufur dan keluar dari agama. 


Maka dari itu, sudah seharusnyalah seseorang berlaku hati-hati 
terhadap ucapan-ucapan mereka dan perkataan-perkataan mereka 
ketika mereka mensifati sesuatu bahwa dia termasuk ghuluww .. atau 


'2 Lihat Takhriij atsar-atsar yang telah disebutkan di atas dalam kitab “Al Wasathiyyah fie Dhaw'i 
Al Our'aan Al Kariim” Tulisan Syeikh Nashir "Umar. 


Sifat Kelima : Wasathiyah dan T'tidal 227 


bukan .. sebab berapa banyak kalimat yang diucapkan oleh seseorang, 
yang dianggap remeh lagi sepele, namun ia bisa membinasakannya dan 
melemparkannya ke dalam neraka Jahannam!! 


4. Berada di tengah-tengah antara dua sifat, yang sama-sama 
buruk lagi tercela 


Dan di antara makna pengertian wasathiyah adalah bersikap tengah- 
tengah antara dua hal, yang keduanya sama-sama batil: dan kebenaran 
itu berada di tengah-tengah antara kebatilan dengan kebatilan, tanpa 
condong kepada penambahan atau pengurangan. 


Imam Ath Thahawi mengatakan dalam Matan Akidah Thahawiyah: 
“Agama Allah di bumi dan di langit adalah satu, yaitu agama Islam: 
dan ia berada di tengah-tengah antara ghuluww dengan tagshiir, antara 
tasybiih (penyerupaan sifat Allah) dengan ta`thiil (peniadaan sifat Al- 
lah), antara paham Jabariyah dengan paham Oadariyah, antara merasa 
aman dengan putus asa”.. selesai. 


Ibnul Oayyim berkata: “Ada seorang salaf yang mengatakan: 
“Tiadalah Allah memerintah, kecuali syetan mempunyai dua hasutan 
(untuk mempedaya manusia) di dalamnya boleh jadi hasutan untuk 
melalaikan perintah, atau boleh jadi hasutan untuk melampaui batas 
terhadap perintah. Dan dia tidak perduli dengan hasutan yang mana 
dia menang, penambahan atau pengurangan.” 


Ibnu Taimiyah berkata: “Sesungguhnya firgah-firgah Najiyah 
golongan Ahlus Sunnah mengimani sifat-sifat Allah seperti adanya 
sebagaimana yang dikhabarkan Allah dalam Kitab-Nya tanpa 
melakukan tahriif (penyimpangan) ataupun ta thiil (peniadaan), tanpa 
takyiif (pemvisualisasian) ataupun tamtsiil (penyerupaan). Mereka berada 
di tengah-tengah firgah-firgah ummat Islam yang ada, sebagaimana 
ummat Islam berada di tengah-tengah ummat manusia. 


Mereka berada di tengah-tengah dalam akidah mereka terhadap 
sifat-sifat Allah Ta'ala antara Ahli Ta'thiil golongan Jahmiyah dengan 


13 Madaarijus Saalikiin 11/108 
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Ahli Tamtsiil yang menyerupakan, mereka berada di tengah-tengah 
dalam akidah mereka terhadap Afaal (perbuatan-perbuatan Allah), 
antara golongan Oadariyah dan golongan Jabariyah dan golongan yang 
lain. Dan dalam akidah mereka terhadap ancaman Allah, mereka berada 
di tengah-tengah antara golongan Murji'ah dan golongan Wa'idiyah dari 
golongan Oadariyah serta golongan yang lain. Dan dalam akidah 
mereka terhadap nama-nama iman dan agama, maka mereka berada di 
tengah-tengah antara golongan Haruriyah dan golongan Mu'tazilah 
dengan golongan Murji'ah dan golongan Jahmiyah. Dan dalam akidah 
mereka terhadap para sahabat Rasulullah #5, maka mereka berada di 
tengah-tengah antara golongan Rafidhah/Syi'ah dengan golongan 
Khawarij. 8 


Telah diutarakan di muka perkataan Imam Ath Thabari dalam 
Tafsirnya II/6: “Sesungguhnya predikat mereka sebagai ummat wasathiyah 
adalah lantaran mereka adalah orang-orang yang bersikap tengah-tengah/ 
pertengahan dalam urusan agama, bukan orang-orang yang bersikap 
- ghuluww di dalamnya, seperti ghuluwwnya orang-orang Nashrani dengan 
doktrin kependetaan mereka serta perkataan mereka yang tidak benar 
tentang Isa As, dan mereka bukan pula orang-orang yang bersikap tafriith 
di dalamnya, seperti kelalaian orang-orang Yahudi yang telah merubah 
Kitab Allah, membunuh Nabi-nabi mereka, mendustakan Tuhan mereka 
serta mengkafirinya, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang moderat 
dan berlaku tengah-tengah di dalamnya. Maka Allah mensifati mereka 
dengan predikat tersebut, oleh karena perkara yang paling dicintai Allah 
adalah yang paling tengah-tengah.” 


Peringatan: 


Melalui uraian penjelasan di muka dapatlah diketahui batilnya dan 
salahnya pemahaman kaum pecundang yang melampaui batas 
—orang-orang yang mengambil jalan solusi tengah, golongan 
kompromistis— terhadap wasathiyah dalam agama, di mana mereka 
menganggap wasathiyah adalah tengah-tengah antara kebenaran dan 


'8 Syarah Al Agiidah Al Wasathiyyah hal: 124-132. 
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kebatilan, antara hal yang terpuji menurut pandangan syar'i dengan 
hal yang tercela menurut pandangan syar'i, antara yang bagus dengan 
yang lemah, lalu mereka mengkompromikan —menurut anggapan 
mereka dan dengan mengatas namakan wasathiyah— antara kebenaran 
dengan kebatilan, dan mendekatkan antara kekafiran dengan keimanan 
melalui solusi tengah. Demikianlah setiap persoalan hendak mereka 
larutkan dan hendak mereka palingkan untuk mereka kembalikan 
kepada solusi-solusi tengah mereka dan penyimpangan-penyimpangan 
mereka .. apabila mereka ditanya mengenai hal itu, maka mereka 
menjawab: “Islam telah memerintahkan kita supaya bersikap moderat 
dan tengah-tengah .. dan kami menjaga komitmen untuk bersikap 
moderat dan tengah-tengah!! 


Itu adalah perkataan yang benar, namun mereka menghendaki 
kebatilan dengannya serta hendak memasarkan kebatilan. 


Allah Ta'ala berfirman: 
Pera. - 2a. 8 Pa ig ta as RU T 
GIS YP OT Ol meal Ia md us 5s 
“Sungguh besar sekali kata-kata yang keluar dari mulut-mulut mereka, 
mereka tidak mengucapkan (perkataan) kecuali dusta.” (OS. Al Kahfi : 5) 


Wasathiyah mereka itu, dalam pandangan wasathiyah agama, tiada 
lain hanyalah sikap tafriith (mengabaikan), jafaa' (menjauhi), dan tagshiir 
(mengurangi) (perintah agama) belaka .. dosanya lebih berat dan lebih 
besar daripada dosa orang yang terjerumus dalam tagshiir namun dia 
mengakui telah berdosa dan mengabaikan (perintah agama) ..! 


Kesimpulan : 


Bahwa wasathiyah dalam Islam merupakan salah satu sifat utama 
dan karakteristik dari Tha'ifah Najiyah Manshurah yang membedakan 
mereka dengan tha'ifah-tha'ifah yang lain .. di mana tak mungkin kita 
membayangkan wujud Tha'ifah Manshurah —yang Allah mewujudkan 
melalui perantaraan mereka, kemenangan dan kekuasaan bagi agama- 
Nya— sementara perilaku mereka, keyakinan mereka, akhlak mereka 
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dan pemahaman mereka terhadap agama ini menyimpang dari 
wasathiyah dan i'tidal kepada sikap ghuluww atau jafaa' .. tak mungkin 
Tha'ifah Manshurah seperti itu .. dan tak mungkin mereka mendapat 
pertolongan Allah, jika keadaan mereka seperti itu .. kami panjatkan 
permohonan kepada Allah Ta'ala agar kiranya Dia berkenan menjadikan 
kita termasuk di antara orang-orang yang senantiasa menetapi sikap 
wasathiyah dan i'tidal tanpa ifraath ataupun tafriith. 


+ 
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Sifat Keenam: 


ILMU 


DI ANTARA sifat utama dari Tha'ifah Manshurah juga adalah 
“Ilmu”, bahwasanya mereka adalah ulama (orang-orang yang berilmu) 
dalam urusan agama dan dunia mereka, sebab di antara tuntutan-tuntutan 
dari sifat mereka yang telah disebutkan di muka menghendaki mereka 
adalah ulama .. ini bukan berarti bahwa semua individu dari Tha'ifah 
Manshurah adalah orang-orang alim yang menonjol dalam pencarian ilmu 
dan pencapaiannya. Mereka berada pada satu level tingkatan dalam soal 
ilmu dan pencapaiannya, hanya saja sebutan mereka sebagai Tha'ifah 
Manshurah tidak boleh kosong dari ulama rabbaniyun dan amilun. Yang 
mengukuhkan hal ini ialah bahwa Tha'ifah Manshurah, termasuk di 
antara sifat-sifat mereka —seperti telah diutarakan di muka—memerintah 
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, berperang dijalan Allah, dan 
agama ini tegak dan menang melalui perantaraan mereka, dan 
bahwasanya mereka adalah orang-orang yang adil dan moderat .. ahli 
ittibaa' dan igtidaa' .. tugas ini tak mungkin dikerjakan kecuali oleh or- 
ang-orang yang berilmu dan beramal, atau orang yang terpenuhi pada 
diri mereka sejumlah ilmu syar'i yang cukup lumayan .. jika tidak, maka 
orang yang tak tahu sesuatu adalah seperti orang tak mempunyainya, 
tak mungkin dia dapat memberikannya. 


Allah Ta'ala berfirman: 
loro” E an mg s8 o- ? | ji i o- Žo a 2o oa 
Ope) SAI Sg PAI IL Op RA SA S3) 
los Pa? as a IE Des’ - 
Opa D KM oE 
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“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan ummat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali Imran: 104) 


Adh Dhahhak berkata menafsirkan kata “Ummat”: “Mereka adalah 
sahabat-sahabat elite, dan perawi-perawi elite, yakni para mujahidin 
dan para ulama. 


Al Ourthubi berkata dalam Tafsirnya: “Maknanya adalah, bahwa 
orang-orang yang memerintah haruslah ulama, dan bukan semua 
orang adalah ulama.” 166 


Demikian pula firman Allah Ta'ala: 


r 


SA UI lging Gi S Opiy haa JH Ui a HS 


-0 á á KA aroa Pad Na A oz 
a oa ly VEE G y airo Gg Alih Jaka 


“Dan berapa banyak Nabi yang berperang bersama-sama mereka banyak 
ribbiyun (ulama dan fugoha”). Mereka tidak lemah lantaran musibah yang 
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.” (OS. Ali 
“Imran : 146) 


Ini adalah sifat dari Tha'ifah Mugatilah Manshurah (kelompok yang 
berperang dan diberi pertolongan). Al Hasan Al Bashri berkata: 
“Ribbiyun adalah para ulama yang sabar.” 


Keterangan di atas menunjukkan bahwa jika Tha'ifah Manshurah 
tadi tidak seluruhnya dari kalangan ulama, maka harus ada di tengah- 
tengah barisan mereka para ulama amilun. 


Ibnu Taimiyah berkata: “Melaksanakan kewajiban-kewajiban 
seperti dakwah yang wajib serta kewajiban yang lain membutuhkan 


16 Tafsir Ibnu Katsir 1/398 
1 TV/165. 
17 Tafsir Al Ourthubi IV /230 
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syarat-syarat dalam pelaksanaannya, sebagaimana keterangan dalam 
sebuah hadits: “Sudah seharusnya bagi orang yang beramar ma'ruf dan 
nahi munkar, paham terhadap apa yang dia perintahkan dan paham 
terhadap apa yang dia larang, santun terhadap apa yang dia perintahkan, 
dan santun terhadap apa yang dia larang, sabar terhadap apa yang dia 
perintahkan dan sabar terhadap apa yang dia larang.” 


Paham sebelum memerintah adalah supaya dia tahu yang ma'ruf 
dan mengingkari yang munkar lebih dahulu, santun ketika memerintah 
supaya dia menempuh jalan terdekat untuk mencapai maksud, dan 
sabar setelah memerintah adalah supaya dia sabar menghadapi berbagai 
gangguan dari orang yang diperintah dan dilarang, karena akan timbul 
banyak gangguan terhadapnya dengan sebab amar ma'ruf dan nahi 
munkarnya 8 


Maksud dari penjelasan sifat Tha'ifah Manshurah yang satu ini ialah, 
supaya pembaca memahami bahwa termasuk di antara hal-hal yang 
menjadi perhatian Tha'ifah Manshurah adalah mencari ilmu dan 
mendapatkannya, khususnya ilmu yang berkaitan dengan kalimat Tauhid 
“Laa ilaaha illallaah” , tuntutan-tuntutannya serta pembatal-pembatalnya, 
karena ia adalah seutama-utama dan semulia-mulia ilmu secara mutlak, 
dan ia adalah ilmu yang pertama kali harus dipelajari dan diajarkan. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

AM YAI Y S1 s6 
“Maka ketahuilah bahwasanya tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Allah” (OS. Muhammad :19) 


Ilmu tentang “Laa Ilaaha illallaah” adalah dengan memahami 
maknanya, mengetahui tuntutan-tuntutannya dan pembatal- 
pembatalnya. Mengerjakan tuntutan-tuntutan dan syarat-syaratnya 
dalam wujud keyakinan, perkataan dan perbuatan, dan berhenti dari 
melakukan pembatal-pembatalnya serta mengingkarinya, seperti firman 
Allah Ta'ala: 


18 Majmu’ Fatawa XV/167. 
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“Dan sungguh Kami telah mengutus seorang Rasul pada tiap-tiap ummat 
(untuk menyerukan) “Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut.” (QS. 
An Nahl :36) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
-oye Sea -oz SN o os A A 
ji ôa al Un di ML 33 LO lal YAI sa 
Ae y 
“Barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, 


maka sungguh dia telah berpegang pada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus.” (QS. Al Baqarah : 256) 


Dalam Shahih Muslim disebutkan: 


a BA 2 f 2 3 o D En Ta Mena ani 
Alang Rang AL GI dya Oya IA La JAS JURI A 
Js pa ae 

“Barangsiapa yang mentauhidkan Allah Ta'ala, dan ingkar terhadap apa 


yang disembah selain-Nya, maka haram harta dan darahnya, dan hisabnya 
terserah kepada Allah “Azza wa Jalla” 


Dalam riwayat lain dikatakan: 


Iga Ti y BA a DRA an Ai iy ori s 
cdas JG pp el Oga oa g Lag AS a l Y Y JB ia 
- 2hr 


dn, 


“Siapa yang mengucapkan “Laa Ilaaha illallaah” dan ingkar terhadap apa 
yang disembah selain Allah, maka haram harta dan darahnya, dan hisabnya 
terserah kepada Allah” 


Makna pengertian hadits ini ialah bahwa siapa yang mentauhidkan 
Allah Ta'ala atau mengucapkan kalimat Laa ilaaha illallaah akan tetapi 
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dia tidak mengingkari apa yang disembah selain Allah, maka tidak 
haram harta dan darahnya.” 


Dan di antara dalil-dalil yang menunjukkan prioritas ilmu yang 
agung ini juga ialah, hadits shahih dari Nabi &£, bahwasanya beliau 
berpesan kepada Mu'adz bin Jabal saat dia mengirimnya ke Yaman: 
"Sesungguhnya kamu mendatangi kaum dari golongan Ahli Kitab, maka 
hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada mereka adalah ibadatullah 
—dalam riwayat lain dikatakan: Laa ilaaha illallaah—, apabila mereka telah 
mengetahui Allah, maka beritahu mereka bahwa Allah telah mewajibkan shalat 
lima waktu dalam sehari semalam .. “ 


Dan dari Jundab bin “Abdullah, dia berkata: “Dulu kami sering 
bersama Nabi $, dan kami adalah anak-anak muda, kami mempelajari 
iman sebelum mempelajari Al Our'an, kemudian mempelajari Al Our'an, 
sehingga bertambahlah iman kami karenanya.” 


Dari hadits di atas diketahui kesalahan orang yang tidak 
mementingkan ilmu yang agung ini dan menempatkannya pada bagian 
akhir dari daftar prioritasnya dan perhatiannya, dan kamu melihat dia 
lebih mengutamakan punya keimanan seperti keimanan orang-orang 
yang lemah dibandingkan berusaha dengan sungguh-sungguh supaya 
memiliki keimanan seperti keimanan para sahabat dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik hingga hari kiamat. 


Demikian pula tugas amar ma'ruf dan nahi munkar .. serta jihad 
dijalan Allah, ini semua membutuhkan perhatian mereka untuk mencari 


1 Itu tidak berarti bahwa dengan ucapannya “Laa ilaaha illallaah” dia tidak masuk Islam, dan 
bahwa syahadat tersebut tidak bermanfaat baginya sehingga dia mengerjakan apa yang menjadi 
tuntutan-tuntutan dan syarat-syaratnya. Persoalannya adalah tidak demikian: karena 
sesungguhnya syahadat t Tauhid memasukkan pengucapnya ke dalam Islam, dan ia bermanfaat 
baginya, melindungitunya dan menjaga kehormatannya .. terkecuali jika setelah itu dia 
mendatangkan pembatal iman —tanpa udzur syar'i yang mu tabar—, maka berarti dia telah 
mendatangkan sesuatu dengan apa yang menjadi lawannya sekaligus. Dus dengan demikian, 
maka syahadat Tauhidnya di sini tidak bermanfaat baginya dan tidak bisa melindunginya kecuali 
jika dia membetulkan kesalahannya sendiri lalu bertaubat serta meninggalkan pembatal iman 
yang menjadi sebab keluarnya dia dari lingkaran Islam. Masalah ini telah kami kupas secara 
tuntas sekaligus dengan dalil-dalilnya dalam buku saya “Kaedah-kaedah pengkafiran” demikian 
pula buku “Syarat-syarat Laa Ilaaha illallaah” 


"0 Shahih Sunan Ibnu Majah 170. 
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ilmu dan mendapatkannya, supaya mereka bisa mengerjakan tugas dan 
kewajiban-kewajiban syar'i yang terpikul di atas pundak mereka dengan 
cara yang paling baik dan paling sempurna. 


Kesimpulan: 


Bahwa diantara sifat Tha'ifah Manshurah adalah ilmu, khususnya 
ilmu tentang Tauhid yang keseluruhannya bermakna kesaksian bahwa 
tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah .. sesungguhnya jika dimungkinkan ada pribadi- 
pribadi dari golongan Tha'ifah Manshurah yang jahil terhadap masalah- 
masalah agama, hanyasaja kita tidak mungkin membayangkan ada salah 
seorang di antara mereka yang jahil terhadap “Laa Ilaaha illallaah”, 
maksudnya dan syarat-syaratnya .. kemudian setelah itu kita menunjuk 
dia dengan tangan kita seraya berkata bahwa dia termasuk golongan 
Tha'ifah Manshurah! 


+ 
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Sifat Ketujuh : 


SABAR DAN TEGUH 


BAGI TUGAS BESAR yang terpikul di atas pundak Tha'ifah 
Manshurah, maka bisa dikata mereka adalah tha'ifah yang terus 
menghadapi ujian .. mereka dengan ujian adalah dua sekawan yang 
tak pernah saling berpisah .. jika disebut Tha'ifah Manshurah, maka 
disebut pula ujian .. disebut pula rasa sakit dan luka .. ! 


Di antara tuntutan-tuntutan ujian dan cobaan .. adalah sabar dan 
teguh hati di dalam memperjuangkan kebenaran, meskipun panah- 
panah kebatilan amat banyak dan gencar menyerang mereka .. ! 


Ujian yang tidak dihadapi dengan kesabaran dan keteguhan hati .. 
ataupun keikhlasan .. justru diiringi dengan kedongkolan dan sikap 
berpaling .. maka ia akan menjadi siksa balasan bagi orangnya di dunia 
dan di akherat .. dan ia adalah sikap yang tak terpuji dalam menghadapi 
ujian .. dan ia adalah tanda yang menunjukkan celaka dan lemahnya 
iman orang yang mendapat ujian .. sedangkan Tha'ifah Manshurah adalah 
makhluk ciptaan yang paling jauh dari sifat-sifat yang tercela ini .. ! 


Tha'ifah Manshurah tanpa ujian .. tanpa luka dan rasa sakit .. 
tanpa penderitaan ataupun tetesan darah .. tanpa kesabaran dan 
keteguhan hati .. maka mereka sekali-kali tak akan menjadi Tha'ifah 
Manshurah yang beroleh keridhaan Allah, yang Nabi &£ telah 
menyebutkan sifat-sifat mereka dalam banyak hadits .. ! 


Sungguh alangkah sangat menggelikan saya, orang yang terpedaya 
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oleh lamunannya, yang sering menyebut dirinya sebagai “Salafi Atsari” 
(pengikut manhaj salafush shaleh dan hadits), yang mendekat kepada 
istana-istana penguasa thaghut yang zhalim .. yang tak pernah sama sekali 
diketahui bahwa di suatu masa dia pernah diuji karena membela agama 
Allah .. ketika dia mengatakan padaku tanpa rasa malu sama sekali — 
menyucikan dirinya dan orang yang segolongan dengannya—: “Kami 
adalah Tha 'ifah Manshurah .. jika bukan kami .. lantas siapa mereka .. ?! 


Omongan kosong! .. Lamunan tak bermakna! .. Tipu daya Iblis! .. 
Kalaulah mereka mengetahuinya!! 


Tha'ifah Manshurah .. mereka adalah para pelopor di setiap medan 
dan kancah kebaikan serta kontribusi mereka dikenal dengan jihad dan 
perang (mereka) .. menyampaikan kebenaran secara terang-terangan .. 
tampil di tengah-tengah manusia yang memusuhi mereka dan menyelisihi 
mereka .. tidak takut karena Allah, celaan orang yang mencela .. Sifat- 
sifat ini tak mungkin timbul kecuali bersama dengan ujian .. kesabaran 
dan keteguhan hati dalam memperjuangkan kebenaran, sebesar apapun 
pengorbanannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


An IR KEP. z Ca Da hoc ” 
OSF Rei lype La pa AP al 
“Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena 


kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang sukses.” 
(QS. Al Mu`minun :111) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


z 
org 0 A0 


La p P Po E 

Le a oir aal osa Ody 
“Mereka itu diberi pahala dua kali, disebabkan kesabaran mereka” (QS. 
Al Qashash: 54) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
OB INI G3 ya Peg SAI gi, 
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“Dan benar-benar akan Kami coba kalian, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah khabar 
gembira kepada orang-orang beriman.” (OS. Al Bagarah :155) 


Allah Ta'ala memuji sifat sabar dan orang-orang yang sabar, dan 
memuji orang-orang yang saling menasehati supaya menetapi 
kesabaran. Allah Ta'ala berfirman: 


SALA GES GT GAN Y. Ab ad ALAN Of Fadli, 
PN LA P3 BAU NA 


“Demi masa,( ) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam, ) kecuali 
orang-orang yang beriman dan berama shaleh serta nasehat menasehati 
supaya mengikuti kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (OS. Al “Ashr:1-3) 


Allah Ta'ala berfirman: 
“Dan lelaki-lelaki yang benar dan wanita-wanita yang benar, dan lelaki- 
lelaki yang sabar dan wanita-wanita yang sabar” (OS. Al Ahzab :35) 
Allah Ta'ala berfirman: 
> Si Y 
rhal o Àl g 
“Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar” (OS. Ali “Imran :146) 


Allah Ta'ala berfirman “Dan Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(OS. Al Baqarah : 246). Dan barangsiapa yang Allah bersamanya, maka 
tidak ada kehilangan atasnya .. dan tidak ada pula ketakutan. 


Dalam As Sunnah, ada riwayat yang shahih dari Nabi #£, 
bahwasanya beliau bersabda: 


2 


CA PAI og eU CB oly NA O 
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“Sesungguhnya pertolongan itu bersama dengan kesabaran, dan 
kelapangan itu bersama dengan kesusahan, dan bersama kesulitan itu ada 
kemudahan.” 


Ketika cobaan yang dihadapi para sahabat —radhiyallaahu 'anhum— 
di Mekkah semakin hebat, maka mereka mengadukan kepada Nabi ££ 
beratnya siksaan yang mereka dapatkan dari musuh, lalu mereka minta 
kepada Nabi # supaya memintakan pertolongan kepada mereka dan 
mendoakan mereka. Maka Nabi £ berkata menyabarkan mereka: 
“Sungguh pernah terjadi pada masa sebelum kalian, ada seseorang yang 
ditangkap, lalu dia dipendam dalam tanah hingga sebatas bahunya, kemudian 
kepalanya digergaji sampai terbelah dua, dan disisir kulitnya dengan sisir besi 
hingga menembus kulit dan tulangnya. Tetapi yang demikian itu tidak 
memalingkan dia dari agamanya. Demi Allah, sungguh Allah benar-benar akan 
menyempurnakan agama ini hingga kelak seorang pengendara bisa berjalan 
(dengan aman) dari Shan'a ke Hadramaut, tanpa ada yang ditakutinya kecuali 
Allah dan serigala terhadap dombanya, akan tetapi kalian tergesa-gesa.” 
(Muttafaggun 'alaih). 


Dalil yang telah diutarakan di muka memberikan penjelasan bahwa 
siapa yang ingin menjadi bagian dari golongan Tha'ifah Manshurah .. 
dan berharap kepada pertolongan, kemenangan dan kekuasaan, maka 
dia harus menghias dirinya dengan kesabaran dan keteguhan hati dalam 
menetapi kebenaran, serta tabah dalam menghadapi resiko dan 
konsekwensinya, seberat apapun resiko tersebut, dan sebesar apapun 
beban ongkosnya .. ! 


Tha'ifah Manshurah adalah waratsatul anbiyaa' (para pewaris Nabi) 
.. sedangkan dakwah para Nabi punya musuh .. siapa yang mewarisi 
dakwah para Nabi harus berhadapan dengan musuh-musuh Nabi, dan 
dimusuhi oleh mereka .. Simaklah baik-baik perkataan Waragah bin 
Nufail, ketika dia berkata kepada Nabi &£: “Belum pernah sekalipun 
seseorang datang membawa seperti apa yang kamu bawa, kecuali dia 
pasti akan dimusuhi.” (HR. Al Bukhari). 


Jadi siapa yang termasuk pewaris para Nabi .. dan berjalan 
mengikuti cara para Nabi, pasti dia akan menghadapi penentangan 
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seperti penentangan yang dihadapi para Nabi dari musuh-musuhny a, 


yakni pengikut agama-agama batil secara keseluruhan.” 


Adapun siapa yang ingin berjalan mengikuti cara para Nabi .. dan 
menjadi orang yang benar dan berhasil dalam perjalanannya .. namun 
demikian, dia tidak ingin mendapatkan ujian atau mempunyai musuh 
.. maka orang ini memimpikan sesuatu yang mustahil .. perumpamaan 
orang ini adalah seperti orang yang hendak menyatukan sesuatu dengan 
apa yang menjadi lawannya sekaligus! 


Demikian pula, ketika penduduk Madinah dahulu hendak 
berbai'at kepada Nabi & di Aqabah untuk yang kedua kalinya. Mereka 
dihentikan sejenak oleh Sa'ad bin Zurarah s, untuk mengingatkan 
kepada mereka betapa gawat dan penting arti bai'at mereka kali ini 
kepada Nabi Saw .. Dia berkata: “Pelan-pelan, wahai penduduk Yatsrib, 
sesungguhnya mengeluarkannya (yakni Nabi $) hari ini berarti 
memisahkan diri dari bangsa Arab secara keseluruhan, atau terbunuh 
orang-orang terbaik di antara kalian, dan pedang-pedang akan 
menggigit/ menebas kalian. Jika kalian adalah kaum yang sabar 
menghadapi hal itu, maka ambillah bai'at ini, dan pahala kalian, kelak 
Allah yang akan memberinya, dan jika kalian adalah kaum yang sangat 
mengkhawatirkan keselamatan diri kalian, maka tinggalkanlah bai'at 
ini. Jadi perjelas dahulu halitu, maka ia lebih memberikan hujjah alasan 
bagi kalian di sisi Allah.” 


Inilah dia besarnya resiko dan beban dakwah: Memisahkan diri 
dari bangsa sendiri —jika mereka berada di atas kesesatan dan 


"! Banyak sekali mereka yang memahami hadits Nabi # “Ulama adalah waratsatul anbiyaa`” dengan 


pemahaman yang salah .. di mana kamu lihat mereka membatasi makna pengertian hadits tadi 
hanya sebatas mewarisi ilmu dan menghafal matan, tanpa menjaga pengamalannya! 


Yang benar adalah, bahwa ulama merupakan para pewaris para Nabi dalam ilmu dan amal .. 
pewaris para Nabi dalam jihad dan pengorbanan, penyampai kebenaran secara terang-terangan 
.. dan sabar dalam menghadapi cobaan .. para pewaris Nabi dalam sifat khasyyah/ takut dan 
tagwa mereka .. para pewaris Nabi dalam akhlak mereka dan segala sesuatu yang datang dari 
mereka, baik sikap, perilaku dan perbuatan mereka .. inilah dia pewaris yang sejati .. dan 
demikianlah mestinya hadits tersebut dipahami .. dan kepada makna pengertian dan penafsiran 
seperti inilah, hendaknya hadits tersebut dibawa. 


12 HR. Ahmad dan Al Baihaqi 
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kekafiran—, pembunuhan dan pengusiran terhadap para juru dakwah 
terbaik .. pedang bangsa-bangsa kafir menyerang pengikut kebenaran 
dan orang-orang beriman .. jadi siapa yang tergolong pewaris para 
Nabi sejati, dan hendak berjalan mengikuti cara para Nabi, maka dia 
harus menempa dirinya supaya dapat menanggung berbagai 
konsekwensi dakwah kepada Allah .. dapat menanggung konsekwensi 
menempuh cara dan langkah Nabi # .. supaya dapat mengantisipasi 
tipu daya dan makar musuh-musuh dakwah .. dan pahalanya, kelak 
Allah yang akan memberi. 


Sungguh menakjubkan, Sa'ad bin Zurarah dan kawan-kawannya 
tahu semua itu sejak hari-hari pertama kelslaman mereka .. dan sebelum 
mereka memberikan bai'at mereka kepada Nabi Saw .. sementara para 
Doktor-doktor di zaman kita sekarang .. dan banyak lagi lainnya yang 
kenyang menimba ilmu .. yang mempelajari ilmu-ilmu syar'i tahunan 
lamanya di universitas-universitas .. melalui tangan para guru-guru 
besar .. kamu lihat mereka berada dalam keraguan terhadap perkara 
tersebut .. dan mendebatnya .. malah bahkan sebagian besar dari 
mereka tidak mengetahuinya!! 


Allah Ta'ala berfirman: 


os 7 0 5 o% o 0. PAS b se An 7 
aa O, S E S yg FS O YG 
“Mereka tiada henti-henti memerangi kalian sampai mereka (dapat) 


mengembalikan kalian dari agama kalian (kepada kekafiran) seandainya 
mereka sanggup.” (QS. Al Baqarah : 217) 


Allah Ta'ala berfirman: 


Xi 7o or Ta 22⁄7 Lea ag Lo. zoa 2? 
D a Oy o US OA i o 1 ol 
Ör YU 


“Jika kalian menderita kesakitan, maka sesungguhnya merekapun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kalian menderitanya, sedang kalian mengharap 
dari Allah apa yang tidak mereka harapkan.” (QS. An Nisaa` :104) 
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Orang yang terbunuh dari kami di surga .. sedang orang yang 
terbunuh dari kalian di neraka .. Allah pelindung kami, sedang tak 
ada pelindung bagi kalian. 


Dalam As Sunnah, ada riwayat shahih dari Nabi Saw, bahwa pernah 
seorang lelaki datang pada Nabi #£ lalu dia berkata: “Demi Allah, wahai 
Rasulullah, sungguh aku benar-benar mencintaimu?” Lalu beliau 
mengatakan kepadanya: “Sesungguhnya cobaan itu lebih cepat mendatangi 
orang yang mencintaiku daripada air bah yang mengalir ke muaranya.” 3 


Yakni, bersiap-siap dan bersiagalah kamu menghadapi cobaan .. 
jika tidak demikian, maka alangkah mudahnya setiap orang mengaku 
cinta .. ?! 


Orang yang paling mencintai Allah Ta'ala dan Nabi-Nya Saw adalah 
orang yang paling banyak cobaannya di antara mereka karena Allah .. 
dan orang yang paling mengikuti jalannya, sunnahnya dan peri 
kehidupannya, dan berakhlak dengan akhlak-akhlaknya, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 

00 20 018 Tod dosh? A 

Ál A T Madu Al Op eS Ol j3 

“Katakanlah jika kalian ema benar-benar) mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian” (OS. Ali “Imran :31) 


Rasulullah &£ bersabda: 


ag SE FI Sab JAE ISSI LI Yu Sy Al 
Oa ak Pre see la OS op siio 


"g e 


a wu PN 


"Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang 
yang paling baik lalu orang yang paling baik. Seseorang diuji menurut 


13 HR. Ibnu Hibban. As Silsilah Ash Shahiihah 1586. 
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kadar agamanya, jika agamanya kuat, maka cobaannya berat, dan jika 
agamanya lembek, maka dia diuji menurut kadar agamanya. Ujian itu tak 
akan meninggalkan hamba sampai ia membiarkannya berjalan di muka 
bumi dalam keadaan tidak satu kesalahanpun ada padanya" 


Rasulullah #: bersabda: 


A S E E E E A int Pig 5 ML RO An g 4 -g 
AL a ada OS Oy Oa Se S all ASI 
Í f a a f 4 z 3 o - 
“Manusia yang paling berat cobaannya adalah para Nabi, kemudian 
orang-orang shaleh, sesungguhnya salah seorang di antara mereka gembira 
menghadapi cobaan seperti salah seorang di antara kalian gembira 
mendapatkan kelapangan.” 


Rasulullah # pernah mengatakan tentang dirinya sendiri: 


g. o£ 


PK X . 4 Sena 2 - 

der ga a ad VA Gg La 
“Tiada seseorang yang disakiti sebagaimana aku disakiti karena Allah "Azza 
wa Jalla.” 


Rasulullah 2 bersabda: 

ae ena Su es 
“Sebagaimana dilipatgandakan pahala untuk kita, maka demikian pulalah 
halnya dilipatkan atas kita cobaan." 7 


Rasulullah #£ bersabda: 
Tan Ta # o Z Gg” o Ta 3g. - 3 a 
Ud ai ya SS Una oa Y Al) te Ag oyada Oj 
2g a pg kang hee un Pa k r l 7 
AE Kila Pa 


1# HR. At Tirmidzi dan yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 143. 
vs HR Ibnu Majah dan yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 144. 
"8 As Silsilah Ash Shahiihah 2222. 

17 As Silsilah Ash Shahiihah 2047. 
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“Sesungguhnya orang-orang shaleh itu diperberat (cobaan) mereka, 
sesungguhnya tidaklah ia mendapatkan satu kesusahan musibah seperti 
tertusuk duri atau lebih daripada itu melainkan dengan musibah itu akan 
dihapuskan satu dosa daripadanya dan akan diangkat satu derajat.” 


Rasulullah # bersabda: 


ya (ASN Uh SAS AI O A pe aa enil las o 


Ed - 


LN AG Da GA CO Ai Gpp) 


SAP 


“Sesungguhnya besarnya pahala itu sebanding dengan besarnya cobaan, 
dan sesungguhnya apabila Allah mencintai suatu kaum, maka Dia akan 
menguji mereka. Maka barangsiapa ridha, maka dia akan mendapatkan 
keridhaan-Nya, dan barangsiapa marah, maka dia akan mendapatkan 
kemarahan-Nya.' 


Dan di antara kisah Ash-habul Ukhdud, yakni ketika penguasa 
thaghut melihat rakyat negerinya beriman kepada Allah, Rabbul 
‘Aalamien, dan terjadi apa yang selama ini ditakuti dan dibencinya. 
Maka segera sang raja memberi titah kepada para pengawalnya supaya 
mereka membuat parit besar di tiap-tiap persimpangan jalan, dan 
menyalakan api di dalamnya. Kemudian dia berkata: “Siapa yang 
menolak murtad dari agamanya, lemparkan ke dalamnya.” Maka para 
pengawal melaksanakan titah sang raja, sampai akhirnya tiba giliran 
seorang wanita yang menggendong anak bayinya. Wanita tadi kelihatan 
bimbang tak segera melompat karena ia tidak tega membawa serta 
bayinya, mendadak bayi tadi berkata: “Wahai ibuku, sabarlah 
sesungguhnya engkau berada di atas kebenaran.” (HR. Muslim). 


Adapun orang-orang yang menyembah Allah hanya di tepi: maka 
mereka menjadikan fitnah/ cobaan yang datang dari manusia itu seperti 
adzab Allah, mereka berbalik ke belakang dalam keadaan tidak suka 
dan lari menjauh hanya karena cobaan paling remeh sekalipun yang 


'8 HR. Ath Thabrani dan yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 1610. 
P HR. Ath Thabrani dan Ibnu Majah. As Silsilah Ash Shahiihah 146. 
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menimpa mereka .. mereka banyak meratap dan berandai-andai, 
seandainya begini pasti tidak akan terjadi begini .. mereka itu tidak 
memandang diri mereka berada di atas kebaikan atau bahwa mereka 
berada di atas petunjuk .. ! 


Perihal mereka dan orang-orang yang serupa mereka, Allah Ta'ala 
berfirman: 


TN: Saba Fa op r IE MA AAN ah 
AU KA LAN a 


o 4 o 

Anandi Ol mon 
“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah hanya di tepi: 
Jika ia memperoleh kebaikan, maka ia merasa tenang dengannya, dan jika 
ia mendapatkan cobaan, maka ia berbalik ke belakang. Rugilah ia di dunia 


dan di akherat. Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (OS. Al 
Hajj :11) 


Dan dalam hadits, dari Jabir bin “Abdullah. Dia berkata: “Pernah 
suatu ketika kami duduk di hadapan Nabi Saw .. Lalu beliau membuat 
garis demikian di hadapannya, lalu beliau berkata: “Ini adalah jalan Al- 
lah “Azza wa Jalla”. Kemudian beliau membuat garis di sebelah kanannya 
dan membuat garis di sebelah kirinya, lalu beliau berkata: “Ini adalah 
jalan syetan.” Kemudian beliau meletakkan tangannya di garis yang ada 
di tengah, kemudian membaca ayat ini: “Dan sesungguhnya ini adalah 
Jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah ia, dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan kalian dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada kalian agar supaya 
kalian bertakwa.” (OS. Al An'aam :153)'** 


Allah Ta'ala berfirman: 
oa 0 2A A DAR 
10 HR. Abu ‘Ashim dalam As Sunnah. Hadits ini dishahihkan oleh Albani no “16” 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengucapkan “Tuhan kami adalah 
Allah” kemudian mereka istigomah” (OS. Fushshilat : 3). 


Abu Bakar Ash Shiddig & berkata: “Mereka tidak berpaling 
darinya ke kanan ataupun ke kiri.”'?! 


Di antara para Nabi —'alaihish-shalaatu was salaam— ada yang 
berdakwah selama puluhan bahkan ratusan tahun lamanya, namun 
tidak ada yang mau beriman bersamanya kecuali hanya sedikit orang 
saja, sebagaimana firman Allah Ta'ala menuturkan tentang Nuh As, yang 
terus menyeru kaumnya hingga lebih dari 900 tahun lamanya, namun 
hasilnya seperti yang difirmankan Allah Ta'ala: “Dan tak ada yang beriman 
bersamanya, kecuali hanya sedikit saja.” (OS. Huud : 40) 


Bahkan di antara para Nabi, ada yang cuma mendapatkan pengikut 
seorang saja, sebagaimana sabda Nabi #£: 


“Sesungguhnya di antara para Nabi, ada seorang Nabi yang cuma 
dibenarkan oleh seorang saja di antara ummatnya.” 2 


Akan tetapi semua itu tidak menjadikan mereka tergesa-gesa minta 
pertolongan kepada Allah Ta'ala, atau berpaling dari jalan Allah yang 
lurus dan mencari jalan-jalan lain yang berkelok-kelok dan salah, karena 
mengharap perhatian manusia supaya mau menerima dakwah mereka! 

mustahil mereka melakukannya .. bahkan mereka adalah contoh 


181 Majmu' Fatawa XXVIII/32. 
12 HR. Muslim. Shahih Al Jaami' 1458. 


18 Dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: “Kelak akan timbul fitnah, pada masa tersebut, harta benda 
melimpah ruah, dan Al Our'an dibukakan (banyak dicetak), sehingga bisa dibaca oleh orang 
mu'min dan orang munafik, lelaki dan wanita, anak-anak kecil dan orang-orang tua. Lalu 
seseorang membacanya secara diam-diam, namun dia tidak diikuti, maka berujarlah orang 
tersebut: “Tak ada yang ikut, demi Allah, aku akan membacanya secara terbuka” Lalu dia 
membacanya secara terbuka, tapi dia tetap tidak diikuti. Lalu dia membuat masjid, dan membuat- 
buat perkataan yang tidak berasal dari Kitabullah ataupun dari sunnah Rasul Saw .. (Mu'ad bin 
Jabal berkata) Waspadalah kalian terhadapnya, karena sesungguhnya perkataan tadi adalah bid'ah 
yang sesat. Mu'adz mengulang belah ini sampai tiga kali. 


Dan dalam riwayat lain dikatakan: “Hampir dekat masanya ada seseorang yang berkata: 
“Mengapa manusia tidak mengikutiku, padahal aku telah membaca Al Our'an? Tiadalah mereka 
mengikutiku sampai orang lain membuat bid'ah kepada mereka.Hati-hatilah kalian dengan 
perkara baru yang diadakan (bid'ah), karena perkara baru yang diadakan adalah sesat.” HR. 
Ibnu Abu Wadhdhah dengan sanadnya dalam kitabnya “Al Bida` wan Nahyu 'anhaa” 
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ideal dalam keteguhan sikap mereka berpegang pada kebenaran. Mereka 
tidak meninggalkannya dan beralih kepada yang lain, apapun hasilnya 
dan sebesar apapun pengorbanannya .. mereka adalah para da'i 
yang menyeru manusia supaya beribadah dan mentauhidkan Allah 
Ta'ala .. serta menjauhi segala apa yang disembah selain-Nya, 
sebagaimana Allah Ta'ala memerintahkan kepada mereka: 


Na Te A PENA o NE Ea a22 . Pen 
Sa a A Ol Yaa) a a ai 
“Dan sungguh Kami telah mengutus seorang Rasul pada tiap-tiap ummat 


(untuk menyerukan) “Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut.” 
(QS. An Nahl : 36) 


Inilah dia tugas utama mereka dan tugas para da'i yang beramal 
sesudah mereka hingga hari kiamat, yakni mengeluarkan hamba dari 
penyembahan terhadap thaghut'# kepada penyembahan terhadap Allah 
Ta'ala semata. 


Persoalan ini —persoalan siapa yang berhak disembah— adalah 
persoalan di atas segala persoalan, tak ada persoalan lain yang bisa 


1% Ibnu Taimiyah berkata: “Thaghut itu berasal dari kata “Thughyaan” mengikuti wazan “Fa'luut”, 
Adapun thughyaan itu adalah melampaui batas: dan ia adalah kezhaliman dan kelaliman. Jadi 
orang yang disembah selain Allah jika dia tidak menunjukkan pengingkarannya atas 
penyembahan manusia kepadanya adalah Thaghut. Dan orang yang dita ati dalam tindakan 
maksiatnya kepada Allah, dan orang yang dita'ati dalam pengikutannya kepada selain petunjuk 
dan agama yang hak adalah thaghut —sama saja apakah diterima perkataannya yang menyelisihi 
Kitabullah ataukah dita'ati perintahnya yang menyelisihi perintah Allah— karena itu Allah 
menamai thaghut penguasa yang menghukumi manusia, dan manusia berhukum kepadanya 
dengan selain Kitabullah, dan Allah menamakan Fir'aun dan kaum *Aad sebagai thaghut (or- 
ang-orang yang melampaui batas).” 


Ibnul Qayyim berkata: “Thaghut adalah perkara apa saja yang manusia melampaui batas dengannya, 
seperti apa yang disembah, atau diikuti atau dita'ati. Jadi thaghut setiap kaum adalah siapa yang 
warga kaum itu berhukum kepadanya bukan berhukum kepada Allah dan Rasul-Nya, atau mereka 
sembah selain Allah, atau mereka ikuti tanpa hujjah yang nyata dari Allah, atau mereka ta'ati 
dalam perkara yang tidak mereka ketahui bahwa keta'atan itu sama dengan keta'atan kepada 
Allah. Inilah thaghut-thaghut dunia, apabila kamu memikirkannya dan memikirkan peri keadaan 
manusia dalam hubungannya dengan thaghut, maka kamu dapati sebagian besar di antara mereka 
berpaling dari peribadatan pada Allah kepada peribadatan pada thaghut, dan berpaling dari 
tahaakum (berhukum) pada Allah dan Rasu! kepada tahaakum pada thaghut, dan dari ta'at pada 
Allah dan mengikuti Rasul-Nya kepada ta'at pada thaghutdan mengikutinya” 


Kami telah mengupas masalah thaghut secara khusus .. dan masalah-masalah yang berkaitan 
dengannya dalam buku tersendiri .. ia telah terpublikasikan pada posisi kami di Internet .. 
mudah mengetahuinya bagi siapa yang ingin mengetahuinya. 
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membandinginya atau melebihinya .. persoalan yang wajib bagi para 
ulama’ 'amilin untuk menyeru manusia kepadanya dengan penuh 
keseriusan dan keikhlasan .. tidak beralih kepada persoalan lain sebelum 
mereka menuntaskannya .. dan sebelum manusia, seluruh manusia 
memberikan jawaban yang benar terhadap seruan tersebut .. ! 


Persoalan penting ini, tidak menerima istilah kompromi menurut 
pandangan salafush shaleh. Di atas landasannyalah ditegakkan wala' dan 
barra'. Karena perkara inilah maka pedang dihunus, pasukan dimobilisir 
dan dilangsungkan perjanjian damai dan perang .. hanyasaja di zaman 
kita sekarang ada banyak orang yang disebut sebagai para juru dakwah 
telah mengabaikannya dan mengalihkan perhatiannya kepada tugas- 
tugas dan masalah-masalah yang lain sebelum mereka memastikannya 
terhadap para thaghut yang zhalim, dan sebelum mereka bersepakat 
dengan mereka terhadap persoalan siapa yang berhak disembah di alam 
wujud ini .. dan mereka puas dengan serpihan-serpihan kecil tak berarti 
yang dilemparkan kepada mereka .. lalu mereka memberkatinya dan 
menganggapnya baik dan membesar-besarkannya dalam pandangan 
orang .. dan menganggapnya sebagai kemenangan paling puncak bagi 
dakwah, tak ada kemenangan lain setelahnya! 


18 Pernah suatu ketika diceritakan di hadapan salah seorang da'i elit dan populer dengan aktifitas 
mereka di bidang dakwah .. tentang penderitaan dan siksaan yang dialami kaum muslimin di 
salah satu rezim pemerintahan sekuler, tiran dan kafir .. aneh sekali, dia justru bertanya 
mengingkari apa yang dilakukan kaum muslimin,bukannya mengingkari perbuatan kejam dan 
brutal rezim thaghut: “Bukankah mereka mengizinkan kita bersembahyang? Pertanyaannya 
dijawab "Ya" Lalu dia bertanya: “Bukankah mereka mengizinkan kita berpuasa?” Pertanyaannya 
dijawab: “Ya” Lalu dia bertanya lebih lanjut: “Bukankah mereka mengizinkan wanita-wanita 
kita memakai hijab?” Pertanyaannya dijawab: “Ya” Lalu dia berkata: “Lantas atas dasar apa kita 
mengobarkan kemarahan mereka terhadap kita dengan memusuhi mereka, berlepas diri dari 
mereka dan berlepas diri dari sesembahan-sesembahan mereka .. sehingga kita memaksa mereka 
untuk melarang kita dari shalat dan puasa serta melarang wanita-wanita kita memakai hijab .. 
dan kebaikan yang selama ini kita dapatkan dan kita kerjakan?! 


Saya ingat, pernah suatu hari saya mengatakan pada syeikh tersebut: “Bukankah menyeru kepada 
manusia untuk menyembah Allah Ta'ala saja dan mengkafiri thaghut adalah dakwah semua Nabi 
dan Rasul, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat?” Dia 
menjawab: “Ya benar.” Maka saya katakan padanya: “Lantas siapa yang disembah di zaman kita 
—di kalangan banyak manusia— Allah atau thaghut?! Siapa yang dita'ati karena dzat/ pribadinya, 
Allah atau thaghut? Siapa yang membuat aturan hukum bagi manusia, Allah atau thaghut?! 
Siapa yang dijadikan dasar untuk menerapkan wala* dan barra', Allah atau thaghut?! Siapa yang 
dicintai karena pribadinya, Allah atau thaghut?! Dari siapa manusia menerima nilai-nilai, hukum- 
hukum dan perundang-undangan mereka, dari Allah ataukah thaghut?! Kepada siapa perselisihan 
dan pertikaian di antara manusia dikembalikan, kepada Allah atau kepada thaghut?! 
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= Apabila jawabannya adalah thaghut —dan realitanya memang demikian—, maka anda tahu 
wahai syeikh, bahwa banyak manusia di zaman kita sekarang telah berpaling dari menyembah 
Allah Allah 'Azza wa Jalla kepada menyembah thaghut ..! 


Kemudian jika agama Allah itu hanya sekedar shalat, puasa dan syi'ar-syi'ar peribadatan yang 
diserahkan kepada Allah Ta'ala, kemudian selain itu diserahkan kepada thaghut, dan ia memang 
jadi bagiannya. Jika persoalannya memang demikian, tentu tak akan pernah terjadi konflik dan 
perseteruan antara kebenaran dan pengikutnya di satu pihak dengan kebatilan dan pengikutnya 
di pihak yang lain, sepanjang sejarah kehidupan manusia sampai dengan masa kehidupan kita 
sekarang, dan sampai dengan terjadinya kiamat. Biografi kehidupan para Nabi dan para Rasul 
dengan thaghut di zaman mereka merupakan dalil terbaik yang menunjukkan hakekat konflik 
dan perseteruan ini, yang kalaulah bukan karenanya, niscaya Allah tidak akan disembah di muka 
bumi, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah 
bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.” (OS. Al Bagarah 
:251) Dan firman Allah Ta'ala: “Sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nashrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat 
orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah 
pasti akan menolong orang yang menolong (agama)Nya.” (OS. Al Hajj : 40). 


Adapun bara'ah (berlepas diri) dari syirik dan pengikutnya serta menunjukkan permusuhan dan 
kebencian buat selama-lamanya terhadap mereka sehingga mereka beriman kepada Allah saja, 
maka kita mempunyai teladan yang baik pada diri Ibrahim As, seperti firman Allah Ta'ala: 
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya: ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang 
kalian sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran) kalian dan telah nyata permusuhan dan kebencian 
antara kami dengan kalian buat selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.” (OS. Al 
Mumtahanah : 4) Dan firman Allah Ta'ala: “Ibrahim berkata: “Maka apakah kalian memperhatikan 
apa yang kalian sembah. Kalian dan nenek moyang kalian terdahulu? karena sesungguhnya mereka (yang 
kalian sembah) adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam.” (OS. Asy Syw'araa' : 75-77) Dan firman 
Allah Ta'ala: “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: “Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kalian sembah. Tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang menciptakanku, karena 
sesungguhnya Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (OS. Az Zukhruf : 26-27) Dan firman Allah 
Ta'ala: “Cih, aku jemu terhadap kalian dan terhadap apa yang kalian sembah selain Allah. Maka apakah 
kalian tidak memahami?” (OS. Al Anbiyaa' : 67) Dan firman Allah Ta'ala: “Katakanlah “Benarlah 
(apa yang difirmankan) Allah”, maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia bukan termasuk orang- 
orang yang musyrik.” (OS. Ali “Imran : 95) Dan tidaklah membenci millah Ibrahim kecuali orang 
yang bodoh, dan orang yang menghendaki kebodohan dan kerugian untuk dirinya sendiri, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: “Dan tidak ada yang membenci agama Ibrahim melainkan orang 
yang memperbodoh dirinya sendiri." (OS. Al Bagarah : 130) 
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BERBAGAI MASALAH YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN 
TOPIK PEMBAHASAN 


Masalah Pertama: 


Apakah Firgah Najiyah tergolong Tha'ifah Manshurah 
Zhahirah .. ataukah ada perbedaan antara kedua golongan 
tersebut dari beberapa segi .. ?! 


Jawab: 


Alhamdulillah rabbil ‘Aalamien. Banyak perkataan ikhwan yang 
membicarakan masalah ini .. khususnya karena sejumlah peneliti telah 
berbicara panjang lebar —untuk satu tujuan dalam diri mereka— 
mengenai masalah ini tanpa dasar ilmu, kemudian mereka berfatwa .. 
maka mereka sesat dan menyesatkan .. maka dari itu menjawab 
pertanyaan ini secara terperinci menjadi satu keharusan, dan hanya 
kepada Allah-lah kita memohon pertolongan. 


Maka saya katakan: “Setiap orang dari golongan Tha'ifah Manshurah 
termasuk golongan Firgah Najiyah, tapi ia tidak mengharuskan, setiap 
orang dari golongan Firgah Najiyah termasuk golongan Tha'ifah 
Manshurah. Ada dua alasan yang menguatkan hal ini: 


Pertama: Nash-nash syar'i yang menunjukkan perbedaan antara 
Firgah Najiyah dengan Tha'ifah Manshurah .. sebagaimana dalam firman 
Allah Ta'ala: 


oo . o2? Z a 2. o $ 1 2 soh, 0 
Og By AAA a — Uh ojo al S5 S3, 
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- D a? 5 - È R o 5 
Ola a US KE ye 
“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan ummat yang menyeru 


kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali Imran : 104) 


Khithab (perkataan) ini ditujukan kepada keseluruhan ummat yang 
terwakilkan pada diri “Firgah Najiyah”, agar supaya ada sekelompok 
tertentu dan khusus —itulah yang dimaksud di sini dengan kata 
segolongan ummat— mencurahkan tenaga dan pikiran mereka serta 
mengkhususkan diri mereka untuk melaksanakan tugas beramar ma'ruf 
dan nahi munkar 


Jadi nash di atas memisahkan antara “Firgah Najiyah”, mereka 
adalah keseluruhan ummat yang dimaksud oleh khithab .. dengan 
Tha ifah Manshurah, mereka adalah sekelompok kaum di antara ummat 
secara keseluruhan, yang melaksanakan kewajiban beramar ma'ruf dan 
nahi munkar. 


Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya 1/398: “Allah Ta'ala berfirman: 
“Hendaklah ada di antara kalian sekelompok ummat yang bangkit untuk 
mengerjakan perintah Allah, yakni menyeru kepada kebaikan, 
memerintah yang ma'ruf dan mencegah yang munkar. Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung” 


Adh Dhahhak berkata: “Mereka adalah sahabat-sahabat elite, dan 
perawi-perawi elite, yakni para mujahidin dan para ulama. Maksud dari 
ayat ini adalah, supaya ada sekelompok orang di antara ummat ini yang 
siap memikul urusan ini.” 


Mereka adalah elitnya elit .. ini mustahil ada atau teraktualisasi 
pada diri setiap orang dari Firgah Najiyah yang mencakup keseluruhan 
ummat ahli Tauhid .. sedang di tengah-tengah mereka ada orang- 
orang lemah .. orang-orang fasik dan para pelaku maksiat yang lain ..! 


Allah Ta'ala berfirman: 
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“Dan berapa banyak Nabi yang berperang bersama-sama mereka banyak 
ribbiyun (ulama dan fugoha”). Mereka tidak lemah lantaran musibah yang 
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.” (QS. Ali 
“Imran :146) 


Jadi ribbiyun di sini adalah orang-orang pilihan di tubuh ummat, yang 
berjihad di jalan Allah dan tidak takut celaan orang yang mencela. 


Siapa yang mengatakan bahwa ribbiyun yang disebutkan dalam 
ayat ini, maksudnya adalah Firgah Najiyah; dan mereka adalah setiap 
orang yang menjawab seruan dakwah dan beriman dari golongan 
wanita, orang tua serta golongan yang lain .. maka sesungguhnya dia 
telah melakukan kesalahan yang sangat fatal .. tak layak dilakukan 
oleh para penuntut ilmu tingkat dasar sekalipun! 


Demikian pula firman Allah Ta'ala: 


AMAN, YAA Ja GA an a OA SAN 
Hi An KAMI E ai af, APU Jt 


-o Pena a ve TR Aa DN E ER ea D D 
EIA adl Jay a al AS US, å> j3 caeli Pan 
Dab Yaoi Ie 
“Tidaklah sama antara orang-orang mu`min yang duduk (tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwa mereka. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwa mereka atas 
orang-orang yang duduk (tidak berperang karena udzur) satu derajat. 
Kepada masing-masing dari mereka, Allah menjanjikan pahala yang baik, 
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang-orang yang 
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duduk (tidak ikut perang tanpa udzur) dengan pahala yang besar.” 
(OS. An Nisaa' : 95) 


Allah Ta'ala membedakan antara orang-orang yang duduk tidak 
ikut berperang di antara orang-orang mu'min, yang tidak memiliki 
udzur, yang masuk kelompok Firgah Najiyah dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka, yang masuk 
kelompok Tha'ifah Manshurah: jadi keduanya tidak sama sifat dan 
tugasnya, sebagaimana keduanya tidak sama dari sisi pahala dan derajat 
yang mereka terima pada hari kiamat: kendatipun keduanya berserikat 
dalam hal sifat “Selamat dari adzab" dengan dalil firman Allah Ta'ala “ 
Kepada masing-masing dari mereka, Allah menjanjikan pahala yang baik” akan 
tetapi “Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang-orang yang 
duduk (tidak ikut perang tanpa udzur) dengan pahala yang besar” 


Dalam hadits yang telah sama-sama kita ketahui di muka, yakni 
sabda Nabi #£: “Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang 
yang berjuang membela kebenaran .. “ “Akan senantiasa ada di antara 
ummatku, sekelompok kaum yang berjuang mengalahkan manusia.. “ “Agama 
ini akan senantiasa tegak, berperang membelanya sekelompok di antara kaum 
muslimin ..“ “Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang 
yang diberi pertolongan, tidak membahayakan mereka orang yang menelantarkan 
mereka ..“ serta nash-nash yang lain. 


Jadi sabda Nabi &£ “Di antara ummatku .. ada sekelompok kaum 
muslimin.” menunjukkan makna “Tab'iidh” (pembagian), yakni Tha'ifah 
Manshurah .. dari golongan Firgah Najiyah yang mencakup keseluruhan 
ummat ahli Tauhid dan yang menjawab seruan Tauhid ..! 


Kedua: Dari sisi dalil yang menunjukkan ciri-ciri sifat kedua 
golongan tersebut, yakni Firgah Najiyah dan Tha'ifah Manshurah .. maka 
nash-nash syar'i telah membedakan antara sifat-sifat Tha'ifah 
Manshurah dengan sifat-sifat Firgah Najiyah .. nash-nash yang membawa 
kita kepada pendapat yang pasti bahwa Tha'ifah Manshurah adalah 
sesuatu yang lain, lebih (tinggi kedudukannya) dari Firgah Najiyah .. 
jadi Firgah Najiyah, memiliki sifat “Selamat akidahnya dan bagus 
ittibaa'nya” Maka dari itu, ketika Nabi $ ditanya tentang Firgah Najiyah 
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.. dan tentang sifat-sifatnya, maka beliau menjawab bahwa mereka 
adalah orang-orang yang “Mengikuti aku dan para sahabatku" 


Sementara Tha'ifah Manshurah —dengan dalil nash-nash yang 
telah disebut di muka” mereka merupakan tambahan bagi sifat “Selamat 
akidahnya dan bagus ittibaa'nya” .. sesungguhnya mereka berjihad di 
jalan Allah .. memerintah yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
.. membela kebenaran terhadap orang yang memusuhi atau menyelisihi 
mereka .. menyampaikan kebenaran dengan terang-terangan, tidak 
takut terhadap celaan orang yang mencela .. serta sifat- sifat lain yang 
telah disebutkan di muka dalam bahasan ini. 


Sifat-sifat ini mustahil ada pada semua individu dari golongan 
Firgah Najiyah, yang berlainan tingkatan umur, kedudukan dan 
kemampuan mereka .. di antara orang-orang tua, wanita, anak-anak, 
orang-orang awam serta yang lain. 


Kesimpulan : 


Bahwa setiap individu dari Tha'ifah Manshurah termasuk golongan 
Firgah Najiyah, namun tidak setiap individu dari Firgah Najiyah termasuk 
golongan Tha'ifah Manshurah, karena sifat-sifat Tha'ifah Manshurah 
mustahil terpenuhi pada diri setiap individu di antara individu-individu 
Firgah Najiyah .. maka pemisahan kedua golongan tersebut menjadi 
satu keniscayaan. 


Tha'ifah Manshurah dalam hubungannya dengan Firgah Najiyah, 
dianggap sebagai kelompok pilihan atau perintis yang memimpin missi 
besar .. dan mewakili ummat dalam melakukan pembelaan terhadap 
hak-hak dan kehormatan mereka. 


Sementara Firgah Najiyah dalah hubungannya dengan Tha'ifah 
Manshurah, dianggap sebagai basis rakyat yang luas, yang daripadanya 
Tha'ifah Manshurah mengambil elemen-elemen kekuatannya. 


Tha'ifah Manshurah dan Firgah Najiyah berserikat dalam sifat 
“Selamat akidahnya dan bagus ittibaa' dan igtidaa' /peneladanannya” .. 
dan berbeda dalam sifat-sifat selebihnya, seperti telah diutarakan di muka. 
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Jika ada yang mengatakan: “Lantas apa manfaat dari pembagian 
dan pemisahan ini?” 


Saya jawab: 

Pertama, adalah mengimplementasikan nash-nash syar'i yang 
membedakan antara orang berilmu yang beramal dengan orang jahil 
dari golongan awam .. dan antara seorang mujahid dengan seorang 
gaa'id (duduk-duduk, tidak berjihad) .. serta pahala dan ganjaran yang 
disiapkan Allah untuknya masing-masing. 


Kedua: Supaya setiap orang tidak merasa kenyang dengan 
(mengklaim) apa yang tidak diberikan padanya .. lalu dia mengatakan: 
“Saya termasuk Tha'ifah Manshurah” .. sedangkan dia, pada 
hakekatnya, keadaannya tidak lebih hanya menjadi golongan Firgah 
Najiyah saja .. itupun jika dia tidak termasuk golongan yang ini maupun 
dari golongan yang itu. 


Masalah kedua: 


Di mana ditemukan wujud Tha'ifah Manshurah, apakah ia 
mempunyai satu tempat tertentu dan permanen 
keberadaannya di situ ..? 


Jawaban: 


“Alhamdulillaahi rabbil "Aalamien. Tha'ifah Manshurah tidak 
mempunyai tempat tertentu, yang mereka tidak bergeser 
daripadanya ke area tempat yang lain. Jadi di manapun ditemukan 
kelompok yang memenuhi sifat-sifatnya, berarti Tha'ifah 
Manshurah ada disana .. tidak ada yang lebih menunjukkan hal 
tersebut daripada kuburan para sahabat —radhiyallaahu 'anhum— 
yang tersebar di seluruh penjuru negeri, menurut ciri sifat yang 
dituntut dari mereka yakni kewajiban jihad dijalan Allah ..! 


Akan tetapi yang mungkin dikatakan adalah: Bahwa Syam's tak 


136 Yang dimaksud dengan Syam adalah Syam Kubro yang wilayahnya mencakup negeri: Syiria, Palestina, 
Lebanon, Yordania, bahkan Tabuk yang pada masa sekarang masuk wilayah Jazerah Arab 
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pernah kosong dari bekas-bekas keberadaan Tha'ifah Manshurah. 
Yang demikian itu adalah karena hadits-hadits dan atsar-atsar 
shahih yang datang menerangkan keutamaan negeri Syam dan 
penduduknya. Dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Syam tak 
pernah kosong dari keberadaan Tha'ifah Manshurah adalah: 


Sabda Nabi &: 


P 
o7 0.13 OA sr 0 08 OA or 


ag o take e3 l oo 

A a mas Y Spa GS C pa BAYI oda H3 oy 
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“Ummat ini akan senantiasa diberi pertolongan di manapun mereka (pergi) 

menuju, tidak akan membahayakan mereka manusia-manusia yang 


menelantarkan mereka, sehingga datang keputusan Allah. Dan mereka 
ada di Syam.” 


Dan sabda Nabi 4%: 


Ab IE Y a A ia Ja SI 
[20 03 o 


Ta 3 pn we ana oz oads 2 o 
All pga a a PA PN a 


“Jika ahli Syam telah rusak, maka tak ada kebaikan lagi pada kalian. Akan 
senantiasa ada segolongan dari ummatku yang diberi pertolongan, tidak 
membahayakan mereka orang yang menelantarkan mereka hingga kiamat tiba” 


Dan sabda Nabi &t: 


3 


2. Tana bo oaf. 0- 0383 L, 20 (3 P E 
“Ahli Maghrib akan senantiasa tampil (memperjuangkan kebenaran), tidak 
membahayakan mereka orang yang menelantarkannya, sehingga kiamat tiba.” 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Ahli Maghrib adalah penduduk 
negeri Syam” 


Nabi 2 bersabda: 
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pu Gara na 


"Negeri tempat tinggal orang-orang beriman adalah Syam.” 


Nabi 2: bersabda: 
BAL ppt SAE Bea Pr Dp are ban ata 
Up SAI ETD SIG aa El LL AI 33 BI 


PARA o A, wz #7 Ag £ 
ce Pn. Pn Ng an od gal g 
“Jika terjadi malhamah (pembantaian-pembantaian), maka Allah 
mengirim dari kota Damsyiq sepasukan tentara dari golongan bekas budak, 


ksatria berkuda bangsa Arab yang paling mulia dan paling terbaik senjata 
mereka. Allah mengokohkan agama dengan perantaraan mereka.” 


Dan dari “Abdullah bin ‘Amru & , dia berkata: Pernah pada suatu 
hari Nabi # mengatakan pada kami: 


Je ME s f ad a K ei, a 
PÉU OGYI op AAA Sa SU ÉJ 


“Sesungguhnya aku melihat malaikat dalam mimpiku, mereka mengambil 
tiang Al Kitab, lalu membawanya pergi menuju Syam. Maka apabila timbul 
fitnah, maka sesungguhnya keimanan itu ada di Syam.” 


Dan dari ‘Abdullah bin Hawwalah, bahwasanya dia berkata: 
“Wahai Rasulullah, wasiatkan kepadaku negeri mana yang harus aku 
diami. Seandainya kutahu bahwa engkau tetap hidup, tentu aku tak 
akan memilih tempat lain karena aku lebih suka berdekatan denganmu.” 
Lalu beliau menjawab: “Tinggallah di Syam! Tinggallah di Syam! Tinggallah 
di Syam!” Tatkala Nabi 4% melihat ketidaksukaan sahabat tadi terhadap 
negeri Syam, maka berkatalah Nabi &£: “Tahukah kalian apa yang difirman 
Allah “Azza wa Jalla?” Allah berfirman: “Engkau adalah plihan-Ku di antara 
negeri-negeri-Ku, Aku masukkan ke dalammu (negeri Syam) orang-orang 
terbaik di antara hamba-hamba-Ku” .. dan aku melihat pada malam aku 
diperjalankan (dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha), tiang-tiang putih 
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seakan-akan mutiara yang dibawa oleh para malaikat. Lalu aku bertanya: “Apa 
yang sedang kalian bawa?” Mereka menjawab: “Kami membawa tiang Islam. 
Kami diperintahkan untuk menempatkannya di Syam." 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
1 "g Y da -97 6 -pote 
ake oa Saa GI a abl oa Al Sp GS ÉL Wa 


“Tinggallah di Syam, karena sesungguhnya ia adalah negeri pilihan 
Allah di antara negeri-negeri-Nya, Allah memilih orang-orang terbaik di 
antara hamba-hamba-Nya ke Syam.” 


Dan daripadanya pula, dia berkata, Rasulullah # bersabda: “Kalian 
akan mendapati pasukan-pasukan tentara, sepasukan tentara di Syam, sepasukan 
tentara di Iraq, dan sepasukan tentara di Yaman.” `Abdullah melanjutkan 
penuturannya: ‘Lalu aku bangkit berdiri lalu berkata: “Pilihkan untuk 
saya wahai Rasulullah $g” Maka beliau menjawab: “Ikutlah kalian yang 
ada di Syam. Siapa yang enggan maka hendaklah dia mengikut yang di Yaman, 
dan hendaklah dia minta perlindungan dari pengkhianatannya. Karena 
sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menjamin untukku Syam 
dan penduduknya.” 


Rabi'ah berkata: “Aku mendengar Abu Idris menyampaikan hadits 
tentangnya, dia berkata: “Dan barangsiapa yang Allah telah 
menjaminnya, maka dia tidak akan ditelantarkan.”8 


Jadi semua hadits-hadits di atas serta yang lain menunjukkan bahwa 
Tha'ifah Manshurah memiliki wujud keberadaan di Syam. Meski 
keberadaannya kecil pengaruhnya dan kwantitasnya, hanyasaja ia tidak 
hilang secara total dari negeri Syam .. dan bahwasanya kebaikan 
tersebut tetap ada di Syam meskipun kaum thaghut yang zhalim 
membencinya! 


Sebagaimana di dalam hadits ini terdapat khabar gembira yang 
baik bagi semua kaum muslimin, khususnya Ahli Syam: Bahwa Syam 
angan 
"7 Semua dalil-dalil yang telah disampaikan di muka tentang keutamaan Syam dan penduduknya, 

diambil dari kitab “Keutamaan-keutamaan negeri Syam “tulisan Ar Rib'i” yang telah diteliti 


oleh Syeikh Ahli Hadits Muhammad Nashiruddin Albani rhm. Dan semua hadits yang telah 
kami kukuhkan, tingkatannya adalah shahih atau hasan .. segala puji bagi Allah. 
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—meskipun masa kegelapan dan kerusakan meliputinya dalam masa 
yang panjang, dan kaum thaghut bersimaharaja lela di dalamnya— maka 
menjadi satu keharusan bahwa akan kembali lagi keagungannya dan 
peranannya di dalam memimpin ummat Islam menuju kemenangan 
dan kekuasaan .. dan membebaskan bangsa-bangsa dari belenggu 
penyembahan terhadap sesama manusia kepada penyembahan 
terhadap Allah Yang Maha Esa lagi Maha Tunggal .. yang demikian itu 
tidaklah lama, insya Allah .. 


# er A og PAN ma E 
LB OS Ol ons Jaa Ga OA, 


“Dan mereka berkata: “Kapan itu (akan terjadi)?” Katakanlah: “Mudah- 
mudahan waktu itu dekat masanya” (OS. Al Israa' : 51) 


Masalah Ketiga: 


Apakah Tha'ifah Manshurah itu harus berkumpul pada satu 
jama'ah, sehingga orang yang berada di luarjama'ah ini tidak 
termasuk Tha'ifah Manshurah? 


Jawaban: 


Alhamdu lillaahi rabbil ‘Aalamien, kendati pada ghalibnya Thaʻifah 
Manshurah berjuang dalam wadah jama'ah yang terorganisir rapi seperti 
telah diuraikan di muka, hanyasaja ia tidaklah mengharuskan semua 
individu Tha'ifah Manshurah berkumpul dalam satu kumpulan dan di 
satu wilayah, di mana setiap orang yang berada di luar kumpulan ini, 
maka dia tidak termasuk golongan Tha'ifah Manshurah. 


Yang menegaskan pernyataan di atas adalah bahwa Tha'ifah 
Manshurah —sebagai telah disampaikan di muka— memiliki sifat-sifat 
yang bisa dikenal melaluinya bukan dengan yang lainnya. Jadi siapa 
yang terpenuhi pada dirinya sifat-sifat tersebut, maka orang itu termasuk 
golongan Tha'ifah Manshurah, dan Tha'ifah Manshurah adalah 
daripadanya, sama saja apakah ia menamai diri dengan namanya atau 
tidak menamai diri dengan namanya, dan di manapun tempat dan 
kedudukannya .. ! 
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Imam An Nawawi 4115 berkata: “Tha'ifah ini terdiri dari berbagai 
kelas golongan orang-orang beriman, di antara mereka ada para mujahid 
pemberani, ada para ahli figh, para ahli hadits, para ahli ibadah yang zuhud, 
para pengajak kepada yang ma'ruf dan pencegah dari yang munkar; dan 
mereka tidak harus berkumpul, bahkan terkadang mereka berpencar di 
wilayah negerinya masong-masing. 


Masalah Keempat: 


Apakah menjadi satu keharusan bagi setiap orang yang 
tergolong Tha'ifah Manshurah untuk tetap berada dalam 
kelompok tersebut sepanjang hayatnya .. dan tidak boleh 
keluar daripadanya?! 


Jawaban: 


Alhamdu lillaahi rabbil ‘Aalamien. Ke-maksum-an (terjaga dari 
kesalahan) tidak terdapat pada diri seorangpun setelah para Nabi.. bisa 
jadi hari ini seseorang termasuk golongan Tha'ifah Manshurah menurut 
sifat-sifat yang melekat padanya, yang menjadikan dia bagian darinya 
atau dekat darinya .. dan esoknya terjadi berbagai perubahan keadaan 
terhadap dirinya, yang mengeluarkan dia dari sifat-sifat Tha'ifah 
Manshurah .. dan dari keadaannya sebagai salah seorang daripadanya 
.. orang yang terlindungi adalah orang yang dilindungi Allah “Azza wa 
Jalla dan diteguhkannya .. kita mohon kepada Allah Ta'ala keteguhan 
iman dan akhir kesudahan yang baik. 


Berdasarkan uraian keterangan di atas saya katakan: “Sebagaimana 
seseorang bisa menguat dan melemah keimanannya menurut seberapa 
besar kadar keta'atan atau maksiat dan dosa yang diperbuatnya .. maka 
demikian pula, kamu lihat dia mendekat dan menjauh —secara terus 
menerus— dari Tha'ifah Manshurah menurut pegantian atau 
perubahan, sifat-sifat dan situasi-situasi yang dialaminya .. yang 
mendekatkannya atau menjauhkannya. 


18 Syarah Shahih Muslim XIII/67. 
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Masalah Kelima: 


Jama'ah Islam mana yang sekarang ini lebih dekat atau layak 
disebut sebagai Tha'ifah Manshurah? 


Jawaban: 


Alhamdu lillaahi rabbil ‘Aalamien. Jama'ah-jama'ah Islam masa kini 
yang paling dekat dan layak disebut sebagai Tha'ifah Manshurah adalah 
jama'ah Islam yang paling banyak menyandang dan berpegang pada 
sifat-sifat Tha'ifah Manshurah yang telah dijelaskan di muka .. pembaca 
yang sadar akan memiliki timbangan yang tepat untuk menimbang 
jama'ah-jama'ah, individu-individu dan golongan-golongan menurut 
tolok ukur tersebut .. dan dia dapat mengetahui sejauh mana kedekatan 
atau jauhnya mereka dari Tha'ifah Naajiyah Manshurah, yakni melalui 
pengetahuan dia terhadap sifat-sifatnya yang telah dikupas tuntas dalam 
bahasan ini. 


Adapun saya sendiri meyakini bahwa kelompok yang berjihad di 
jalan Allah di Chechnya dan di Afghanistan, maka mereka termasuk 
golongan Tha'ifah Manshurah .. Insya Allah. 


Masalah Keenam: 


Bagaimana kita mengkompromikan antara keadaan mereka 
yang senantiasa eksis dan mengalahkan musuh mereka 
dengan realitas ummat Islam di zaman ini ..?! 


Jawaban: 


Alhamdu lillaahi rabbil ‘Aalamien, saya katakan pada siapa yang 
melontarkan pertanyaan ini: Perhatikan dengan seksama, apa yang 
terjadi di dunia Islam, maka kamu kamu akan mengetahui bahwa 
Tha'ifah ini senantiasa eksis di zaman kita dan di setiap zaman. 
Jika penglihatanmu mengkhianatimu, dan kamu tidak melihat 
kecuali sisi gelap dari realitas kehidupan ummat Islam, maka saya 
minta maaf padamu kalau saya mengatakan: “Bohong 
penglihatanmu dan gagal persangkaanmu” .. benarlah Nabi & 
ketika beliau bersabda: “Akan senantiasa ada segolongan dari 
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ummatku yang berperang membela kebenaran, senantiasa eksis 
hingga hari kiamat.” 


Akan tetapi yang bisa dikatakan di sini adalah: Ukuran kemunculan 
dari sisi kwantitas dan kapasitas .. demikian pula dari bentuk 
kemunculan .. terkadang kecil atau bertambah, yang tidak sama 
antara satu zaman dengan zaman yang lain, antara satu tempat 
dengan tempat yang lain .. yang mana sebagian orang mengira 
bahwa Tha'ifah Manshurah tak mempunyai wujud atau pengaruh 
sama sekali .. akan tetapi yang sebenarnya, dia tidak mengetahui 
secara mendetail keadaan ummat Islam yang sebenarnya, dan 
berbagai peristiwa yang terjadi di dunia ..! 


+ 
oQ% Oo 
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BERITA-BERITA GEMBIRA YANG 
PERNAH DISAMPAIKAN OLEH NABI &: 
AKAN MENJADI KENYATAAN MELALUI 
PERANTARAAN THA'IFAH MANSHURAH 


1. Penaklukan Roma, ibukota Italia: 


Dari Abu Oabil, dia menuturkan: “Dulu, kami pernah duduk 
bersama “Abdullah bin “Amru bin “Ash, lalu dia ditanya, dua kota 
mana yang ditaklukkan (kaum muslimin) lebih dahulu, 
Konstantinopel atau Rumiyah (Roma)? Lalu dia minta didatangkan 
sebuah kotak yang beranting pegangan. Lalu dia mengeluarkan 
sebuah kitab dari dalam kotak tersebut. Sejurus kemudian dia 
berkata: Ketika kami sedang asyik menulis di sekeliling Rasulullah 
#5, tiba-tiba ada yang bertanya pada beliau: “Kota mana yang 
ditaklukkan lebih dahulu, Kontanstinopel atau Rumiyah?” Maka 
beliau menjawab: “Kota Heraklius yang ditaklukkan lebih dahulu.” 
Yakni, Kontantinopel.'? 


Syeikh Nashiruddin mengatakan: “Rumiyah yang dimaksud 
adalah kota Roma, sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam kitab 
“Mu'jamul Buldaan” Dania adalah ibukota negeri Italia sekarang.” 


Penaklukan kota yang pertama telah menjadi kenyataan, melalui 
tangan Muhammad Al Fatih Al “Utsmani, seperti telah diketahui. Dan 
ini terjadi lebih dari 800 tahun setelah Nabi &£ menyampaikan berita 
gembira tersebut. Dan penaklukannya untuk yang kedua kali akan 
menjadi kenyataan dengan izin Allah Ta'ala, dan menjadi keharusan, 


——— 
1 HR. Ahmad, Ad Darami, Al Hakim serta yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 4. 
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dan kamu akan mengetahui khabar beritanya beberapa waktu lagi.” 
2.  Penakhlukkan Konstaninopel untuk yang kedua kalinya. 
Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Nabi #£ pernah bersabda: 


“Tidak akan terjadi kiamat hingga pasukan Romawi bermarkas di A'“mag 
atau Dabig.! Lalu bertolak untuk melawan mereka sepasukan tentara dari 
kota Madinah, dari golongan orang-orang terbaik penduduk bumi waktu 
itu. Ketika dua pasukan besar tadi telah saling berhadap-hadapan, maka 
berkatalah pasukan Romawi: "Biarkanlah kami memerangi orang-orang yang 
telah menghina sebagian dari kami.” Namun permintaan mereka dijawab 
oleh pasukan Islam: “Tidak, demi Allah, kami tidak akan membiarkan kalian 
memerangi saudara-saudara kami.” Maka pasukan Romawipun menyerang 
pasukan Islam. Lalu sepertiga dari mereka melarikan diri dari pertempuran, 
Allah tidak mengampuni mereka. Sepertiga yang lagi mati terbunuh, mereka 
adalah syuhada” yang paling utama di sisi Allah. Sedang sepertiga yang 
lain memperoleh kemenangan, mereka tidak dapat difitnah selama-lamanya. 
Mereka menakhlukkan Konstantinopel. Ketika mereka tengah membagi- 
bagikan harta ghanimah, dan telah menggantungkan pedang-pedang mereka 
di pohon Zaitun, tiba-tiba Syetan berteriak di tengah-tengah mereka: “AI 
Masih? telah membokong keluarga kalian dari belakang.” Maka pasukan 
Islam segera bertolak (menuju Madinah), padahal peringatan tersebut cuma 
bohong belaka. Tatkala mereka sampai di Syam, Dajjal keluar. Ketika mereka 
tengah melakukan persiapan untuk berperang, membariskan pasukan, tiba- 
tiba dikumandangkan igamat shalat. Lalu turun “Isa bin Maryam As 
mengimami shalat mereka. Tatkala musuh Allah melihat mereka, maka 
melelehlah tubuhnya seperti garam meleleh dalam air. Sekiranya dibiarkan 
keadaannya tetap seperti itu, nicaya akan lumer seluruh tubuhnya hingga 
dia binasa. Akan tetapi Allah Ta'ala hendak membunuhnya dengan tangan- 
Nya? Lalu “Isa As memperlihatkan kepada mereka darah Dajjal di 
belatinya.” (HR. Muslim). 


190 As Silsilah Ash Shahiihah1/8 
1 Dua tempat, dekat dengan kota Halb. 


1? Yang dimaksud dengan Al Masih di sini adalah Dajjal, sebagaimana hal tersebut dinyatakan 
dengan jelas dalam sebuah riwayat hadits yang kedua. 


193 Yakni, Allah membunuhnya dengan perantaraan tangan 'Isa bin Maryam As. 
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Beberapa isyarat yang terkandung dalam hadits: 


i. Penaklukan Konstantinopel yang diisyaratkan dalam hadits 
ini .. bukanlah penaklukan pertama yang telah dilakukan 
oleh Sulthan Muhammad Al Fatih .. ini adalah penaklukan 
yang kedua; berdasarkan dalil pertanda-pertanda dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi sesudah penaklukan 
Kontantinopel, yang belum terjadi pada penaklukannya yang 
pertama di tangan Sulthan Muhammad Al Fatih. 


ii. Penaklukan Kontantinopel yang kedua kali ini, di antara 
keharusan-keharusan yang menyertainya adalah bahwa kota 
tersebut akan kembali status hukumnya dan predikatnya 
kepada status hukum dan predikat sebagai Daarul Harbi, 
setelah ia ditakhlukkan oleh Sulthan Muhammad Al Fatih .. 
dan perubahan itu terjadi setelah berlangsungnya kudeta yang 
dilakukan kaum sekuler, di bawah pimpinan thaghut 
“Ataturk” .. melalui kudeta tersebut, dia berhasil merubah 
negara Turki dari Negara Islam menjadi Negara Sekuler dan 
kafir yang memerangi Allah dan Rasul-Nya .. dan keadaannya 
terus demikian hingga sekarang! 


3. Perang melawan Yahudi dan kemenangan kaum muslimin 
terhadap mereka: 


Dari Abu Hurairah s , bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 


Send an Pn A i #y 
Pa la Pad TA Ad Ian ia Sea a 5 
Y asu Jes ale oi IS AU l ea Ly al 

SAI Aa a La Up! Tya 


“Tidak akan terjadi kiamat sehingga kaum iien memerangi Yahudi. 


Kaum muslimin membunuh mereka sehingga orang Yahudi bersembunyi 
di balik batu dan pohon, lalu batu atau pohon itu berkata: “Hei orang 
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Islam! Hei hamba Allah! Ini orang Yahudi di belakangku, kemari dan 
bunuhlah dia": kecuali pohon Ghargad'5, karena ia adalah pohonnya 
orang Yahudi”. (HR. Muslim). 


4. Memerangi India: 


Dari Tsauban, Maula Rasulullah £, dari Nabi X, beliau bersabda: 
Ulas, A P a O 3 ka a a an 


“Ada dua golongan dari ummatku yang dijaga Allah dari neraka, satu 


golongan yang memerangi India, dan satu golongan yang bersama “Isa 
bin Maryam ME. 


Saya katakan: “Dalam hadits ini terdapat berita gembira yang baik 
bagi saudara-saudara kita, mujahidin di Kashmir .. kita memohon 


kepada Allah Ta'ala supaya memberikan kemenangan dan 
keteguhan kepada mereka. 


5.  Tegaknya Khilafah Rasyidah “alaa minhaj an nubuwwah. 
Rasulullah 2 bersabda: 


z 
co. £ r 


Gade sÁ S GE ai Oo of d eG US 3 E 
af a og 

5 OSS of AN AU SI A HP 3 i 
AU SA Ta Ga of AN G h G3 


o- Peta LET PN Nana a Pa EA 
dg po PS OS E a Pot ol 


"#Bukan hei orang Arab atau hei orang Kurdi atau hei orang Turki .. tapi berkata “Hei orang 
Islam” .. “Hei muwahhid” .. dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa pembebasan tersebut 


akan tercapai melalui tangan Orang-orang mu min ahli Tauhid .. bukan melalui tangan orang- 
orang zindik sekuler. 


1 Alangkah banyaknya orang-orang Yahudi menanam jenis pepohonan ini di bumi Palestina .. 
yakni pohon Ghargad. 


1% HR. Ahmad, An Nasa'i serta yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 1934. 
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AR Lai 20. Dad ng PE 
Da a IR 


“Berlangsung periode masa kenabian di tengah-tengah kalian sampai 
dengan masa waktu yang dikehendaki Allah, kemudian Allah 
mengangkatnya apabila Dia berkehendak mengangkatnya, kemudian 
berlangsung periode masa khilafah menurut methode kenabian, maka ia 
berlangsung sampai dengan masa waktu yang dikehendaki Allah, kemudian 
Allah mengangkatnya apabila Dia berkehendak mengangkatnya; kemudian 
berlangsung periode masa raja-raja yang menggigit (represip), maka ia 
berlangsung sampai dengan masa waktu yang dikehendaki Allah, kemudian 
Allah mengangkatnya apabila Dia berkehendak mengangkatnya; kemudian 
berlangsung periode masa raja-raja tiran lagi sewenang-wenang (diktator), 
maka ia berlangsung sampai dengan masa waktu yang dikehendaki Allah, 
kemudian Allah mengangkatnya apabila Dia berkehendak mengangkatnya; 
kemudian berlangsung periode masa khilafah mengikuti metode kenabian.. 
kemudian beliau diam” 


Saya katakan: “Periode masa “Raja-raja yang represif” telah berlalu, 
itu adalah periode masa pemerintahan Bani “Abbasiyah dan Bani 
“Utsmaniyah. Dan kita hidup sekarang di era masa berkuasanya 
“raja-raja diktator dan pemaksa”, dan ia adalah periode masa, yang 
saya katakan insya Allah .. tak akan ada sesudahnya selain periode 
masa Khilafah Rasyidah 'alaa minhaj an nubuwwah. Dan datangnya 
periode masa tersebut tidaklah terlalu lama, insya Allah. 


6. Masuknya agama Islam ke setiap rumah di dunia .. 


Rasulullah #£ bersabda: 


og 22 A 8 


Giaa ehhi N e s ea gi ssj% ol 
Gi den GSL ala l oly GK 


17 HR. Ahmad serta yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 5. 
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"Sesungguhnya Allah telah menghimpun bumi untukku, sehingga aku 

dapat melihat ( negeri-negeri di bagian) Timur dan Baratn ya, dan sesung- 
Suhnya ummatku akan sampai kekuasaannya pada negeri-negeri yang 
telah dihimpunkan untukku daripadanya. 2 


Rasulullah #£ bersabda: 


1 2r 


Aa y Eu àn DX SG ea Ji dl AEA 


a A Sw Ge J JA Í Spa nd das) 
Sa al da Y3, MY 


“Sungguh agama ini akan sampai pada tempat-tempat yang dilalui siang 
dan malam. Allah tidak meninggalkan rumah permanen ataupun rumah 
darurat (khemah), kecuali Allah akan memasukkan agama ini ke dalamnya, 
dengan kemuliaan orang mulia atau dengan kehinaan orang hina; 
kemuliaan yang Allah memuliakan Islam dengannya, dan kehinaan yang 
Allah menghinakan kekafiran dengannya. 2 


Saya katakan: “Penyebaran dan perluasan seperti ini belum 
terealisir .. dania pasti terjadi dengan izin Allah Ta'ala.” 


Rasulullah # bersabda: 


anr 3 oka goku e 2 oå ta r ai Pa ° a 
A 1 OP 


X Cap PN 


“Aku ditutus dengan (dibekali) Jawaami'ul Kalam —perkataan yang 
padat tapi mengandung pengertian luas—, aku ditolong dengan arra bu 
—rasa takut yang dicampakkan ke dalam hati musuh— ketika aku sedang 
tidur, aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi, dan kunci-kunci itu 
diletakkan di tanganku.” 


'8 HR. Muslim dan yang lain. As Silsilah Ash Shahiihah 2. 
1 HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, As Silsilah Ash Shahiihah 3. 
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Abu Hurairah &s berkata: “Rasulullah g telah wafat, maka 
kalianlah yang harus mengeluarkannya.” 


7. Turunnya Isa As ke bumi: 
Beliau menghancurkan Salib dan menghapuskan jizyah, dan pada 
masa turunnya 'Isa As, Allah membinasakan semua agama-agama 
kecuali agama Islam dan Tauhid .. sebagaimana hal itu dinyatakan 
dalam sebuah hadits, dari Abu Hurairah: Bahwasanya Nabi Saw 
bersabda: 


84 EA juga” aa - a” j 0 Bon X0 
a o gaily Lb IU Sly TE N an pa 
gr A ze 


e A ` prag 
5 s yÚ y 


Sy Tema Ta A 


Az 
Dg na 


D a PA a ESKÉ EM pia a 
AAN de das 


“Tiada antaraku dengannya (Yakni Nabi “Isa) seorang Nabi, dan 
sesungguhnya dia akan turun. Jika kalian melihatnya, maka kenalilah dia: 
Di adalah seorang lelaki yang sedang perawakannya, berkulit agak merah 
keputih-putihan. Mengenakan dua pakaian celupan tanah merah (?), 
seakan-akan kepalanya menetes air, meski tidak basah rambutnya. Dia 
memerangi manusia untuk memenangkan Islam. Dia menghancurkan 
salib, membunuh babi, menghapuskan jizyah, dan pada masa turunnya 
“Isa As, Allah membinasakan semua agama-agama kecuali agama Islam 
dan Tauhid, serta membinasakan Al Masih Dajjal. Dia tinggal di bumi 
selama 40 tahun. Saat dia wafat, kaum muslimin menyembahyangi 
jenazahnya.” 


+ 
oQ% Qo 
20 Shahih Sunan Abu Dawud 3635. 
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PENUTUP 


BANYAK MEREKA yang menanyakan pada saya mengenai 
kelompok atau jama'ah yang saya adalah bagian darinya dan saya 
memperbanyak jumlahnya .. ?! 


Inilah, telah datang jawaban pada mereka .. jama'ah saya —yang 
mana saya adalah bagian darinya dan mereka adalah bagian dari saya 
.. yang saya berwala' pada orang yang berwala' pada mereka, dan saya 
memusuhi orang yang memusuhi mereka— adalah Tha'ifah Manshurah 
dengan sifat-sifatnya, yang telah diterangkan dalam buku ini .. di 
manapun mereka berada .. dan siapapun mereka adanya .. meski 
saya belum lagi mengenal atau berhubungan dengan mereka. 


Setiap kelompok atau jama'ah, saya berikan wala' kepadanya 
menurut seberapa besar sifat-sifat dan akhlak-akhlak Tha'ifah Manshurah 
yang melekat padanya .. dan saya menjauhinya menurut seberapa 
besar jauhnya mereka dari sifat-sifat dan akhlak-akhlak Tha'ifah 
Manshurah .. manapun jama'ah tersebut, dan apapun namanya .. inilah 
dia manhaj saya .. dan inilah dia tharigah saya .. sejak saya beriltizam 
. dan saya tak tahu kapan saya beriltizam .. keutamaan dalam perkara 
itu semua adalah hanya untuk Allah Ta'ala semata. 


Saya tidak mensucikan diri saya di hadapan Allah Ta'ala, sehingga 
saya menganggap bahwa saya adalah salah seorang di antara mereka .. 
ini adalah kehormatan besar, yang saya tidak berani lancang 
melakukannya .. akan tetapi saya mengakui hahwa saya mencintai 
mereka .. dan saya mencintai orang yang mencintai mereka, dan saya 
memusuhi orang yang memusuhi mereka .. dan saya membela mereka 
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dan membela kehormatan mereka .. dan saya mengajak orang untuk 
mengikuti tharigah mereka dan manhaj mereka .. dengan harapan 
bahwa Allah Ta'ala —dengan karunia dan kemurahan-Nya— berkenan 
menjadikan saya termasuk di antara mereka .. dan mengumpulkan 
saya bersama mereka, bersama rombongan mereka pada hari kiamat ..! 


Adapun kamu wahai saudaraku muslim .. inilah sifat-sifat Tha'ifah 
Najiyah Manshurah yang harus kamu perbanyak jumlahnya, ia ada di 
hadapanmu, tamak haraplah agar engkau jadi salah seorang di antara 
mereka .. maka apabila terhalang jalanmu .. dan lemah hasrat 
keinginanmu untuk mencari ketinggian .. maka janganlah kamu lemah 
memurnikan nasehat dan do'amu kepada mereka, semampumu ..! 


Waspadalah kamu dengan kewaspadaan yang tinggi, jangan 
sampai kamu menolong kaum thaghut yang zhalim memerangi mereka, 
wala'upun cuma dengan sepatah kata, sehingga amalmu hapus sia-sia 
karenanya, rugi dunia dan akheratmu, baik kamu menyadari atau tidak 
menyadarinya .. ! 


Dalam kisah “Balam” yang melepaskan diri dari ayat-ayat Allah 
setelah Allah memberikan ilmu pengetahuan padanya .. terdapat 
pelajaran bagi orang yang mau mengambil pelajaran .. sebagaimana 
firman Allah Ta'ala yang menuturkan tentangnya: 


bÉ SG 5 Gi GLS AT MEN ai 5 etis HI, 
IN a 
DE ee D Aa A Tel SA 
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yk 


“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian 
dia melepaskan diri daripadanya, lalu dia diikuti oleh syetan (sehingga 
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dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. () Dan 
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)nya dengan 
ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan memperturutkan 
hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya adalah seperti anjing, 
jika kamu menghalaunya, ia mengulurkan lidahnya, dan jika kamu 
membiarkannya, ia (tetap) mengulurkan lidahnya. Demikian itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir.” (OS. 
Al A'raaf : 175-176) 


Sebagaimana saya memperingatkan kepadamu, wahai saudaraku 
muslim .. terhadap firgah-firgah sesat, Ahlul Hawa dan Ahli Bid'ah 
—alangkah banyaknya mereka di zaman kita sekarang— jangan 
sampai kamu terjatuh dalam jaring perangkapnya, atau 
memperbanyak jumlahnya dengan perkataan, atau perbuatan, atau 
kamu berdebat untuk membelanya .. atau kamu berdiri di bawah 
naungannya dan benderanya .. sehingga kamu binasa, dan 
membinasakan orang di belakangmu, kamu sesat dan menyesatkan 
orang yang berprasangka baik kepadamu dan melihat contoh serta 
keteladanan pada dirimu .. ! 


Pada saat kamu ditawari bergabung dengan suatu kelompok atau 
jama'ah, maka di hadapanmu terpampang “Sifat-sifat Tha'ifah Manshurah 
. ”, yang mana sifat-sifat ini serupa dengan neraca atau tolok ukur 
yang memungkinkanmu bisa mengetahui segala sesuatu menurut 
keadaan sebenarnya, dan dapat mengetahui sejauh mana kedekatan 
kelompok atau jama'ah tersebut dengan sifat-sifat Tha'ifah Manshurah, 
yang wajib bagimu memperbanyak jumlahnya. Apabila kamu 
mendapatinya baik, Allah dan Rasul-Nya meridhai-Nya, maka wajib 
atasmu memberikan wala' dan pertolongan kepadanya dan 
memperbanyak jumlahnya .. akan tetapi jika kamu mendapati 
sebaliknya, maka wajib atasmu memusuhinya dan menjauhinya serta 
berlepas diri darinya .. (silahkan) menerima oreng yang menerima, 
dan menolak orang yang menolak. 


Saya memohon kepada Allah Ta'ala, kiranya Dia berkenan 
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mengilhamkan kebenaran dan keikhlasan kepada kami dalam semua 
urusan, dan menjadikan kami —dengan anugerah dan rahmat-Nya— 
termasuk di antara hamba-hamba-Nya yang mendapatkan pertolongan 
dan beroleh keridhaan, selamat dari adzab-Nya pada hari kami 
menjumpai-Nya, sesungguhnya Dia Maha Tinggi, Maha Mendengar, 
Maha Dekat lagi Maha mengabulkan do'a. 


+ 
oO% Qo 


278. THAIFAH MANSHURAH, APA & SIAPA 


| r | k ; : 5 j | : | Di 1 apa a aa i 
| : ar 1/17} IN, 7 u Da DB ug Ka 
| ; D TEA an. f j zi A V a y, 
a 3 i T T A nun D 3 3 N & Li - A | i CI 2 SUN | 


| | APA dan SIAPA ? 


1 "Akan senantiasa ada di antara ummatku sekelompok orang yang berperang 
Is membela kebenaran, mereka terus wujud hingga hari akhir." (Al Hadits) 


Mereka ada di antara kita! 
Mereka berjuang membela kepentingan kita! 
Kehadirannya bak tetesan embun di padang gersang. 


Keberadaannya bagai cahaya di kegelapan- 
| Eksistensi kaum muslimin tak berarti tanpa mereka 
Islam tinggal nama tanpa kehadiran mereka 
Kenalkah Anda kepada mereka ...??? 
Apa itu ...??? : 
Sebuah nama yang asing di telinga sebagian besar kaum muslimin! 


Sebutan yang jarang diperbincangkan di kancah pergaulan! 
Siapakah mereka...??? 

Dimana keberadaannya...??? 

Darimana kita bisa mengenali mereka...??? 

Apa peran mereka atas kaum muslimin...??? 

Apa kontribusi mereka dalam menjaga nyala api Islam...??? 
Apakah Anda termasuk kelompok mereka...??? 

Apakah jama'ah Anda mempunyai karakter seperti mereka...??? 
Inginkah kita menjadi seperti mereka...??? 

Atau justru sebaliknya...??? 


| Tha'ifah Manshurah...!!! 
| 
| 


Buku ini, mengantar Anda berkenalan dengan mereka, mengetahui sifat-sifat dan 
keberadaan mereka serta mengajak Anda untuk menjadi seperti mereka. 


menolong mereka, memperbanyak jumlah mereka serta bergabung dalam barisan 
mereka. Juga membantu Anda untuk mengetahui kebatilan dan ahlinya, dan Ne 


| Buku ini, membantu Anda untuk mengetahui kebenaran dan ahlinya, dan bersegera 
| 
| meninggalkan, memusuhi, serta menjauhi mereka sekuat tenaga. 


